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, ' PEMBOEKA.
' MOTTO

I .2Kaloe tahoe boekannja tahoe, dan
* | | - mengerti boekannja mengerti, manatah
) - tahoe jang djadi pengetahoean, dan me-
ngerti jang djadi pengertian. .

Pembatja jang terhormat.

_ Siapa djoega jang soedah membatja saja poenja kara-
ngan boekoe-boekoe tentang ilmoe hoekoem crimineel, nisfjaja
| mendapat kejakinan bagaimana besar gOenanja bag1 marika
itoe, jang beloem mempeladjam pengetahoean sematjam itoe,
akan menoentoet roepa-roepa ilmoe boeat menambahkan sen-

’: | tosa didalam kehidoepan pergaoelan manoesia beramai-ramai.
2 Demikian poela terlebih penting lagi apabila manoesia,
B didalam timpo jang loeas sedikit, soeka mengambil goena dari .

g . segala pengetahoean tentang kepertJaJaan agama, karana se-
w soenggoehnja kaloe ada manoesia jang sangka bahoea kehi-
doepan didalam doenia ini, jang lama-lamanja tiada meliwati-

seratoes atau doea ratoes tahoen itoe soeatoe keh1d0epan jang
penghabisan nistjaja itoelah mémang persangkaidn sa- e
dja, jang tiada ditimbang dengan pikiran akal-boedi jang wa-
ras. Karana apabila manoesia soeka pakail dia poenja perkakas
jang mahal harganja, Jang dinamal pantja-indyia dan akal-
o - boedi, dengan kelakoean jang toeloes dan djoedjoer dan lagi
i dengan_ tiada takoet dan tiada malas akan landjoetkan berpikir
{ | pada lain waktoe, kaloe pada masa ini soedah pajah oetaknja,s=
K nistjaja dia sedar dan jakin bahoea tiap-tiap agama, sedikitnja
. .iyv. . . . ada mengandoeng kebenaran, jang manoesia tiada mampoe
toelak keperloeannja dan kebaikannja, maskipoen djoega lsita
tiada sanggoep toelak tjatjatnja jang terkadang timboel dan
sampai sekarang beloem hilang. Kita ingat sadja bagaimana dari
: dahoeloe kala tiada dhabisnja perang-agama, dan bagaimana
| baroe-baroe ini timboel tjidera antara Hindoe dan Islam dan
i antara Jahoedi dan Islam. : s
- Maka biarpoen bagitoe, kita djangan loepa bagaimana
o  moelia dun  soetji toedjoeannja agama jang dengan soesah-
-~ pajah membajangkan kepada doenia, soeatoe pengharapan jang
membawa kesenangan didalam kehidoepan jang akan datang,
jang misih tersemboeni diloear pemandangan pantJa-lndrla

dan diloear akal. .

Karana tiap-tiap manoesia poetoes pengharapan pada



kesenangan apa djoega, nistjaja sia-sialah hidoepnja didalam

doenia ini. Dan kaloe oepamanja ada manoesia jang hilang

pengharapannja ‘akan beroentoeng didalam kehi'.doegan seka-
rang, boekankah pengharapan oentoeng pada lain timpo, se- '

soedahnja liwat kematian, mendjadi kepoeasan didalam sa-
noebari dan mendjadi pertahanan menanggoeng sensara

didilam doenia dengan toeloes dan ichlas?
Oleh karana itoelah saja karangkan boekoe 1111 moedah-

moedahan ada faidahnja bagi soedara-soedara, jang beloem
mempoenjai sempat jang loeas akan toeroet pikirkan tentang

adanja agama, boekan dari sebab pengarang sendiri soedah
mendjadi ahh—p1k1r akan tetapi sekadar membitjarai bagaimana °
diantara manoesia jang berilmoe timboel perselisihan tentang
 pengertian Alam dan Dzat Jang Maha Koeasa.

P Pengarang,
R. B. DJAJANEGARAf

¢

- Weltevreden 18 October 1929.
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BAHAGIAN 1.
ASALNJA ATAU SOEMBERNJA ILMOE.
Leblh dahoeloe darl pada membltjarakan tiap-tiap hal,

ada perloenja kita tentoekan ertinja beberapa perkgtain
jang penting-penting, soepaja bagi pembatja djangan berbe-

dadn pahamnja, karana kaloe tiada ditentoekan, nistjaja boleh e

djadi ada kalimat-kalimat dan perkataidn-perkatain diberi
makna atal erti jang berlainan dari maksoednja pengarang,
sehingga dJadl berlainan lagi pengertlannja Adapoen keten-
toean makna ini dinamai: definitie, patoetlah dipahamkan

dengan semporna sebeloemnja diteroeskan membatja kitabeini.,
I "Kaloe kita kata pantja-indria, dimaksoedkan

kemampoeannja diri akan melihat dengan mata, mendtngar
dengan koeping, mentjioem dengan hidbeng, merasai dengan

lidah, dan merasai dengan sekoedjoer badan kasar (djabat)..

II Kaloe kita kata benda atait barang, dimaksoed-

‘kan apa sadja jang didapat adanja oleh salah soeatoe dari

pantja-indria tadi, iaitoe oepama tanah, batoe, kajoe, aer, oe-
dara, tjahaja, badan manoesia, héwan dan koetoe-koetre,
serta lain-lain sebagainja, sekalipoen boleh dilihat sadja dengan
perkakas teropong. Bagitoe djoega soeara dan napas (ambe-

kan), karana masklpoen tiada boleh dilihat, tetapi bisa dide-

ngar, dan lagi memangnja napas itoe terhltoeng oedara. Akan
tetapi djiwa dari manoesia atau dari héwan, tiada dikata ben-e
da, karana tiada dapat ditentoekan adanja oleh pantja-indria.

IIT Kaloe kita kata dzat, dimaksoedkan diri jang

"sebenar nja diri, tiada perdoeh apa dia itoe benda (ba-

rang) atau boekan. Maka bédanja benda dengan dzat, adalah
tiap-tiap benda itoelah dzat, tetapi boekan tiap-tiap dzat di-
kata benda. Kaloe andai kata manoesia dan héwan dan poe-
honan ada poenja djiwa, maka djiwa itoe boleh dikata sadja
dzat, tetapi boekanlah benda dan boekanlah barang.

IV Kaloe kita kata sipat (sifat), dimaksoedkan *h al I'

Jang berdiri pada dz at. Dari sebab tiap-tiap benda
dikata dzat, njatalah tiap-tiap kita kdta sipat, dlmaksoedkan
~ djoega hal jang berdiri pada benda. |

V Kaloe kita kata thabéit, dimaksoedkan sipat jang
memang mestinja berdiri pada dzat. Oepamanja kaloe api
mempognjai sipat panas, inilah kita maoe pandang jang panas
ada soeatoe thabéat dari api, karana kita beloem dapatkan api
jang tiada panas. Bagitoe djoega kaloe lajam bertelor dan

kambing beranak dikata thabéat, karana kita beloem dapatkan

kambing bertelor. Dari sebab itee, njatalah tiap-tiap thabéit
1alah djcega smat tetapi boekan tiap-tiap sipat dinamai tha-

beéit.—

®
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Keterangannya 1. II III, 1V dan V:

Adapoen definitie T dan II itoelah soembernja 1l-
m o e, karana kaloe tiada doea perkara itoe, nistjaja akal tiada
boleh kerdja akan pikir perkara III, IV dan V. Maka kaloe
kita memandang satoe nona jang tjantik dan manis, adalah
dirén ja nona itoe dikata dzat, adapoen tjantik dan
manis dikata sipat dari dzat. Kaloe kita lihat koe-
da jang nakal, maka dirinja koeda itoelah dzat, adapoen nakal
itoelah sipatnja. Kaloe ada batoe jang hitam, besar dan keras,
maka dirinja batoe itoe dikata dzat, adapoen hitam, besar dan
keras itoelah  sipat-sipat dari dzat. Bagitoelah kaloe poehon
hesar, adalah ,,poehon” itoe dzat dan ,besar” itoe sipat.

¢ “Akan pisahkan sipat dari dzat, dan pisahkan dzat

dari sipatnja, inilah tiada dapat dikerdjai oleh manoesia,boe-
kan Sadja tiada mampoe tjeraikan dengan perboeatan, tetapi
djoega tiada sanggoep kita pisahkan dengan pikiran, karana
berapa djoega: poetih-koeningnja satoe nona, tiadalah kita
poenja pikiran sanggoep pisahkan dia poenja diri (dzat) dengan
roepanja (sipat) jang poetih-koening. Maka kaloe api bersipat
panas, melainkan kita boleh kata api itoe dzat dan panasg itoe
sipat, tg%api akan pisahkan diantara api dengan panasnja kita
tiada sanggoep pikirkan. Demikian poela kita tiada mampoe
pisahkan dzat dengan thapeéat,

Dan ada lagi jang lebih soesah dipikirkan, kaloe kita maoe
menentoekan dzat dan sipatnja waktoe atai timpo,

ckarana kaloe sehari-hari kita jakin tentang adanji wak-

toe, toch kita beloem tahoe apa waktoe itoe dzat atau sipat

-atat boekan.

Bagitoelalhh kita sangka bahoea kita poenja diri dengan
‘ocampang boleh terpisah dari pantja-indria, inilah persang-
kain sadja. Oepamanja kaloe seorang boeta atal toeli, beloem
boleh dikata dia poenja diri terpisah dari sipat melihat dan
mendengar, karana kita tiada sanggoep menentoekan bahoea

' sipat-sipat itoe soedah keloear dari dalam diri, melainkan kita

bolek kata sadja jang pantja-indria itoe soedah 1o e-
s ak, 'sehingga. ,toeli’” "“dan ,boeta’ djoega di_namal sipat

 jang berdiri pada dzat.s .

Maka biarpoen dzat tiada dapat dipisah dengan sipat dan
thabéiat antara satoe dengan lainnja, akan tetapi ada perloenja
dibikin perbedadn, soepaja djadi teratoer didalam
i tjara. | | i |

‘Dengan keterangan diatas, tjoekoeplah kita boleh ‘membeé-
dakan apa jang dikata benda, dzaf, sipat dan thabeat. Ketera-
ngan lebih djaoeh tentang pantja-indria akan terseboet lagl.—

VI Kaloe kita kata tahoe, dimaksoedkan pendapatan

kita dengan: pertoeloengan pantja-indria tentang ada-

nja sesoeatoe dzat dan sipat, boekan tertang tiadanja.

¥

i A0 | ‘

VII Kaloe kita kata ingat, dimaksoedkan kemam-
poean akan menjimpan pendapatantdari tahoe tadi
tentang adanja dzat dan sipat, boekan tentang tiadanja.

VIII Kaloe kita kata kenal, dimaksoedkan kemam- -

poean dkan menentoekan tentang bédanja dan.sa-
manja dzat dan sipat diantara satoe dengan lainnja, jang
soedah diketahoei adanja, bockan tentang tiaflanja.

Keterangannja VI '_VII dan VIII

Kemampoean manoesia akan goenakan pantja-indria dan

ingatan tiada béda dengan héwan, karana pantja-indria dan

ingatan selamanja berhoeboeng dengan oetak, dan kita tiada
boleh moengkir bahoea bangsa héwan djoega ada poenja oetak.

Sampai disini deradjat manoesia sama dengan héwan. Bagitoer

lah ‘kaloe pantja-indria melihat, mendengar, mentjioem, men--
_tjitjipi atail mameégang apa-apa, nistjaja manoesia dan Tléwan |

dengan pertoeloengan ocetaknja dapat tahoe adanja
benda atau barang, dan kaloe berkali-kali kedjadian bagitoé
sampal 1ngat, nistjaja rhanoesia dan héwan boleh m em-

bédakan antara soeatoe benda defigan lainnja, maski-

poen benda itoe soedah tiada dihadapannja. Inilalh dinamai
kenal. | - ] Foe |

Njatalah tahoe dan kenal melainkan kemampoean °
kita dan, kemampoean héwan akan menentoekan sadja ada-
nja dan gerak-diamnja atau berobahnja apa-
apa berhoeboeng dengan pantja-indria dan ingatan, akan tetapi
boek'an sekali-kali kemampoean akan menentoekan tiad at
n ja. Karana maskipoen soeatoe barang atau benda jang di-

kenal, soedah hilang dari pemandangan pantja-indria, beloem-
lah kita ada hak akan menentoekan tiadanrja, sebab di-

belakangkali kita boleh lihat kombali adanja, dan kaloe
nanti tiada kelihatan kombali, inilah karana benda itoe soedah
berobah lain matjam, boekan disebabkan dzatnja benda
itoe hilang dari ada mendjadi tiada. Tandanja kaloe kita ba-

kar kertas mendjadi aboe, maka aboenja kertas djadi rata

sama tanah, inilah dinamai berobah sadja, karana kalo€ kita
kata dzatnja kertas itoe djadi tiada, nistjaja kita menetapkan
apa-apa jang kita tiada tahoe. Bagitoekah kaloe kita lihat boeah =

manggah jang hidpo bergantoeng dipeehon dan komdian hidjo-

nja berganti djadi koening, tiadalah boeah jang hidjo itoe
~soedah lenjap diganti dengan lain boeah jang koening, “ka-
rana kita hanja boleh kata bagitoe kaloe mémang benar kita
lihat bertoekarnja. Dan maskipoen boeah mangeah itoe kita

telan boelat-boelat, beloemlah kita ada hak akan menentoekan

tiadanja, karana maskipoen dia masok didalam peroet, boe-

kanlah mendjadi ketiadaidn, hanja pindah dan gerak,

maka biarpoen didalam peroet dia hantjoer-leboew, sebahagian

mendjadi darah daging dan sebahagian keloear djatoehh masok
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didalam tanah, inilah karana berobah meloeloe, tetapi tetap

‘didalam keadaan. | |
Dari sebab itoe, tiap-tiap dzat jang kita soedah tahoe atat

soedah kenal, kita tiada boleh toelak lagi adanja, -

maskipoen soedah mati, atad soedah hilang dari pemandangan
pantja-indria, karana maskipoen manoesia, héwan dan poeho-
nan mati, tiadalah boleh ditentoekan habisnja mendjadi
kosong alias sang tiada.— -
IX Kaloe kita kata pikir, dimaksoedkan kita poenja
‘akal kerdija akan mentjari ketentoean tentang adanj a,

samanja, bédanja, goenanja dan tiadanja

i dzat dan sipat, jang kita soedah kenal dan jang kita b e-

l1oem kenal.
e X ZKaloe kita kata akal (agal) dimaksoedkan kita poe-
nja kemampoean akan mempikir. |

~ XI Kaloe kita kata mengerti, dimaksoedkan ke-
mampoean akal akan menentoekan adanja atan

tiadan ja dzat dan sipat jang dipikir.
Keterangannja 1X, X dan XL

Kita perloe membédakan antara tahoe dengan me-
ngerti, karana mémang djaoeh bédanja. Lebih dahoeloe
kita poenja pantja-indria mesti kerdja soepaja dapat tahoe,
komdian ingatan kerdja akan mengenal, maka baroelah datang
gilirannja akal e&kan mempikir soepaja boleh mengerti.

Njatalah disini kita membédakan djoega ingat dengan

pikir, boekan sebab kita maoe bilang jang ingatan poetoes
hoeboengannja dengan oetak-kepala, karana mémang semoea
kemampoean badan mesti berhoeboeng dengan oetak. Akan
tetapi bédanja adalah ingatan tiada sanggoep kerdja ka-
loe ditoedjoekan pada ketiadaéidm, karana kaloe pantja-
indria dan ingatan melainkan boleh ditoedjoekan pada sang
a d a meloeloe, adalah pikiran boleh ditoedjoekan, boekan sadja
pada sang ada, tetapi djoega boleh ditoedjoekan pada dzat
dan sipat jang barangkali ada dan barangkali m é-
mangnja tiada ada. Dari sebab itoe terang sekali de-
radjat tahoe lebih rendah dari mengerti.

Maskipoen demikian, kita sekarang boekan maoe menen-
toekan bahoea akal ada poenja kemampeean tjoekoep akan
mengerti tentang sang ada dan sang tiada, akan tetapi aneh-
njas biarpoen akal tiada mampoe kerdja sebeloemnja lebih
dahoeloe dapat pertoeloengan dari pantja-indria dan ingatan,
toch ‘manoesia soeka sekali soeroeh dia poenja akal akaf pikir
tentang sesoeatoe jang beloem dikenal. Lebih tegas lagi: mas-
kipoen akal beloem mampoe pikir dengan semporna tentang
sang ada, toch akal soedah disoeroeh pikirkan djoega ten-
tang sang tiada. Inilah kiranja perbédaidn manoesia
dengan héwan, |

Ll
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‘Maka apabila akal soedah sanggoep memoetoeskan bagini .

‘atal bagitoe tentang dzat dan sipat jang soedah atai b e-

loem dikenal, baroelah dinamai mengerti.

-~ Akan tetapi kaloe akal soedah tiada sanggoep menentoekan
atait memoetoeskan jang demikian itoe, dan tiada mampoe
menetapkan adanja atat tiadanja dzat dan sipat jang dipikir,
inilah tandanja manoesia tiada mengerti. .

Ingatlah baik-baik, tiap-tiap disini kita kata tiada me-
ngerti, nistjaja dimaksoedkan tiada mengerti didalam penger«
tian atoeran akal, boekan tiada mengerti didalam pe«
ngertian atoeran bitjara dan bahasa. Karana
kaloe kita tiada tahoe bédanja atau kita sengadja tiada perdoe-
likan bédanja atoeran akal dengan atoeran bitjara dan bahasa,
nistjaja kita tiada tahoe atai mémang sengadja-ngadja-tipoe
diri sendiri. g |

Adapoen didalam atoeran bitjara dan bahasa, tjoekoeplah
kita mengerti, apabila kita tahoe dan kenal segala nama

~ dari dzat dan sipat jang ditoedjoekan oleh pantja-indria dan
~ pikiran, dan tahoe lagi bagaimana mesti disoesoen dan diatoer

nama-nama itoe, jang soedah ditentoekap oleh seboetan lidah.
Oepamanja kaloe kita kata: ,tadi saja makan nasi, jang
dingin,” nistjaja enam nama itoe dengan rangkaiannja bagitoe, °
menoendjoekkan bahoea: ,,manoesia soedah telan nasi, boekan
ditelan oleh nasi.” Dan lebih terang lagiy,,bahoea pada soeatoe

waktoe jang soedah liwat, boekan laiw orang, tetapi saja,

menggoenakan gerak boekan diam, akan kasih masok, boekan
keloear, nasi boekan koral, dingin boekan! panas-panas, daji
moeloet boekan lobang koeping, kedalam peroet sendiri.”’ Inilah
tandanja jang manoesia berkehendak dan perloe kepada nama
akan mengambil goena'dari perbédaan nama jang diberi
kepada dzat, sipat dan pekerdjaidn masing-masihg. _
Soedah tentoe sadja atoeran bitjara ada soeatoe ilmoe jang

‘tinggi deradjatnja, karana kaloe tiada ilmoe bitjara, nistjaja

tiada lain ilmoe boleh hidoep. - Dari sebab itoe njatalah bagai-
mana pentingnja ilmoe-bitjara dan bahasa, Kka-
rana jang demikian itoe soeatoe pertoendjoekan dari_boeah

pikiran, maka perloe kita beladjar bitjara lebih ‘dahoeloe, :

soepaja komdian didapat ilmoenja, bitjara, jang memboeka
djalan akan mendapat lain matjam ilmoe.
| Demikianlah kaloe manoesia maoe tahoe lebih djaoeh ba-
gaimana goenanija, iaitoe bagaimana ~djahat-ba¥knja
(oentoeng-roeginja) perhoeboengan dzat dan sipat jang soedah
dikens] didalam ilmoe bitjara, nistjaja mesti dipriksa
dengan pemandangan atoeran wetenschap, oepama ilmoe
natuurkunde, scheikunde (chemie), wiskunde, ilmoe tarich,
ilmoe dagang, technologie dan lain-lain ilmoe kepintaran jang
banjak lagi namanja. | :

Akan tetapi kaloe manoesia maoe mengerti bagai-
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mana adanja dan asalnja segala dzat dan sipat jang
soedah diketahoei dan dirasai goenan]a, nistjaja tiada
tjoekoep kaloe dipriksa sadja dzat dan sipat jang mémang
ada, dan djoega tiada tjoekoep dengan toedjoekan pikiran pada
dzat dan sipat jang lagi dltJall oleh ilmoe kepintaran, jang
oemoemnja kira dan sangka bahoea kehidoepan manoesia di-
dalame doenia ini soedah poetoes bagitoe sadja apabila keda-
tangan mati. Maka bdekan sadja kita mesti priksa dan tilik
'bagalmana adanja, tetapi djoega bagaimana tiadanja
‘dzat dan sipat jang dipikir. Inilah dinamai pengertian ilmoe
oesoel jang biasa dipakai oleh oelama-filsafah didalam
atau diloear agama.

Njatalah didalam ilmoe bitjara dan bahasa, didalam ilmoe
kepirftaran wetenschap, dan didalam ilmoe oesoel, boekan sadja
perloe dlpakal pantja-indria, tetapi teroetama akal piki-
ran. Maka disini kita oelangi lagi bédanja, soepaja terang
pada pembatja toedjoeannja pengertian tiga matjam diatas ini;
pertama : ilnoe bitjara bermaksoed akan mengerti per-
kataan jang keloear dari akal; kedoea : ilmoe kepin-
taran (wetenschap) o bermaksoced akan mengerti oentoeng-
roeginja iaitoe goenanja tiap-tiap keadadan; dan
ketiga: ilmoe oesoel bermaksced akan mengerti, boekan
sadja goenanja, tetapi .djoega maoe mengerti bagaimana

asalnja dzat dan sipat jang soedah dirasai ‘oentoeng-

roeginja. ¢

Dari sebab itoe, kita tiada boleh bantah, jang ilmoe oesoel

lebih tingei deradjatnja dari segala ilmoe, karana menoendjoek-
kan manoesia tiada poeas dengan menwambll oentoeng sadja
dari sesoeatoe keadaidn, tetapl maoe mentjari moela asalnja
dari mana datangnja oentoeng-roegi. Boekan sadja maoe
tahoe djalannja boleh didapat oentoeng jang lebih pandjang
dari kehidoepan didalam doenia jang sebentar boleh hilang,
tetapi djoega maoe tahoe kepada siapa patoet berterima kasih.

Soedah tentoe sadja, ilmoe kepintaran, jang maoe

tahoe goenanja segala keadain, mesti toedjoekan djoega akal-
nja pada dzat dan sipat jang barangkali ada dan barangkali
tiada, inilah sama djoega dengan kelakoeannja ilmoe oesoel.
Dari sebab itoe, ini doea #lmoe mesti pakai atoeran akal.

Dan kaloe manoesia poenja akal, — sama sadja didalam
ilmoe kepintaran atat didalam ilmoe oesoel, — soedah sang-
goep® dan mampoe akan menetapkan bagaimana adanja
dan tiadanja dzat dan sipat jang dipikir, baroelah dikata me-
ngerti didalam atoeran atat ilmoe akal, tetapl kaloef tiada
mampoe, inilah tandanja tiada mengerti, karana akal
soedah tiada dapat memoetoeskan.

Maka didalam ilmoe akal, adalah teroetama doea djalan
jang dipakal bertindak akan mentjari dzat dan sipat jang

beloem dikenal, iaitoe pertama dinamai ilmoe ,;analyse” jang-

e e

menentoekan lebih dahoeloe dzat dan sipat jang ditjari sebagal
soedah dikenal, komdian tilik segala tha,beatn;ja jang boleh
didapat berhoeboeng dengan dzat dan sipat jang soedah di-
kenal: sedang ilmoe jang kedoea dinamai ,,synthese” Jang
ambil djalan sebaliknja iaitoe tilik dahoeloe dzat dan sipat jang

mémang ada akan dapatkan jang ditjari.
Demikianlah ilmoe analyse boleh menentoekan kebenaran

peﬁdapatann;ja dengan timbangan diloear pantja-indria sadja.e
Oepamanja bagini: Adalah kita soedah tahoe lebih dahoeloge

tiap-tiap benda, barang (atau badan) tentoelah loeas, mas-

kipoen bagaimana ketjilnja pasir, mengambil tempat d1da1am
oedara, lebih njata kaloe masok didalam aer, nistjaja aer ter-°
gerak akan memberi tempat-pada pasir, inilah tandanJa diada
ada benda jang tiada loeas, apapoela kaloe” benda jang besar
semangkin njata penoehnja. Maka kita terpaksa<mene-
tapkan ' segala benda mempoenjai sipat loeas, biarpoen kita
beloem kenal bagaimana matjamnja, tladalah dapat dibantah
loeasnja, sama djoega tiap-tiap cirkel wadjib boendarnija, tiap-
tiap oedjoeng wadjib poetoesnja, tiap-tiap tjahaja tentoe
terang, inilah tiada oesah di-oedji lagi, tiada perloe diboekti-
kan dengan mata-kepala, karana sipat bagitoe dinafnai th a-
b éat, jang kebenarannja soedah njata.

Dlslm kita djangan kliroe bédanja adat dengan thabeat
karana adat tiada boleh dipégang ketetapannja, boekan sadja
karana bersoesoen-tindih dan beroelang-oelang kedjadiannja,
oepama tiap-tiap lapar karana tiada makan, dan tiap-tiap

kenjang  karana makan; tetapi ada lapar, maskipoen soedah

makan, dan ada kenjang maskipoen tiada makan; apapoela
kaloe makan tiada di-oelangi, nistjaja kenjang djadi lapar
kombali. Inilah tandanja adat tiada memberi kepoeasan.
Adalah thabéit memberi ketetapan jang poeas. Tandanja
kaloe kita tarik beberapa garisan diantara doea titik, nistjaja
kita dapatkan bahoea garisan jang lempang itoe pendek
sendiri, dan garisan-garisan jang tiada lempang nistjaja lebih
pand;jang Dan bagalmana djoega kita bikin dan oelangi sprlboe
kali, nistjaja tetap garis lempang lebih pendek dari garis jang
melengkoeng atat bingkok, inilah.mendjadi boekh bahoea
wadjib lebih pendeknja moestahﬂ bersamadn atau lebih
pandjang dengan jang bingkok, dan inilah tandanja thabéit
memberi ketentoean. Demikianlah ilmoe analyse tiada sber-
kehendak kepada boekti, atau dikata djoega: tiada berhad;;at
kepad& dalil.
~ Maka berbedain dengan ilmoe ,,synthese” jang bexhad;jat
kepada dalil atai boekti. Adapoen goenanja ilmoe synthese
akan membikin lebih terang keadadnnja lain-lain sipat diloear
thabéat jang berdiri pada dzat. Oepamanja kita kata ada t)a-
haja jang merah, ada nona jang manis, ada poehon jang tinggl,
inilah boekan thdbEdt tetapi sipat jang loemrah, maka perloe
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ditilik dengan pemandangan pantja-indria, karana ada djoega
tjahaja koening, ada nona jang asam tampang moekanja dan
ada poehon jang rendah, tiadalah kita boleh tentoekan sebe-
loemnja dipriksa. i

Maskipoen . demikian, tiada gampang akan dapat tahoe
apakak soeatoe timbangan masok didalam atoeran analyse me-
loeloe atat synthese nieloeloe. Bagitoelah kaloe 3 sama 5

‘aistjaja djadi 8, boekan analyse meloeloe, biarpoen tiada boleh

(ibantah delapannja, karana sebeloemnja di-oedji dengan d i-
hitoeng lebih dahoeloe, beloemlah kita tahoe djoem-
lahnja delapan. o

Dalam pada itoe kita mesti berhati-hati dengan ilmoe
analyse dan synthese itoe, karana djanganlah loepa, bahoea
jang dipikir oleh akal ialah dzat dan sipat jang beloem didapat
oleh pantja-indria, iaitoe jang barangkali ada dan barangkali
tiada. Maka kaloe kita menimbang, djangan terlaloe
ditoeroet kglakoeannja setengah dari ahli-ahli filsa-
fah dan oelama-oelama agama, jang terkadang pégang
keras akal pikirannja, dan loepa jang akal manoesia ada wa-

tasnja. |

ot Karana boekankah tiap-tiap kebenaran mesti ditoendjoek
~dengan boekti atau dalil? Dan, andai kata, ada soeatoe kebe-
naran jang soedah ditoendjoek dengan boekti atat dalil, boe-
kankah boekti dan dalil itoe melainkan boleh menoendjoekkan
sadja keadain dpat dan sipat jang soedah dikenal?
_ Irilah, sebabnja kita mesti awas, karana atjap-kali oelama-
agama dan ahli-filsafah timboelkan banjak boekti jang boekan
boekti dan banjak dalil jang boekan dalil. |

Sampal disini tjoekoeplah sedikit-sedikit keterangannja
atoeran akal, jang dikata djoega hoekoem-akal Dan

djoega soedah terang pada kita bahoea segala pengertian ber-

gantoeng kepada ilmoe bitjara dan bahasa, maka tiada héran
kaloe ilmoe bitjara djoega berisi tingkat-tingkat jang tjetek
dan jang dalam.—

X3l  Kaloe kita kata san g ka, dimaksoedkan kemaoean
akan terima atal toelak adanja atau tiadanja tentang dzat
dan sipat jang kita soedsh kenal atati beloem kenal, dengan
tiada pikir-mempikir. ¢

XIII Kaloe kita kata pertjaja, dimaksoedkan ke-
maoean akan menentoekan kebenarannja sangka tadi.

Reterangannja. Xtl: dan  XIII

Kita perloe membédakan pikir dengan sangkad, ka-
rana sangka mémangnja boekan pikir. Sangka banjak sekali
mendatangkan kliroe dan sesat. Bagitoelah héwan atjapkali
menggigit batoe, karana disangka makanannja. Adalah ma-
noesia lebih seeka sangka dari pada pikir, karana pekerdjain
pikir memakai banjak tenaga dari oetak-kepala, maka tiada
héran kaloe kita malas berpikir sampai matang.

(

(

Demikian 'poela- terbitnja pertjaja oemoemnja dari

‘sangka meloeloe atati dari koerang pikir. Lain dari bagitoe,

adalah manoesia gampang dipengaroehi oleh takoet, berani,

tjinta, sajang atat- bentji, maka biarpoen akal boleh kerdja,

tetapi kaloe soedah kena pengaroehnja napsoe jang demikian

itoe, nistjaja pekerdjadn mempikjr. djadi ’kesa;ndqeng, giada
' béda dengan koeda jang lemas kakinja, atat kapal jang patah

kemoedi.

Dan djoega perloe kita bitjarakan lebih djaoeh apa moela- .

nja timboel sangka dan pikir. Adapoen ,,tahoe” boleh didapat
sadja pada waktoenja sendiri, tiada lain waki:,oe, karana apa
djoega jang soedah kedjadian, tetap soedahnja. _Oepamam_a
ini hari Selasa apabila soedah liwat, tiada akan timboel lagi,

hanjalah jang timboel lain Selasa, boekan itoe Selasa’

jang soedah laloe. Kita poenja rambgefc selem})ar bolehe ter-__
tjaboet sekali sadja, lain kali boleh ditjaboet jang toemboeh’
baroe atat lain ramboet. Kaloe tadi pagi kita Ipakan pertama
kali, nistjaja ini soré makan kedoea kali, maka sampal mati
kita tiada dapat lagi akan makan pertama_ kall.

Oleh karana itoe, apabila pantja-indria tiada dapatkan
soeatoe kedjadian pada waktoenja sendiri, nistjajacdinamal
tiada tahoe, dan tetap bagitoe sampai mati dan hldoe_p
kombali tiadalah kita tahoe, sekadar mendengar atau merpbat,]a.
chabarnja, inilah boekan tahoe. Itoelah sebabnja timboel
pada kita sangka dan pikir tiap-tiap kita berrr}aksoed akan me-
netapkan apakah chabar itoe benar atau tiada. Kaloe Kkita

terima benarnja, inilah pertjaja atat jakin namanja, boekan ‘

tahoe. - _ |
Dan dari sebab sangka tiada dengan pikir terhitoeng malas

dan bodoh, tiadalah héran kaloe sangka lebih kerbahaja dari
pada kelakoean orang gila, karana sangka lebih gampang di-
oeloer dari pikir. i
Njatalah sangka tiada boleh digoenakan mendjadi peka-
kasnja hakim, karana meroesakkan keadilan, dan mendatang-
kan ketjoerangan. S
Komdian dari itoe, maka apabila manoesia kepingin tahoe
lebih dahoeloe apa jang nanti akan kedjadian, dan kepi-
ngin tahoe bagaimapa ertinja dia poenja pemandangan sehari-
hari, nistjaja djoega timboel sangka dan pikir. ]
Oleh karana itoe, kita djadi terpaksa membédakan jakin
dengan jakin.
XIV. Kaloe kita kata jakin ada doea ertinja. «
Pertama : jakin jang terbit dari sangka dan pertjaja,
inilah deradjat jakin jang rendah. |
Kedoea: jakin jang terbit dari pikir jang matang,
inilah deradjat jakin jang tinggl. ; s
Karana kaloe, andai kata, manoesia tiada mempoen)ai

akal, soedah tjoekoep dengan pantja-indria dan ingatan me-

(

|

r

C

g e R



1y b Ly

loeloe, dia boleh jakin tentang adanja benda dan barang

Jang meémang ada, sama sadja dengan jakinnja koeda tentang

adanja roempoet jang masok didalam moeloetnja. Akan tetapi

kaloe kita maoe menentoekan apa-apa jang barangkali ada dan

Marangkali tiada ada, inilah' boekan tanggoengannija ingatan
dan pantja-indria meloeloe, tetapi mesti dibantoe oleh akal
jang® bersih dari gegala pengaroeh. g - |
. Maka kaloe disini kita petjah jakin didalam doea makna,
o boekan kita maoe bilang didalam diri ada bertempat doea ja-
kin, tetapi hanjalah akan membédakan matjamnja.—

XV. Kaloe kita kata wadjib, dimaksoedkan akal

toelak tiadanja tentang dzat dan sipat jang dipikir, ia-
itoe_ terima adanja. '

: XVI. Kaloe kita kata moestahil (mokal) dimak-
soedkan akal toelak adanja tentang dzat dan sipat jang
dipikir, iaitoe terima ¢iadanja, sehingga djadi lawanan wadjib
diatas ini.

& XVII. Kaltoe kita kata haroes, dimaksoedkan akal
terima adanja atau tiadanja tentang dzat dan sipat jang di-
pikir, iaitoe menentoekan boleh ada dan boleh tiada. Maka
perkatadn haroes djoega lawanannja wadjib, iaitoe tiap-tiap
haroes boekannja wadjib, dan tiap-tiap wadjib boekannja ha-
- roes. Bagitoelah oepamanja kaloe toemboeh-toemboehan boleh
tingi dan boleh rendah, inilah haroes namanja, maka boekan
wadjib rata tingginja, dan moestahil rata rendahnja, karana

kaloe wadjib ra#anja, nistjaja boekan haroes rendah-tinggi--

nja.——
XVIII. Kaloe kita kata subject, dimaksoedkan soea-
toe pihak jang menoentoet lain pihak.

XIX. Kake kita kata object, dimaksoedkan pihak
jang ditoetoet oleh subject. '

Keterangannja _XVIII dan X TX.

Oepama remboelan dikata subject tiap-tiap dia menerang-
kan ‘_boe?mi, Jang: disini dikata object, akan tetapi tiap-tiap
dikata matahari memberi terang pada remboelan dan boemi,
maka matahari dinamgi subject, dan remboelan sama boemi
dinamai object. Bagitoelah kaloe kita melihat kelain wihak,
maka apa djoega jang kita lihat dinamai object, adapoen kita
atau kita poenja mata dinamai subject. Dari sebab itoe, ka-

loe dikata subject, nistjaja itoelah pihak jang menoentoet, dan

kaloe dikata object itoelah pihak jang ditoentoet oleh Subject.
Demikian oepamanja kaloe kita pikirkan kita poenja kambing
kebiri jang soedah ditjoeri orang, maka adalah kita atau piki-
ran dinamal subject lagi menoentoet object jang beroepa kam-
bing dan orang pentjoeri; maka tetkala kambing diambil oleh
pentjoeri, djadilah kambing itoe object dari pentjoeri jang
pada waktoe itoe mendjadi subject dari kambing.—
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* kita moelai priksa apa djoega jang méma
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Segala ekerdja;ﬁ,n akal, jang_telah' terseboet d_engan ring—
kas dieagtas §1i, tjoekoeplah kiranja akan menoendjoekkan be-

s . 2=, baub g 4 . | ma-sama
dania deradjat manoesia c!engan' hewa;n jang sa :
berfljawa. Oleh karana itoe jang tiada béda, hanjalah hake-

ja sadja. - ’ el B RAL :
katnﬁarilai sekarang kita moelai tjoba oedji kita poenja akal,

aia sedar dan insaf sampai dimana watas kekoeatapn']a.‘
ioeﬁ?adahoeloe kita maoe pikir tentat'{lg ‘aaia:njakglzlﬁl;d{{aﬁgz
' ntja-indria, g
jang didapat oleh pemandangan pant] i Ll

istiaia lebih soesah dipikirnja. | : .

n.IStJi']a,aéi sekali hendaklah pe;nba_tja pahamkan b@nar-benj,}'
keterangannja segala defenitie jang terseboet diatas t?_ ¥
soepaja pembatja jang kira-kira so_eda,h mempoenjal kepelr ja-
jadn keras pada oelama-oelama 'fﬂsafah dan oelama-oelama
agama, atall soedah mempoenjal tlmbgnggn vooroordeel senfilrl,
boleh goenakan pikirannja dengan ad}l iaitoe dengan gkal_Jaing
bersih dari segala pengaroeh. Lebih te%f.a,s lg—.a,gl, c}Jgng_an a.h
pembatja mengambil poetoesan sebeloemnja kitab 1ini dl_-bat;la

sampai pada achirnja.— . .;
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r BAHAGIAN 1L Bagitoelah beloem ada malioesi::} gagli i:i()l;:n ;r;ﬁngggel;gg

;_L‘pakah lapangan Ja(.llgg jzizb%];r?s?m in : _ |

jang 51323?5 lgg?h Z’:;}mpang kita Ei%{iri{nan Igejp;aéli f,lasrélénﬁ):?;grlg}al

s Nonens” ool e oo o1l
- roepa-roepa dzat dan I es, .

nickipoe ezl pundangan, s ada lapung L Koong

ke]ihgfeal?. karana itoe, kaloe kita kata alam, dimaksoedkan

‘ ja j esar dan loeas berisi oedara
¥ dzat sadja jang amat besar . :
ﬂ:zlnt i)a?n benda-benda jang haloes dan kasar: oepama boemi,

ALAM ATAU DJAGATTRAJA.

| Sebeloemnja kita ‘pikirkan bagaimana keadain ‘Alam -
Djagat, perloe kity priksa lebih dahoeloe apakah jang: dikata
Jlapang atag ( jembar, soepaja nanti lebih "g’z%mpang

/ kita tjoba andai-andaikan dengan tegas keadain ali;fm
el Oemoemnja dinamai lapang kaloe kita poenja peman-
- dangan mata boleh "djalan teroes tiada dihalangi oleh bends
. Jang ada djenisnja. -~ Lebih njata adanja lapang, apabila kita

/

Litengah  lacetan memandang keatas dan disepoctarnja diri,
kita, terlihatlah diantara kita dengan langit atat diantars hin.

« intang-bintang, awan dan

tang jang banjak sebagai koson g, maka jang kita kira | matahari, Ten?bo?lan d;a,n d%?iiﬂ?nb;gz%eigan atau keloengan

. kosong itoe lapang namanja. Dari sebab itoe, kita poenja i _ segala apa Si{l}a Janfn gai kate. langit sda toedjoh Mapis. st
® pendapatan tentoelah lapang itoe ada soeatoe keloeasan dimana ) X langit. Maskipoen, y

segala bintang dan boelan (remboelan) dan matahari dan boe-
mi1 boleh bergerak atag berdjalan dengan tiada dihalangi.

: Tetapi soesah sekali akan menentoekan apakah lapang |
itoelah benar-benar kosong (hempa), atat apakah berisi dengan @
benda jang terlaloe haloes. Kaloe toeroet pemandangan mata, oo
nistjaja lapang itoe kosong, sedang isinja ialah boemi, boelan, R

J matahazi dan bintang, maka langit jang birce adalah sebagai
watas penghabisannia lapang. Akan tetapi kaloe kita soedah

; - : ' jang Kita tiada bisa lihat,
n atau seriboe lapis sekalipoen jang S
| {tlf({r.lt?lpiétge semoea kita namai alam, sfhm_gga léal%eaﬁngea;% 2* 2;1)3
: aneit jang pen habisan, inﬂah_W& Anllla ol s Ayl ;
| {lll]-?)‘%ga']jaangg p.-a,(jla,g diboemi seperti manoesia, hewan didarat dan

lilaoet terhitoeng alam djoega. b ply |
3 Dan kaloe sekarang kita soedah berani membikin watas

TGy ' nlah karana kita mesti
ada langit jang penghabisan, boekanl: ana ki o8t
I‘::lld? ﬁﬁg ailamg ada watasnja. Jang sebenarnja kita tiada

| tahoe jang boemi dilipoeti oleh oedara Sampal bebexapa djaoeh

kosong. Kaloe tiada oedara, nistjaja tiada angin, dan kaloe
kita tjelap botol kosong didalam aér lantas boleh njata bagai-
“mana oedara Jang didalam botol keloear melanggar aér.
Oedara itoe sematjam dzat Jang semangkin djaoeh dari moeka
boemi semangkin lemboet, hingga semangkin kendor menin-
dihnja keboemii. Itoelah sebabnja kaloe orang terbang tinggi,
dia boleh tahoe berapa tingginja dengan tiada mengoekoer de-
ngan tali, tetapi dengan pakai perkakas timbangan dari tindi-
han oedara. . Ly

Dan lagi kaloe oepamanja tiada oedara, nistjaja tiada ada
boeroeng jang mampoe terbang dan melajang, karana tiada
apa-dpa jang menahan sajapnja, sama djoega ikan tiada sang-
goep bernang kaloe tiada aér.

Akan tetapi orang tiada tahoe, apakah ‘oedara teroes sam.-
pai dilangit seblah atas sekali dari boemi, maka tiada boleh
dipastikan apakah remboelan djoega dilipoeti oleh oedara.

Orang boleh bikin kosong oedarsa dengan pertoeleengan
bompa, maka lapang jang kosong bagitoe diseboet vacuum,
akan tetapi maskipoen demikian, beloem boleh dikata kosong
belaka, misih djoege ada dzat oedara Jang ketinggalan. Ada
lagi dzat jang lebih haloes dari oedara, dan ini dzat dinamai
atoom jang t}'ada boleh dipetjah lagi, saking haloesnja.

lahoe apakah alam ada watasnja atau tia‘da, akan Ee‘flap{ ?—iéi
»:;r'hab kita poenja pantja-indria soedah biasa sghqll- ari fri
mandang benda dan barang ada watasnja, maka le%blp g;mpingg_
kaloe kita bajang-bajangkan alam ada watasnja atat ada p g
rirnja. _ _
| ]D]'oega tiada salah kaloe kita maoer alﬁdal,(lklan Ia(,}?mbgjeasigl
t i o] ¢ tapi lebih « *ak, kaloe kita ) -
ampat atau pesagi delapar{, te . 5t henb
AL alam sebagal dzat jang boelat, >
I] :::il-: 11%1311; amat besar. Dan dari sebab perkataan bebsli }f
it.w; soesaﬁa diandaikan, baiklah kita a1:nb11 t,]ontg Jangd ?ain
masok didalam pemandangan mata sadja, maka tiada ada )

] ] - 1a-
“Ljonto jang lebih bagoes dari pada remboelan-poernama,

iLoe pada Waktoenjalt b(r__)[‘e:nda]i'l betole\)h lgrzp;a?a%ngglkilti-ll?};ﬁ
JF ita, atau boelan Tionghoa. I AE :
:::illatlli}{olélli? remboelan 1toe, kita: andalkgn koeht_n;]a: qlali?é ré%lc?eh
angit jang penghabisan; dan kita andaikan lagi 131]11,13 o a,ms:
an jang tiada kelihatan, 1t0elz}h sebagal 1s11f1;;a,1 a a,gn kz{)rana
::wﬁ:ﬂ:t binfang, matahari, b_oeml, remboelan dan :ixpa g’ernqma
kaloe sekarang kita lagi memandang remboelan-poernama,

] * alam.
(ita andaikan memandang alam glarl 106:31 a ‘
i l")l:lu,lnalkaloe kita soedah andaikan bagitoe, baroelah kita

maoe priksa dan timbang sendiri, apaka’h m_qgogsptggf;g;
pendapatan, jang satoe sama lain beljbecia—be_fl,d}lkn] _
keadain alam, boleh moefakat dengan kita poenja akal,

. ; ‘ |
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Adapoen pendapatan manoesia tentang alam soedah ten-
toe bermatjam-matjam, tiada perloe kita priksa; maka tjoe-
koeplah kaloe kita bitjarakan sadja pendapatannja ahli-ahli-
pikir djempolan, dan diantaranja adalah lima-patokan

(stelling) jang pantas kita pikirkan akan oedji kita poenja akal
sendiri dan pilih jang mana kita soeka toeroet atau moefakat.
¢ Dan lima patokan itoe ada terseboet dibawah ini:
A Alam berdiri dengan sendirinja. |
B Alam djadi dengan sendirinja.
C .Alam berdiri didalam dzat jang berdiri dengan
sendirinja. |

D Alam ada sipat dari dzat jang berdiri.z'deiiganL

sendirinja.
« E Alam didjadikan oleh dzat jang berdiri de-
ngan sendirinja. '

"Didalam patokan A dan B kita melainkan pikirkan alam.
sadja, adapoen didalam patokan C, D dan E kita poenja pikiran

boekan sadja ditoedjoekan pada alam, tetapi djoega mesti di-

toedjoekan pada apa-apa diloear alam. |

 Dan sekarang kita maoe priksa lebih djaoeh satoe-satoenja
patokan itoe sedalam-dalamnja.

A. ALAM BERDIRI DENGAN SENDIRINJA.

Maka apa djoega jang berdiri dengan sendirinja, soedah |

tentoe mesti dinamai dzat, dan dari sebab itoe njatalah disini
alam @i-er{:ikan soeatoe dzat.

Tiap-tiap d_zat berdiri dengan sendirinja, nistjaja tiada
berkehendak (tiada perloe) kepada lainnja dan tentoe sadja

dia poenja a d a tiada disebabkan dengan soeatoe sebab, ertinja

.a(_ianja tiada ditoeloeng dari loear. Dan kaloe adanja tiada
ditoeloeng oleh lainnja, nistjaja wadjib adanja, karana
kaloe haroes adanja, nistjaja timboelnja mesti ditoeloeng dari
lal_n piha_,k, maka boekanlah berdiri dengan sendiri-
nja. Njatalah erti berdiri dengan sendirinja iaitoe wadjib
adanja, boekan haroes adanja, karana kaloe haroes adanja,

nigtjaja boleh ada dan boleh tiada, maka boekanlah wadjib

adanja.

Dari sebab itoe, terang sekali maksoednja disini bahoea
a,l_z}m boekan haroes tetapi wadjib adanja. Dan tiap-tiap wa-
djib adanja, soedah tentoe mémang selama-lamanja soedah
adaz_ boekan tadinja tiada, dan nistjaja tiada moela zammannja
a!:_au_ Wak@oenja. Dan tiap-tiap tiada permoeladn zammannja,
nistjaja tiada kesoedahan pandjang zammannja iaitoe nistjaja
kekal langgeng  adanja, karana kaloe ada moelanja dan ada
habisnja, nistjaja dari tiada berobah djadi ada, dan dari ada
berobah djadi tiada, maka kaloe berobah-robah bagini, seben-

tar tiadac sebentar ada, nistjaja boekan wadjib tetapi haroes

adanja. Lain dari itoe tiap-tiap tiada moelanja dan’ tiada habis-

nja, nistjaja tiada watasnja, tiada pinggirnja, tiada berwatas
dengan kosong, tiada pokoknja dan tiada oedjoengnja, tetapi
penoeh belaka, karana tiap-tiap tiada penoeh, nistjaja ada
‘pinggirnja dan ada watasnja jang berwatas dengan kosong.

Maka njatalah ertinja alam berdiri dengan sendirinja,
dimaksoedkan bahoea alam wadjib adanja, tiada moelanja,
tiada habisnja, tiada berpinggir, tiada berwatas dengan kosong,
tetapi penoeh belaka. : o i
| Akan tetapi keadain dzat jang bagitoe matjam, kita tiada
dapat bajang-bajangkan dan tiada sanggoep pikirkan deangan
kita poenja akal. Karana kaloe kita maoe ambil tjonto dari

matjam remboelan poernama jang sedang boendar, ialah tjonto

jang gampang boeat pemandangan, nistjaja kita poenja piki-
ran mesti melemboengkan remboelan itoe sampai beriboe-riboe
joeta kali besarnja, sehingga tiada kelihatan lagi boendarnja

~ dan pinggirnja. Dan boeat bajangkan penoehnja alam jang

tiada berwatas dengan kosong, soedah tentoe kita poenja piki-
ran mesti melemboengkan alam ini beriboe-riboe joeta kali lebih
loeas dari watas langit jang biroe, nistjaja kita pbdenja pikiran
mesti mandeg. Sedangkan kita maoe bajangkan besarnja
hoemi sadja jang misih ada watasnja, soedah tiada sanggoep,
apapoela maoe bajangkan besarnja alam ini sampai weriboe
kali loeasnja dengan tiada berwatas. g

Dari sebab itoe, njatalah patokan A jang bagini roepa,
tiada mampoe dibajang-bajangkan oleh pjkiran manoesia,
karana tiada didapat soeatoe tjonto jang sedikit sadja boleh
dibandingkan dengan pemandangan sematjam etoe. = |

Maka kita djadi terpaksa tiada moefakat dengan
patokan A bahoea alam berdiri dengan sendirinja; sebab be-
rapa djoega kita pandjangkan kita poenja pemandangan dan
pikiran, akan tetapi kita poenja akal tiada sanggoep boeat
mengerti keadain dzat jang penoeh tiada berpinggir dan tiada -
berwatas.

Boekan itoe sadja, akan tetapi kita poenja akal djoega
mesti toelak sesoeatoe keadaidn jang tiada disebabkan oleh

soeatoe sebab, maka moestahil alam poenja ada tiada did.a-_

" ‘hoeloei oleh sebab, dan moestahil djoega berdiri dengan sen-

dirinja.—
B ALAM DSADI DENGAN SENDIRINJA.

Adapoen patokan B ini djaoeh sekali bédanja dengan A
tadi, karana tiap-tiap dikata djadi, nistjaja asalnja dari
tiada. e .

Dan dari karana disini dikata djadi dengan sendi-
rinja, maka mesti di-ertikan bahoea alam* se ndirinja
soedah djadi, tiada dengan pertoeloengan dari lain pihak, tetapi
sendirinja dari tiada mendjadi ada, tiada disebabkan
dengan soeatoe sebab. | H
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Djikaloe demikian, nistjaja wadjib djadinja atat tim-
boelnja, karana kaloe haroes djadinja, nistjaja boleh timboel
dan boleh tiada timboel. Dan kaloe dia wadjib timboelnja
dari tiada, berobah djadi ada, nistjaja dia mempoenjail ke-
mampoean sendiri dari kosong djadi berisi.

Adapoen pengertian jang bagini roepa membikin kita lebih
héran lagi, karana terlaloe soesah dipikirkan. Kita poenja
akal .t{ﬁda sanggoep aerima bahoea dzat jang tadinja tiada ada,
sendirinja wadjib pindah mendjadi ada, karana kita melain-
kan boleh pikir tiap-tiap tiada, nistjaja tetap didalam k e-
tiadaidn, dan tiap-tiap ada tetap didalam keadaain.

Karana tiap-tiap tiada, boekanrja ada, dan tiap-tiap dikata.

ada, boekanlah tiada; maka moestahil sekali ,,sang tiada” s e n-
dirinja wadjib berobah mendjadi ,,sang ada.”

Oleh karana ‘itoe, tiap-tiap sesoeatoe jang tadinja tiada,
soedah pindah mendjadi ada, nistjaja haroes tiadanja dan
haroes adanja, iaitoe boleh ada dan boleh tiada, dan kaloe
andainja dari tiada pindah djadi ada, inilah boekan wa-
djib djadinja atau timboelnja, tetapi haroes sadja
timboelnja. Maka kaloe haroes timboelnja, nistjaja timboelnja
- boekan dengan sendirinja- tetapi wadjib dengan pertoeloengan
dari lo€ar. | |

i Diatas tadi kita soedah kata bahoea tiap-tiap tiada, nis-
tjaja tetap tiadanja. Baiklah kita oendjoek lebih terang apa
sebabnja. Kita tiada bisa moengkir bahoea tiap-tiap tiada
atalt ketiadaan, nistjaja kosong (hempa) karana kaloe
berisi tentoeldn boekan tiada. Maka kaloe sang-tiada
boleh timboel sendirinja djadi sang-ada, nistjaja sang -
ko:song sendirinja boleh djadi sang-isi, inilah moes-
tahil ; karana kaloe sang-kosong boleh sendirinja djadi sang-
ada, nistjaja sang-kosong ada poenja kekoeatan sendiri, inilan
héran sekali, karana sang-kosong sama djoega ketiadain,
;naka mogstahil ketiadadn itoe mempoenjai sipat kekoeatan,
karana tiap-tiap sipat mesti berdiri pada dzat atat pada
keadaan.

« Maka tjara bagaimanakah, ,,sang-tiada’” ada poenja ke-
mampoean sendiri akan timboel mendjadi ,,sang-ada,” kaloe
tiada ditoeloeng dari loear? Karana sang-tiada mémangnja
_ b_oekan dzat dan boeKan sipat, dan tiap-tiap boekan dzat dan
sipat, tentoelah boekan apa-apa jang ada, tetapi kosong me-
loeloe atau ketiadaadn.

Dan, andai kata, sang-tiada boleh berobah-obah, nistjaja

berobahnja melainkan dari tiada kepada tiada. Bagitoelah
djoega sang-ada kaloe berobah, selamanja dari ada kepada ada,
laitoe mendjadi fain roepa keadadn, boekan berobah mendjadi
sang-tiada, karana kita beloem dapatkan satoe tjonto, bahoea
sang-ada {.q(_mdah berobah djadi sang-tiada, hanjalah bersalin
roepa sadja, Dari sebab itoe, kita melainkan boleh terima

Y

berobahnja sang-tiada mendjadi lain roepa ketiada&n, karana
kaloe ada, tetap adanja; nistjaja tiada, tetap tiadanjd. Akan
tetapi kita sekarang lebih héran lagi, tjara bagaimana sang-
tiada boleh berbéda-bédain dan bermatjam-matjam, karana
kaloe bagini, nistjaja ada beberapa banjak ma-
tjam ketiadain, inilah moestahil, karana maskipoen
kita banjak dapatkan tjonto matjam-rpatjam sang-ada,* be-
loemlah kita dapatkan bagaimana roepanja sang-tiada, maka
kita tiada ada hak akan pikir tentang roepa-roepa ketigdaén,
atati dengan lain perkatadin: kaloe manoesia maoe pikirkan
tentang matjamnja roepa-roepa ketiada#n, nistjaja dia poenja
pikiran mesti mandeg (berhenti).

Njatalah sekarang bahoea sang-tiada tetap tiadanja, dan
moestahil ada. Dan kaloe oepamanja sang-tiada boleh pindah
atad berobah djadi ada, nistjaja boekan wadjib, akan tetapi,
haroes tiadanja dan haroes adanja. Dan tiap-tiap haroes ada-
nja, nistjaja dia poenja ada, wadjib dengan pertoeloengan dari
lain pihak, maka boekanlah djadi dengan send i-
g 4 1 0 it |

Dari karana itoelah, kita poenja akal *mesti toelak
ini patokan B jang alam djadi dengan sendirinja. Dan kita
sekarang lebih gampang moefakat dengan patokan A bahoea
alam boekan asal dari tiada, tetapi mémangnja ada berasal
dari ada, tiada moelanja dan tiada habisnja, iaitoe berdiri
dengan sendirinja.— ool )

(* ALAM BERDIRI DIDALAM DZAT JANG
BERDIRI DENGAN SENDIRINJA.

Adapoen patokan C ini djoega béda sekali dengan A dan B,
karana disitoe kita poenja pikiran ditoedjoekar sadja pada
dzatnja alam, tetapi didalam pengertian C ada lagi lain dzat
jang berhoeboeng dengan alam, maka sekarang kita mestl pi-
kirkan doea dzat, iaitoe satoe dzatnja alam dan satoe dzat
lain.
Apa ertinja berdiri dengan sendirinja, kita soedah tahoe
dari patokan A, iaitoe wadjib adanja, tiada permoeldin,
tiada penghabisan waktoenja, tiada berwatas, tiada berpinggir,
ialah soeatoe dzat jang kekal dan peneeh belaka.

Waktoe kita HRabis membitjarai patokan A, kita tiada
moefakat dengan adanja dzat jang berdiri dengan sendirinja,
karana Kkita poenja pikiran tiada sanggoep bajangkan dzat
jang pepoeh dengan bagitoe. y

Akan tetapi dari sebab kita maoe priksa patokan C ini,
baiklah kita terima sadja adanja dzat jamrg berdiri dengan
sendirinja, soepaja kita boleh pikirkan tjara bagaimana alam
ini berdiri didalam dzat jang berdiri dengan sendirinja.

Marilah sekarang kita pikir! Kaloe alam ifi mémang
berdiri didalam dzat lain, jang berdiri dengan 8en-

. | \
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dirinja, nistjaja alam djoega mémang soedah ada berba-
reng sama lain dzat itoe, sehingga ada doea dzat jang pe-
noeh, tiada permoelaann,]a dan tiada penghabisannja berhoe-
boeng djadi satoe. Maka kita tiada habis pikir dan tiada
habis héran, tjara bagaimana ada lebih dari satoe dzat jang
sama-sama tiada poenja watas dan sama-sama tiada poenja
pmggu* boleh ada berbareng. Karana kaloe adanja bag1t0e
nistjajacberbareng ada doea dzat jang sama-sama tiada poenja
watas, Inilah moestahil. |

Soepaja lebih terang moestahilnja, kita mesti ambil tjonto
jang gampang, oepamanja aer. Kita soedah tahoe bahoea aér
- tlada mempoenjai vorm (bangoen) sendiri, tetapi toeroet
bangoennja tempat, jang dipakai meng1s1 aer. Kaloe kita isi
satoe botol dengan aeér, mst,]aja, aer itoe kelihatan sebagai

satoe benda meloeloe Jang mempoenjal vormnja botol.

Dankaloe kita maoe pisahkan aér, oepamanja biar djadi doea
benda, mstm;ya kitac mesti toeang sebahaglan dilain tempat,
inilah namanja kita mesti bikin watasnja diantara satoe
- benda aér dengan lain benda aér. Bagitoe dJoega kaloe kita
andaikan antiro alam ini berisi penoeh dengan aér meloeloe,
nistjaja kita mesti bikin dinding ditengah, boeat pisahkan aeér
1toe merdjadi doea, tentoelah djadi berwatas satoe sama lain.
Disini soedah terang, bahoea diantara doea dzat mesti ada
watas, maskipoen bagaimana haloesnja, wadjib berwatas:; dan
apabila dzat tiada mempoenjai watas, nistjaja dzat itoe pe-
noeh satoe meloeloe, moestahil ada doea sehingga wadjib pe-
noehnja dan «wadjib . lagi kesatoeanma atall toeng-
galnja.

Oleh karana itoe Kita poenja akal mesti toelak adanija
doea dzat Jang berbareng berdiri dengan sendirinja. Maka
patokan C “ini kita maoe ertikan lain roepa, iaitoe bahoea
alam timboelnja belakangkali didalam dzat jang berdiri
dengan sendirinja. Dan kaloe bagini, kita djoega beloem me-
ngertl, tjara bagaimana alam boleh timboel didalam dzat jang
soedah penoeh tiada berwatas. Karana kaloe alam datangnja
belakangkah dari manatah datangnja? Karana diloear dzat
jang penoeh, melainkan ada itoe satoe dzat sendiri jang mé-
mang soedah penoeh tiada berwatas, nistjaja tiada ada apa-
apa lagi jang boleh dikikin djadi alam maka njatalah djoega
bahoea alam ini boekan bertempat diloear lain dzat
jang berdiri sendirinja karana soedah penoeh lebih dahoeloe.
Boekan bagitoe sadja, tetapi djoega didalam dzat jang
penoeh tiada boleh bertempat alam, karana memangn;a tiada
ada lagi tempat jang Kosong.

Dari sebab itee, kaloe andainja patokan C dimaksoedkan
alam djadinja belakangkah dari dzat jang berdiri dengan sen-
dirinja, kita djoega tiada moefakat, karana kaloe dzat jang
penoeh bisa be rtambah, nistjaja bisa melemboeng dan kempes,
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mllah moestahﬂ karana kaloe bagitoe, nistjaja boekan penoeh,

tetapl misih ada tempat jang kosong.
Dan kaloe disini dimaksoedkan alam ada sebahaglan dari

dzat jang berdiri dengan sendmn;ja maka kita djoega tiada

‘mengerti tjara begaimana dzat, jang penoeh jang tiada ber-

pinggir, boleh terpetjah djadi doea bahagian, karana kaloe
boleh terpetjah, nistjaja mesti ada lagi lain dzat jang‘men-

djadi dinding atal watas diantara petjahan itoe maka dari

manatah boleh datang itoe dinding? Dan maskipoen tiada

~ada dinding, wadjiblah diantara petjahan itoe ada tempat jang

kosong sebagai watas. Maka tiap-tiap tiada ada lain dzat se-

.bagal dinding dan tiada tempat jang kosong, nistjaja moes-

tahil terpetjahnja, padahal tiap-tiap ada dzat jang penoeh,
tiada berwatas dan tiada berpmgglr nistjaja tiada tempat*
lagi boeat lain dzat atau tempat jang kosong. |

~ Sekarang kita melainkan boleh anda‘lkan sadja jang mak-
soednja patokan C bahoea alam ini bertjampoer-adoek
dengan dzat jang berdiri dengan sendirinja.c Kaloe bagini,
sama djoega dikata jang alam berdiri dengan sendirinja seperti
patokan A, karana menoeroet kita poenja pemandangan pantja-

- indria, mémang alam ini ada soeatoe tjampoeran-adoek dari

beriboe-riboe dzat jang bermatjam-matjam, maskipoen kita
tiada ada hak akan menentoekan diantara sebanjak dzat itoe

ada tempat jang kosong.

Akan tetapi tetkala kita habis mempikirkan patokan. A
diseblah atas tadi, kita lebih dahoeloe soedak,_tiada moefakat.
Dan andai kata, kita moefakat dengan patokan A tentang ada-
nja dzat jang berdiri dengan sendirinja,
toch sesoedahn,]a kita pikirkan pandjang-lébar tentang pato-
kan C, kita poenja akal tiada moefakat bahoea alam ini berdiri
atau ada didalam dzat jang berdiri dengan sendirinja.

Dari sebab itoe, kita terpaksa toelak ini patokan C.

Lain dari itoe klta sendiri maoe tjoba pikir, jang alam ada
didalam dzat jang tiada berdiri dengan sendirinja, nistjaja
inl dzat mesti berdiri didalam lain dzat lagi, bagitoelah sete-
roesnja bertoempoek-toempoek dan berlapis-lapis, tiada Ming-

- ganja, maka kita poenja pikiran mesti mandeg.—

D. ALAM ‘ADA ‘SIPAT DARI DZAT JANG BERDIRI
- DENGAN SENDIRINJA.

Adapoen patokan D sedikit sadja bédanja dengan C, ka-
rana kaloe C pandang alam ini soeatoe dzat, adalah D maksoed—
kan alata boekan dzat, hanjalah sipat darl dzat ]ang berdlrl

‘dengan sendirinja.

Kita soedah tahoe dari def1n1t1e 1V, bahoea tiap-tiap 31pat
nistjaja berdiri pada dzat, maka kita tiada kenal sipat jang
berdiri dengan sendirinja, ertm]d tiada ada sipatse me]am]mn
kaloe adu dzat.



Njatalah maksoednja patokan D bahoea alam ini tiada

berdiri déngan sendirinja, tetapi berdiri pada dzat, dan dzat
inilah jang berdiri- dengan sendirinja.

Apa erti berdiri dengan sendirinja kita tiada oesah oelangi

lagi disini. Dari sebab itoe, terang sekali bahoea patokan D
tiada béda dengan C, hanjalah bédanja tentang seboetan alam

adalah disini dipandang sebagai sipat, jang tiada mempoenjai

. kekoeatan -sendiri.

(

Maskipoen demikian, kita djoega tiada sanggoep pikirkan,

bagaimana benda jang sebesar alam ini dikata sipat, karana

kaloe alam ini hanja sipat, jang manatah dzatnja? Karana
kita beloem dapatkan sipat jang terpisah dari dzat. Dan kaloe

tiada terpisah diantara dzat dan sipat, nistjaja dia djoega sipat
‘dan‘dia djoega dzat, nistjaja sama sadja kaloe dikata bahoea

alam ada soeatoe dzat jang mempoenjai sipat akan berdiri de-
ngan sendirinja, tiada disebabkan dengan soeatoe sebab.
Njatalah, jang kita boleh ertikan djoega maksoednja pa-
tokan D ini, ia¥ah alam ini kasarnja, sedang dzat jang berdiri
dengan sendirinja itoelah haloesnja atau djiwanja. Dan kaloe
bagitoe, kita djadi balik lagi pada pengertian patokan A atau
C, maka boekan kita semangkin mengerti, tetapi kita djadi

' terpoetar disitoe-sitoe djoega. Apa-poela kaloe kita tjoba pi-

¢

kirkan perkara haloesnja atau djiwanja alam, nistjaja kita

poenja akal tiada mampoe bekerdja.
Dari sebab itde, kita djoega tiada moefakat dengan pa-

tOkan D. «

B ALAM DIDJADIKAN OLEH DZAT JANG
BERDIRI. DENGAN SENDIRINJA.

Adapoen ¢ menoeroet patokan E ini, boekan alam djadi
dengan sendirinja seperti kita lihat didalam patokan B, akan
tetapi alam didjadikan asal dari tiada, berobah djadi
ada dengan pertoeloengan atali dengan sebab dari lain pihak.
Dan ini sebab dari lain pihak dinamai dzat jang berdiri
dengan sendirinja, maka kaloe E dibandingkan dengan A, ada-
lah menoeroet A bahoea alam sendiri dipandang sebagai dzat
jang berdiri dengan sendirinja, akan tetapi menoeroet K tiada-
lah alam mempoenjai kekoeatan dan kekoeasaian sendiri, ha-
njalah bergantoeng atau berkehendak kepada lain dzat.

. Lebih dahoeloe kita soedah toelak patokan A dari karana
kita poenja akal tiada sanggoep bajangkan bagaimana alam
tiada permoelaidn, tiada penghabisan, tiada berwatas, daén tiada
berpinggir. Dan kita tiada moefakat sama patokan B, karana
kita tiada mengesti bagaimana sang-kosong ada poenja ke-
Koeatan sendiri akan berobah mendjadi sang-ada dengan tiada

ditoeloeng dari loear, maka kaloe oepamanja sang-tiada soedah

herobah nw‘ml.imli sang-ada, nistjaja wadjib ada lain dzat jang

soedah bikin dari tiada kepada ada.

\
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- Dari sebab itoe, timboellah persangkain, bahoea patokan
E ini lebih gampang dimengerti, karana apa djoegd jang kita
dapatkaq, nistjaja didahoeloei oleh sebab.

Baglto_elah djoega oepamanja agama Kristen dan Islam
soedah bajang-bajangkan soeatoe Dzat Jang Maha Koeasa,

~Jang kita kaoem Moeslimin namai Allah. Dan Allah itoelah

jang soedah djadikan alam ini dari tiada dibikin ada. “Inilah
klta‘ dJ_anga:n héran, karana kaloe manoesia sehari-hari melihat
keQJadlannJa roepa-roepa benda dan barang dengan djibiki nf
lebih dahoeloe, nistjaja disangkanja alam moestahil ada dengan

_ sendiripja._ Bagitoelah tiap-tiap ada soerat, nistjaja ada jang
- menoelis, tiap-tiap ada tapak kaki matjan, nistjaja ada matjan-

nja dan tlap-ti_ap _ada orlodji jang menoendjoek djam, nistjaja
ada toekangnja jang membikin. Dan itoelah sebabnja,c¢kits
sangka bahoea (}o_esti Allah soedah memboeat alam ini, sebaggi
toek;mg membikin perabot médja, krosi dan lain barang.
Bagltqe[ah oepamanja timboel tjerita tetkala Goesti Allak
I‘I}er'l’ll.)lkl_n manoesia pertama iaitoe Kangdjeng Nabi Adam
dlblkmp_]a @engan tanah, aer, api dan angin. Dan ini djoeg:—;,
b:ebabnja, kliza andai-andaikan Allah sebagai sipatnja manoesia '
jang loear blaga, jang keliwat sakti dan koeasa, sehingga aps
djogga'_maoenJa mestl djadi. Tjobalah batja tafsir (salinan)
darl_BlJl?el dan Algoran, bagaimana dibajangkan Allah sebagai
R:ad,]a jang bertachta diatas langit, disembah oleh beriboe-
riboe malaékat jang sehari-hari ménoenggoe peréntah akan

- atoer ini dan atoer itoe. Lihatlah, apabilae.Allah maoe bikin

33_)2&?p‘a,, soedah tjoekoep dengan satoe patah kata sadja lantas

_ Makq kg:loe Allah diandaikan bagitoe, boekanlah patoet
d,]_adl k_etawaan orang, karana manoesia mémarg tiada dapat
lain d;ala.n akan bikin bandingan apa djoega, hanjalah me-
ngambll tjonto dari apa-apa jang ada didalam pemandangan-
nja. Karana a];?a,kah ada lagi lain tjonto jang lebih bagoes
dari g{ebegaram_l,]a Radja dimoeka boemi ini? Maka bédanja
kgloe raqu-radJa‘ didalam doenia ada moelanja dan ada habis-
nja, ada hidoepnja dan ada matinja karana bergantoeng *pada

- kekoeasaédn dari lain pihak, adalah Allah tiada.-moelanja, tiada

habisnja, tiada matinja, tetapi hidoep kekal selama-lamanja.

Pel}gara_dng boekoe ini beloem mempeladjari bagaimana
pengertiannja agama Kristen sedalam-dalamnja tentang dzat
dan sipat Allah, akan tetapi didalam agama Islam mémang'
terdapat peybédaﬁn paham diantara peladjaran dan pegoerpean
mengehal mpz}t-sipatnja Allah. Maskipoen demikian, tiadalail
ada perselisihan pengertian diantara oelama-oelama Islam
tentang Allah berdiri dengan sendirinja dan
tentang alam didjadikan oleh Allah. Dari. sebab itoe
soedah terang sekali ini patokan H, jang sekaran& kita ma‘oé

priksa, dipakai djoega oleh agama Islam.

/ | ¢



 Allah, karana kaloe bepamanja Dia tiada mampoe bagitoe,
: 'boekanlailg Dia mempoenjai sipat koeasa, maka inilah moestahil
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Marilah sekarang kita pikir, apakah kita poenja akal boleh
terima alara didjadikan oleh Dzat jang berdiri dengan sendiri-
nja. Lebih dahoeloe mémang moefakat pada akal, tiap-tiap dzat
berdiri dengan sendirinja, nistjaja dzat itoe ada poenja sipat
koeasa, iaitoe ada poenja kekoeatan sendiri akan digoena-
kan sesoekanija. Dengan sekedjap mata, kita lantas
timboel ngpsoe akan terima alam ini didjadikan oleh Goesti

sekali. aloe manoesia sanggoep membikin apa-apa, moestahil
Allah tiada mampoe memboeat alam. |

"‘Akan tetapi apabila kita soeroeh kita poenja akal kerdja
teroes, kita sendiri djadi tertjengang, héran dan getoen, karana
dengan pikir-mempikir, kita merasa tiada poeas dengan tjonto
bikinan manoesia; Bagitoelah kaloe kita bikin apa-apa, soedah
tentoe® mesti ada lebih dahoeloe bahannja.
Kaloe bikin roemah, mesti sedia kajoe, batoe, bamboe, pasir,
kapoer dan sebagainja. Dan kaloe bahan tiada ada, kita tiada
mampoe bikin soeatoe apa. Kaloe ahli sji-hir atau toekang

soelap maoe toendjoek kapandaiannja, tiada loepoet dia sedia
_apa-apa jang kita tiada lihat, tetapi mémangnja soedah ada."
 Boekan manoesia sadja perloe sama bahan, tetapi djoega

Toehan Allah perloe ‘ambil tanah, aér, api dan angin boeat

bikin Adam. Maka dari manatah Allah soedah dapat bahan
‘akan membikin alam jang sebesar-besar ini?. -

Barangkali ada Moslim jang djawab bahoea bahannja
slam ialah Noer- Mohammad, maka kita bertanja lagi dari
mana asalnja Noer atat Tjahaja itoe? Dan kaloe didjawab

" asal dari Dzat atat sipatnja Allah, kita djadi balik lagi kedalam
patokan € dan,D. Boekan itoe sadja, tetapi djoega kaloe ba-

gini, nistjaja alam berasal dari ada. Dan kaloe alam berasal

dari ada, nistjaja boekan haroes adanja tetapi wadjib adanja.
Dari sebab itoe, menoeroet patokan E ini, biarpoen alam

didjadikan dengan pakai bahan, akan tetapi bahan itoe tadinja
tiada ada, karana kaloe bahan soedah ada berbareng
dengzn Allah, nistjaja boekanlah Allah itoe Dzat jang berdiri
dengan sendirinja dan boekanlah wadjib adaNja. Karana
Dzat jang wadjib adanjg, nistjaja wadjib sendirinja Soeatoe
Dzat Jang Pertama, maka moestahil adanrja berbareng atau
berdoea dengan lainnja. | __

. ‘Maka terang sekali disini dimaksoedkan bahoea alam di-
djadikan dari sang-tiada timboel kepada ada, iaitoe
dengan kekoeatannja Dzat jang berdiri dengah sen-
dirinja. L :

Akan tetapi berapa djaoeh djoega kita pikirkan, kita
beloem mengerti, tjara bagaimana sang-tiada boleh ditimboel-

kan djadi smng-ada, biarpoen dengan pertoeloengan dari loear,
karana sang-tiada itoe memangnja ketiadadn alias kogong alias

\ L)
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hempa. .Maskipoen Dzat jahg berdiri dengan sendirinja ada,
poenja sipat kekoeatan, kita tiada habis pikirkan Bagaimana-
tah kekoeatan itoe boleh kerdja didalam lapang jang kosong

belaka, kaloe kekoeatan itoe tiada masok lebih dahoeloe didalam
tempat jang kosong tadi? Ini pertanjain mesti dimadjoekan,
dari sebab kita andaikan bahoea diloear Dzat jang berdiri de-
ngan sendirinja tetkala beloem timboel alam, misih ada tempat

jang kosong, maskipoen kita tiada mengerti bahoea disebelah,
dzat jang penoeh belaka, boleh ada lapang jang kosong. Dan,

kaloe andainja kekoeatan itoe masok didalam lapang jang ko-
song tadi akan bikin sang-tiada djadi sang-ada, nistjaja sipat
koeat tadi mesti terpisah dari Dzat jang berdiri dengan sen-
dirinja, inilah moestahil, karana kita beloem mengerti bagai-
mana soeatoe sipat boleh terpisah dari dzatnja dengan tiad4
merobahkan dzat, maka kaloe andainja sipat koeat terpisah
dari dzatnja, nistjaja dzat itoe berobagh djadi lemah, inilah
moestahil bagi Dzat jang berdiri dengan sendirinja. Dan ka-
kaloe maoe dikata Dzat itoe atat Sipatnja masok antironja
ditempat kosong tadi akan bekerdja, nistjaja Dzat itoe ber-
pindah-pindah atau sebentar melemboeng dan sebentar kempes,

‘inilah djoega moestahil bagi Dzat jang berdiri dengan sen-

dirinja. | -

Sampai disini kita andaikan sadja bahoea diloear Dzat

jang berdiri dengan sendirinja misih ada tempat jang lapang

dan kosong. Padahal ini moestahil, karana kaloe ada kosong,

nistjaja ]?zat_ito‘e ada’ moelanja, ada habisnja, ada watasnjas
daq ada pinggirnja. Maka oleh karana itoe, tiap-tiap kita maoe =
terima adanja Dzat jang berdiri dengan sendirinja, nistjaja

kita tiada 'boleh toelak penoeh-sesaknja Dzat _itoe, sehingga
kita mesti terima tiada ketinggalan lagi lapang jang kosong.
Dan kaloe mémang soedah penoeh bagitoe, nistjaja tiada boleh
ada lagi lain dzat, berapa djoega haloesnja, apapoela dzat jang
sebesar alam ini, moestahil boleh ada.

Bekarang kita terpaksa pilih sadja salah soeatoe dari ddéa '_

poetoesan dibawah ini: | ®
le Kaloe ada'dzat jang berdiri dengan sendirinja, nistjaja

tiada ada lapang jang kosong, karang soedah penoeh belaka.

2e Kaloe adid  lapang jang- kosong, meloeloe (hempa

belaka), nistjaja tiada soeatoe dzat-poen ada, karana koseng

itoe soeatoe ketiadaén. AT SR o

Dari sebab itoe, kaloe kita pilih kosong, nistjaja mesti
toelak adan_,]a .sesoe_atoe dzat .dan toelak djoega adanja alam.
Akan tetapi kita tiada sanggoep toelak adanja alam, karana

soedah njata adanja. Maka terpaksa kita terima adanja
dzat jang penoeh, jang berdiri dengan sendirinja, dan ini dzat

Jang njata adanja, melainkan alam sendiri, sehingga

kita terpaksa membenarkan patokan A tentang alam berdiri

B - ' "
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dengan serdirinja, dan terpaksa toglak adanja’lam dza_,t, tiada
perdoeli apa lain dzat itoe dinamai All_ah atau. boekan.

Lihatlah bagaimana sekarang kita d:]ad} t_erd,]eplt _clan
terdjirat, tiada boleh lolos atau terlepas dari djepitan dan ika-
tan. Maskipoen demikian kita beloem poetoes harapan akan
oedji kita poenja akal. Dan satoe-satoenja djalan, jang k_1tg
béleh tioBa, hanjalah kita mesti andaikan bahoea alam ini,
“jang soedah njata adanja, boekan pfanoeh bqlal:{a, akat} tetapl
“verwatas dengan kosong, sehingga Kita _mestl tJO-b_a, ba;angkan
soeatoe pemandangan jang seb a.h aglan be risi dan s e-
bahagian kosong. Dan kita mesti ambil gampangnja
dengan andaikan memandang 1"elnboe1§,11 ‘poernama, dan _klta
wmesti hilangkan dari pemandangan tiap-tiap sesoeatoe jang
ada diloear remboelan ialtoe oepamanja th,da mat_aham, tiada
bintant-bintang, tiada langit, tia(_ia boemi dan ﬁlgda oejdara,
hanjalah kosong beldka, maka jang ada sendirl melainkan
satoe dzat iglah remboelan, maka remboelan itoelah oepa-
manja alam jang dilipoeti dengan kos_opg. Apakah _sekara,:n_g
jang ada? Tentoelah jang ada sendirl reml?oe.lap, jang kl-?a
:..qanti namanja alam, dan diloear alam 1toe mstJaJ:?, keﬁladaan
‘ jang kita ‘canti namanja dengan kosqng, _‘kara__na tiap-tiap ko-
song nistjaja tiada Dberisi alias ketiadaén, boekan dzat dan
hoekan sipat. - _ | '

Akan tetapi kaloe bagini, kita djogga ter_paksa toelak
adanja Allah, karana kita tiada mengerti bagaimana Allah
disamakan deng&ll alam, karana jang ada hanjalah alam, dan
djoega kita tiada mengerti bahoea jang dinamai kosong atau
ketiadain diloear alam itoelah Allah, karana tiap-tiap Allah
disamakan dengan ketiadaidn, nistjaja Allah boekan ada tetapl
tiada. ' | :

Dari sebab itoe kita terpaksa andaikan bahoea sang;—kos_,ong
diloear alam, boekan ketiada&n, tetapi soeatoe keadadn jang
tiada didapat oleh pemandangan, inilah Allah, maka bqekan
kosong namanja, tetapi berisi, ialah dzat, kagana apa gljoega
iang ada, wadjib itoelah dzat, karana perkataan ,ada” itoelah

sipat jang berdiri pada dzat. Farp A :

Kaloe kita soedah andaikan bagini, nistjaja ada:njz} alam
bertempat didalam Uzat Allah, sehingga, kita d.,]adl bahﬂk
pada pengertian patokan C, jang lebih dahoeloe kita poenja
akal tiada moefakat ‘ o

Lagi sekali lihatlah, bagaimana kita djadi t_erpoetar-pogtar
didatam kegelapan: Kaloe kita toelak adanja f{apang jang
kosong, kita mesti terima adanja dzat jang dinamal _ala,m tiada
herwatas, tiada berfpinggir iaitoe penoeh Sesa}{ belaka, maka
kita djoega mesti toelak adanja lain dzat biarpoen dinamail
Allah. Kalae kita terima asalnja moela-moela rl‘{o‘song, _laptas
belakangkali timboel aldm sendirinja cl_iadi_per_lsl, ];{11;5} tiada
sanggoep pikir bagaimana sang- tiada sendirinja djadi sang-

i | ‘
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ada. Boekan itoe sadja, tetapi kaloe kita terima adanja alam
didjadikan oleh lain dzat, kita tiada mengerti bagaimana sang-
tiada dibikin djadi sang-ada dengan tiada bahan lebih dahoeloe.

Lain dari itoe, kaloe seorang beragama soedah terima ba-
hoea alam didjadikan oleh lain dzat, nistjaja dia tiada berhak
akan toelak bahoea lain dzat itoe djoega didjadikan lagi oleh
lain dzat, maka dia mesti terima bagitoe seteroesnsa bikin-
membikin: tiada kesoedahan sampai bertoempoek-toempoek

dan berlapis-lapis, nistjaja dia sendiri djadi tertjengang«bagai-
mana mesti dibajangkan dzat-dzat jang semangkin lama se-
mangkin banjak bersoesoen-soesoen tiada habisnja, padahal
boeat bajangkan besarnja alam, oepamanja selapis sadja, nis-
tjaja kita poenja oetak petjah.

Dan kaloe seorang beragama soedah terima adanja soeatoe °
dzat jang berdiri dengan sendirinja, iaitoe dzat jang tiada di-
djadikan oleh lainnja, maka setjara djeedjoer, patoelah dia
terima adanja alam berdiri sendirinja, tiada didjadikan oleh
lainnja. - Dari sebab itoe kaloe dia kata moestahtl alam berdiri
dengan sendirinja, maka dia loepa jang dia sendiri soedah lawan
dan lepas- dia poenja patokan atau poetoesan sendiri. Karana
apabila akal soedah toelak sesoeatoe keadaidn jang wadjib ada-
nja, nistjaja itoe akal mesti toelak djoega sesoeatoe dzat jang
wadjib adanja, biarpoen dinamai Allah atat boekan.

Adapoen dia poenja pendapatan, bahoea_dari karana alam
ini berobah-obah, itoelah tanda ada moelanja dan ada habisnja
maka inilah persangkaidn sadja, padak:sl boekan sadja
dia sendiri tiada mengerti, tetapi tiada satoe manoesia dikolong
langit mampoe atat sanggoep mengerti bagaimana alam ini
dari moelanja hingga sekarang dan dari sekarang hingga kom-
dian, karana sebeloemnja kita mendapat tjonto jamg kita boleh
mengerti, nistjaja kita tetap tiada mengerti.
| Dan kaloe dia kata lagi moestahil alam ini soeatoe dzat
Jang agsa dan toenggal, maka disangkanja dia soedah mengerti,
karana menoeroet penglihatannja alam terpetjah-petjah dan
terbahagi-bahagi didalam berjoeta-joeta benda banjakqja.
Padahal apabila dia maoe pikir lebih djaoeh bahoea tiap-tiap
benda terpisah, mesti ada kosong diantaranja, nistjaja dia
tiada sanggoep toelak kesatoeanmja alam, karana se-
beloemnja dia mampde toendjoek kosongnja lapang, beloemlah
dia  mampoe toendjoek poetoesnja persamboengan diantans
soeatoe benda dengan lainnja, dan tiap-tiap beloem njata poe-
toesnja, pistjaja beloem njata terpisahnja dan beloemlah boleh
ditoelak asanja dan toenggalnja, maskipoen lain pihak jang
berbédain pendapatan, djoega tiada sanggoepetoelak terpetjah-
nja segala benda didalam alam.

Mul{a jJang sebenar-benarnja, boekan sadja kita tiada me-
ngerti, ;1patz¥:h segala dzat-dzat didalam alam terpisah satoe
sama lain, tetapi djoega kita tiada mengerti apatah dzat-dzat

. | ’
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' itoe tiada poetoes hoeboengannja satoe sama lain, sehingga
mémang «satoe dzat belaka. | A
Maka kaloe kita beloem mengerti bagaimana alam ditim-

boelkan dari kosong mendjadi berisi dengan kekoeatan dari
lain pihak, dan djoega kaloe kita tiada mengerti bagaimana
kekoeatan boleh datang dari loear alam, maka sepatoetnja kita
djangan maloe akan mengakoe jang kita tiada mengert: hagai-
mana alé,m didjadikancoleh Allah dan meéngakoe tiada mengerti
bagaimana Allah ada. | e

"~ Dan andai kata, kita boleh mengerti sekedjap mata sadja

hal kedjadian jang demikian itoe, nistjaja kita semangkin
héran dan semangkin taddjoeb apatah goenanja bagi Allah
dan apatah sebabnja Dia djadikan alam. ‘

. Sampai disini tjoekoeplah kita poenja pepriksadn bagai-
‘mana pengertian dari patokan A, B, G, D dan E, demikian

djoefa bagaimana kita mentjaral lain djalan akan mengerti

adanja alam, maka rjatalah tiap-tiap kita landjoetkan pikiran
 kita, nistjaja. kita terbentoer dengan soeal-soedl jang lebih
soesah, maka selamanja kita djadi mandeg pada salah soeatoe
dari oetjapan dibarvah ini iaitoe: |
Kaloe kita kata kita tahoe apa jang kita tahoe, nistjaja
achirnja kita tahoe apa jang kita tiada tahoe. Kaloe kita kata
kita tahoe apa jang kita tiada tahoe, achirnja kita tiada tahoe

apa jang kita tahoe. Dan kaloe kita kata kita tiada tahoe apa

jang kita tahoe, achirnja kita tiada tahoe apa jang kita tiada
tahoe. Dan bagaimana djoega kita maoe mentjoeri dan soelap
dengan perkatGan nistjaja penghabisannja kita mesti berhenti
pada perkatain: tiada tahoe. | | .

| Sahadan apabila manoesia didalam hal jang demikian,
pada soeatoe pihak terima dan pada lain pihak berani t o e-
lak adanja Dzat Jang Maha Xoeasa, maka patoetlah kita
mentjari djawabnja atas pertanjadn ini: Pihak mana kah
jang lebih dekat pada kebenaran ?

" Oleh karana soe-dl ini sangat pentingnja, baiklah kita
timbang lagi didalam Bahagian VI. Sekarang kita maoe pin-
dakkan kita poenja pikiran akan tjoba priksa bagaimana
asalnja agama.—

BAHAGIAN II1L
AGAMA.

Soepaja djangan menimbang berat sebelah, patoetlah
perkatain agama diértikan dengan loeas. Dari sebab itoe,
kaloe kita kata a gama, nistjaja dimaksoedkan disini sescea-
toe pengertian jang socedah oemoem dikdndoeng oleh, -l':)angsa
manoesia tentang tjaranja menjembah soeatoe dzat atalipoen
lebih dari satoe dzat, jang dipertjajanja sebagail Dzat 'Jang
Koeasa, jang pégang centoeng dan nasibnja manoesia dari
hidoep sampai sesoedahnja liwat dari pada mati, sama sadja
oepamanja Dzat jang tiada kelihatan itoe disembah 'dengan
toedjockan pikiran langsoeng pada Dzat itoe, atai dengas
pertocloengan lain-lain dzat jang ada roepanja boleh dilithat.

Maka biarpoen kelakoean soeatoe bangsa menjembah
Toehannja dengan menghadapi matahari, remboelan, api, pa-
toeng, batoe dan kajoe, asal sadja kepertjajainmja ditoedjoe-
kan djoega pada oentoeng dan malangnja manoesia sesoe-
dahnja -mati, terpaksa kita akoei itoelgh agama.

Karana kaloe andainja kaoem Moslimin tiada magqe akoe
bagitoe, nistjaja dia sendiri loepa kelakoeannja menjembah
Allah dengan kemestian menghadap kedjoeroesan kadba di-
tanah Mekkah, maka bagitcelah djoega apabila kelakoeannja
soeatoe bangsa Indiaan anak-boemi aseli ditanah Amerika
mempoedja matahari, boekanlah karana dia sembah matahari,
tetapi  sémbah Toehannja jang dinamai Waconda, dengan
menghadap kedjoeroesan matahari. Demikian poela kaloe ada
bangsa Tionghoa sembahjang menghadapi patoeng atal api,
boekanlah ertinja dia sembah patoeng atau api, .tetapli me-
njembah Toehannja jang diseboet Tian atat Thi-Kong. Dan
hiarpoen oepamanja ada orang diantara marika 1toe jang per-
Linja ‘bahoea patoeng dari batoe ada poenja koeasa, inilah
salahnja (kaloe maoe dinamai salah) orang itoe sendiri, jang
tinda tahoe bagaimana agamanja, maka tiada béda dengan

~orang jang mengakoe beragama Islam, soedah kliroe pertjaja

bahoea kadba, jang djoega ada batoenja, mempoenjal koeasa.
Dari sebab itoe, terang sekali, sepeloemnja kita tahoe
dengan  baik bagaimeama kepertjajain sesoeatoe bangsa, be-
loemlah kita ada hak akan menentoekan boekannja agama,
Dan kaloe kita maoe kata bahoea tandanja agama, ialah
kepertjajgin jang dioemoemken oleh Rasoel-Rasoel, maka kita
dioera tiada boleh bantah jang anak-boemi ditanah Amerika
nton Afrika atad Oestrali tiada poenja Rasoel, karana apatah
asoel boekan manoesia,? Dan apatah tiada boleh djadi jang
dtab-kitabnja soedah .terbakar atad moesna dimakan aer
giram, inilah kita tiada tahoe. 8 L
 Maka kaloe ada anak boemi ditanah Indonesia jang ber-
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agama Islam soedah akoe Nabi Mohammad salah soeatoe dari
pada Rasoel, dia djoega tiada berhak akan berkata jang
Boedha boekan Rasoel. Dan kaloe dikata bahoea tiap-tiap
Rasoel ada poenja moe’djizat, hendaklah jang berkata, oendjoek
bédanja diantara matjam kehéranan jang dinamail moe’djizat
dengan kehéranan jang dinamai sjihir, karana sesoenggohnja
jarg beda hanjalah nama sadja.

Akan tetapi fnémang boekan dinamai agama, kaloe
soeatoe kepertjajadn tiada mengandoeng bitjara tentang oen-
toeng dan nasib pada sesoedahnja mati, dan oleh karana itoe,
boekanlah Rasoel dan boekanlah Nabi atai Resi, apabila se-
orang oemoemkan pengertian dan peladjaran semata-mata
didalam kehidoepan manoesia dimoeka boemi sadja, dengan
tiada memperdoelikan bitjaranja kehidoepan didalam achérat.
- Adapoen apakah sebabnja agama-agama timboel didalam
doénia ini, tiadalah kita tahoe, tetapi satoe-satoenja djalan
akan mentjari djawabnja, hanjalah dengan pakai tenaga dari
akal, maka *tjoekoeplah kaloe dipilih diantara tiga sebab jang

terseboet dibawah ini: |
le. Dari katana mémang dasar thabéat manoesia.

Maka kaloe bagini, adalah oemoernja agama sama toeanja

dengan manoesia.
2¢. Dari karana perobahan jang tertampak di-

dalam alam-djagat ini.

3e. Dari korana bereboet kehidoepan diantara

manoesia depgs manoesia dimoeka boemi ini.

Maka berapa djaoeh djoega kita pikirkan, nistjaja kita

tiada dapat lagi lain-lain sebab, bagaimana asal timboelnja
agama, hanjalah kita boleh pilih salah seeatoe dari pada tiga
sebab itoe.c . |

Kaloe kita terima sebab jang pertama, bahoea
mémang dasar thabéit manoesia, maka tiada oesah kita pikir
lebih pandjang, karana mémang soedah mestinja bagitoe,
sama djoega kemestian ajam bertelor tiada beranak. Maka

terpaksa kita toendoekkan kepala, dan terima adanja agama

segenap hati. |

Dan kaloe kita toelak asalnja agama dari thabéat ma-
noesia, maka kita priksa lebih dahoeloe sebab jang ke-
. doea, iaitoe karana perobahan alam. ‘Maka teroetama oleh
karana manoesia melihat emak-bapanja, anak-bininja, kadang-
koelawarganja, sahbat-handainja, toea-moeda, kaja-miskin,
biarpoen radja, tiada terlepas dari kematian, nistjaja manoesia
mesti sangka dan pikir adanja apa-apa jang teramat
besar koeasanja jang membikin alam-djagat ini dengan atoer
ogerak dan berobahnja, serta pégang nasib manoesia didalam
hidoep dan mati. - |

Kaloé kita terima sebab jang kedoea ini, kita djadi
terpaksa djoega toendoekkan kepala dan mempoedji timboelnja
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agama, Serta menghormati manoesia jang soedah mendirikan
agama. | | i

~ Dan kaloe kita toelak doea matjam sebab-sebab tadi, maka
kita mesti priksa sebab jang ketiga, iaitoe karana
bereboetnja kehidoepan diantara manoesia dengan manoesia.
| Karana apabila manoesia sajang pada dirinja, — soegtoe
sipat manoesia, jang tiada bisa dimoengkir —, nistjaja -dia
sajang dan tjinta pada kehidoepannja dan-seboléh-.
I)pla—?h maoe pandjangkan oemoernja. Dan kaloe baginis nis-
t]Jaja manoesia dengan manoesia jang sama-sama maoe hidoep
dan sama-sama tahoe apa jang bergoena boeat melandjoetkan

*hidoepnja, mesti berbentoeran satoe sama lain, apabila benda

jang bergoena itoe soedah mendjadi sempit dan koerang dari
lantaran banjaknja dan tambahnja manoesia. | ]

~ Maka tiada héran kaloe diantara manoesia’jang banjak
itoe ada jang berpikir akan berdirikan agama soepaja mem-
bikin @akoet manoesia berboeat sesoeka-soekanja. Karana
manoesia tahoe dia tiada akan terlepas dari Kematian, dan
manoesia boekan sadja takoet pada perasain jang sakit, tetapi
soeka sekali pada perasain jang énak, nistjaja ada perloenija
kﬂloe.man_oesia dibikin takoet dengan hoekoeman dan*dibikin
grpen}blr’a dengan gandjaran sesoedahnja mati, itoelah sebabnja
dibajang-bajangkan naraka dan swarga.

Kalog kita terima sebab jang ketiga ini, tiada
loepoet kita mesti mempoedji agama dan manoesia jang men-
dirikannja. T

Maka dari pihak sebelah mana djoega kita memandang
pada antara tiga sebab jang terseboet itoe, tiadalah kita dapat-
lmn’ soeatoe djalan akan mentjela dan menghina pada agama
utaupgen pada siapa djoega jang berdirikan agam%. Padahal
terlebih patoe!: mempoed]i dia poenja oesaha, karana kaloe kita
maoe sangka jang pendirian agama bermaksoed mengoentoengi
dn-*m_]a -orang jang timboelkan agama belaka, nistjaja kita
mesti sediakan lebih dahoeloe boektinja. Inilah kita tiada
mampoe toendjoek, apabila kita bitjara sadja tentang Ngabi
Mohammad jang baroe liwat zammannja lebih dari seriboe
tnhn'(-m; maka moestahil kita mampoe toendjoek kedjahatannja
Nabi-Nabi jang soedah doea-tiga riboe #ahoen lebih dahoeloe.

~ Oleh lga}*ana itoe, hanjalah kita ada hak akan bitjara sadja
dengan plklran jang tiada kena pengaroeh tjoerang, maka
dengan tjara djoedjoer, kita djadi terpaksa terima dan djoen-
djoeng dengan segenap hati pada pendirian agama jang mana
(ljoega. ' |

Dan bagitoe djoega halnja, kaloe kita képingin tahoe di-
antara agama jang bermatjam-matjam itoe, manatah jé,ng
benar sendiri.  Karana tiada patoet.kaloe kita membabi-boeta
dengan sangka-sangka dan kira-kira b&Zhoea agama ini jang
benar dan agama itoe jang salah. Dan kaloe oepamanja'k'ité;
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sekarang berkata bahoea agamanja Nabil Isa soedah toea di-
ganti baroe oleh agamanja Nabi Mohammad, sehingga kita
mesti boeang agama jang lama, kita djangan loepa jang pada
zamman timboel Islam adalah oemoernja Kristen beloem toe-
djoeh ratoes tahoen, padahal sekarang ini oemoernja Islam
soedah lebih dari seriboe tahoen beloem djoega ada gantinja.

Akan tetapi kalpe kita maoe kata semoea agama-agaia
tiada benar, inilah tiada lain dari persangkaén, jang tiada di-
timbang dengan matang dan adil, karana kaloe kita mémang
maoe pikir lebih djaoeh, nistjaja kita sendiri djadi tertjengang
bagaimana kita berani kata oepamanja agama Brahma, Boedha,
Kristen dan Islam, jang masing-masing dipeloek oleh berjoeta-
joeta manoesia dikolong langit ini, bagaimana berani dikatakan
tidda benar. Bagaimanatah tiada benar agama jang soedah
heriboe tahoen berdiri dengan tetap lebih koeat darl goenoeng,
sehingga® datang zamman kepintaran sebagai sekarang ini
beloem dioega roeboeh, karana kalce agama itoe tiada me-

ngandoeng Kkibenaran, apakah tiada héran, bolehnja hidoep

sampai beriboe tahoen?

Didalam pada itoe, kaloe kita kata agama-agama benar
semoeas kita djoega djadi héran, apakah sebabnja satoe sama
lain bereboet kebenaran dan apakah sebabnja agama
jang satoe mentjela dan salahkan agama jang lain? Boekan

bagitoe sadja, tetapi kita djoega tiada habis pikirkan, apa

sebabnijs ada perang agama, sampai tiada dapat ditakar ba-
njaknja darak="jang toempah lantaran satoe sama lain tiada
akoe kebenarannja.

Maka kaloe kita soedah pandang dari doea belah pihak,
kita djadi serba salah, karana maoe dikata benar djadi salah,
dan maoe dikata tiada benar djadi salah.

Oleh karana itoe kita djadi terpaksa mengambil djalan
ditengah-tengah, maka kaloe bagini, boekanlah agama-
agama itoe benar semoea dan boekanlah tiada benar semoea,
nistjaja tiap-tiap agama mengandoeng benar dan tiada
benar, atat dengan lain perkatain: tiada semporna
benarnja. -

Akan tetapi kaloe kita sekarang ambil poetoesan bahoea
tiap-tiap agama tiadae semporna benarnja, kita boekan mak-
soedkan agama koerang benar pada zamman dan wak-
toe agama itoe lagi dipimpin oleh rasoel jang mendirikan;
inilah kita tiada boleh pastikan, melainkan apabila rasoel itoe
soedah meningeal doenia, lambat laocen berobahlak agama,
karana apabila kedjadian apa-apa jang matjam baroe, nistjaja
segala oelama dan padri masing-masing pakai atoerannja me-
noeroet oetak-kepalanja sendiri, sehingga lama-lama lazimlah
agama k(f:lmasokkan atoeran jang tiada dikehendaki oleh ra-
soelnja. Tandanja didelam tiap-tiap agama kelihatan sekarang
banjak sekali perselisihan antara beberapa oelama dan pegoe-
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roean, inilah tandanja marika itoe tiada tahoe dan tentoe
djoega tiada akan dapat tahoe apa jang benar didalam agama-
nja, karana djoega tiada ada satoe manoesia boleh tahoe mana
kitab-kitab dan peladjaran agama jang aseli dan toelen.

Maskipoen demikian kita tiada dapat bantah jang da -
sarnja agama mengandoeng ilmoe jang benar, karana
selamanja mengadjar manoesia akan mengakoe adanja Dzat
Jang Maha Koeasa dan achérat serta ,mengadjar bersifkan
pranginja dirl. s,

Adapoen akan menjatakan dasarnja agama semata-mata
salah dan tiada benar, tiadalah dapat dipikirkan, karana berapa
djoega pintarnja manoesia, nistjaja dia tiada mampoe boekti-
kan atad oendjoek sadja dengan akalnja bahoea dasar-agama
ada soeatoe kepertjajadn jang kosong. |

Siapakah manoesia sanggoep menentoekan bahoea kena-
lian ada penghabisan kehidoepan, atat lebih tegas: Siapakah
sanggoep menentoekan bahoea kehidoepa® manoesia ‘tjara di-
moeka boemi ini, tiada akan bertoekar dengan lain matjam
kehidoepan? Maka apabila manoesia berani’ menentoekan
hahoea kematian soedah habis bagitoe sadja, inilah pantas di-
namal perkataidn kosong. | |

[Lihatlah bagaimana tinggi kepintaran atal pengetahoean
manoesia pada sekarang ini. Lihatlah bagaimana kita boleh
hitiara dengan radio dari soeatoe pinggir doenia sampai dilain |
nodjok, sebagai orang berhadapan satoe sama lain. Apakah
ladinja ada manoesia jang maoe pertjaja keadadn jang héran
hagitoe, .sebeloemnja dia lihat dan dengar dcoman mata-koe-
hingnja? Bagitoe djoega boekan moestahil bagi marika itoe
akan dapatkan didalam doenia ini atad lain doenia soeatoe
keadaiin jang tadinja dia tiada pertjaja. Dan andai kata kaloe
nanti liwat seriboe tahoen radio soedah linjap, nistj&ja manoesia
nada zamman itoe djoega tiada pertjaja keadadn radio pada
smman kita, karana tiada lihat tjontonja. '

Niatalah agama tiada patoet dikatakan kepertjajadn ko-
song,. padahal pantas sekali dihormati dengan toeloes dan
iwhlas, Bagitoe djoega kaloe kita sangka orang jang beraggma
hodoh semoea, inilah kliroe.

Maka boekanlah kita maoe bilang, bahoea prangi orang
nung beragama lebih hersih dari pada orang jang pintar, karana
dinntara manoesia, mémang ada jang bodoh dan ada jang pin-
tur,  sama sadja apa dia beragama atau tiada, dan ada jang
horsih dan ada jang kotor pranginja. Dari sebab itoe kaloe
wla  orang berprangi djahat dan tjoerang, maka boekankah
apnmania jang poenja salah dan boekanlah peladjaran ilmoe-

doonin  jang poenja salah. Dan kita berani® pastikan apabila
seornng, jang menoentoet peladjaran-doenia, memegang agama,
nintjnja dia poenja soemangat djadi semangkin halogs, dan se-

mungkin: hilang takboernja dan tjoersgnja. Karana orang
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pintar mémang radjin menggoenakan pikiran akalnja, nistjaja
dia lebih gampang pahamkan ilmoe-ilmoe jang dalam-dalam
jang dikandoeng oleh agama tentang kemanoesian dan tentang
Ketoehanan, maka lebih gampang lagi dia bersihkan dirinja
dari pada kekotoran, maka djadilah kehidoepannja boekan
sadja banjak goena akan perdjalanan manoesia didalam doenia,
tetami djoega tiada moestahil akan bergoena apabila bertoekar
lain mdtjam kehidoepan.

Dan apakah sebabnja kita berani pastikan bagitoe? Tiada
lain, Karana apabila dia soedah dapat ilmoe agama jang tinggi-
tinggi, nistjaja dia djadi sedar bagaimana sempitnja dia poenja
akal dan bagaimana ketjil deradjatnja manoesia.

Dari sebab itoe, biar bagaimana pintar manoesia didalam
pengetahoean-doenia, tiada oesah maloe akan bergantoeng
pada agama, apapoela kaloe agama itoe mémang asal dipégang
olelt ninik-mojang sendiri. |

Maka berbédasr sekali bagi orang, jang tiada sekali atau

koerang beladjar didalam pengetahoean ilmoe-doenia, soedah

tentoe tiada gampang akan paham ilmoe-agama jang tinggi-
tinggi, apapoela kaloe dari moelai anak-anak, djarang dapat
goeroe jang soeka goenakan dan pakai akalnja, dan diadjar
tiada bdleh pikir-mempikir, karana mémang kebanjakan orang
beragama poenja sangka, bahoea kepintaran-doenia tiada boleh
dipeladjari, takoet djadi salah kepertjajain, padahal sebagai-
mana kita soedzh timbang tadi, adalah pemandangan jang
bagitoe roepa, kliroe sekali. |

Maka tiaGalah héran kaloe kita dengan soesah-pajah akan
pandjat ilmoe-agama jang tinggi, sebab kaloe kita poenja
goeroe-agama kentjing berdiri, soedah tentoe kita kentjing
berlari. Dan kaloe kita poenja goeroe larang kita berpikir,
nistiaja kita beladjar sangka. Maka apabila soedah djadi
kebiasain akan sangka-menjangka nistjaja segala gila-gila
kita djadi pertjaja, dan apabila kita soeka pertjaja tiada dengan
pikir, nistjaja kita poenja akal djadi karatan dan kotor.

Apabila akal kotor, nistjaja soemangat toeroet djadi kotor,

ticda kenal watas, maka djadilah kita membabi-boeta,
djadilah kita moerid-moerid jang banjak bersama goeroenja
sama djoega héwan babi, segala kotoran kita ‘'makan, sebab
kita sangka itoelah bérsih. XKaloe soedah bagini, lantas kita
sangka jang kita poenja goeroe sendiri jang ada poenja swarga,
dan kaloe kita poenja goeroe kata: segala kafir nanti di-
limpar didalam naraka kekal selama-lamanja zonder
dipriksa lagi; maka kitapoen toeroet goeroe’tertawa
gelak-gelak, karana soeka lain orang bakal dapat siksaén dan
kita sendiri bakal dapat kesenangan, padahal kaloe kita pikir
sadja djaoeh sedikit, lantas kita djadi terkedjoet, karana siapa
djoega jang soeka melihat soesahnja lain orang, itoelah boekan
bersih dan - wangi namanja, tetapi keliwat boesoek. Dan

0y
boekan itoe sadja, tetapi kita djadi timboel persangkain jang
(toesti Allah tiada poenja sipat keadilan alias bersipaf kotor;
maskipoen kita tiada sengadja akan rendahkan deradjatnja
Allah, tetapi maksoednja pemandangan bagitoe boekan me-
ninggikan deradjat Allah. Xarana kaloe kita sangka jang
Allah masokkan si-kafir selama-lamanja didalam naraka sebab
maoe oendjoek kekoeasainnja dan kebesarannja, kita lgepa
nikir bahoea siapa djoega jang oendjoek kekoeasadnnja zonder
pakai keiddilan, itoelah boekan moelia dan boekan soetji nama-
nja, tiada perdoeli apa dia itoe diseboet Allah atau boekan.

Padahal menoeroet pengertian didalam agama jang tinggi-
tinggi, adalah Toehan Allah itoe Soeatoe Dzat jang Amat

"Moelia dan Amat Soetji dan lagi Amat Mengerti tentang prangi.

manoesia jang baik dan djahat serta djoega Amat Mengert:
tentang lemahnja manoesia. Maka, andai kata, si-kafir poenja
kebaikan terhitoeng djahat, adalah kehidoepan

manoesia didalam doenia oepamanja 209 tahoen, moestahil
sekali mesti dibales dengan siksafn jang bermillioen-millioen

tahoen tiada hingganja dan tiada habisnja.
Sebeloemnja kita pindah pada Bahagiap IV akan timbang

bagaimana keadadn pengetahoean-doenia, maoelah pengarang
Lierita soeatoe kedjadian jang ada loetjoenja akan djadi tjonto
bagaimana besar pengaroehnja goeroe-goeroe Moslim, jang

rendah  ilmoenja sehingga boleh menimboelkan sangka boe-

soeknja agama Islam, jang sebenarnja tiada kalah wangi
dengan agama matjam apa djoega. Tetapi sgbarlah, sebentar

kita boleh dengar tjeritanja. -

Maka apabila kita dengar tjerita tentang agama adalah
bagoes theorienja, dan apabila kita tilik praktijknja iaitoe per-
hoeatan jang didjalankan,. nistjaja terdapat banjak perkara

jang berlawanan dengan theorienja. Madloemlah manoesia itoe

tinda sama pranginja dan oetaknja. Oleh karana itoelah mé-
mang soesah sekali akan menimbang bagaimana keadain jang
sehenarnja. | | '

Kaloe kita dengar bagaimana riwajatnja Martin Luther,
seorang Duitsch, oelama Nasrani jang didalam abad XVI bikin
gontjang doenia Kristen karana melawan dan siarkan per-
oeatannja oelama-oelama besar dari Katholiek di Rome jang
catanja tiada menoerpet kitab soetji, d#n oendjoek bagaimana
(liroenja oelama Katholiek, iaitoe bikin protest dengan berte-
rang, oepamanja tentang mendjoeal soerat teboesan-dosa jang
soedah dan beloem dilakoekan, kita djadi tertjengang bagai-
mana ada manoesia bagitoe bodoh boeat pertjaja perboeatan
doga, jang beloem dibikin, boleh diteboes dengan wang. Dan
kita lebih tertjengang lagi bagaimana bésar pengaroehnja
oclama-oelama jang tiada mampoe bantah keterangan dan ala-
sannja Luther, jang soedah berani menjalin kitab Indjil, se-
hingga Luther dikatakan kafir dan ditodhtoet dihadapan hakim-

*
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keradjaidn, maka dasar oemoernja misih pandjang dapatlah dia
terlepas, dari bahaja mati, karana dibawa lari dan disemboeni-

kan oleh salah soeatoe radja dinegeri Duitsch. Inilah soeatoe

dari pada sebab-sebab terpetjah pengertian agama Kristen.
Demikianpoen agama Islam, sesoedahnja wafat Nabi
Mohammad dan sahbat-sahbatnja, djadi terpetjah didalam
bebgrapa mazhab, . pegoeroean atai partij. Didalam partij
»ahll’ %onna” terdapat beberapa mazhab jang misih djoega
berbédain pengertiannja. Akan tetapi perselisihan pengertian

sedgdma, tiada djoega pantas diboeat héran, karana semangkin

lama agama ditinggalkan oleh rasoelnja, semangkin soesah di-
dapat atoerannja dan pengertiannja jang aseli seperti mak-
soednja rasoel, sehingga lambat lacen kemasokan pengertian
dari lain pihak.

Bagitoelah bagi siapa djoega jang Scedah mempeladjari
roepa-roepa agama, nistjaja dapatlah kejakinannja, bahoea
agama Islam {tiadd loepoet ketjampoeran ilmoe Hindoe dan
Griek. : . g

Sekarang' kita maoe pindah tjérita bagaiméha pengaroeh-

nja goeroe-goeroe.,
Lebih dahoeloe haraplah pembatja memberi maif apabila

pengardng tjerita disini tentang hal diri sendiri, tiada lain
maksoednja akan oendjoek soeatoe hal jang didapati olehnja,
boekan karana dengar tjeritanja orang. Apabila pembatija
segan mendengarnja, bolehlah diliwati sadja toelisan dibawah
ini. -
Bermoel#~déngan sedih hati pengarang kenangkan iboe-
bapanja, jang tetkala hidoep keras pégang agamanija, biar-
poen angkoeh dan tinggi soemangatnja, karana madloemlah,
prijaji itoe djarang boleh terlepas dari takboernja.
Moedah-moedahan diberilah Allah koernia bagi roehnja
didalam achérat. | |
Sahadan adalah iboe swargi tiada béda dengan perampoean
pada zammannja didalam hal kepertjajain pada kata-kata
goeroe agama, dan kaloe andai kata pada 40 tahoen lebih

jang telah laloe, ajahanda soedah berangkat dari negeri jang :

fana ini, barangkali tiadalah pengarang mengindjak sekola kafir
Jang mengadjarkan bahasa kafir, karana kata iboe poenja
goeroe, nistjaja dibakar anaknja boelat-boelat didalam api-
naraka tempat segala kafir, karana Blanda itoe kafir-kitabi,
sekalipoen ada kitabnja indjil, tiada loepoet naraka tempatnija,
apapoela bangsa Hindoe soedah njata makanan api, karana
maitnja didoenia djoega soedah dibakar, sama sadja’ dengan
orang Tionghoa jang kaloe kematian, tiada lain bikin moelia,
hanjalah api. ‘ -

Maka boekanlah sekarang saja salahkan iboe sendiri atat
goeroenja jang mémang perampoean djoega, karana kaloe pada
zamman ini laitoe didalam tahoen Mesihi 1929 misih di-
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dapat disini disoeatoe koeta jang besar sendiri ditanah -Indo-
nesia, sematjam goeroe laki-laki jang berkeras soeroeh orang
perampoean Moslim toetoep moekanja kalce keloear setindak
darl pintoe roemahnja, tiada perdoeli jang djalanan raja di-
lintasi oleh beriboe-riboe automobiel, dan kaloe pada waktoe
ini misih ada orang moslim, jang waras akalnja, gojang kepala-
nja dihadapan pengarang, tiada setoedjoe jang anak-arfaknja
perampoean disekolakan H. B. S., mika bagaimanatah kita

mesti salahkan pada goeroe jang toea-toea. Dengarlgh pem-

itoe, jang oendjoek ketjintainnja, dan kepadanja saja amat

o berterima kasih atas nasihat itoe jang didatangkan dengan

berterang beradoe moeka, boekan tjara pengetjoet boeka moe-

6

batja soearanja saja poenja kawan moslim jang toeloes ichlas

loet dibelakang orang. Baginilah katanja: ,,/Tahoekah teeans

bagaimana nanti diachérat Allah priksa orang moslim_jang
kirim anaknja beladjar disekola Europa?”’ Kata saja tiada
tahoe; maka bangoenlah dia serta berdiri dengan toelak doea
tangannja "dipinggang 8elakoe orang jang #angkap koesier
dosado jang lentéranja tiada menjala, sambil berkata, bagini
Allah berteriak dengan heibat soearanja stperti goentoer jang
membelah- boemi: — ,, Hai, kamoe sekalian, apakah gebab ka-
moe soeroeh anak-anakmoe beladjar bahasa si-kafir jang akoe
bentji dan akan siksa marika itoe didalam naraka, kekal

selama-lamanja; karana sjorga itoe akoe kekalkan boeat kamoe

kacem moslimin sadja, boekan boeat lain d€gama, jang doenia
itoelah sjorganja si-kafir, maka mengapakak kamoe tiada pe-
rentah anakmoe "beladjar bahasa Arab iaitoe bahasa sjorga,
inilah njata dari hoeroef qordn jang diambil dari loeh-mahfoeld,
dan inilah bahasa satoe-satoenja jang akoe pakai kaloe perentah

Jang ditoeroenkan keboemi asal bahasa Arab, tetapi diobah
oleh si-kafir didalam bahasa Ibrani dan Soerjani dan diobah
lagi boenjinja, maka itoe kitab si-kafir semoea dibikin palsoe,
boekan seperti qoréin poenja bahasa tiada dapat diobah oleh
malaékat sekalipoen, apapoela manoesia dapat mengobahnja,
Larana itoelah kalamkoe, jang qadim, sampai sekarang inf di-
achirat kamoe boleh lihat sendiri tetap bagitoe boenjinja, tiada

koerang sepatah kalamkoe itoe dari hoeroefnja atanu titiknja,

karana itoelah satoessatoenja moe’djizat jang akoe toeroenkan
pada kekasihkoe nabi-achir-zamman, tiada dapat manoegia
tiroe-tiroe. Tiadakah kamoe batja qorin jang tjeritakan bagai-

mana. moe’djizat nabi Tbrahim, jang bikin api djadi dingin;

nabi Moesa jang toengkatnja djadi naga boleh bikin kering

aer laoet waktoe berperang dengan Phiron: nabi Isa jang bikin

- hidoep orang jang soedah mati? Tetapi pada nabi Mohammad

akoe berikan lain matjam kehéranan iaitoe qorin, karana
sekalipoen akoe toeroenkan moe’djizat jgng njata dithata orang,

- nistjaja si-kafir tiada pertjaja djoega, itoelah sebabnja akoe

- ’
.

_segala malaekat dan rasoel dan bagitoelah asalnja kitab-kitab
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toeroenkan ajat didalam soerah XVII Bani-Israil, ajat 92 hingga

: : Setelah teringat jang demikian itoe, maka dengan idinnja
98, dan seerah XIII ajat 8, dan soerah XXI ajat 1 hingga 6,

kawan saja 1toe, jang mémang soedah kenal iboe-Wapa saja,

. 4 : : : v
bagitoelah akoe peréntah nabi Mohgmmad mesti rpendJax_Jva

paga Aboe-Djahal dan orang-orang ditanah Mekkah jang minta
lihat moe’djizatnja.—"’ Bagitoelah Aliah akan moerka dan se-

dan tahoe bagaimana hal saja dari anak-anak, sigralah saja
oelangkan perkataidn ajahanda swargi jang sekira-kira dapat-
lah saja tanam didalam ingatan sanoebari, iaitoe tetkala saja

salkan toean didalam achérat, maka apakah ,(iJ_awalq toean nanti?
- Maka sajapoen diam sedjoeroes dan ta dJo_eb iaitoe getoe:q,
bagaimana kawan sajé itoe kena pengaroehnja goeroe-goeroe
f, agama, jang pengertiannja koeno, dan oleh karana jakin di-

maoe berangkat pindah kedalam soeatoe koeta tempat berdiri-
nja sekola itoe, dan demikianlah kata ajahanda kepada bdenda,
jang sedang menangis dan peloek saja poenja diri: ,,Akoe
poenja sajang dan tjinta pada kita poenja anak, tiada koerang

hati akan toeloes dan tjinta-kasihnja pada saja, tlagla,lah
gg}zmmaoe keloearkan perkataidn jang soedah ada - dioedjoeng
lidah, maka kata saja, banjak terima kasih, kaloe ada, lagi
nasihat didalam kalboe toean, katakanlah sekarang, maka
‘katanja, ada lagi saja maoe tanja karana toean s.gkara:ng soedah
. makan pensioen, dan toeroet pemandangan saja, thekoeplah
" sja,ra't bagi toean akan pergi ke-Mekkah bikin Hadj, kara{la
saja ini soedah doea kali nalk keta:nah Me_kkah }qeloem poeg,‘s
rasanja hati, kepingin berlajar lag:}, soepaja ma‘c;lah saja di-
negeri jang soetjl, diharamkan api naraka _melanggar badan
SaJa.Dem‘i;kianlah kira-kira soeara nasihat kawan saja itoe
sembari dia menangis, maka sajapoen toerqet sedih, lgara_.nla{
terkenang iboe-bapa sendiri itoepoen hidoepnja beloem indja
tanah Mekkah, maka teringatiah tetkala bo_enda pertahankan
ajahanda dari niat hatinja akan masokkan saja kesekola Blanda
dari oemoer sala K15 tahoen, dl‘toeng_goehnja 21/ j:q,hoen lama-
nja dan beladjarlah saja pada ajahanda sendirl membatja
goran dan kitab-kitab agama dan bel.adJa,]‘r me_mbatJa dan me-
noelis hoeroef Arab dan Latijn, sehari-hari toeroet sembal’l_]ang
lima waktoe dan toeroet poeasa didalam boelan ram’dlan,
moelai tiada makan setengah-hari dan \perlxahan-l_ahan_ Samp:iu
koeat lapar satoe hari tiada masok seketes aer, sehingga tetkala
soedahlah saja oemoer 8 tahoen bargelal} masok dlse_kola Si-
Lkafir dan mondok lagi diroemah spka_f:lr,’smng m_alam t;amp%er
dengan anak-anak kafir, akan tetapi héran seriboe heran be-

loerfi pernah, ada 1 seconde seoemoer hidoep, timboel kepingin

jadi Kri 1 pé Boedha, biarpoen
akan mendjadi Kristen a‘ta_,u_ pégang agama ;
sampai sekarang saja misih tetap bertjampoer gaoel sama

bangsa Tionghoa dan Furopa dan bangsa apa djoega, mengam-

9 Tionto dari ajah sendiri, jang biarpoen soeka der_lgan pe-
ggagjj?an agama JIslam, tiada loepoet bergaoelan _maldn sabzi,}c
dengan kawannja Tionghoa dan main kartoe whist an sell-
koeran dengan kawannja Blanda.: dan bfeloem pernah® menje-
boet dihadapan. saja tentang kafirnja lain agama, maskipoen
didalam boelan poeasa tiap-tiap malam koempoelkan oring
moslimin, penghoeloe, hadji dan goeroe akan gembahqang ar-
wih dan batja qoridn ditempat kewadanannja selagl pegang

djabatan Goebermen.

seoedjoeng ramboet dari pada jang terkandoeng didalam hati
iboenja, dan akoe moefakat sekali dengan perkatain oelama-
Islam jang soedah jakin bahoea Kangdjeng Nabi Mohammaad
s.a.w. 1toe rasoel jang penghabisan dan pertjaja lagi, sekarang
inilah. zamman soedah achir, ertinja akoe pertjajas jang doenia®
inl soedah toea oemoernja; maka, andai kata, zamman ini boe-.
kan pada waktoe achirnja, tiadalah mengapa kaloe kita poenja
anak beladjar didalam roemah iboe-bapa sendiri dan komdian
beladjar pada kiai-kiai atat pendita agama. Adapoen sekarang,
oleh karana soedah achir zamman, djadi semangkin perloe kita
soeroh anak-anak beladjar pengetahoean érang Europa, jang
soedah madjoe bagitoe tjepat tentang ilmoe mengisi peroet;
dari karana semangkin toea doenia, semangkin soesah mentjari
makan, boekan seperti zamman Madjapait, dan boekan lagi
zamman Kresna tetkala manoesia hidoep-hidoep boleh pisahkan
djiwa dari badannja dan terbang ke-oedara, maka akoe jakin,
biarpoen Kangdjeng Nabi terlahir belakangkali dari Praboe
Dasamoeka, dapatlah dia toendjoek kesaktiannja kaloe andainja
dia poenja prangi lebih soeka angkat kepala dari pada toendoek
dihadapan Toehannja, dan inilah djoega sebabnja boleh djadi
bahoea 1ilmoenja jang dalam-dalam jang boleh dibandingkan
dengan ilmoe Hindoestan tetap mendjadi rahsia dan dibawa
kedalam koeboer sama-sama ampat sahbatnja, soepaja kaoem
moslimin tiada moendoer didalam kehidoepan doenia, maka
tiada héran kaloe oemoemnja oelama Islam koerang peng-
tahoeannja tentang roeh dan alam-arwah. Maka apabila anak-
goe soedah kelocear dari sekola Blanda, bolehlah batja kitab-
citab Djawa karangan wali-songo dan boleh batja tafsir dari
bijbel, tetapi lebih dahoeloe batjalah tatsir qorén, dan batjalah
djoega kitab-kitab karangan Europa jang dipoengoet dari ilmoe
Hindoe, Griek dan Roem, soepaja tahoe bagaimana tinggi ilmgpe
satoe-satoenja bangsa jang mesoehoer, maka djangan pertjaja
sadja segala Kkitab* jang  dibatja, biarpoen karangan oclama
Islam dari Mekkah, apapoela kitab jang diloear agama Islam,
Karana semoea kitab-kitab karangan manoesia ahli-
pikir jang tiada loepoet dari kliroe. Oepama-
nja tjerita didalam kitab Islam tentang dadjdjal jang tinggi
besar dan pitjak sebelah matanja nantj toeroen kebloemi bikin

sesat kaoem moslim, dan saking tinggi badannja dadjdjal, dia
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tangkap ikan didalam laoet dan bakar dengan tangannja di- .

matahari® 1aloe dimakannja ikan itoe, inilah tiada lebih dari
karangan, karana jang mengarang itoe beloem mengerti djaoeh-
nja boemi dari matahari dan tiada pikir jang tangan dadjdjal
kaloe sampai matahari boleh terbakar sama-sama ikan jang
 dipégangnja. Saksikanlah nanti apabila batja kitab-kitab
karafican oelama Islam, nistjaja anakkoe héran bagaimana
oelama-oelama  sebentar-bentar mimpi ketemoe Nabi akan
tanja masilah, inilah tandanja marika soeka mentjari chabar
jang tiada dapat diboektikan kebenarannja, karana siapatah
jang minta boekti pada orang jang mimpi? Dan apabila ada
satoe oelama sadja moelai mimpi, nistjaja ini penjakit mimpi
djadi menoelar pada lain oelama sehingga kita soesah pilih
manatah oelama jang benar-benar mimpi, dan manatah jang

djoesta. Adapoen dari perkara achir zamman, kita mesti

ambil poetoesan jang kitab-kitab Islam jang dalam-dalam
ilmoenja soedah lenjap atall sengadja tiada disiarkan keloear
tanah Arab, atall mémangnja tiada ada, sehingga oemoemnja
orane Moslim tiada tahoe apa ertin ja zamman dan waktoe,
maka disangkanja®alam ini baroe oemoer 6000 tahoen dari
moelai Kangdjeng Nabi Adam, maka tiada héran kaloe dikira
akan lekas binasa doenia ini. Maka kaloe maoe tahoe ertinja
zamman, tanjalah oelama Hindoe, dan dapatlah kita tersedar
dari pandjangnja dan laman ja .zamman jang soedah
liwat, sehingga muskipoen doenia dikata toea, beloemlah ten-
toe didalam se;nato-es riboe tahoen lagi akan linjap. Dan apabila
kamoe ‘beladjar sekola, djangan sekali ingat besoek doenia
binasa, dan lebih oetama kita ingat pada Allah dan Rasoel dari
pada ingat swarga dan naraka. Maka sekalipoen nanti sebentar
doenia terganti oleh achérat, bockan kamoe dan iboemoe jang
pantas dibakar dengan api naraka, tetapi akoelah jang perentah
kamoe pergi sekola, dan akoelah jang patoet dibakar, karana
akoe sendiri jang poenja salah apabila maoe disalahkan, dan
ridlalah akoe tanggoeng dosanja; tetapi akoe jakin jang agama

Islam sebenarnja peréntah orang moslim menoentoet ilmoe

kepintaran, biarpoen sampai dinegeri Blanda dan mati disana,

asal sadja badan dan soemangat bersih dari perboeatan dan

ingatan jang kotor, tiaglalah dibakar, tetapi kaloe ada kotornja

maskipoen seriboe kali sembahjang seharinja dan mati di

Mekkah, haroeslah dibakar didalam naraka, inilah timbangan-
koe sekadar menoeroet pendapatan akal pikiran, padahal per-
kara bagitoe, Allah sendiri jang tahoe. Pan dari hal goeroe-
goeroe Islam jang berkata bangsa Hindoe dan Tionghoa ma-
kanan api naraka,karana hormatkan api, inilah boekan perka-
tadn orang jang berakal dan jang bersih hatinja, karana ada-
kah mentjoetji dengan aér boleh sama bersihnja dengan men-
tjoetji pakui api? Sebgb apakah kita minoem aér jang dibakar
dahoeloe dengan api, kaloe oepamanja aer lebih bersih dari api?

e

| e
Dan apakah sebabnja mait seorang moslim sebeloemnja masok
koeboer, disoeroh tjoetji? Itoelah sebabnja orant Hindoe
bakar mait dengan pengertian bikin bersih badan kasar, dja-
ngan ketinggalan kotornja pada manoesia jang hidoep, karana
badan kasar poelang kekasar dan badan haloes poelang keha-
loes, maka orang hidoep perloe bikin bersih djiwanja dan
badannja- sehari-hari, karana djiwa tiada boleh masok, didalam
swarga kaloe misih kotor, maka kombalilah djiwa menitis ber- .
kali-kali ke-alam kasar sampai bersih, karana api tiada.mampoe
mentjoetji djiwa dari segala kekotoran; bagitoelah akoe
terangkan sedikit dari ilmoe Hindoe,” — kata ajahanda pada
1boekoe dan pada saja. , | |

- Maka kata saja lagi pada kawan tadi: — ,Lihatlah lagi
tjontonja seorang oelama Arab bangsawan Toeah Sejjid Ab- ;
doellah bin Aloei Al-Atas di-Djati Petamboeran bagaimana-s
moelai 40 tahoen jang laloe dia soedah kisim anak-anaknja laki
kenegeri Europa disekola tinggi akan menoentget kepintaran
Jarat, dan lihatlah sekarang bagaimana tjoetjocenja peram-
poean diadjar disekola Europa. Apakal Toean Sejjid itoe
boekan moslim dan kaloe andainja dia melanggar agama, apa-
._»:.gth sebabnja oelama-oelama djempolan jang seringkali datang
digedongnja makan minoem dan bertemoe disitoe sama saja,
tiada seorangpoen memboecka moeloet dengan berterang jang
kelakoeannja .dilarang oleh agama? Apakah agama Islam
:.1-1e_r}gand99ng doea matjam larangan, boeat moslim bangsa
Sejjid lain, dan jang boekan Sejjid lain? Ata#® apakah itoe
goeroe-goeroe dan oelama-oelama jang kesoehoer di-Betawi
lebih takoet pada Toean Sejjid itoe karana bangsawan dan har-
tawan, dari pada takoet pada sjarédt dan peréntah agamanja?
[nilah saja tiada pertjaja, karana kaloe demiklan, nistjaja
!r:,lfr..m b_oleh disamakan dengan komedie. Dan sekarang ini
saja maoe tiroe perkatadn ajah sendiri iaitoe biarlah saja tang-
goeng salahnja sendiri kaloe saja poenja anak-anak perampoean
beladjar ilmoe si-kafir, asal sadja kita awas djangan toekar

adat-kebiasain bangsa sendiri sekadar jang kita pandang labih

fopan dan lebih bagoes dimata kita.” — Demikianlah kata saja
pada kawan ‘_cadl, Jang menanja kombali apakah sebabnja saja
beloem berlajar ke-Mgkkah, maka saja €jawab: ,,Saja beloem

tilll}(‘l'iltlfiﬂll oleh sjara’ akan menoentoet roekoen-Islam jang
satoe itoe.

)

_ Maka_ diapoen tertjengang dengan katanja:
wDjangan toean maip-main dengan agama kita!” Kata saja:
s2Demi-Mllah boekan saja mainkan agama jang saja sendiri

ql,n‘wn_(ljoenp;* segenap hati, tetapi mémang sebenarnja perkatain
#aja itoe, karana agama kita terlaloe moelia®dan soetji, maka

lnnmx‘i::l,!ﬁ] sengadja bikin berat dan bikin soesah pada kaoem
moslimin, karana agama peréntah sadja kaloe kita ,koeasa”

. |I__|:nl:1:!l<:ttl'. Adapoen halangan dan keberaitan jang dipikoel oléh
- ltap-tiap. manoesia, hanjalah Allah jang tahoe dan orangnja



ool A e

sendiri jang dapat merasakan, mask1poen orang itoe beroemah

oedong dan hari-hari naik toeroen dari automobiel, kita tiada
tahoe berapa hoetangnja. Dan saja sendiri masklpoen soedah
30 tahoen mengandceng niat dan tjita-tjita kepingin berlajar
ketanah soetji, beloem djoega kedjadian, inilah tandanja ada
Allah jang lebih koeasa, dan kaloe saja berasa beloem diberat-
kan 6leh sjara’, inilah disebabkan ada saja poenja anak-anak,
Jang beloem déwasa, Ia,g1 beladjar sekola, apapoela kaloe nanti
saja pergi, maoelah saja bawa anak dan bini, karana apatah
halnja kaloe andainja saja sendiri masok swarga dan anak-bini
didalam naraka, maka lebih soeka jang sebaliknja”. Demikian
kata saja, maka kawan itoepoen héranlah bagalmana béda
paham saja dengan dia.

« Adapoen. tjerita diatas ini moedah-moedahan mendjadi
tlmbangan pada pembatja, apabila ada jang sangka kemoen-
doeran kita disebabkan oleh agama Islam, inilah kliroe sangka-
" nja, hanjalah jang masok pada akal, ialah teroetama kemoen-
doeran Islam dari karana banjak orang mengakoe djadi celama
mengarang kitab-kitab bikin takoet kaoem moshmm menoen-

- toet kepintaran. ¢

Maka kita jakin tiap-tiap agama jang toelén, nis-

tjaja peréntah toentoet doea djalan, iaitoe toentoet
ilmoe doenia dan ilmoe-achérat, dan apabila ada

kitab-kitab melarang beladjar kepintaran dengan bikin

takoet sama segald perkataian kafir, itoelah boeatan oelama
- palsoe, boleh patja, tetapi dJano‘an pertjaja, sebab mela-
« zimkan kita djadi boedak -orang sebagai kaldé.

0

L)

BAHAGIAN IV. .
PENGETAHOEAN ATAU KEPINTARAN.

Lebih dahoeloe kita maoe bilang mémang kliroe sekali
kaloe ada kacem agama jang bentji pada kepintaran. Boekan
sadja kebentjian itoe sama djoega mentjegah orang goenakan
zlmana sehingga lebih soeka melihat manoesia bikin sia-sia
pengasihnja Allah, jang soedah membédakan manoesia lebih
moelia dari héwan, akan tetapi djoega kebentjian itoe djadi
tanda, bagaimana kaoem agama tiada tahoe menerima kasih
ntas oesahanja Kepintaran, jang soedah mengadakan matjam-
matjam perkakas techniek, jang banjak dipakai oleh kaoem *
agama. Lain dari itoe, maka hal mentjegah menoentoet ke- *
pintaran, tiada béda dengan mengasoet soepaja manoesia, dga-
ngan berterima kasih kepada ToehannJa karana kaloe manoesia
impar soeatoe pemberian Allah jang dinamai akal jang mahal
harganja, inilah sama djoega dia menghmakan Toehannja.
Orang tiada oesah takoet jang Kepintaran akan dapat
merendahkan ‘deradjat agama, apapoela’ meroeboehkannia.

Inilah kita soedah lihat moestahilnja didalam Bahagian III,

Karana sesoenggoehnja, adalah kepintaran dan kemadjoean
dimoeka boemi ini boekan sekali-kali djadi tanda bahoea ma-
noesia semangkin mengerti, tetapi sebaliknja semangkin
njata tiada mengertinja.

Djikaloe ahli-ahli techniek bangsa Europa saeka mengam-.
ul tahoe bagalmana kepandaian bangsa Hindoe didalam ilmoe

entang dzat jang haloes-haloes, iaitoe soeatoe ilmoe jang tiada
¢| \pat ditiroe-tiroe oleh siapa djoega, sebeloemnja dia beladjar,
nistjaja dia- tiada berani memandang rendah kepada bangsa
Timor.

Kita mengakoe pada sekarang ini soedah ketinggalan

djnoeh kebelakang dari bangsa Barat didalam ilmoe techniek,
I tapi hal in1 beloem mendjadi boekti bahoea Timor poerb a-
tala poenJa ilmoe lebih rendah dari kemadjoean Barat pada
masa ini.
' Maka biarpoen bagalmana djoega, tiadalah boleh dibantah
bhaohoea kita bangsa Timor ada poenjae socatoe perasain
didalam diri, jang kita sendiri tiada mengerti, iaitoe jang kita
linda berasa poeas akan loepakan Dzat Jang Maha Koeasa,
ing kita bendlrlpoen tiada mengerti.

Apakah jang dirasai tiada boleh hilane darl dalam soema-
ngat? Tiada lain, hanjalah tenta,ng mengoendjoek terima

kasih ‘kepada siapa djoega, jang moela-moela djadi

“ebab dari adama kita dan Alam ini. Maka tiadalah héran
ikaloe kita dari dahoeloe sampai sekarang mentjari djalan akan
:m ndapat tahoe tjara bagaimana kita® mengoendjoek terima

Jeawih, inilah souduh terboekti dari kelakoean dldalam pergaovlan
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sehari-hari oemoemnja tiada takoet menerima boedi, dan berani
poela metnboeang boedi. Karana siapa jang takoet menang-
goeng boedi, nistjaja takoet membales boedi, inilah sama sadja
seperti takoet oendjoek terima kasih.

"~ Maka berapa djoega moelianja sipat perasain jang demi-
kian itoe, tiada loepoet mendatangkan keroegian dan mengha-
langi‘kemadjoean didalam doenia, karana kaloe Barat semang-
kin madjoe, semangkin goembira dan takbeer dengan tiada

hilangkan timpo, adalah Timor tetap didalam insaf akan keren-
dahan dirinja dihadapan Toehannja Semista Alam, sehingga
timponja menoentoet ilmoe-doenia dipetjahnja sebahagian akan
toentoet kehidoepan jang bakal dihadapkannja sesoedahnja
mati.

© ¢ Demikianlah erti perkatain bangsawan dinegeri Ti-
mor boekan kebesaran, boekan kekoeatan dan boekan kekoea-
sa4n belaka, tetapi masti disertai dengan kesoetjiandiri,
maka tiada ' héran kaloe ada bangsa Timor, jarg mendapat
kebesaran doenia, soedah meninggalkan kekoeasaédnnja dan
kekajadnnja akan mentjari kebersihan soemangat. Dimata
orang Barat kelakoean bagini tentoe sadja dipandang bodoh

atan gilas
Maka béda sekali halnja denegeri Barat, karana marika
disana oemoemnia menoentoet ilmoe akan memboeroe harta
meloeloe dan memboeroe kekoeasadn-doenia, maskipoen di-
bajang-bajangkan seclah-olah maksoednja akan goena orang
. banjak meloekse; maka tiada héran kaloe Barat sangka bangsa
Timor mempeenjai thabéit malas dan bodoh. Njatalah béda-
nja kaloe Barat oemoemnja bertoehankan dzat jang beroepa
harta, adalah Timor bertoehankan Dzat Jang Tiada Dimengerti.
Inilah ocoem9oemn ja, maka boeckanlah kita maoe hilangkan
ketjoealinja, karana serata-ratanja djalanan mestilah keting-
galan rendah-tingginja, iaitoe nistjaja ada ketjoealinja.
Sekarane kita tjcba priksa apakah kepintaran-doenia ada
membawa pengertian.
-Bermoela kita kepingin tahoe dari mana datangnja g e-

rak. Tentoe sadja dari kekoeatan, karana kaloe tiada ada‘

koeat nistjaja diam. Tetapi kaloe betoel gerak disebabkan
oleh koeat, kemana perginja itoe koeat tetkala gerak berobah
diam. Soedah tentoe diam djoega ada poenja kekoeatan, karan

kadoe tiada bagitoe, nistjaja si-gerak tiada boleh berhenti

-ge
(mandeg). Kaloe doea benda beradoe gatoe sama lain dan
oepamanja jang satoe benda terpental kesoeatce djocroesan,
apakah kekoeatan jang ada didalam benda pertama tadi pindah
kedalam benda® jang terpental? Kaloe tiada pindah, sebab
apakah terpentalnja moendoer dari benda jang pertama tadi?
Lihat tjontonja main knikker. Kaloe kekoeatan itoe pindah,
mengapakah kita tiada Gihat ada perobahan soeatoe apa diatas
doea benda tadi, ketjoeali gerak dan diam?

(
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Disini kita beloem prikSa apakah jang dinamai kekoe a-

tan dan dari mana asalnja, maskipoen kita soedah jakin ten-
tang adanja. Dan kaloe boemi terpoeter, dari mana dia dapat
iekoeatan? Kita poenja rasa dengan gampang boleh mem-
hedakan gerak dengan diam. Tetapi kaloe kita doedoek didalam
Kreta-spoor d{mana wissel dan ada lagi lain kréta jang weliwati
intoe sama lain, maka terkadang kita lihaf lain kreta bergerak
jang sjebetoelnja diam, dan terkadang kita lihat kita paenja’:
wreta jang berdjalan, padahal sebetoelnja diam. Njatalah ka-
o kita lihat gerak, boleh djadi itoelah diam, dan kaloe lihat

diam barangkali itoelah gerak.

dan bagaimana moela asalnja diam. Manoesia soed '

nu'llt"l;zl:pkan bahoea gerak tiada boleh diam ser?'lzi filigf JQ?
knloe tmd:.:_l, t_grtahan oleh rintangan dari lain pihak. Oepamanj:.—;
knloe S(}bld;]I .knikker (goendoe) bergelinding ditempat rata
x\':l'lf"l:I);'lS, nistjaja dia teroes bergelinding tiada habisnja sam-
pal dia lget@moe.apa-apa jang menghalangi djalannja, maski-
NOEN Hubld,u pasir, baroelah boleh berdiam.  Demikianlah ter-
poctarnja boemi tiada berhenti kaloe tiada dirintangi. Lain
duri itoe, apa djoega didalam Alam ini tiada jan® diam
nanjalah berdebar (trilling) selama-lamanja, maski-
poen  gerak atan debar itoe tiada semoea boleh dilihat.

- Akan  tetapi apakah debar itoe boekan asal dari diam?

I arana kaloe gt_era,k @iada mampoe djadi diam sendirinja,
nintjaga gerak itoe tiada mampoe djoega bergeralesendirinja,

tontoe sadja tiada gerak, hanjalah jang ada diam. Dan kaloe

worak hanja boleh berdiam lantaran kena pengaroeh dari loear,

‘nintjaga diam tiada boleh bergerak kaloe tiada ditoeloeng dari

min pihak. Maka menoeroet pemandanean mata ni
il diam dan ac’{a gerak. Baiklah! Kalﬁe kita teriﬁlanzagjgl?g
l_,;u-ilmf. dan temma_tiap-tiap sesoeatoe ada poenja kekoeatan
;i ondiri, maka siapa jang boleh goenakan koeatnja lebih
unjak, dialah jang menang. Tetapi ini perkatain kek o e a-
tann sama sekali tiada membikin te'rang pacea
|u'?.|;',l'l‘|.i:l,'n akal manoesia. |

Kita ambil tjonto sadja bagaimana manoesi
pintaran wiskunde boleh tahoe berapa %enagan?adiziigagen
tirile-menarik diantara beberapa bahagian benda. Bagitoelah

Wit boleh lihat pekerdjain kekoeatan tarik-menarik diantara” *

bondn jang besar-besay. De 1knj
dn jang besa; : ngan kekoeatan penariknja mata-
harl dan "mboelan pada kita poenia boemi, itoelah digebabkaﬁ

__.;mlr basang dan soeroet. Kaloe soeatoe benda_dimoeka boemi
3 Al nda jang berat dan énténg, inilah sebabnja kekoeatan pena-

Hilknin boemi, Dan kekoeatan tarikan itoe tiada sama diantiro

-3 booemi  tetapi  semangki '
. Aapt - semangkin dekat qoethogb (pool) semmangki
= lambph koeatnja. Akan tetapi ini semoga boeka)n kita dg,]'l;:ir:

tumbah mengerti te_n_ta,ng kekoeatan, hanjalah boleh kasih

i ] - : ‘ | [

Disini kita beloem tanja bagaimana moela asalnja gei'ak'-
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nama tarik, karana kaloe kita poenja badan bisa tarik apa-
apa dari loear, oepamanja kaloe aér siroop semangkin dekat
moeloet semangkin lekas masok didalam peroet, inilah tandanja
didalam diri kita ada kekoeatan penarik, tetapi apa itoe, beloem
ada manoesia jang tahoe. .

_Sekarang kita kombali lagi tentang adanja gerak dan diam.
Tjobaleh kita periksa, apakah jang ada diantara gerak
dan diam. Maskipoen gerak boleh dioekoer kendor-kentjang-
nja, fetapi kaloe sadja kita socka pikir lebih djaoeh, nistjaja
kita tiada mampoe dapatkan bagaimana haloesnja petjahan
gerak diantara kendor dengan diam. Karana berapa djoega
perlahannja gerak, beloemlah boleh dikata diam, tetapi sebe-

loemnja diam, tetaplah ada perlahannja gerak; maka

tjara bagaimana kita poenja akal boleh pikirkan akan petjah
perlahan tadi sampai djadi hilang kendornja sama sekali, ber-
gantl djadi diam. . |

Bagitoelah djoega kaloe kita maoe petjah soeatoe benda,
boekan sadja tiada ada manoesia sanggoep petjah sampai di-
penghabisan deng;an perboeatan, tetapi djoega tiada mampoe
petjah dengan akal-pikiran. Karana tiap-tiap benda itoe,
nistjaja boleh dipetjah teroes-teroesan, atat
tiada. Kaloe batoe koral boleh dipetjah sekali, nistjaja boleh

doea kali dan teroes meneroes petjah berjoeta-joeta kali sampai
“haloes mendjadi tepoeng. Dan sebidji tepoengnja nistjaja

boleh dipetjah seriboe kali sampai beterbangan ditioep angin,
tetapi inileh béekan namanja habis, hanjalah kaloe dipetjah
teroes mendjadi hilang dari pemandangan sadja, boekan-
lah mendjadi kosong alias sang tiada. Maka tiap-tiap beloem

djadi habis, nistjaja beloem datang timponja akan ber- .
henti dipetjah, karana tiada didapat sebab jang tjegah pe-
tjahan itoe terpetjah teroes. Akan tetapi apabila keadain

petjah beloem djoega habis tetkala benda petjahan jang terla-

loe haloes hilang dari pemandangan, nistjaja pikiran manoesia .

tiada sanggoep bajangkan keadain jang bagini matjam.

Lebih njata lagi, jang kita poenja akal tiada poenja ke- -

koeatan akan pikir bagaimana kesoedahannja, kaloe Kkia

membahagi angka, karana kita boleh bahagi sampai djadi se-

perjoeta-joeta teroes tiada berhentinja, dan djoega kita boleh

poekoel angka dari doea kali sampai berjoeta-joeta kali, tiada
. berhenti tiap-tiap hari seoemoer hidoep nistjaja beloem ada

kesoedahannja, akan tetapi kaloe baroe seboelan sadija kita
teroeskan, nistjaja kita poenja akal mesti mandeg, kaxana tiada
sanggoep bajangkan matjamnja angka itoe. Dan, andai kata,
kita boleh bajargkan dengan pikiran, kita djadi tertjengang,
karana kita teroes menanja pada diri sendiri sampai dimanatah
penghabisannja, maka kita djadi terpaksa toendoekkan kepala

dan mengakoe jang kita tiada mengerti.
Kita maoe balik kombali sebentar sadja tentang gerak

By

atat djalan. Disini dimaksoedkan tjepatnja pergjalanan.

dari soeatoe tempat kelainnja. Adapoen dahoeloe_ kala orang
dira bahoea djalannja tjahaja tiada mengambil timpo. Bela-
cangkali orang poenja pendapatan jang tjahaja poenja djalan

I'jobalah pikir bagaimana rasanja kgloe kita bolel®» andai-

kan ketjepatan bagitoe.

Disini kita beloem menanja apakah jang dinamai ti'mpo
ntat waktoe? Apakah waktoe benar-benar ada? Kita

jangan klirce bahoea djalannja boemi berhoeboeng dengan

matahari dan remboelan mémang diseboet timpo. Itoelah
hockan waktoe atau timpo, tetapi soeatoe kedjadian atat g e-
o kk jang kita pakai boeat oekoer pandjangnja waktoe.
IKaloe kita kata pagi, inilah disebabkan melihat matahari tim-
boel disebelah wétan, dan soré kaloe matahdri toeroen disebelah
Loclon, njatalah itoe boekan waktoe, tetapi geyaknja boemi
hertentangan matahari. Manatah waktoe jang kita rasai lama-
njn dan lekasnja? Kaloe kita kata: dahoeloe, seka-
rang dan komdian, inilah oemoemnja dinamai waktoe,
letapl kaloe kita pikir lebih djaoeh bagaimana adanja wak-
toe, kita sendiri djadi tertjengang, karana apakah waktoe ada
didalam Alam, atat Alam ada didalam waktoe? Dan kaloe kita
lanja lagl manakah jang lebih toea diantara Adam dengan wak-

loe, nistjaja kita poenja pikiran djadi mandeg
Dan ‘%kaloe kita berani menetapkan adanja terang ka-
runa tjahaja, kita lantas menetapkan adanja gelap oleh

- larana ketiadadn tjahaja, padahal apatah bédanja antara te-
rung dengan tjahaja. Baiklah sekarang kita kata satlja bahoea |
Linhaja dan terang ada sipat dari soeatoe dzat jang kita namai

nintnhari, Maka lantas kita djadi menanja dari manakah
diutaungnja gelap? Inilah disebabkan oleh karana matahari
tinda  berhadap-hadapan dengan bahagian boelatnja boemi
lompat kedoedoekan kita, jang kita djadi namal malam, se-

. . . . . . ®.
happa tjahajanja menerangkan sadja lain bahagian boemi, -

dnn kaloe andainja kita dapat djoega sedikit tjahaja dari rem-
hoelan dan bintang, inilah boekan tjahajg jang aseli, hanjalah
orol darl tjahaja matdhari jang ditendang kombali oleh rem-

hoclan dan bintang sampai ditempat kita. Oleh karana itoe,.

itn djadi sangka kaloe andainja tiada matahari dan tiada
Linhaja, qnistjaja kit poenja keadadn didalam gelap, atayg

timboellah sang-gelap. Lagi sekali kita tanja dari mana tim-

hovlnja gelap itoe, karana kaloe andainja gelap beekan soeatoe
Londaiin, apakah sebab boleh dilihat roepanja dengan mata?
Darl sebab 1toe, kita djadi terpaksa menetapkan adanja

. 9 ~ . " . ¥ [ ] .
& polup, 1aitoe moestahil gelap itoe soeatoe lsetiadadn, karana kita
& hwloem sekali-kali mendapatkan ketiadadn jang boleh dilihat,
4 pudahal maskipoen jang tiada kelihatan, oepama oedara soedah

(ra-kira 300.000 k.m. didalam 1 seconde, soeatoe ketjepat:an
Jjang tiada bandingannja didalam pemandangan manogsia.



- +tiada dapat dlto.elak adanja. '‘Dan dari sebab tiap-tiap keadaéin,

tentoelah dzat atal sipat dari dzat, nistjaja gelap itoe kaloe
andainja ‘sipat, tentoelah berdiri pada dzat. Kaloe kita maoe

tjari dzatnja, hanjalah kita mesti pikir sebentar pada ketiadain

tjahaja, sehingga apa djoega jang ketinggalan didalam Alam
ini beroepa gelap, maka djadi njata Alam ini oepamanja mem-
poenjar sipat gelap,.andai kata, ketiadadn matahari. Tetapi
kaloe kita andaikan sebentar ketiadadn alam, nistjaja berbareng
dengén hilangnja alam tentoelah hilang djoega sipatnja jang
dinamai gelap. Maka kita djadi menanja lagi, apakah jang
akan djadi, apabila ketiadadn terang berbareng dengan ke-

tiadadn gelap? Demikianlah kaloe kita andaikan gelap itoe

soeatoe keadadn, nistjaja kita bingoeng sendiri.

Akan tetapi kaloe orang Jang tadea melek komdian boeta
doea matanja, iaitoe orang jang tiada melihat menga-
koe ada didalam gelap, nistjaja kita mesti terima Ja,ng
gelap itoe soeatoe ketiadain iaitoe boekan dzat dan boekan si-
pat, karana or:a,ng boeta tentoe tiada melihat sesoeatoe keadaédn.

Maka jang kita boleh pikir lagi, adalah gelap disebabkan
djoega oleh tjahaja, maskipoen pikiran bagini disangka moes-
tahil dari karana soedah loemrahnja tiap-tiap ketiadadn tjahaja
mendatangkan gelap.

Apabila kita memandang soeatoe benda jang rapat, tebal
dan besar, kena sprot tjahaja, dan sorot itoe tiada koeat temboes

didalam benda itoe, maka timboellah bajangan jang gelap

roepanja discbelah benda jang tiada kesorot, menoedjoe kelain

pthak. Apakah timboelnja bajangan (gelap) itoe disebabkan
oleh karana sebahagian dari dzatnja benda itoe terpentjar di-

tendang oleh tjahaja mendjadi bajangan? Ertinja: apakah
bajangan itoe soeatoe keadadn (penoeh) atat soeatoe ketiadain

(kosong) ? Kaloe keadadan, mengapakah bajangan tiada be-

kasnja dan benda tiada djadi koerang apabila benda dipindah-
kan? Kaloe ketiadain, mengapakah ada roepanja dan
sipatnja?

. Demikianlah kita boleh bitjara pandjang lebar tentang

timboelnja gelap dari grahana-matahari, akan tetapi boekén

djadi tambah mengerti tentang sang gelap, hanjalah djadi
semangkin tiada mengerti, karana kaloe anda.mJa sang terang
dan sang gelap berbareng hilangnja, apatah jang akan terbit
pada pemandangan mata?

Maskipoen demikian, adalah manoesia soeka sekali mem-
benarkan pengertiannja sendiri, jang sebenarnja beekan pe-
ngertian, inilah tiada mengapa, asal sadja djangan merendah-
kan lain pihak“ poenja pengertian, sebeloemnja prlksa lebih
dahoeloe sedalam-dalamnja bagaimana lain orang poenja pen-
dapatan. ,

Bagitoelah tiada‘®koerang manoesia jang menoentoet ke-
pintaran-doenia mentjela pada orang jang beladjar kepertja-

\
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jaan agama tentang adanja djiwa dan roeh. Dari karana
ia sendiri beloem pernah melihat bagaimana matjamnja djiwa,
maka ditoelak adanja djiwa. Akan tetapi dia sendiri
heloem pernah lihat bagimana matjamnja aether, toch

~dia berani pastikan adanja.

Apakah jang sebenarnja aether itoe? Kita soedah tahoe
asalnja panas dibawa oleh sorot matahari keboemi. Tjara
hdgmmanatah panas jang ada dimatahari boleh terbawa oleh
sorot, sampai keboemi, apabila diantara boemi dan matahari
ada soeatoe lapang jang kosong? Inilah moestahil, maka wa-
djib ada lagi lain dzat jang lebih haloes dari oedara jang me-
menoehi antara matahari dan boemi, sehingga tiada poetoes

*hoeboengannja. Boekan itoe sadja, tetapi antiro Alam ini
mesti penoeh dengan aether jang tiada dapat dilihat dan tiada
dapat dirasai saking haloesnja. Itoelah sematjami dzat jang
koeat sendiri, karana tiada lain dzat jang boleh meng-
halangi aether itoe jang senantiasa berdebar, dan temboes me-
nemboes didalam lain benda dan dzat, blarpogn bagalmana
rapatnja. Kaloe oepamanja kita pmdahkan glas berisi aér dari
soeatoe tempat kelain tempat, nlstJaJa aether itoe tetap sadja
temboes didalam glas dan didalam aer, maka beda sekah dengan
koeatnja oedara. "

Lihatlah bagaimana pengertian marika itoe tiada béda
dengan pengertian tentang adanja djiwa. Akan tetapi kaloe
oclama-oelama Hindoe ada poenja pengertign tentang djiwa
dan Islam dan Kristen ada poenja kepertjajain tentang roeh,
maskipoen ini pengertian barangkali- - beloem bagitoe tinggi
sebagai di-Hindoestan, lantas marika itoe toelak pengertian
itoe dengan katanja itoelah boekan pengertian tetapi pe r-
sangkaan belaka. Inilah tiada adil, meskipoen kita tiada
maoe moengkir bahoea diantara orang-orang beragama ada
banjak jang tiada hargakan dan tiada hormatkan ilmoe-doenia
dengan sepantasnja, dan inipoen tjoerang djoega namanja.

Padahal jang sebenarnja d oea matjam pengertian itoe,
hanjalah pengertlan jang tiada dimengerti alias b oekan
penger t1an. ®

* Dan apakah jang sebenarnja kita lihat sekarang?
 Pertama: Semangkin madjoe pengetahoean dan
kepintaran-doenia, semangkin njata. kekoerangan pe-
ngertiannja, karana ada sadja apa-apa jang baroe didapatkan-
nja jang tadinja, tiada masok didalam pengetahoeannja. Kaloe
ocpamanja pengertiannja soedah tjoekoep, nistjaja tiadalah
schari-ha»i dia hadapkan apa-apa jang dahoeloenja dia beloem
lhoe Dan maskipoen demikian, tiada koerang ~diantara ma-

' rika itoe berasa deradjatnja leblh tinggi dari “ orang jang ber-

agama.
Kadoea : Demikian djoega halnja dengan pengetahoean
agama, Semangkin lama semangkin kferang pengertiannja,
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karana ~semangkin banjak perselisihan pahamnja. Kaloe
andainja, pengertian agama semangkin madjoe, nistjaja djadi
semangkin boelat, tiada terpetjah-petjah banjak sebagai seka-
rang. Akan tetapl ada bédanja sedikit, karana kaloe pengeta-
hoean-doenia membawa takboer, adalah pengertian agama,
semangkin toendoekkan kepalanja, karana soedah sedar dan
insaf bagaimana rendah deradjatnja manoesia. Disini hanja-
lah kitd maksoedkaneorang-orang beragama jang soedah ma-
tang peladjarannja didalam ilmoe ,,Tasawwoef”’, boekanlah
kebanfakan goeroe-goeroe agama jang maskipoen tahoe bahasa
Arab oepamanja, dan mengakoe-ngakoe soedah tinggi penge-
tahoeannja, padahal kaloe ada pertanjaidn jang sedikit dalam,
lantas bikin takoet moerid-moeridnja dan orang-orang jang
bertanja, dengan perkatain kafir, dan lain-lain perkatain jang
tiada énak.”

-Sahadan apabila kita soedah timbang menimbang hal jang
terseboet itoe, dan trmbang lagi segala jang dipikirkan didalam
Bahagian II dan III, nistjaja kita djadi jakin, bahoea sebeloem-
nja manoesia sanggoep menerangkan manatah jang lebih toea
diantara telor dan.ajam jang sehari-hari ada dihadapan kita,
beloemlah kita mempoenjai kemampoean akan menetapkan
adanja dan tiadanja dzat dan sipat jang beloem didapat oleh
pantja-indria.

Didalam Bahagian V kita maoe priksa apakah manoesia
ada poenja kemampoean akan kenal dirinja sendiri.

Dan akan menoetoep Bahagian IV ini, kita jakin bahoea
tiap-tiap pemoeda soedah habis beladjar kepintaran-doenia,
tiada segan membatja kitab-kitab agama, nistjaja dapatlah dia
membeédakan diantara soeatoe ilmoe dengan lain ilmoe dan
tladalah dia gampang pertjaja dan terima sadja kebenaran
bitjaranja manoesia jang dia sangka soedah pintar, sebab
bergelar professor, doctor atali meester. Karana bagaimana

 tinggi djoega pengertian manoesia, tiadalah boleh loepoet dari

kliroe. .

Dan tiada béda bagi orang jang beragama, apabila terlaloe
pertjaja bitjaranja orang jang bergelar oelama, dengan tiada
pakai akal-pikirannja sendiri, nistjaja beloemlah boleh pakai
nama manoesia, hanjalah héwan jang boleh bitjara dan ketawa
hampir sama dengan smonjét. :

Dari sebab itoe tiada patoet kita mesti sangka tiap-tiap
manoesia soedah bergelar professor dan soedah bergelar oela-
ma-agama tentoe benar bitjaranja dan pendapatannja, sebe-
loemnja kita goenakan akal kita sendiri. Sebaliknja“djanean
sangka tiap-tiap manoesia jang pikoel krandjang tentoe bodoh
dan boetak oetaknja, sehingga kita toetoep koeping atad ter-
tawa kaloe dengar perkatadnnja jang kita sangka tentoe tiada
benar dan, tiada bergoena. Karana apabila kita poenja sikap
dan azas soedah biasa erani tentoekan lebih dahoeloe keadain

~deradjat kita.

scal e S

atald ketiadadn apa djoega jang kita beloem pikir_ dan beloem
timbang matang-matang, nistjaja sia-sia djoe:ga kita mempoe-
njai oetak-kepala, boleh boeang sadja biar dimakan blnat?.ng,
barangkali binatang itoe lebih soeka goenakan akan gantikan

Maka boekanlah kita maoe bilang, bahoea tiap-tiap tim-
bangan, jang dipikir dengan matang, tiada boleh kliroe, karana
kaloe kita poenja diri sendiri, hanja diketahoei dengan s a-
mar-samar, tjara bagaimanatah kita mampce menentoe-

kan benarnja timbangan sendiri. Akan tetapi tiap-tiap manoe-

sia soedah biasa loeaskan pemandangannja pantja-—ind;ria dan
akalnja, nistjaja selamanja dia dapatkan tjontonja, ba-

*hoea timbangan, jang soedah mendjalani critiek dan soedah

dioedji dengan akal-pikiran, lebih oetama dari lain ma-
tjam timbangan. | y

Dari sebab itoe kaloe andainja ada orang, jang soedah
déwasa, tadinja tiada beladjar disekola, tiada oesah ketjil hati
dan berasa akan tetap tinggal didalam kebodohan, dan tiada
oesah takoet bitjara sama orang jang pintar ilmoé-doenia atai-
poen ilmoe-achirat. Apabila dia radjin bertanja dan goenakan
pantja-indria dan akalnja, nistjaja lambat laoen .dapatlah
hasilnja jang boleh membikin oentoeng kehidoepann;jae'

Dan kaloe pembatja koerang pertjaja jang manoesia, ba-
caimana tinggi djoega pengetahoeannja, tiada tahoe akan
dirinja sendiri, marilah kita pindah kelain Bahagian akan tilik
bagaimana djalannja orang mengenal diri.

™
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7 i | BAHAGIAN V. i * diloear boemi. Lain dari itoe, mémangnja kita maoe tjari
@ | | 3 sebab jang pertama -sekali, maka soedah tentoe mesti pikir
satoe sebab sadja, jang menjebabkan adanja A 1a m, karana
kaloe mentjari lebih dari satoe sebab, nistjaja kita balik kom-
E b'ali_ pada sebab-sebab jang banjak seperti terseboet diatas
MOTTO (pribasa): . | tadi. Maka apabila kita soedah mendapat itoe sebab tentang
adanja Alam, nistjaja itoelah djoega sebab tentang adanja
kita, karana menoeroet pemandangan, njatalah kita.peenjé diri
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_Toehannja.”
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Kaloe kita kata oesoel, dimaksoedkan pekerdjadn pikir-
mempikir tentang asalnja kita poenja diri dan tentang Sebab

Jeng Pertama, jang menjebabkan keadadn kita. Timboelpja
pikiran demikian, ialah karana menoeroet pemandangan kita,
tiada soeatoepoen boleh mendjadi, melainkan kaloe ada s e-

djadn lain, lantas djalan-djalan didalam kebon, tiba.ttiba meli-
hat bedjing djatoeh ditanah, maoe ditangkapnja. Kaloe
andainja dia lagi tidoer didalam roemahnja, nistjaja pada

waktoe itoe, boeah kelapa tiada menimpah dirinja. Tetapi

apakah sebabnja badjing itoe djatoeh pada Wga,ktoe itoe? Ini-
lah tentoe ada sebabnja. Dan kita beloem tanja apakah sebab-
nja boeah k€lapa djatoeh pada waktoe itoe. Barangkali sebab

angin keras datang dari sebelah wétan, karqna_ kaloe_ oepama-
nja angin menioep dari koelon, barangkali boeah itoe tiada

“djateeh. " .
waktoe itoe, tentoelah djoega ada sebabnja. Dan kaloe kelapa

Tetapi apa sebab angin datang dari wétan pada

jang djatoeh itoe mémang soedah kering, kita djadi menan_ja,
mengapakah jang empoenja tiada alap lebih dahoeloe, dan kita
teroes tanja sebab apa orang soedah tanam poehon kelapa di-
sitoe, karana kaloe disitoe ditanami bibit atat bidji djamboe,
nigtjaja tiada toemboeh poehon kelapa disitoe. i

Bagitoelah kaloe maoe ditjari sebab-sebab jang bersoesoen
tindih itoe, nistjaja tiada habisnja, maka oleh karapa 1j:0e,
kita djadi terpaksa mtlangkahi segala sebab jang banjak itoe
dan mentjari sadja sebab jang bermoela sekali. Dan
itoe sebab jang ditjari sekarang, mesti ditoedjoekan pada
sebab jang bermoela bikin ada pada manoesia, boemi,
poehon, héwan, aér, oedara dan tjahaja jang dj_adi pokok ke-
hidoepan serta lain-lain. Soedah tentoe djadi berho.ebo_eng
dengan sebab moela adanja matahari, remboelan dan bm‘!:apg:
bintang, iaitoe segala isi alam ini, karana kaloe maoe ditjari

sebab permoeladn jang ada dimoeka boemi sadja, nistjaja

sesoedahnja itoe, kita mesti pikir lagi sebab moelanja jang ada

(

ada sebahagian dari alam.

Disini kita tiada perloe lagi mentjari sebabnja alam, &arana

didalam Bahagian II soedah pikir dengan pandjang lébar, di-
sitoe akal soedah pajah, disini kita maoe tjoba pikirkan sadja

bagaimana kita poenja diri, barangkali ini pertanjadn lebih

gampang didapat djawabnja.

Oleh karana kita beladjar berpikir, baiklah *kita bergan- ®
toeng pada laln orang poenja poetoesan atal pribasa, Jjang-

‘ L . ; boenjinja: ,Siapa kenal dirinja, nistjasa kenal Toehannja.”
lebih dahoeloe. , Bl : ja, jasa oehannja.
; ab(;le%)aamaenﬁa seorang berdjalan dibawah poehon kelapa dan Adapoen jang chabarnja moelai keloearkan perkatain: , kenali-
ketimpah boeahnja, nistjaja banjak sekali sebab-sebabnja, ia- lé,h (i'.{lrln*]l)o_e,b llaII?h Soiral.]tes seoranlf ﬁeléama besar dari filsafah
: b toe itoe tiadd poenia peker: riek. 1 belakang kall orang obah dan tambah seperti di-
itoe barangkali karana pada waktoe 1toe tiada poenja p boenjikan diseblah atas tadi.

Dengan perkatadn itoe, maoe dipikir lebih dahoel®e bagai-
mana kita boleh kemal diri sendiri. Inilah kita kira
mémang gampang sekali. Karana seorang boeta sekalipoen,
nistjaja tahoe jang dirinja boekan batoe-kali' dan boekan lain
orang jang diloear badannja. Manoesia jang waras oetaknja
tiada bgleh kliroe kaloe disoeroh teendjoek dirimja, biarpoen
oemoernja baroe 3 - 4 tahoen. Bagitoelah diantara orang laki-
bini, tiada boleh kliroe, jang sang laki sangka dirinja peram-
poean, atau sang perampoean sangka dirinja djadi sang laki,
maskipoen terkadang bereboet koeasa. Kaloe orathg toea me-

mandang katja, dia tiada héran, apa sebabnja nona-nona moeda

tilada soeka memandang lama-lama padanja seperti 30 tahoen
jang telah laloe, dan dia djadi sedar bagaimana bédanja
dia poenja diri pada waktoe itoe dengan sekarang, dan kaloe
dia koerang sabar, tentoe itoe katja dibikin petjah. Maskippen
firi soedah berobah bagitoe, manoesia berani tentoekan dengan
pasti, jang dia poenja diri beloem ketoekar dan beloem terganti-
ganti. FKrtinja Kkita, tahoe benar-benas jang kita poenja diri
sekarang, itoelah djoega diri jang dahoeloe. | s )
Dari sebab itoe, kaloe ada orang berani kata, jang kita
}ri;i,d"ixkenal kita poenja diri, nistjaja kita djawab itoelah moes-
BIRL, o e | o
Akan tetapi apabila kita teroeskan berpikir lebih djaoeh,
kita .sendiri djadi héran dan getoen baggimiana kita dapat
menentoekan, jang kita poenja diri sekarang, mémang diri

Jang dahoeloe, dan bagaimana kita boleh tahoe dan.kenal kita

poenja dirl. Karana tiap-tiap tahoe®dan kenal, nistjaja
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ia mesti didapat dari pemandangan pantja-indria, dan
fie;%{?g? a:m enger 1;1; mesti .didapat_ dari pemandgngan akial,
jang satoe persatoe mesti /ditoedjoekan lebih dahoeloe
pada benda atat dzat dan sipat diloear kita poenja dirl. .
Njatalah tiap-tiap dikata tahoe, kel_lal dan mengerti, nis-
tjaja sedikitnja mesti ada doea dzat jang be}*hadapan Sgtote
sama, lain, iaitoe satoe dzat jang mem.andan‘g dl_namal sub:]ec )
dan satoc dzat lagi jang dipandang dinamai object. Bagitoe-

' ' ' ? i ki ' dahoeloe
¢ lah kaloe kita maoe beli barang, mesti kita priksa dal :
¢ ba:;,rangnja, ialah subject priksa object. Perloe kita ingati

: ' ' ' ; kaloe soedah
bédanja subject dengan cbject, soepaja sebentar :
bg,jgrJ harggmja barang, djangan kita salah boengkoes kita
poenja diri sendiri akan dipikoel l?a}va pog‘:la.ng. | _ :

Oleh karana didalam hal demikian, djarang kita boleh kli-

‘roe diantara Subject dengan object, maka soedah terang sekali,

j subject tiada mampoe kerdja kaloe tiada 9b,jeqt, karai}a
ijcaalllge Zlilk:tl;!ainja kita soedah boleh bog_ngkoes. sendiri .klta‘ poenja
diri, nistjaja kita tiada mampoe pikoel kita poenja diri jang
terboengkoes itoe akan bawa lgemana-mana: Erj;mJa subject
tiada mampoe memandang subject, dan subject tiada mampoe
telan subject. Bagitoelah kita poenja mata tiada mampoe

« pandang “kita poenja mata sendiri, dan kita poenja diri tiada

mampoe telan kita poenja diri Sendiri': Apabila soedah pikir
bagitoe, nistjaja kita jakin jang subject melainkan mampoe

kerdja kaloe ada olyject. h o Rart A
i {\Eaka kita djadi menanja, bagaimanakah kita poenja diri

mampoe menendang diri sendiri? Masikpoen boleh lihat diri

iri didalam katja, kita tahoe jang bajangan didalam katja
Eiglclan kita poenja Jc'liri,, karana kaloe kitg, menghadgp 1.{61{_0.61911,
dia menghadap kewétan, dan kita poenja kanaI} djadi k‘ll"ln,].a:
Demikianlah ° kita hanja boleh membedakan_ klta_poen‘]a .d|1r1
dengan lain orang, karana dirinja orang banjak kita djadikan

ocbject. Ao R
i Dan berapa djaoeh djoega kita pikirkan, nistjaja didalam

erti tahoe dan kenal, mesti ada doea dzat atau lebih. Dengan .

bagini kita beloem ketemoe pengelzti_an ,,kenal plirl sendlrl.:"

Dari sebab kepingin djadi ahh-plk}r, ma:k{a, k_1ta ter_'oes pi-
kirkan kita poenja diri, dan ,,kita djadl. ber];nkl_r jang kita be}r-
pikir”’. sehingga kita peenja akal send.lr} mesti terima adanja
kita poenja akal. Disini terang sekali jang akal memandang
paca akal, atau lebih betoel jang algal Qﬂglrka,l} gkql. Kal_o_e ba-
gitoe, nistjaja didalam kita poenja diri sedikitnja 1:ne.st1 ad_a
doea akal, 1aitoe satce jang berpikir dan satoe la,gl Jang d}-
pikir. Akan tetapi djoega kaloe object ada satoe sadja, nlst‘JaJar
subject tiada sangfoep tahoe bagaimana object, karana tiada
lain apa-apa jang boleh dibikin bandi ngan. Dari ‘1t0elah
perloe sedikjitnja ada doea object akan dlbap@ng-li)andmgkan.
Dari manatah kita mésti dapat didalam diri lagi satoe akal

c
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soepaja ' tjoekoep ada satoe akal djadi subject dan doea
akal djadi object? {
~ Dan apabila kita teroes pikirkan, kita tiada dapat mem-

bédakan diantara soeatoe akal dengan lainnja, maka kita djadi
balik lagi dengan menetapkan adanja satoe akal sadja,
maskipoen kita sendiri djadi héran bagaimana subject boleh
kerdja zonder object. ki

Maka kaloe sekarang kita soedah tentoekan adamja s a-
t o e akal sadja, kita beloem ketemoe jang manakah kita poenja
diri. Apakah akal itoe kita poenja diri jang sebenar-
nja -diri, atat boekan? Bagitoelah djoega kaloe diseboet
soemangat, kita beloem mengerti jane mana dia.

Dan sebeloemnja mampoe mendjawab pertanjain ini, be-
loemlah kita sanggoep kenal diri, melainkan sekadar mampoe

" béedakan diantara diri dengan lainnja.

Maka adalah sebab jang menghalangi kenal diri, olel» ka-
rana .apabila diri didjadikan subject, mistjaja mesti ditjari
objectnja diloear diri, bagitoe djoega apabila diri didjadikan
object, nistjaja mesti ditjari subjectnja diloear diri. Padahal
biarpoen lain manoesia, kita djadikan object, beloem kita sang-
goep kenal jang mana dirinja pada pengertian jang dalam. °

Soepaja boleh teroeskan pikir maksoednja pribfisa tadi,
bahoea kenal diri mendjadi kenal Toehannja iaitoe Allah, kita
mesti andaikan jang kita soedah kenal diri. Apakah maksoed
pribasa itoe, bahoea kita poenja diri itoelah kita poenja Toehan ?
Kaloe bagitoe, kita ada didalam Toehan, atad Toehan ada di-
dalam, kjta, atad bertjampoer adoek, maka tiada“béda dengan
patokan C dan D didalam Bahagian II dari boekoe ini, bahoea
alam ada didalam Toehan, atati Toehan ada didalam alam, ataa
bertjampoer adoek kedoeanja, sehingga kita poenja diri disa-
makan dan disebangsakan dengan Toehan. Dengan pengertian
bagini kita djoega beloem boleh poeas, karana akal misih dapat
menoelak. | | |

Inilah goenanja 1lmoe oesoel didalam agama, akan tetapi
1lmoe bagini ada jang rendah dan ada jang tinggi, karana apa-
bila agama soedah berdebat atad beradoe pikiran dengan ahli-
dhliép%lkir, nistjaja tiada dapat bertahan dengan oesoel jang
rendah.

Dan apabila soedah beradoe pikiran didalam ilmoe oesoel
Jang tinggi, nistjaja kita djadi sedar Jang akal tiada sampai
<oeat akan andaikan atad bajangkan Dzat dan Sipat Toehan
Jang Maha Koeasa, karana kaloe diri sendiri jang bagitoe de-
kat, kita beloem kenal, bagaimanakah sanggoep kenal pada

- Toehan, jang beloeh pernah didapat oleh pemandahgan.

Dari sebab itoe kaloe dikats : »Siapa kendl diri sendiri, nis-
tjaja kenal Toehannja”, inilah benar djoega, karana perkatain
itoe tiada béda kaloe diboenjikan: ,,‘siaga tiada kenal diri sen-

~ diri, nistjaja tiada kenal Toehannja.”
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| Maka kaloe akal soedah moefakat jang kita tiada mampoe
kenal kita poenja diri jang sebenarnja diri, nistjaja mestl
terima djoega tiada sanggoep kenal Toehan poenja diri.

Dan boekan sadja tiada kenal, tetapi djoega ti1a d‘a m e-
ngerti, jang mana kita poenja diri, karana sitpabﬂa akal
soedah tiada sanggoep menentoekan bagini atat bagitoe tentang
dzat diri, inilah tandanja kita tiada mengerti diri sendiri.
. Sekarang kita mage tjoba priksa, apa kita boleh mengerti

Y

.sebahagian sadja dari kita poenja diri, oepamanja:

‘apa sehab kita poenja mata boleh melihat dan koeping boleh
mendengar ? | I

| Kaloe mata maoe goenakan penglihatan, maka s_ela_mn_;la
dari mata, mesti ada lagi soeatoe benda dan ada tjahaja. Tja-
haja ada poenja kekeeatan akan pentjar dia: poenja sinar, apa-
bil4 sampai sinar kepada benda, boekan sadja benc_la 1toe mam-
poe terima itoe sinar, tetapi benda itoe ada poenja kgkoe_atan
 akan tendang kombali sinar itoe sampai terpentjar ke}am pihak,
‘dan kaloe mata memandang kedjoeroesan bendg, itoe, mqka
selama ada tjaltaja, nistjaja itoe sinar teroes berbalik terpentjar

sampai dimata. Dan apabila kedjadian bagini, lantag mata

memberi chabar kepada oetak, dan sekoetika itoe kita sedarlah
. dapat melihat benda tadi. Bagitoelah remboelan soeatoe benda
jang terima tjahaja dari matahari dan soroj:k-an lgqmbal{ sinar-
nja tjahaja hingga terpentjar dan sampai diboemi. Dal_‘l seb?,b
djalannja sinar hampir tiada mengambi_l waktoe, sakmg- tje-
patnja, itoelah sebabnja timboel penglihatan dengan tjepat
djoega. e | ( ‘

J %{aloe koeping boleh mendengar, inilah disebabkan soeara,

jang timboel, djadi terpentjar ‘didalam oedara sampal masok

ditangkap oleh koeping jang memberi chabar kepada oetak,
- sehingga sedarlah kita mendengar soeara itoe. :

Demikianlah ringkesnja atat singkatnja tentang pengli-
hatan dan pendengaran, karana maskipoen hal itoe boleh d‘l-—
toendjoek oleh orang-orang jang pintar didalam ilmoe-doen_la
dan ilmoe-filsafah, sehingga soesah ditoelak kebenarannja,
akan tetapi beloem mendjadi ,keterangan” apa sebab kita djadi
boleh melihat dan mendengar. ‘

Karana kaloe kita lagi tidoer poelas seorang diri didalam
kamar waktoe malam dgngan bergelap serta koentjikan pintoe
dan djendela, njatalah kita sendiri disitoe; tetapi apakah
sehabnja kita boleh lihat roepa-roepa benda dan roepa-roepa
orang dan héwan, jang mémang tiada dilthat oleh mata dan
tiada disorot oleh tjahaja? Inilah oepamanja kaloe kita b e r-
mimpi. Dan apakah sebabnja didalam, mimpi kita men-
dengar soeara jang mémang tiada ada? Dan apakah ertinja
kaloe kita bermimpi jang kita mimpi? :

Kaloe kita djawab bahoea penglihatan didalam mimpi d}-
sebabkan ofeh karana it.gatan mémang simpan segala pengli-

(

i B A :

hatan jang telah laloe, sehingga didalam tidoer terkadang
ingatan itoe timboel sendirinja, inilah kita tentoe beloem poeas
dengan djawaban bagitoe. Karana ingat melihat atat melihat
dengan ingatan zonder melék mata, mémang benar boleh djadi,
akan tetapi didalam mimpi boekan kita ingat penglihatan jang
telah laloe, hanjalah kita poenja mata ,,berasa melek dan‘meli-
hat” setjara boekan didalam tidoer. Apgbila kita bangoen dari
tidoer, baroelah kita ingat apa jang kita lihat didalam tidoer.
Njatalah didalam mimpi boekan kita ingat melihats tetapi
smémangnja melihat dan dengar.” Disini njatalah subject
bekerdja dengan tiada object, dan inilah sebabnja kita semang-
kin tiada mengerti akan diri sendiri. Dan kaloe oepamanja
maoe djoega mengerti akan diri sendiriy nistjaja kita mesti
ambil poetoesan bahoea diri boekan sadja subject, tetapi djoéga ©
object, sehingga subject dan object mendjadi satoe, maka
kita djadi semangkin héran, apakah sebaknja satoe djadi sama
dengan doea, padahal menoeroet kita poenja Pikiran bahoea

satoe boekan doea, dan doea boekan satoe.

Dan apabila pikir, jang kita tiada dapat menentoekan
manatah kita poenja, diri, jang sebenarnja diri, karana kita
sebagal subject tiada mampoe kerdja dengan berh&sil kaloe
ketiadadn object, maka kita sangka jang kita mampoe menen-
toekan apa-apa, apabila soedah ada objectnja, iaitoe kita sang-
ka soedah tahoe benar-benar, soedah mengerti tentang sesoea-
toe jang kita dapat pandang dengan pantja-indria; inilah per-
sangkaidn jang kliroe sekali. | - |

Kaloe kita kata sadja, tahoe dan mengerti djoega bagai-
mana kita ,,ambil goena” dari benda-benda jang kita hadapkan,
inilah tiada salahnja. | B

Sembarang orang boleh ambil goena bagi ‘makanannja
akan keoentoengan dan keséhatan dirinja, maskipoen terkadang
boleh kliroe; tetapi apakah dia mengerti nasi, lalap dan sambal
Jang masok didalam moeloetnja, inilah tiada. Dia tahoe sadja

bédanja dan samanja diantara socatoe dan lainnja dan

tahoe goenanja menoeroet pendapatan jang telah laloe,
fia tahoe bédanja diantara laki-laki dan perampoean, antara
toea dan moeda, antara terang dan gelap, tetapi apa itoe
semoea - dia tlada tghoe, maskipoen berapa tinggi djoega il-
moenja. Apakah sebabnja binatang, jang baroe keloear dari
peroet, lantas mentjari soesoe biangnja? ' Pertanjain bagitoe
boleh didjawab dengan pandjang lébar, akan tetapi penghabi-
sannja Mmesti mandeg dengan perkatain tiada mengerti.
Kaloe kita tilik tentang benda jang kasar oepamanja boemi,
jang terpoetar, apakah sebabnja kita lihat sémata-mata, mata-
harl jang keloear dari wétan dan toeroen dikoelon, sehingga
(ita sangka jang matahari berpoetar sekoeliling boemi 24 djam
amanja.  Kaloe bagitoe barangkali kafoe kita lihat berpoetar

“boleh djadi sebenarnja diam dan kaloe lihat diam boleh djadi

-
-
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inilah tandanja orang itoe djahil dan bodo tiada tahoe jang aga-
ma dan kepintaran-doenia banjak poengoet ilmoe dariefilsafah;
atal kaloe dia bérilmoe, nistjaja dia poenja scemangat kotor,
tiada tahoe membales boedi. Djangan dikira ahli-filsafah itoe
kerdja akan mengoentoengkan sadja pada diri sendiri, dan
djangan disangka marika itoe pilih pekerdjaidn itoe karana
tiada mampoe pikoel lain peroesahan, akan tetapi adalah pe-
kerdjain itoe . boekan sadja bergoenz boeat mangesia jang
memeréntah negeri dan jang menoentoet kepintaran-goenia,
padahal banjak sekali goenanja boeat oelama-oelama agama;
adapoen sebeloemnja mendjadi ahli-filsafah, mémangnja lebih

e dahoeloe soedah mempoenjai ilmoe-doenia, sehingga peman-
dangannja lebih awas, maka patoet sekali ditempatkan pang-
katnja bersama-sama atad dibawah sedikit iaitoe setinglat e
lebih rendah dari rasoel, nabi dan resi. - )

Dari sebab itoe kaloe Islam memandpng tinggi kepada il-
moenja Baginda Iskandar Djoelkornain, Maharadja Macedonié
jang keradjadnnja sampai diwatas Hindoestan, ®nilah mémang
pantas, maka dengan sendirinja sengadja djoega angkat dera-
djat goeroenja radja itoe seorang ahli-Tilsafah djempolan,
Aristoteles namanja. Akan tetapi kaloe seorang Moslizn berani
katakan kafirnja semoea ahli-filsafah, nistjaja dengan tiada
sengadja dia kafirkan Maharadja Iskandar itoe.

Bagitoelah pekerdjaian filsafah senantiasa mentjari per-
hédadn antara baik dan djahat, adil dan dlalim, akan menga-
djar doenia didalam ilmoe-oekoer, boekan boeat ogkoer tinggi-
nja salang-nasi atat tebalnja ikan pindang bandang, hanjalah °
ockoeran watasnja hak dengan hak, iaitoe soeatoe oesaha jang
anmat berat, boekan semata-mata sebab pikirkan swarga dan
gandjaran pahala sadja, tetapi teroetama karana §akin bagai-
mana soetji dan moelia pekerdjadn itoe. |

Dan ilmoe inilah jang oemoemnja dikata beladjar kenal
diri, diloear pengertian jang kita soedah bitjarakan lebih da-
hocloe diatas tadi. Apabila manoesia soedah matang didalam
IImoe mengoekoer diri, nistjaja dengan sendirinja perasgin
foemangat mendjadi  haloes dan koeat. Djangan disangka
barang jang kasar itoe besar tenaganja; maka siapa djoega
ing sedikit-dikit scedah tahoe ilmoe tgsawwoef dan ilmoe ki-
mia (chemie), nisfjaja pertjajalah dia, bahoea semangkin
haloes  dzat, semangkin koeat tenaganja; karana dzat jamg
nsar tiada sanggoep toelak apabila dibentoer oleh dzat jang
haloes, maka boekan perkara jang patoet dihérankan kaloe dzat
& alan badan berdjiwa boleh temboes menemboes didalam timbok
& wadja sekalipoen. Bagitoelah kita lihat bagaimana koeatnja

. Linhaja jang temboes kedalam glas. Akan tetapi teroetama
winratnga, hendaklah bikin bersih diri diloear dan diglalam dari
Kotor, dan - djaga djangan kemasokan ®kotor kombali, karana
~ haloos  jang kotor mesti kalah dengan haloes jang bersih,

berpoetar. Dan kaloe kita teroeskan tanja foagitoe, maka bolg_h
djadi ap4 jang dilihat ada, sebenarnja __tladsa;ﬁaP apa jang dl-
lihat tiada, sebenarnja ada, sehingga kita giendirl hampir tl?k‘%
mengerti, apakah benar-benar ada atad tiadla, maka kaloe pikix
bagini tentoe djadi gila. | | | - 3
Disini kit maoe berhenti pikir sebentar akan land; Oetk?«H

didalam« Bahagian Vl. | il '

J o/ Qebagai penoetoep Bahagian V ini, acdlalah dimaksoedkan

. ¢ disini,© bahoea semangkin Kkita langijoetkza{l akal, Sel_na,ngk%n

{ . njata gelapnja keadadn diri sendiri, tetajpl semangkin njata
Leadasin soeatoe dzat jang djadi lawanannj:@ atal tegeﬂi‘atgelhng :
jang terang sendiri; karana kita beloem kerflal_ gelap, m;e*amkan
1 aloe ada lawannja terang. Dan itoe dzat. kita namal terang,

: o poakan kardna tahoe dan mengerti, tetapi kita kata bagitoe,
karana berasa jang kita poenja diri gelap, sehingga djoega
tiada mampoe akan scboet namanja_dzat 1t@e_dengankperka1{)aa1%
tjara manoesia, Dari sebab itoe, njata s:ak:ah kaloe kita SZ 1{)eh_
namanja dzat itoe dengan seboetan lidah oepamanja Ata
atati Jahve atat Brahma atat Thi-Kong, ‘boekanlah karana

" bagitoe namanja, tetapi perloe djadi perbédladn dldalalr{r} bitjara
¢ dan pikifan dan sgnoebari. Inilah sel_)abn;ja- sekarang 1ta madoe
tanja pada soemangat, bagaimana tlmbgngannja_ tentap% ada-

nja dan tiadanja soeatoe dzat jang djadi lawannja atal e%e_n-

stelling dari dzat jang kita namai alam atau natuur. Ii{an_ ja-

ngan kita bereboet namalNja Toeh.an d_lengan sangka jJang
aoama kita coenja seboetan sendiri itoela’h nama jang benar.
" Demikianlah ada orang beragama soeka menghitoeng se-
oala hoeroef dari nama Allah jang tertoellS didalam kitabnja
dan kasih lagi nama bagini dan makna bagitoe pada tiap-tiap
hoeroef jang berdiri, jang bingkok, jang poendar dan jang m;-— |
lintang, sama djoega orang mengadjar ilmwoe oekoer meetkulllﬂ.e b

; dan trigonometrie-tiga-pendjoeroe karangannja gelarpa anli- i
wiskunde bangsa Arab jang djempolan. sebagai Al'Battani,
Aboel’Wafa dan AlBiroeni, iaitoe ilmoe Jang goeka (}Ipakal _
oleh ahli-falak boeat oekoer boemi dan bintang, tetapi kaloe.
kita soeroh dia oekoer bakoel nasi sadja, l}gqfcas boekan oekoer
bakoelnja, hanja tangkap isinja. Pekerdjaan oekoer hoeroet
bacitoe boleh dipeladsari oleh millionnair jang soedah t}ada
sanggoep oekoer hartanja, sebab goenanja oekoer hoeroef tiada
béda dengan oekoer orang lain’'poenja kantong, jang kita tia-
da boleh goenakan isinja. Timbanglah, ap)?;kflh IJdadJaéTal’}l( ie.-
matjam itoe tiada sia-siakan timpo dan‘ﬂolkln moendo r kenl-
doepan manoesia? Tetapi djangan kasill salah ga,da agarga,.
jang moestahil ‘maksoednja soeroh m_embﬂeaﬂg timpo, dpa a- .
hal agama tahoe jang manoesia poenja timpo didalam doenia .

terlaloe sedikit. ; /
Bagitoepoen {kalog oepamanja ada OTang, diloear atau

didalam agama, tiada mehargai kepada pekerdjadn ahli-filsafah,

(




Adapoen erti bikin bersih disini, ketjoeali dari peladjaran
Boedha,"boekan dimaksoedkan limpar segala kesenangan-doenia
jang boleh didapat dengan tiada me*langgar hak, boekan di-
soeroh toetoep mata kaloe ada nona-nona jang manis adjak
kita bitjara, sehingga bikin dia sangka jang dirinja tiada tjan-
tik; dan boekan disoeroh tjelentang didalam roemah kaloe ada

AL krorftjong dipasar Gambir, akan tetapi mesti djaga prangi dan

kelakoean jang , melanggar hak” Sama sa,dJa hak itoe didalam
atad diloear diri sendiri.

Kaloe orang boenoh diri send1r1 sekalipoen, mémanglah

melanggar hak, tiada béda kaloe potong kaki sendiri, nistjaja

bikin binasa kaki poenja -hak akan bertindak, teta-pi boekan °

melanggar, kaloe kaki mengandoeng penjakit jang bikin ba-
hdja kehidoepan diri, dan tiada melanggar hak kaloe andai
katg kita potong tangan sendiri karana tangan soeka boenoh
orang.: Dari sebab. itoe kaloe kita toeroet sadja perkatain

goeroe-goeroe_ agama jang soeka melarang senangkan diri,

nistjaja sampai toea-bangka, beranak bertioetjoe kita beloem
pandai kemoedlkan diri dengan taksiran jang matang, maka
selamanja perdjalanan kita djadi kliroe. Karana tiada béda

kaloe beladjar stvur automobiel dengan sebentar boleh djalan-
kan auto itoe, akan teta,pi kaloe beloem pandai taksir oekoeran_

dekat-djaoeh, nistjaja sebentar-bentar terbit toebroekan.

Dan kaloe ada manoesia jang sangka dia poenja Nabi
sendiri jang paling baik dan bagoes hoekoemnja, marilah kita
_ tilik bagaim~na tinggi akal boedinja seorang filsafah Tionghoa
~ jang termasoehoer bernama Kong Hoe Tjoe jang h1dopp k1ra
550 tahoen sebeloemnja Nabi Isa.

Salah soeatoe dari peladjarannja ahli-pikir Tionghoa dJem-
polan itoe © jang sangat pentingnja ialah oetjapan tentang
pereboetan hak, baginilah kira-kira boenjinja: ,,Kedjahatan
itoe patoet dibales dengan keadilan.” |

Sekarang pembatja bandingkanlah dengan lain matjam
peladjaran tentang hal itoe, oepamanja doea matjam, jang

terseboet dibawah ini:
le ,Kedjahatan itoe patoet dibales dengankebaikan.”

2e¢ ,,Kedjahatan itoe patoet dibales dengan kedjah a-

-t a nf’, £ -

Silakan pembatja pikir dan pilih sendiri, karana apabila

pengarang jang mesti pilih, nistjaja boekoe ini djadi semang-
kin tebal. Akan tetapi péndeknja, tlga,-tlo'.an;;a boleh dipégang,
asal sadja tahoe oekoerannja, djangan liwat watas

keadilan, sehingga berapa lama djoega kita poetar akall

pikiran nistjaja kombali pada oetjapan ahll-plklr Tlonghoa itoe.

Njatalah tiap-tiap bangsa ada poenja pegoeroean jang ting-

ol 11moenJax, maka tlada patoet kaloe oepamanja orang DJawa
poenja oetak disamakan sadja sama pikiran toekang pikoel aér.-

BAHAGIAN VL
PERASA AN SOEMANGAT o

Didalam Bahaglan II darl boekoe ini klta soedah bitjarakan
pandjang lébar bagaimana akal mempikirkan Alam iaitoe ba-
galmana Alam berdiri dengan sendirinja, bagaimana A}am
djadi dengan sendirinja, bagaimana Alam berdiri didalam
dzat jang berdiri dengan sendirinja, bagaimana Alam ada sipat
dari dzat jang berdiri dengan sendirinja dan bagaimana Alam
didjadikan oleh dzat jang berdiri dengan sendirinja. Maka di-
antara beberapa pengertian-pengertian (stelling) itoe tiada
ada soeatoepoen jang boleh moefakat déengan kita poenja akal
jang 'sihat. Dan maskipoen kita soedah tjoba mentjari lain
djalan jang menjimpang sedikit atat djaoeh daxri stelling
stelling itoe, boekanlah semangkin djadi terang, tetapi djadi
wmangkm gelap " Disitoe akal soedah lelah tiada mampoe
kerdja teroes, maka kita terpaksa berhenti sebentar, mentjari
tenaga baroe dan kita soedah berdjandji akan ptkirkan lebih
matang lagi, soepaja boleh dldapat poetoesann,]a didalam ini.

sahagian VI. |

Adalah jang kita maoe dapatkan poetoesannja diates per-
tanjadn ini: ,,Siapakah jang lebih dekat pada kebenaran di-
antara dO?f’i pihak, apabila pihak jang satoe terima dan pihak
jang lain*'toelak adanja Dzat Jang Maha Koeasa.” Dan kita
(ng.a,d,]a soesoen boenjinja pertanjadn ini bahoea jang ditjari
itoe boekan semata-mata kebenaran jang tiada mengandoeng
lluoe akan tetapi tjoekoeplah apabila kita boleh berdekatan

sadja dengan kebenaran ‘dan terlepas dari pada bimbang, ka-
rana kaloe manoesia sehari-hari tiada terloepoet dari kliroe,
maka moestahil boleh didapat kebenaran jang sedjasi.

Didalam Bahagian IV kita soedah mengakoe, tiada sang-
”m‘p hzlangkan darl dalam diri soeatoe perasain, jang kita

endiri tiada mengerti, ialah perasain tentang ‘adanja Dzat
J la.l{._, Maha Koeasa, maskipoen kita djoega tiada mengerti ba-
gaimana, Koeasanja. Maka kaloe kita kata ,Jang Maha
Keecasa”, inilah disebabkan karana perkatain itoe mengan-
doeng pengakoean dengan toeloes-ichlas dldalam sanoebari
lentang rendahnja dan lemahnja kita pognja diri dan pantja-
indria dan akal, maka Biarpoen ada manoesia jang soedah pan-
dai ter b.:mg dlopdara sebagai boeroeng dan silam didalam laoet.

ebagal ikan, beloemlah pemandangan sematjam itoe sanggoep
.;I mfrkan. perasaan, jang kita namai ,,Perasain Soemangat’’,
atatpoen ,,Sanoebari” atau ,;Boedi”, inilah sekadar nama sadja,

Karana lebih dari pada nama, tiadalah kita merrgerti, karana

kaloe kita tiada sanggoep mengerti jang mana kita poenja dir
lang sebenarnja diri, tetaplah'tiada mengerti apa jang ada dl—
1! Uamnja. -Inilah kltd soedah lihat didal#m Bahagian V.

-.l' T 1
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Adapoen jang kita tahoe, apabila kita toelak adanja Dzat .

Jang Maha Koeasa, nistjaja kita poenja diri dapat perasadn

jang ‘tiada senang, tiada poeas, tiada djembar, sebagai ada

penjakit, tetapi apa penjakit itoe, tiadalah ‘kita mengerti. Ini-
lah oemoemnja dinegeri Timor. Maka boekan kita maksoedkan
disini perasadn dari marika itoe jang takoet sadja siksaan di-
dalam-koeboer dan didalam api-naraka, atat sebagai anak-anak
jang ¢takoet sétan, tetapi perasa®n jang toeloes ichlas, 1alah
perasain menanggoeng boedi dan kemaocean berte rima
kagih kepada siapa djoega jang moela-moela mendjadi Sebab
dari keadaidn kita. "

Disini sekadar kita berasa ada djoega ketinggalan tenage},
maoelah kita paksa pada akal akan teroes berpikir tentang
Sebab Jang Pertama, tiada perdoeli apa Dia itoe sebangsa de-
ngan Alam atat dengan kita, karana menoeroet kita poenja
pémandangan, moestahil kedjadian apa-apa, jang tiada dikara-
nakan atau tiada didahoeloei oleh sebab, maka moestahil djoega
adanja Alam tiada dengan sebab.

Akan tetapi tiap-tiap adanja Alam wadjib dengan sebab,
nistiaja ini sebal wadjib lagi didahoeloei oleh lain sebab. Kaloe
bagini. kita djadi kombali lagi pada atoeran sebab-sebab jang
bersoesoen tindih dan berlapis-lapis tiada hingganja, laksana
rantai jang tiada pokoknja dan tiada oedjoengnja. Maka ke-
adain bagini matjam kita tiada sanggoep soesoel dengan
pikiran, karana“kaloe kita teroes bajangkan bagitoe, nistjaja
sampai habis. napas, beloemlah bertemoe watasnja. Padahal
menoeroet pemandangan kita sehari-hari, sama sadja dari per-
toeloengan nantja-indria dan ingatan, selamanja ada watas.
Boekan bagitoe sadja, tetapi djoega kita poenja akal kaloe
soedah terlaloe djaoeh berpikir lantas mandeg berhenti dan
berbalik. Inilah tandanja jang akal sampai pada watas, dan
inilah djoega mendjadi boekti jang akal tiada sanggoep toelak
adania watas. Dan tiap-tiap akal tiada mampoe toelak adanja
watas, nistjaja akal mesti terima adanja watas, iaitoe wadjib
adanja watas. |
¢ QOleh karana itoe, maskipoen akal terima bersoesoen-tindih-
nja sebab-sebab, tiada loepoet akal mesti terima bahoea ber-
joeta-joeta sebab itoe mesti ada pokoknja laitoe watas jang
djadi permoela#dn sebab, atat dengan lain perkataén ialah
_sebab jang bermoela sendiri tiada didahoeloei oleh lain sebab.
Dan tiap-tiap dikata sebab jang bermoela, nistjaja itoelah sebab
jang pertama sendiri. Maka wadjib adanja Sebab Jang Per-
tama, tiada perdoeli apakah dia ada poenja nama atal tiada

bernama, inilah boekan kita poenja perkara, karana apabila

kita sangeoep seboet namanja, nistjaja boekanlah itoe Sebab
Jang Pertama, karana apa djoega jang kita memberi nama,
nistjaja ‘didahoeloei eleh lain sebab.

|
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Dan tiap-tiap dikata Sebab Jang Pertama, nistjaja itoelah
Dzat, karana kaloe boekan dzat, nistjaja boekan keadadn
tetapi ketiadaén, alias ,,sang-tiada”, inilah moestahil, maka
wadjib Dia itoe Dzat Jang Pertama, dan wadjib djoega tiada
lain dzat jang pertama, karana kaloe ada lagi, nistjaja ada lebih
dari satoe dzat jang pertama, inilah moestahil. Karana kaloe
ac}a- doea, nistjaja boleh ada tiga, ampat dan bagitoe setegoes-
nja sehingga ada beriboe dzat jang pertama, maka bd®ekanlah
itoe dzat jang pertama. Maka wadjib Dia Sendiri dzat jang
p_ertama, dan kaloe Dia Sendiri bagitoe, nistjaja tiada p&ngha-
b{sannja, karana kaloe ada penghabisannja, nistjaja ada watas-
nja sama djoega lain-lain sebab. Maka kaloe andainja Sebab
Jang Pertama ada watasnja dan ada apa-apa lagi diloearnja,

- nistjaja pihak jang diloearnja itoelah jang tiada dimoelai olgh

sebab. Tetapi kaloe kita terima ada apa-apa jang tiada dimoelai
oleh sebab, nistjaja tiada soeatoe sebab jang kita boleh terima,
1lla§k1p0e11 apa djoega. Dan dari karanackita terpaksa mesti
terima adanja sebab, maka djadi terpaksa djoegg mesti terima
ada satoe sebab sadja jang tiada didahoeloei oleh sebab,
jang melipoeti soeatoe keadain jang berwatas dengan habis,
jang dikaranakan c¢lehNja, maka moestahil Sebab Jang Per-
tama ada penghabisannja sebagai keadaén‘jang distbabkan
oclehNja, karana moestahil bersamaidn kedoeanja. Karana ka-
]_oe bersamaan kedoeanja, nistjaja boekanlah jang menjebabkan
itoe Se:bab Jang Pertama karana tentoelah. bergantian djadi
E.aebab, inilah moestahil, atat dimoelai lagi dengan lain sebab
jang pertama, Inipoen moestahil. Oleh karana ®toe, wadjib
D_zat Jang Pertama, boekan sadja tiada permoelainnja, tetapi
djoega tiada penghabisannja iaitoe kekal-langgeng selama-
lamanja. | |

Dan dari karana Dzat Jang Pertama tiada dimoelai dengan
s_ebab, nistjaja Dia berdiri dengan sendirinja, karana kaloe
t1§1da_berdir_i dengan sendirinja, nistjaja Dia berkehendak pada
lainnja, sehingga lain pihak itde sebab jang pertama, jang toe-
loeng padanja, inilah moestahil.

_]);n. djoega moestahil Dia itoe ,,sebahagian” berdiri dengan
séndirinja dan sebahagian berkehendak, karana kaloe bagini,
nistjaja terpetjah dan berwatas djadi doea bahagian, inilah
moesta_hll, maka wadjib kesatoeasnnja dan toen g-
galnja, dan wadjib semporna berdirinja dengan sen-
f:_l_;:.rl; boekan sadja tiada berkehendak pada lainnja, tetapi djoegh
pmd_a, berkehenda,k vagla Dirinja, iaitoe tiada berkehendak pada
_l.)g:atma '_d.::ll} tiada pada Sipatnja Sendiri. Oleh karana itee
Dia Sendiri jang wadjib adanja, karana kaloe ada lagi apa-apa

Jang wadjib adanja, nistjaja kedoeanja berkehéndak satce sama

lain, maka kedoeanja boekanlah wadjib adanija, dan salah soea-
toe boekanlah Dzat Jang Pertama. Maka moestahid lagi Dia

ambil perdoeli pada lain keadain, karana kaloe bagini, nistjaja
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Dia berkehendak ambil goena dari lain keadaan, dan berkehen-
dak pada kekajadn atan pada kebesaran atati pada kekoeasaan,
‘nilah moestahil, karana kaloe bagitoe, boekanlah berdiri dengan
sendirinja. Dan moestahil djoega Dia ambil perdoeli dan
ambil goena pada Alam, maskipoen adanja Alam disebabkan
oleh Dia, karana kaloe Dia ambil perdoeli, nistjaja Dia ada
noenja keperloean pada Alam, inilah moestahil. Oleh karana
itoe wadjib semporna perdirinja dengan sendiri, tiada berke-
hendak - pada sesoeatoe keadasin; iaitoe wadjib Semporna
Merdika. - i
Sampai disini akal tiada dapat djalan lagi akan berpikir
lebih diaoeh, karana kita djadi tertjengang dan héran, apakah

sebabnja Dzat jang tiada berkehendak pada Dirinja dan tiada«

herkehendak pada lainnja, mendjadi sebab tentang adanja

Alam. Karana kita tiada sanggoep pikir, apa goenanja dan
apa perloenja Dzat itoe mengadaken Alam, kaloe Dia Sendiri
tinda berkehendak pada keadadn Alam, karana moestahil Alam
diadakan oleh-Nja, kaloe Dzat itoe tiada berkehendak dan
tiada perdoell adanja Alam. -_

" Karana kaloe oepamanja Dzat itoe mengadakan Alam akan
memboektikan pada Alam tentang adanja Dia poenja ke-
koeasain dan kebesaran dan keadilan dan kesempornaén, nis-
tjaja boekan sadja Dia berkehendak pada Dirinja sendiri,
tetapi djoega berkehendak pada lain keadadn, inilah moestahil
bagi Dzat Jang Semporna Merdika Berdiri Sendirinja.

Qahadan apabila kita tiada sanggoep pikir apa perloenja

dan apa geenanja bagl Dzat itoe mengadakan Alam, kita poe-

By

wadjib adanja, wadjib berdiri dengan sendirinja, wadjib sem-
porna merdika dan tiada berkehendak pada apa djoega, karana
kaloe Dia berkehendak maoe bagini dan maoe bagitoe, nistjaja
boekan semporna, tetapi kekoerangan, inilah moestahil.
Maﬁka wadjib Dia itoe satoe-satoenja.dzat jang toenggal sen-
diri dengan tjoekoep kesempornain, tiada kekoerangan soeatoe
apa dan tiada berkehendak pada sesoeatoe keadain. 8Dan
kaloe andainja Dia tiada berkehendak atdu tiada ,p_erdoneli pada
keadaan _sadja, nistjaja kita boleh pikir jang Dia ambil perdoeli
pada ket}adaé,n, iaitoe berkehendak padaketiadadn. *Inilah
mo_estal}ll, karana kaloe Dia berkehendak pada ketiadadn, nis-
tjaja Dia perloe pada ketiadaiéin diloear Dirinja, inilah moesta-
hil, karana kaloe demikian, nistjaja ada djoega kehendakNja,
dan boekanlah tjoekoep sempornalNja. ; e

~ Oleh karana itoe wadjib Dia tiada berkehendak pada tiap-
t}ap kpgdaén dan wadjib djoega tiada berkehendak pada fiap-
tiap ketiadadn. Dari sebab itoe, nistjaja Dia tiada berkehendak
padﬁ, ketiadain Alam dan djoega tiada berkehemdak pada ke-
adaan Alam, maka tetkala Alam didalam ketiadadn, nistjaja
D_1a t_lada berkehendak pada itoe ketiadadn. Dan tandanja
dlé!.' tiada berkehendak pada itoe ketiadadn, karana itQe ketia-
dadn Dia ganti atad toekar dengan keadadn Alam, karana ka-
loe andainja Dia perloe dan ambil perdoeli pada ketiadaan,

- nistjaja Dia tetapkan itoe ketiadadn didalam ketiadaén.

~Maka njatalah kaloe Dia timboelkan keadadn Alam dari
tiada mendjadi ada, boekanlah karana Dia ambil perdoeli pada

"~
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k_ea,dz}‘é,n"Alam, tetapi oleh karana Dia tiada perdoeli pada ke- ©
tiadaidn. Dan oleh karana Dia djoega tiada perdoeli dan tiada
berkehendak pada keadadn Alam, nistjaja Alam tiada tetap
-sglama—lama_nja didalam keadaidn, tetapi bakal habis kombali
-dldalam-keijladaé,n, sama sadja apa Alam itoe beroepa doenia,
. naraka_atau_ swarga ataupoen beroepa roeh, tiada loepoet akan
- kombali l_agl glidalam ketiadaan. Xarana kaloe andainja ada
| sq,tog gad;ja lain keadaidn jang tetap dan kekal didalam keadaan,
mstjaga ada doea keadaidn jang sama-sama tiada berkehendak
dan tla_da, habis, inilah moestahil, maka wadjib keadadn jdng
ke{cal tiada lebih dari satoe, ialah Dzat Jang Sendirinja Toeng-
gal.—

Akan tetapi.....'o® .. ja, ini tetapl beloem djoega habi
Karana kaloe I_(ita pikir lagi lebih djaoelil, maka ergi t%ada t?ef:
:lgehendakabagl- Dzat jang berdiri dengan sendiri, boekanlah
-tllad’a berkehendak csetengah-setengah atau separoh-separoh
atau poera-poera, _maka, wadjib ,,tiada berkehendak itoe” nfe-
ngandoeng ‘e?tl jang poetoes sama sekali, fiada ketinggalan

9 ba,r_a,ng_ sedlk}t- kehendak, atau dengan perkatain tjara kita
manoesia : ntlada sekali-kali ambil perdoeli dan tiada sekali-
kah ambil .poesing malang atal melintang, apa ada, “apa tiada
~apa ketjil, apa besar, apa banjak, apa sedikit, nistjaja tiadz;

' _nja akal maoe berbalik pikir jang Alam sendiri mémang sebab
jang pertama, tiada permoeladnnja; sehingga kita djoega djadl
toelak adanja lain dzat jang pertama, iaitoe toelak adanja
Goesti Allsh, dan kita djadi balik pada pengertian A didalam

 Bahagian II jang lebih dahoeloe kita soedah toelak. Maka __
kita terpoetar-poetar kombali disitoe-sitoe djoega iaitoe dida- s
lam pengertian A, B, G, D dan E, akan tetapi tiap-tiap kita
pakal perasagn s anoebari, nistjaja kita pégang kombali
pa;nger_tian I iaitoe ,,Alam didjadikan oleh lain dzat jang berdirl
dengan sendiri.” 0
Dan kaloe bagini, kita menanja kombali, apa perloenja dan
apa goenanja Dzat Jang Semporna Mardika Berdiri ‘Sendirl
mengadakan Alam, karana moestahil Dia mendjadikan Alam,
1-aloe Dia tiada berkehendak dan tiada maoe pada keadadn
Alam, maka sekarang kita djadi bingoeng sendiri. Karana
kaloe kita pikir Dia berkehendak pada keadadn Alam, &entoelah
dia berkehendak pada keadadn apa djoega, inilah moestahil;
dan kaloe dipikie Dia tiada berkehendak pada keadain Alam
maka moestahil Dia mengadakan Alam. | |
Apaliah jang sekarang mesti dipikir? Tiada lain, hanjalah
kita mesti balik lagi®pikir tentang Dzat Jang Pertama, jang
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perdoeli seoedjoeng ramboet.” Maka kaloe si-tiada kita mace
ganti defigan si-ada, dan si-ketjil maoe diganti dengan si-besar,
nistiaja misih djoega kita ambil perdoeli dan ambil poesing
pada si-tiada dan pada si-ketjil, karana kaloe k@‘ca' benar:-benar
tiada perdoeli, nistjaja Kkita biarkan sadja si-tiada d;dalam
ketiadain dan biarkan si-ketjil didalam ketjlinja.

Dleh karana itoe, kita djadi terpaksa bertanja lagi apa]fmh
sebabnja, Dzat Jang ‘Semporna Merdika Berdiri dengan Sen-.
dirinjg, tiada biarkan itoe ketiadadn tetap didalam ketladz}an,
kaloe Dia tiada ambil perdoeli pada itoe ketiadaan; dan apakah
sebabnja Dia ganti itoe ketiadaan dengan keada:éin, I{alpe
Dia tiada ambil perdoeli pada keadadn? Boekan bagitoe sadja,
tetapi kaloe benar Dia tiada perdoeli pada keadadn Alam, apa-
. ¢ kgh sebabrja, kaloe Dia maoe ganti itoe ketiadadn, jang

moela-moela didalam ketiadadn, apakah sebabqj:a, Dia
tiada langsoeng ganti itoe ketiadain dengan lain ketiadadn,
tiada oesah ganti [ebih dahoeloe dengan keadgné.n, dan baroe
ganti lagi dengan ketiadadn jang peng habisan? Kaloe

dengan lain ketiad4én, nistjaja kita pandang jang Dia poenja

djadi sang-ada, moestahil Dia tiada mampoe toekar sang-tiada
dengan lain sang-tiada. Bl
Iihatlah, bagaimana djaoeh djoega dipikir, kita tetap tiada
mengerti. Apakah sekarang jang kita dapat, setelah. mengoe-
dji kita poepja akal dengan sehabis-habis tenaga? Tiada lain,
 hanjalah jang akal ada watasnja, dan jang kita sanfa sekali
tiada mengerti barang sedikit sadja tentang itoe Dzat jang
moela-moela menjebabkan adanja Alam. Djangan kata kita
boleh mengerti, sedangkan kepingin tahoe sadja bagaiman_a
Sipatnja, tiadalah mampoe, apapoela kaloe maoe tahoe bagail-
‘ mana Dzatnja. Dan jang kita poenja mampoe, hanjalah

pertjaja-dan tiada jakin . | _
Dan kaloe kita seboet bagini atat bagitoe Namanja, dan.
kaloe kits sangka dan pikir bagini atat bagitoe kesempornaan.-

boeatan-Nja, inilah boekan tahoe dan boekan mengerti, tetapi!
tiada mengerti. Maka“andai kata sedikitsadja kita boleh me--
ngerti bagaimana Sipatnja, nistjaja beloem ada seoedjoeng!
ramboet dibelah seriboe, kita boleh tahoe bagaimana Dzatnja,
karana kaloe kita kata Dzat itoe penoeh-Sesak moestahil, dan?
kaloe dikata kosong moestahil. | K
Dari sebab itoe, wadjib Dia itoe berbédaidn denganl
sesoeatoe keadain diloear Dirinja dan béda djoega dengan se--
soeatoe ketiadadn. Boekan béda sedikit, tetapi keliwat djaoeh?
sekali bédanja, ‘tiada «dapat di-oekoer, dibandingkan atal di--
andaikan dengan apa djogga jang ada, dan dengan apa djoegal

(

Lita kata Dia tiada mampoe ganti teroes sadja itoe ketiadaan

koeasa berwatas. . Karana kaloe Dia sanggoep obah sang-tiada

sangka, pikir, pertjaja dan jakin, atap’ ti1ada:

Nija, kebesaran-Nja, kekoeasain-Nja, kemaoean-Nja dan per--

ANy 4y N

| jang tiada ada. Karana kaloe Dia poenja béda sedikit sadja

hampir sama dengan bédanja diantara soeatoe keadazn dan
lain keadain diloear Dirinja, nistjaja kita boleh lihat sedikit-
sedikit, boleh tahoe sedikit-sedikit dan barangkali boleh me-
ngerti sedikit-sedikit bagaimana Sipatnja dan Dzatnja. Apa-
bila kita soedah terima bagaimana djaoeh bédan }a itoe

Satoe Dzat dengan Alam dan dengan kita, nistjaja tespaksa

terima djoega jang kita tiada mengerti. Dan tiap-tiap Kkita
tiada tahoe dan tiada mengerti, nistjaja bédanja dan law a-
nannja (tegenstelling), bahoea Dia teramat tahoe dan ter-

. amat mengerti. Maka wadjib Dia itoe Dzat Jang Tiada Di- °
_tengerti, dan wadjib lagi Dia itoe Dzat Jang Amat Mengerti.

Karana kaloe kita maoe moengkir keadadn lawanannja ataa
tegenstelling, nistjaja kita mesti toelak djoega lawanan di-
antara terang dengan gelap, diantara panas dengan dingin,
diantara gerak dengan diam, diantara laki-laki dengan peram-
poean dan lain-lain seoepamanja, inilah kita tia(,.da sanggoep
toelak. e

. Dan kaloe kita soedah terima jang kita tiada mengerti
bagaimana kita poenja diri dan bagaimana Dia poenja Diri,
nistjaja kita mesti terima Dia mengerti Dia poenja Deri dan
mengerti lagi kita poenja diri. Dan kaloe kita tiada mengerti
Dia poenja Diri, nistjaja tiada mengerti bagaimana Dia poenja

‘koeasa, maka wadjib Dia itoe Dzat Jang Maha Koeasa.

Sampai disini kita djadi sedar bagaimana’ ketjilnja dera-

djat " manoesia dan disini djoega datang timponjaejang kita

toendoekkan kepala, boekan karana dipaksa atat dibikin takoet

dengan api-naraka, akan tetapi toendoek dan menjerahkan diri

dengan segenap hati, ialah boekan toendoek tjara kasar, hanja-
lah toendoek dengan perasain soemangat, dan ‘mengakoe
adanja Dzat Jang Maha Koeasa. Karana akal soedah tiada
sanggoep pikirkan, nistjaja sendirinja kita toeroetkan tim-
bangannja perasaidn soemangat, biarpoen kita tiada mengerti
bédanja akal dengan soemangat. e

- Kaloe kita maoe berhenti sebentar dahoeloe, akgn tjayl
béfllanja akal dengan sanoebari, kita mesti moelai ingat ‘oédanja
pantja-indria satoe sama lain, oepamanja antara pemandangan
mata dan pendengaran koeping jang memang njata bédanja,

. padahal mata dan koeping tiada dapat bekerdja apabila tiada

,oetak-kepala’”, sama sadja dengan pekerdjain akal jang djoe-
ga. berhoeboeng dengan oetak. . Bagitoelah kaloe kita berasa
tjinta, kasih, bentji dan takoet, boekan akal jang kerdja, hanja-

- lah sanoebari berhoeboeng dengan oetak, sehingga disini njata-

lah bédanja diantara oetak dengan akal, sam4 sadja bédanja
diantara oetak dengan mata atat.keoeping. Oleh karana itoe
terang sekali bahoea perasain sanoebari tiada bergantoeng
pada akal, ertinja akal boekan sanoebari, dan sanoebari boekan

akal,

(]
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Itoelah sebabnja kita bédakan pikir dengan sangka, ka-
rana kita anggep pikir itoe pekerdjain akal, dan sangka itoe
pekerdjain sanoebari, maskipoen doea-doea’ itoe tiada terlepas
dari oetak-kepala. |

Maka apabila disini kita kata ,,perasaian soemangat” inilah
kita pandang kemampoean diri, jang soedah ,boelat,” terbit
dari akal dan sanoebari, jang oepamanja soedah mendjadi sa-

. toe, sehingga boleh djoega dinamai ,,akal-boedi.”

¢ Dan sekarang kita bertanja kepada akal-boedi sendiri,
apakah tiada lebih oetama kaloe manoesia semangkin tambah
ilmoenja, sama sadja didalam kepintaran-doenia atal pengeta-
hoean agama, djangan angkat kepala dan takboer, iaitoe jang
satoe pihak djangan toelak adanja, dan jang lain pihak djangan

“  thengakoe - tahoe dan mengerti bagaimana adanja Dzat Jang
Maha Koeasa. ot

Karana siapa djoega jang berani toelak adanja Dzat itoe,

nistjaja dia menentoekan soeatoe ketiadadn jang dia beloem
tahoe, dan djoega mendjadi tanda jang dia mengakoe soedah
tahoe dan soedah kenal pada ketiadadn. Inilah boekan kliroe
namanja, tetapi patoet dia itoce dinamai ,,pendjoesta-besar”,
karana- apakah  dia soedah melihat dan memandang soeatoe

ketiadaan? Kaloe soedah, bagaimanakah matjamnja? Kaloe

beloem, apakah sebabnja dia berani tentoekan ,ketiadadn’?
Boekankah sehari-hari tiada poectoesnja dia dapatkan apa-apa
jang tadinja dia sangka soeatoe ketiadaidn? Inilah boektinja,
jang mawroesia tiada mampoe akan menetapkan ketiadaidn,
apapoela akan menetapkan ketiadadn Dzat Jang Maha Koeasa.

- Demikianlah djoega dinamail pendjoesta-besar, siapa djoe-

ga jang berani mengakoe soedah tahoe, soedah kenal dan soe-.

dah mengerti bagaimana Dzat Jang Maha Koeasa, dan dinamai
takboer, kaloe berani pikir akan datang waktoenja jang
manoesia boleh lihat pada Dzat itoe. Kaloe oepamanja seorang
Jahoedi atai Moslim berani menentoekan namanja Dzat
~*itoe Jahve atai Allah dan berkeras setinggi langit jang Dzat
- 1toe poenja nama boekan Brahma atat Thi-Kong, maka di-
sangkania dia sendiri jang socedah tahoe betoel bagaimana r.a-
manja Dzat Jang Maha Koeasa, padahal dia loepa pikir jang
Dzat itoe tiada berkehendak kepada nama, tetapli manoesia jang
perloe -menjeboet nama akan membédakan soeatoe keadain
Aengan lainnja.
Sahadan apabila kita soedah timbang dengan akal dan
timbang lagi dengan perasadn-boedi atali soemangat: nistjaja
kita dapat djawabnja sendiri tentang pertanjain jang diboe-
njikan pada ackir Bahagian II dari boekoe ini.

Dan ‘kaloe sekarang kita soedah ketemoe djawaban itoe,
nistjaja kita jakin adanja Dzat Jang Maha Koeasa, jang kekal
sendirinja dan jaki¥® djoega bahoea Alam ini akan habis
kombali didalam ketiadaidn, sama sadja apa keadadn itoe be-

{
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roepa roeh, djiwa, swarga atat naraka atat doenia atau achérat,
wadjib habisnja, maskipoen kita tiada toelak timboelnja kom-
bali; tetapi moestahil tetap didalam keadaan, karana jang
tetap kekal didalam keadadn moestahil lebih dari satoe.

Didalam pada itoe, boekanlah kita maoe bilang jang doenia
ini soedah dekat binasa dan oemoernja acherat tiada lama,
akan tetapi jang berkehendak kepada.,waktoe dan #sang me-
ngambil timpo dan lapang, hanjalah Alam dan lain keadaan
(kaloe ada), diloear Dzat Jang Maha Koeasa, boekam sadja «
keadadn itoe didalam keadadnnja, tetapi biarpoen ketiadadn
nistjaja mengambil timpo didalam ketiadadnnja, karana kaloe
sang-tiada tetap tiadanja, nistjaja ada doea perkara jang
sama kekalnja, inilah moestahil.

Adapoen satoe-satoenja jang tiada berkehendak kepada
lekas dan lama, tjepat dan kendor, lapang dan penoeh, dekat
dan djaoeh, ialah Dzat Jang Maha Koeasa, karana kaloe Dia
berkehendak atas jang demikian itoe, nistjaja Dia poenja pe-
ngetahoean dan pengertian berwatas sama djocega kita.

Didalam Bahagian VII kita maoe prikga bagaimana keper-
tjajadn Islam tentang Dzat itoe jang dinamai Allah.—

Sahadan sebagai pencetoep Bahagian VI ini adalah jang
dimaksoedkan oleh pengarang akan tjoba toendjoek, bahoea
tiap-tiap manoesia dapat goenakan akalnja disertal perasain
soemangatnja, nistjaja jakin pada adanja Dzat Jang Maha

- Koeasa, dan apabila soedah jakin, nistjaja oemoemnja timboel

lagi kemaoean didalam hati akan membitjarakan=lebih djaoeh
bagaimana sipat-sipatNja. Oleh karana itoelah manoesia am-
bil lagi lain djalan akan bajangkan dan andaikan bagaimana
kesempornaidn segala sipat itoe, soepaja manoesia tiada me-
langgar haknja Dzat itoe, ialah hak kemoeliadn, kébesaran, dan
ketinggian deradjat-Nja, jang patoet dihormati, ditakceti dan
di-indahi oleh manoesia, sebagai kelakoean segala abdi-dalam,
hamba dan sahaja jang tegoeh setianja mendjoendjoeng doeli
radjanja. Dan djalan inilah oemoemnja dinamai a g am a,
jang sanggoep atoer tjaranja bersetia dengan tjarpnja men-
djoendjoeng doeli atatl menjembah Radja tadi, jdng tentoe
‘sadja dipandang djaoeh lebih tinggi pangkatnja dari segala
radja-radja dimoeka boemi. Maka tiaga héran, kaloe atoeran

ini mendjadi loeas sekali, karana erti ,,setia” dan ,,sembah”

mémang terlaloe dalam dan lébar, inilah bergantoeng pada
adat-istiadat kebiasadn dan prangi masing-masing bangsa jang
berbédadn satoe sama lain. o
Maka-apabila kita soedah tilik sampai disini, kita djadi ja-
kin bagitoelah asal moelanja timboel agama,®dan tiada lagi kita
dapat membantah, tetapi mesti terima jang agama ada soeatoe
thabéit-doenia, sama djoega thabéit matahari, sarotkan tja-
haja, sehingga selagi matahari- tetap ada sinarnja, beloemlah
agama linjap dari moeka boemi ini. Oleh karana itoe, siapa



djoega jang bermoesoh pada agama, tiada béda dengan orang
jang membantah pada terangnja matahari, sama djoega ber-
moesoh dengan kehidoepan diri sendirl.

- Dan itoelah sebabnja djangan heéran kaloe agama soedan
andaikan Dzat Jang Maha Koeasa ada poenja pran g1,
oepanta §1pat keadilan, kemoerahan, pengasih, penjajang dan

_ lain-lain sipat jang moelia, jang dlklra pantas dan patoet ber-

d1r1 pada Dzat itoe, sehingea diandaikan djoega jang Dzat itoe
" ada poenja sipat soeka pada kebaikan dan bentji pada kedJaha-
tan, karana inilah dipandang moefakat dengan erti keadi-
lan. Dan inilah sebabnja orang poenja paham selama-lama-
nja mesti berlainan tentang sipat keadilannja Goesti
cAllah, karana jang seorang berkeras pikir tiap-tiap keadilan
nistjaja bersih dari pilih-kasih dan soetji dari timbangan berat
sebelah; padahal lain orang berkeras pikir, jang sipat kasih
dan sajang iaitoe sipat memberi ampoenan, ada lebih nfoelia
dari matjam sipat keadilan jang tida ketJampoeran dengan
- timbangan mengampoeni kedjahatan.

Dari sebab itoe” djoega, selama-lamanja tiada akan linjap
perselisihan paham  diantara alim-alim didalam satoe
agama sadja tentang sipat-sipatnja Goesti Allah, apapoela di-
antara soeatoe agama dengan lainnja, karana tentoe sadja
paham itoe keloearnja dari pendapatannja masing-masing,
jang mémang ' tidda tahoe bagaimana sipat-sipatnja Allah,
tetapi hanja ;menimbang dengan oekoeran sendiri-sendiri, sama
djoega doea orang boeta bereboet penglihatan warna.® Maka
kita djadi jakin, jang permoesohan diantara soeatoe agama
dengan lainnja, dan diantara soeatoe alim dengan lainnja,
dan diantarar seorang dengan lainnja tentang pengertian dzat
dan sipat Goesti-Allah, tiada sekali-kali menimboelkan centoeng
pada salah soeatoe pihak, tetapi djadinja membikin ren g-
gang dan poetoes tali perhoeboengan diantara bapa
dan anak, diantara laki dan istri, diantara soedara bersoedara,
diantara sahbat bersahbat, pendeknJa membikin roesak per-
tjln’taan an roesak keadllan jang tertanam didalam soemangat.
manoesia, dan inilah soeatoe bahaja jang amat be-
sar didalam kehldoepan kita dimoeka boemi, maka berlawanan
dengan maksoed tiap-tiap agama. :

« Dan demikian lagi kita djadi jakin boekan maksoed agama

peréntah orang limpar boeta-toeli segala kcsenangan didalam
kelﬁldoepa,n, jang tiada melanggar watas dilantara hak dengan
ha |

Dan kita sekatang jakin poela bahoea perbédain patokan
didalam akal pikiran dan perbédain perasaidn didalam sanoe-
bari, hanjalah disebabkqn dari bédanja adat dan sopan-santoen
antara soeatoe dengan lainnja, jang tentoe sadja tiada sem-
porna baiknja.

BUAE o I

Kita tiada bagitoe héran kaloe andainja soeatoe bangsa
dengan lain bangsa bermoesoh-moesohan lantaran berbédadn
agama, akan tetapi jang sangat menghérankan kaloe kita pan-
dang bagaimana pada zamman sekarang ini misih ada manoesia
dikolong langit sebagai ditanah Hindoestan jang berkelahi ba-
gitoe sengit diantara bangsanja sendiri, tiada lain sebabnja,
hanjalah karana jang sebahagian Islam dan lain bahagian ®ber-
agama Hindoe. Apakah marika itoe beloem sedar jang kela-
koean bagitoe seperti lakoenja orang-orang boeta jang begeboet
tjahaja mérah atat poetih, dan membikin roesak negerinja
sendiri ?

Menoeroet kita poenja jakin bahoea diantara marika itoe
misith ada goeroe-goeroe agama fanatiek jang karana bodonja

ataupoen karana ingat keoentoengan doenia, soedak membikin

kaloet bangsanja sendiri. A
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i BAHAGIAN VII
| ILMOE - TAWHID.

l

MOTTO:

| ., Kaloe hadis sebahagiannja baqa’,
‘ tentoelah qgadim sebahagiannja ha-
| dis.”
Moestahil.
¢ ° Bermoela sebeloemnja tilik ilmoe-tawhid, hendaklah kifa

megnperhatikan bédanja kita poenja definitie tahoe dengan
erti jang oemoemnja dipakai didalam kitab-kitab agama, de-

mikian poela bédanja definitie mengerti. Lebih dahoeloe

kita tilik bédahja tahoe dengan tahoe, karana adalah erti tahoe,
sesoedahnja wafat Kangdjeng Nabi Mohammad s.a.w. dan
sahbat jang ampac, djadi perloe diloeaskan. Demikianlah se-
gala chabar, .jang datangnja sekarang dengan djalan tje-
rita-mentjerita dan toelis-menoelis riboean tahoen antaranja,
tiada boleh ditoelak sadja oleh Moslim dengan boeta-toeli ke-
bebenarannja, maka ada kalanja mesti diterima dan ada kalanja
mesti ditoelak. Dan tiap-tiap Moslim soédah terima benarnja,
maka terhitoeng didalam erti tahoe. |

Kaloe maoe oedji bagoes-djeleknja dan rendah-tingginja
sesoceatoe agama, perloe sekali kita priksa dia poenja 1lmoe-
Ketoehanan iaitoe ilmoenja bagaimana manoesia patoet: me-
mandang keadaian Goesti Allah dan keadadn natuur atau alam.
Didalam agama Islam pengertian ini dinamai ilmoe tawhid,
oesoel-'oeddien atalu ilmoe kalam. ,

Dan kaloe maoe timbang harganja ilmoe tawhid dengan
adil, hendaklah ditilik dengan akal-pikiran jang bersih dari
segala gengaroeh takoet, soeka atau bentji, sehingga kita
mbsti pazang definitie ,,tahoe’” didalam Bahagian I, djangan
ambil poesing sama kitab-kitab jang sringkali tiada bédakan
erti tahoe dengan ,,perasain-hati’, maka lebih dahoeloe kita
mesti boeang dan foelak segala tjerita dan -chabar, jang

gemoemnja soedah tertanam didalam kepertjajadn orang

Mos}lim, tet_a,pi k:ita ,,mestl pégang keras sadja segala patokan
azag‘ .stelhng jang soedah ditentoekdn oleh ilmog tawhid
séndiri.”

Lo e,

djoega kita manoesia oemoemnja, tiada perdoeli marika itoe
dapat kepertjajainnja kaoem Moslimin, inilah kita djangan
ambil poesing seoedjoeng ramboet; pendeknja kita tisda pilih
boeloe, kita tiada takoet bantah, kaloe timbangannja tiada
menoeroet ,,ilmoe akal.” | |

Mémang Moslimin Indonesia jang koerang pandai ba-
hasa Arab terlaloe tipis ilmoenja didalam agama,. karana
kitab-kitab jang tingkatnja tinggi tentgng Dzat Jang BNlaha
Koeasa belom terdapat didalam bahasa disini, dan maskipoen
ada djoega sebagai kitabnja Aboe Hamid Mohamad Al-Ghazali
dan Aboe Hasan Al-Asjari, akan tetapi misih berbaoe bahasa
Arab, karana madloemlah, tiap-tiap bangsa tentoelah tiada
poenja perasaan-bahasa dari bahasa asing, hanjalah kaloe soe-
dah toeroen-menoeroen bertempat dinegeri asing; akan tetapi
kaloe bagini, nistjaja dia tiada lagi mempoenjal perasaan ba-
hasanja sendiri. W0

Kaloe kita pikir bahoea kita dengan ksta, jang mempoenjail
satoe bahasa, boleh bersalah-salahan paham, {iadalah heéran
kaloe bangsa Arab terkadang tiada mengerti bangsa Arab.
Itoelah sebabnja Islam tiada béda dengan Kristen tentang oe-
lamanja satoe sama lain bereboet bitjara. Inilah baik mendjadi
peringatan bagi marika itoe jang sangka dirimtja lebih fmengerti
dari lain orang didalam perkara agama. |

Maka berbédain apabila didalam soeatoe agama soedah
ditentoekan sesoeatoe ;patokan atat stelling”, jang mesti di-
pégang sepandjang ,,ilmoe-akal atali hoekoem-akal”’, maka tiada
patoet satoe sama lain seagama djadi bereboet bitjara dengan
berkeras tentang patokan itoe-itoe djoega, jang mémang mesti
dipaham menoeroet hoekoem-akal jang soedah ditentoekan
lebih dahoeloe. 2% -

Dan djoega maskipoen kitab-kitab, jang berisi larangan
agama, boleh ditoeroet, tetapi patoet ditimbang lagil dengan
akal-boedi, djangan dipertjaja boeta-toeli, karana kita sek a-
rang sama sekali tiada tahoe mana jang toelen dan mana
jang ditambah-tambah' dan diobah-obah, boekan sepferti wet-
wet dari pemerentah-negeri, jang mémang njata E?E;elénn‘jzaaw,,
dan mesti ditoercet oleh siapa djoega; maskipoen kita boekan
pantas takoet kepada nama atai pangkat kebesaran atal bin-
tang jang menghiasiediri manoesia. ® |

Maka dengan pemandarigan jang telah terseboet itoe, da-
patlah pembatja pikirkan bagaimana soesahnja pekerdjaén
tilik pemngertian ilmde-tawhid ini. Dan kaloe pembatja maoe
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toeroet tilik dengan lebih terang lagi, lihatlah kitab ,sipat

Dari sebab .itoe, pembatja jang diloear kalangan Islam, doea poeloh” bahasa Melajoe karangan Toean® Sejjid Osman

| ;lgliﬁankéiiigka pelr:_garangMaklz}n memandang berat kepihak 1% bin Abdoellah bin Aqil bin Jahja di-Betawi, karana pendek
| kot a maskipoen Moslim agamanja, adalah sebagai | dan terang akan dipaham sendiri oleh orang, jang soeka ber- -
pengarang, kita sekarang maoe pandang jang oelama Islam pikir, dengan ilmoe-akal. _, ® i

ada jang toeloes, sada jang djoesta, ada jang kliroe sama

e s SN
e e

p— ——




Y R

Maskipoen ilmoe-tawhid djoega membitjarakan sipat-
sipat sega]a rasoel, akan tetapi disini hanjalah kita tilik sadja
tentang sipat-sipatnja Allah dan alam atat natuur. Adapoen
- maédna atau erti ilmoe tawhid, iaitoe pengertlan tentang ,,ke-
satoeannja atau toenggalnja” Dzat Jang Maha Koeasa, jang
Islam namai Allah atat Allah-Taila, ialah ilmoe jang masok
didalam bahagian Oesoel’-oeddien atail oesoel-agama.

‘Tentoe sadja oegoel jang berdasar agama selamanja me-
ngandoeng perentah dan larangan sama djoega wet-negeri,
dan <kaloe perloe dengan paksa, biarpoen toempah darah.
Karana kaloe tiada demikian, nistjaja tiadalah agama boleh
koeat pendiriannja, inilah tiada béda dengan pendirian kera-
diaéin Baiklah hal ini mendjadi peringatan bagi marika 1toe
Jang mentjela Nabi Mohammad timboelkan perang.

" Dan itoelah sebabnja tiap-tiap Moslim dimestikan pertjaja
adanja Allah-Taila iaitoe satoe-satoenja Toehan, jang men-
djadikan alam, dan pertjaja lagi Nabi Mohammad dJadl JTasoel-
Nja, dengan tiada ketjoealikan lain-lain rasocel, jang hidoep
sebeloem zamman Nabi Mohammad. Ertinja ba,hoea Moslim

lebih dahoeloe ,,mesti pertjaja, baroelah boleh pikir dan tim-

bang dengan akalma 7 soepaja lebih koeat kepertjajaidnnja

(iman)e kepada« toeggalnja dzat dan sipat Allah-Taila dan

kepada benarnja perkatain dan peladjaran rasoel-Allah jang
disampaikan pada cemmat Islam.

Demikianlah peladjaran Islam mempoenjai tertib, berting-
kat-tingkat, sama djoega kelakoean beladjar i1lmoe-doenia,
d1m0ﬂlal dari bawah, maka Islam ada ampat tingkat ilmoenja:

le Sjaridt atat Wet (atoeran).

2e Tarigat atau methode (djalan-oetama).

3e Madrifat atat pengenalan-cetama (pengertian).
4de Haqiqat atau kebenaran-sedjati (haqiqi).'

- Sjariat itce atoer kemestian Moslim didalam pergaoelan
kehidoepan ramai-ramal akan memelihara hak diantara mach-
loek denéra.n macnioek, dan antara machloek dengan Allah ten-
- tafng tjakanja memperhambakan diri pada Toehannja. Atoeran
ini berisi segala peréntah dan larangan jang oemoemnja di-
namai fiqgh.

Tarigat dan Maédrifat djadi penvendjoek djalan akan
mendapati haqiqat, maka siapa maoe menoentoet ilmoe ini,
perloelah dia beladjar mempikirkan bédanja Allah dengan
keadaan alam atal natuur. Tetapi mestF tahoe lebih dahoeloe

iimoe S]amat jJang membajangkan Allah-Tadla sebagai Radja-

Besar jang memeréntah rafjat dengan pertoeloengan segala
malagékat dan nabi atal rasoel, sebagai pesoeroh atau poeng-

gawa dari Allah, karana ilmoe sematjam inl gampang dimenger- .

ti oleh manoesia seoetnoemnja, jang ,,sempit” akalnja.

S g o Sl

Bagitoelah djoega boenjinja qoridn selamanja mengan-
doeng pengertian SJamat inilah boeat manocesia seoemoemnja,
dan mengandoeng erti, jang dalam, tjara madrlt‘at boeat ma-
noesia jang ,,tadJam” akalnja.

Diantara orang jang berilmoe ditanah Europa tiada koe-
rang jang mentjela boenjinja qoridn, inilah disebabkan oleh
karana dia loepa, bahoea segala agama tlmboeana, dari sebab
manocesia lebih banjak ]ang bodo dari jang berakal karana
kaloe andam]a antiro manoesia sama rata bagces akalnja dan
pranginja, apatah goenanja ada nabi, ada pitaka, (') ada shoe-
king, (*) dan apatah goenan]a negeri membikin wet.

Boeat ahli-pikir jang poenja perasadn ,,adil”’, nistjaja tiap-

. tiap membatja qordn, tahocelah dia dimana tempatnja per-
.bédain pengertian jang rendah boeat jang bodo, dengan jang

tinggi pengertlanma boeat jang pintar. o

Adalah goenanja ilmoe tawhid itoe boekan sadja akan
membikin koeat ,kepertjajadn” Moslim, tetapi djoega soepaja’
kaloe soedah dapat mempikirkan bedanJa Allah dengan alam,
maka dengan sendirinja dapat pikirkan bédanja mengambil
pengertian didalam qorin.

Dan kepertjajaidn itoelah dinamai ,,i’ttqad” apabila bersih
dari bimbang didalam sanoebari, maka boekan disoeyoh Mos-
lim tahoe bagaimana dzat dan sipatnja Allah, tetapi disoeroh
.pertjaja habis-habisan, djangan sjak barang sedikit”.

Lebih dahoeloe kita mesti ingat, maskipoen didalam bi-
tjaranja ilmoe tawhid, erti sipat terpisah dari dzat, tetapi pi-
kiran tiada boleh pisahkan dzat dengan sipatpja, karana

kita melainkan mesti andaikan sadja jang sipat disebabkan °

oleh keadain dzat, maskipoen kita tiada boleh pikir adanja
sipat komdian dari dzat. Ertinja: sipat berdiri (menoempang)
pada dzat, maka tiada didapat sipat jang berdiri .«dengan sen-
dirinja; atat tiada sipat, hanjalah kaloe ada dzatnja. Itoelah
sebabnja kita samakan dzat dengan diri jang sebenarnja diri,
(lihat definitie III). |

Bagitoelah oepamanja boleh dikata, jang kifa (dzat)
poenja sipat lihat, sipat dengar, sipat kata, sipat dﬁalan, dan
kaloe dihitoeng, oepamanja djadi ampat sipat jang Jjoekan sa-
dja béda pekerdjainnja, tetapi djoega berlainan tempatnja,

karana kita melihat dengan mata boekan dengan kakil, dan

berkata dengan lidali boekan dengan kdeping, dan kaloe oepa-
manja koeping toeli, kaki loempoeh, maka toeli dan loempogh
djoega dinamal 31pat jang berlawanan dengan dengar dan dja-
lan.

| Akan ‘tetapi kaloe kita bitjara tentang sipat-sipat jang
berdiri pada dzat Allah- Taéila, maskipoen andamja ada seriboe

? mpa’r — karana didalam ilmoe bitjara tiada terhlnvga

(l} kitth Hindoe . o o ¢
(2) td.” Tionghoa ,

(L]
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 banjaknja sipat kes.efnpornaén Allah—, tiadalah kita boleh .

pikir jang itoe sipat-sipat masing-masing ada poenja peker-

diadn sendiri dan berbédadn satoe sama lain; dan tiada boleh |

lipikir iane itoe sipat-sipat berlain-lainan tempatnja.bgrdlr;
?agil;{ lgza?ta: }ﬁlah-TaﬁlE,, karana kaloe kitg sangka dan plkl_r l:_)a-
njaknja dan bédanja nistjaja kita gndal-qndalkan sebagal lkl_ta
poenja sipat-sipat jang kelihatannja terpisah satoe samaAialnE
Dan %iada poela sipat itoe boleh dipetjah, cepamanja kaloe Alla

~ ada poenja koeasa bagini dan koeasa bagitoe, maka boekanlah

djadi lebih dari satoe, dan boekan berkali-kali djalankan ke-

koeasaan-Nja. Djoega tiada boleh sangka jang sipat terpisah

dari dzat, sehingga didalam pikiran, kita maoe pisahkan dzat-

Nja lain dan sipatNja lain; hanjalah mesti dipikir bahoea sipat .

itoelah dzat, atat dia djoega, sipat dan dia djoega dzat. Maka

< titda boleh .dibajang-bajangkan dzat itoe ada poenja bangoen

dan warna sebagai benda atau tjahaja, atau mengambil tempat

dan’ waktoe, dan boekan roeh, boekan djiwa, boekan penoeh,

an di +, boe-

boekan kosong, boekan diam, boekan gerak, boekan besar, .
kan ketjil, botkan terang, boekan gelap, boekanl laki, boekan
erampoean, boekan bantji. : . | L
: Pgndéknja dzat dan sipat Allah-Taala, tiada dapat dipan-
dang dar dirasai oleh pantja-indria dan tiada glapag d1p1_k1r‘oleh
akal, biarpoen malaékat atat rasoel atal nabi atald resi, tiada-
lah dapat mengenal dzat dan sipatNja, maka tiap-tiap boleh

terpandang, boleh terpikir, boleh terseboet, nistjaja boekanlan

' Allah, sehingga kaloe Moslim sekarang soedah seboet d:e-
;;CEZH lidah tnaman%a, Allah-Taila j_ang di-l’thaglka:r}, b?elganlah
itoe Allah, tetapi dzat jang tiada didapat ‘dzath{:L, tiada d_1Qapat
sipatnja, tiada didapat namanja oleh'_s1apa dJoegg, hanjalah
didapat oleh Dirinja Sendiri; sekadar kita memberi nama Soe-
paja dapat membédakan dengan lain-lain nama didalam bitjara
dan pikiran. | g e ot
]%ari manakah boleh dipahamkan jang Allah;Taala tiada
didapat oleh pantja-indria dan akal manoesia, b}a;'poe_n oleh
machloek, jang matjam apa djoega? DBoeat ahl1—p1k1r_t,]oekpep
dengan, patokan ,,nafsiah”, tetapi boeat mpemd jang b”elad,]a_,r:
mésti dil-etahoei dari patokan atau stelling ,salbiah” berist
lima sipat iaitoe qidam (sedia), baga’ (kekal), mochalafatoel-

lilhawadis (berbédain dengan‘segala hadis, erti hadis ;,baroe’’),

qijamoehoe binafsihi (berdiri dengan sertdirinja), dan wahda-

niat (toenggal). Djoega dari patokan ,hoeddesoel alam (alam

baroe ). , _ | it
Dan oleh karana pengertian, menocervet patokan salbiah,

berlawanan dengan pendapatan pantja-ind'ria.dan akal, ma:_ka
boleh djadi timbeel persangkadnnja mogrld jang Allah—r.[:aal‘a
mémangnja tiada; itoelah sebabnja lebih dahoeloe mesti di-
tetapkan ,,adanja’” ‘Allah. Dari sebap itoe -adalah _patokan jang
pertama-tama sekali cdinamai ,,nafsiah” berisi satoe sipat
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woedjoed, jang ertinja ,,ada’”, sehingga dzat Allah wadjib
adanja, 1laitoe ,dzat-wadjib-alwoedjoed”, maka patokan naf-
siah ini jang toelak, kaloe disangka Allah tiada, dan patokan
salbiah jang toelak, kaloe disangka boleh didapat adania.
Akan tetapi kaloe dipakai sadja patokan nafsiah dan sal-
biah, nistjaja djadi poetoes bitjara dan poetoes pikiran, karana
tiada didapat mengerti oleh akal. Itoelgh sebabnja ditathbah
dengan patokan ,,maini” jang boleh djoega sedikit masok di-

P
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dalam pikiran, dan berisi toedjoh sipat iaitoe qodrat; éradat, -«

1lmoe, hajat, sama’, bacar dan kalam. Dan tiap-tiap ada ma-

ani, nistjaja ada patokan ,maidnawiah’”, jang mempikirkan
dzat tempat berdirinja segala sipat maéni. ;
e Maka kaloe dihitoeng banjaknja sipat, iaitoe nafsiah berisi
satoe,
toedjoh sipat, tjoekoeplah doea poeloh sipat jang wadjib
bagi Allah-Tadla. Inilah sebabnja ilmoe-tawhid diseboet djoe-
ga ,sipat doea poeloh”.

Lain dari itoe ada lagi ampat patokan iaitoe® a hoeddesoel-
alam, ertinja alam-hadis atau alam-baroe: b tanazzoehoehoe-
anil-aghradl, ertinja Allah tiada mengambil ¢oena: ¢ dan d
lataasir-lisjai-in-minal-kainati-biqoewwatihi-webithabiilsl, erti-

nja ,,kainat tiada memberi bekas dengan koeatnja dan dencan

thabédtnja”. Ini patokan e¢ dan d disini bédanja antara koeat
dengan thabéit terhitoeng doea patokan, maka didjoemlah
dengan 20 sipat jang lebih dahoeloe tadi, djadilah 24 perkara
jang masok pada pengertian wadjib didalam &lmoe akal,
dan dihifoeng sama dhid’-nja atat lawanannja (tegenstelling),
tentoelah 24 djoega, inilah masok pada perkara jang moe s-
tahil.

Komdian ditambah poela satoe patokan iaitoe filoe-’koelli-
moemkinin awtarkoehoe, ertinja ,,boleh Allah boeatkan segala
moemkin atat meninggalkan dia’. Ini satoe perkara masok
pada pengertian haroes, jang lawanannja djoega satoe per-
kara, 1lalah pengertian moestahil. Akan tetapi irl\ haroes,
boekan erti haroes didalam ilmoe akal, sep Jt"ti akagn
datang lagi bitjaranja. Wk

Maka kaloe dihimpoenkan sama ‘sekali adalah 24 perkara
jang wadjib, 1 jang haroes, 25 jano moestahil, djeemblah 50
perkara, inilah dinamii aqaid atat i’tigad, jang tiap-tiap Mos-
Iim -soedah aqil-baligh dan waras oetaknja, mesti pertjaja

. . A . e . . e
salbiah lima, maini toedjoh dan mainawiah djoega ©

dengan segenap hati tentang Allah-Tailas berbedain dengan -

alam, dan inilah masok didalam pengertian kalimat: ,La-ila-
ha-11I’-Allah.” : |

Soedah tentoe diantara oelama ‘oesoet tiada seroepa

patokannja dan peladjarannja, meka jang kita sekarang lagi

tilik ialah ilmoe tawhid jang chabarnja dikarangkan oleh

seorang alim-oesoel, jang termasoehoe! ditanah Avrab, ber-
-nama Aboe Hasan Al-Asjiri dari pegoercean atat madjahab

(

I.}‘ | ! .’ > | : - 'l' | ( : ¥ {;c

(g

¢



— 82 —

C

As-Sjafii. Sepandjang tarich-Islam Aboe Hasan itoe moerid
~ dari A9-Djobbal seorang goeroe dari pegoeroean Mo’tazilah
jang pengertiannja tentang Allah béda dengan lain pegoeroean
Ahlil-Sonnah, maka achirnja Aboe Hasan tiada moefakat de-
ngan pendapatan goeroenja, laloe berdebat satoe sama lain, se-
hingga goeroenja tiada dapat mendjawab soedlnja Aboel' Hasan.
Ini ¢bajiklah boeat peringatan bagi orang Moslim jang takoet
beradoe .pikiran sama goeroenja.— '

il g
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Kita poenja definitie:

le Wadjib iaitoe akal toelak
tentang tiadanja dzat dan si-
pat jang dipikir.

2e Moestahil iaitoe akal toe-
lak tentang adanja dzat dan
sipat jang dipikir. _

ae Harees iaitoe akal terima

Ilmoe-tawhid poenja 'd'qfinitie: o

le Wadjib iaitoe barang
jang tiada didapat pada akal
akan® tiadanja.

2e Moestahil iaitoe barang
jang tiada didapat pada akal

| akan adanja.

e Haroes iaitoe barang

| _ ' 1ksa lebih djaoeh satoe persatoe dari pa- ; . : . i
ik #ebeloemnja prl J P P lentang adanja dan tiadanja | jang sah (diterima) pada akal

tokan atau stelling -jang didapat didalam ilmoe tawhid ini,
hendaklah diketahoei dahoeloe bagaimana atoeran-akal atau
hoekoem-akal jang dipakai didalam pengadjian i1lmoe.
tawhid, karana sedikit berbédadn dengan kita poenja definitie
XV, XVI dan XVII didalam Bahagian I. Adapoen erti sipat
(sifat) dan dzat sama djoega kita poenja definitie IV dan III,
hanjalah kita sendjri terkadang ganti ,sipat” dengan perka-
tadn patokan dan stelling, karana djoega ada bédanja.
Adalah erti sipat itoe ,,oemoem”, karana mengandoeng maina
perkatain ,hal”’ “teramat banjak djalannja jang satoe sama
lain boieh berlawanan oepamanja poetih-hitam, panas-dingin,
pandjang-pendek, penoceh-kosong, sehingga tiada didapat ke-
pastian. Akan tetapl ertl patokan atal stelling, iaitoe seperti
pakoe jang soedah tertantjap didalam balok, tiada dapat di-
tjaboet lagi, iaitoe socedah pasti bagitoe, tiada bergerak
sedikitpoer. Dari sebab itoe, tiap-tiap patokan, hanjalah mesti
diterima (dipégang) atat ditoelak (dilepas), inilah’ mémang
atoerannja hoekoem-akal, tiada boleh dipilih ditengahnja atau

sebentar pégang, sebentar lepas, karana kalce bagini, boekan

Ilmoe-akalenamanja. Itoelah sebabnja ilmoe tawhid hanjalah
boleh ditilik sadja oleh ahli-pikir, karana jang dapat menga-
rangnja, melainkan celama filsafah. |

Kaloe kita soedah tahoe erti patokan bagitoe, baroelah ti-
ik ertiyja dalil.
. Adflah erti dalil iaitoe: ,barang jang menoendjoek
kebenartn soeatoe keadadn atai ketiadadn”. Njatalah eeti
dalil itoelah bewijs atat boekti akan menoendjoek ke-
benaran tiap-tiap patpkan dan stelling. Didalam ilmoe tawhid
ada doea matjam dalil: le dalil-qordn iaitoe ajat-ajat didalam
goran, dan 2e dalil-akal menoeroet pikiran, jang dipetjah dengan

doea djalan, dinamai dharoeri sama djoega analyse, dan

nalheri sama djoega synthese, seperti kita soedah tahoe
keterangannja didalam Bahagian I, iaitoe dharoeri tiada ber-
hadjat pada " pépriksain pantja-indria, tetapi nalheri berke-
hendak pada pemandangan pantja-indria. *

Dibaswah 1ni tepdapat sedikit perbédaidn hoehoem akal
Jang tiga perkara iaitoe wadjib, moestahil dan haroes.

jang loeas 1aitoe ,,hal jang berdiri pada dzat”’. Tentoe sadja

(zat dan sipat jang dipikir. akan adanja dan tiadanja. °

baroelah datang poetoesannja, | hoeloe, baroelah akal boleh

karana poetoesan lagi ditjari. | berpikir, karana poetoesan mé-
: mang soedah ada.
™

Didalam Bahagian I tetkala kita bitjara tentang djalan-

nja analyse dan synthese jang dipakai didalam segala ilmoe

nkan menetapkan barang sesoeatoe jang ditjari, kita soedah

..

kata, jang ada soesahnja akan pisah betoel-betoel antara

analyse dan synthese itoe, karana jang sebenarnja kita sama
sekali tiada dapat berpikir jang tentoe, sebeloemnja ada apa-
apa jang didapat oleh pantja-indria, sehinggh tiap-tiap akal
berpikir, tiadalah synthese boleh terlepas dari pégangan kita.

Oleh karara itoe djoega, kita soedah kasih ingat jang kliroe

spkali kaloe kita berani menentoekan kebenarannja pendapatan

kita dengan doea matjam djalan itoe, sebagai kelakoean ahli-
pikir dari agama dan dari filsafah didalam merentoekan
dzat dan sipat jang beloem dikenal. Boektinja kliroe itoe soe-
dah njata didalam Bahagian II, apabila kita oedji kombali ma-

tang-matang dengan akal jang sihat, nistjaja akal djadi mandeg

ntal mogok berhenti. !1
Itoelah sebab jang teroetama, maka segala agamall perloe

lebipp  dahoeloe tangkap orang poenja hati, soepaja fimboel”

pertjajanja. Karana kaloe manoesia pakai akalnja sadja
diloear perasadn hati, boleh djadi dia toelak adanja Allah. Dan
sebaliknja kaloce Moslim® tiada pakai ilmoehkal, nistjaja Islam

. liada mampoe beradoe pikiran dengan ahli-filsafah diloear

\

ngama, dan djoega tiada sanggoep hilangkan segala sangka
jang Aliah boleh beroepa manoesia, binatang; batoe, kajoe dan

lain-lain matjam benda jang boleh dilihat dengan mata-kepala.

- Dan sekarang kita boleh timbang sendiri baggimana berat
langgoengan oelama Islam jang: mémang toeloes-ichlas
maoe madjoekan agamanja; karana manoesia semangkKin lama

<Hemangkin pintar, tiada gampang lagi diBikin takoet dengan

Lierita kosong.
_ L]
" : T - "
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Disini mesti pikir dahoeloe, Disini poetoesan .lebih da-
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Kita tiada perloe mempoedji. bangsa Arab poenja agama,’

iaitoe soeatoe bangsa jang lain bahasanja, lain adat .keb_iasaﬁn
dan kehidoepannja, dan kitapoen tiada mengandjoeri pada

banesa sendiri akan toeroet boeta-toeli segala perentah dan

larangan jang katanja berdasar pada agama, tetapi tiada moe-
fakat dengan kita poenja sopan-santoen, jang kita pandang
lebih’ bagoes dan lebih pantas boeat bangsa kita. Dan kaloe
kita 4ndainja ada kemampoean mendjadi Nabi, nistjaja dengan
sekedjap mata kita moelai bikin perobahan atoerannja hak
melangear hak, jang lebih moefakat dengan kehidoepan dan
pergaoelan kita ditanah sendiri. Demikianlah kita djadi ingat
bagaimana sekarang negeri Toerki diatoer oleh Alghazi Moes-
thafa-Kemal-Pasja, hingga menggemparkan antiro doenia-

Islam, dan djoega bagaimana madjoenja tanah Mekkah dibawah

Sri Baginda Soeltan Ibnoe Saded, jang peréntah negerinja me-
noeroet azas Islam, menoentoet kesenangan doenia-achirat,
boekan soeroh mélimpar doenia. e |
Apakah sebabnja kita perloe dengan perobahan? Boekan
sebab berbédain adat kebiasaidn disini dan ditanah Arab sadja,
tetapi oleh karana qorin sendiri, jang terhimpoen djadi satoe,

asaln&ia sedikit-sedikit terbit ajat-ajatnja semantara 23 tahoen

lamahnja, dan didalam waktoe itoe sadja, soedah ada beberapa

atoeran jang berlawanan satoe sama lain, iaitoe atoeran jang
lebih dahoeloe dipandang tiada boleh dipakai, karana ajat jang
datang belakangan berlawanan dengan itoe, maka bagaimana-
kah sekarang soedah liwat seriboe tahoen misih maoe dipé-
gang antironja ? Kita jakin kaloe andainja sekarang
Nabi Mohammad hidoep kombali, nistjaja keloearlah ajat-ajat
model baroe jang lebih moefakat didalam zamman ini. Dan
maskipoen Islam poenja tjara ibadat pada Allah, kita tiada
bantah bagoesnja, barangkali kita minta dibikin ringan sedikit,
karana sekarang pentjarian boeat isi peroet tiada gampang
seperti dahoeloe. Akan tetapi jang perloe di-obah, ialah atoe-
dalam hoeroesan kehidoepan dan pergaoelan manoesia

‘ran d
| beranj&i-ramai, karana oclama Islam, jJang soedah tahoe
perobihan zamman, tiada selamanja ada kemampoean akan

loeaskln atoeran Islam sebagai menarik karet, hingga Dbikin
hilang sabarnja dictator dinegeri Toerki, jang takoet kaloe
tanahnja ditelan <boelat-boelat oleh. negeri - Kristen, seperti
soedah kedjadian dahoeloe jang sebaliknja, negeri Kristen di-
rampas oleh Islam.

Bagitoelah kita ditanah Djawa, tentoe berasa maloe, tiada

mampoe berdirikan agama sendiri, maka tiada léran kaloe
andainja kifa Fdjadi sakit hati dan limpar sadja segala agama
jang datang dari loear, tiada perdoeli datangnja dari Hindoestan
atat Arab, karana lebil énak kaloe lain bangsa toendoek pada
agama® disini, nistiaja saban tahoen kita sendiri boleh bikin
pasar-doenia, bikin lakoe kita poenja oesaha dari fabriek-
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" fabriek automobiel dan pesawat-terbang dan kapal dan lain-
lain peroesahan. | .
Akan tetapi, apatah maoe dikata, karana hoeroesan hasil
padi sadja, jang saban hari bakal mengisi peroet, kita beloem
mampoe atoer sendiri, apapoela fabriek pesawat, maka bagitoe
djoega perkara agama, kita terpaksa menjerah kalah dengan
lain bangsa, dan apabila kita berasa perloe bergantoeng  pada
agama, kita tiada ada hak akan lepaskan dgama, jang soedah
dipilih oleh kita poenja ninik-mojang, sebeloemnja kita -jgkin
dengan segenap akal-boedi, jang lain agama lebih bagoes dari
Islam. Dan kita harap oelama Islam membantoe dengan
spenggoeh-soenggoeh hati pada kita poenja tjita-tjita mema-
djogkan tanah kita lebih dari kemadjoean zamman Madjapait
tetkala beloem kedatangan Islam; boekan bantoe demgan soe- *
roh perang sabil, tetapi dengan peladjaran bikin tadjam piki-
ran; dan djangan menghalang-halangi pekerdjain kita dengan
perkatadh ini haram itoe haram, membikin takoet orang boeka
mata dan koeping, bikin takoet orang keloear dari®*roemahnja,
sama djoega takoet melanggar atoeran gemeente jang berisi
roepa-roepa larangan; padahal kita poenja makRsoed selagi doe-
nia misith berpoetar, biarlah tetap islamnja, maka pataetlah
oelama Islam jang toeloes-ichlas memperhatikan itoe.
Sahadan marilah kita priksa satoe-satoenja patokan atau
stelling jang ditetapkan oleh ilmoe tawhid ini, iaitoe lebih da-
hoeloe 20 sipat jang ,,wadjib” berdiri pada ,,dza#t” Allah-Taiila,
dengan kita pakai dalil-akal, boekan dalil-qorin. '

L
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Nafsiah berisi 1 sipat:

7 1. Woedjoed, ertinja ,,ada”, maka wadjib dzat Allah-
'ljaiila_ ada, dan moestahil Allah tiada. Adapoen dalilnija
tiap-tiap ada, nistjaja dzat, dan tiap-tiap dzat nistjaja ada,
l;:lrana‘ moestahil dzat itoe soeatoe ketiadain alias sang-tiada.
Dan- tiap-tiap ,,wadjib” adanja, nistjaja mémang sendirinja
soedah ada sadja, tiada disebabkan oleh lain sebab, selingga
wadjib djoega’ dzat itoe Sebab Jang Pertama, karanal kaloe
.;mdgmja ada lagi lain dzat jang pertama, nistjaja ad% lebih *
d‘;m sa’goe dzat pertama, dan bagitoe teroes bersoesoer-tindih
tiada hu}gganja, inilah moestahil, karana kaloe demikian, boe-
kanlah 1itoe Sebab Jang Pertama jang wddjib adanja, tetapi
~haroes adanja, boleh ada, beleh tiada, inilah moestahil, karana .
~haroes .boekan wadjib, dan wadjib boekan haroes. Dan lagi
dalilnja bahoea Al¥ah ,boekan haroes” tetapi ,wadjib”’

- adanja, karana alam ini tiada soenji dari pada ,,gerak”, °

sehingga wadjib djoega gerak itoe sipat jang berdiri pada dzat,
I{::n*ana.l_{aloe andainja gerak itoe boekan sipat, nistjaja alam
t_‘h!(ata sipat dari gerak, sehingga terbalik, gerak dikatg dzat,
. nplnh moestahil. - Maka wadjib alam dikat® ,,dzat” jang men-
djadi ,,sebab” terbitnja gerak, sehingga wadjib 'djo‘ega gerak

(L
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itoe ,sipat” jang disebabkan oleh ,alam”, dan wadjib tiap-tiap
sebab ¢ itoelah ,,dzat”. Oleh karana itoe, wadjiblah tiap-tiap
,kedjadian” didahoeloei oleh ,,sebab”, karana kaloe andainja
kedjadian tiada didahoeloei oleh sebab, nistjaja tiada soeatoe-
poen jang boleh dinamai kedjadian dan tiada soeatoepoen boleh
dinamal sebab, sehingga tiada kedjadian dan tiada sebab, inilah
meestahil. Njatalah djoega tiap-tiap sebab, nistjaja lebih
dahoeloe dari kedjadian, sama djoega alam lebih dahoeloe dari
gerak, biarpoen antaranja lebih tjepat dari seriboe kali djalan-
nja sinar matahari datang keboemi, maka wadjiblah djadinja
alam djoega didahoeloei oleh sebab. Dan oleh karana dzatnja
alam bersipat ,,gerak’, nistjaja wadjiblah ada dhidnja apa-ape
jang dinamai ,,diam”, karana kaloe andainja tiada pengertian
‘diam, nistjaja tiada soeatoepoen jang boleh dinamai gerak,
sehingga kita mesti toelak sipat gerak, inilah moestahil, karana
adanja alam jang bergerak, soedah njata dan sah menoendjoek-
kan ,,gerak”. Maka wadjib adanja alam jang bergerak dida-
hoeloei olek diam, dan wadjib djoega sang-diam didahoeloei
oleh ,lain” sebab, jang tiada bersipat gerak, karana tiap-tiap
gerak boekan didm, dan tiap-tiap diam boekan gerak, sehingga
moestahil alam jang bersipat gerak berbareng mempoenjai
sipat diam, maka wadjib alam ini tiada soenji dari gerak, moes-
tahil diam, sehingga wadjib sang-diam itoe ,,diloear” alam
allas gerak.

Njatalah Kkita poenja dalil diatas tadi bahoea alam wa-
djib bergerak tiada dapat dibantah oleh akal, sama djoega wa-
djibnja tiap-tiap cirkel tentoelah boendar, iaitoe boékan gerak
itoe sipat jang oemoem, tetapi soeatoe ,,thabéit”, jang tiada
dapat ditoelak tetapnja, biarpoen gerak itoe terkadang hilang
dari pemandangan pantja-indria, oleh karana terlaloe deras
dan haloes debarnja atat trillingnja. Demikianlah kita be-
loem dapatkan matahari diam, kaloe boekan donging atai
tjerita kosong. Bagitoe djoega badan manoesia dari kan-
doenga} sampal lahir, teroes kekoeboer tiada terlepas dari ge-
rak, infah tandanja djoega alam wadjib ,,berobah”, sama sadja
‘entang dzatnja, sipatnja, tempatnja atai waktoenja. u

Daa,&r oleh karana sang-diam ,,diloear” alam, wadjiblah
diam lebih toea dari gerak, karana kaloe andainja gerak lebih
dahoeloe dari diam, “nistjaja diam diddhoeloei oleh gerak, ini-
lah moestahil, karana kita beloem <dapatkan apa-apa bersipat
diam jang sebenarnja diam, sehingga njata poela moestahil
sang-diam 1itoe didalam gerak. Dan®andai kata sang-diam
‘didalam alam sekalipoen, nistjaja kita tiada dapat menentoe-
kan Bahoea sang-diam didahoeloei oleh gerak, hanjalah jang
boleh dipikir, diam lebih toea dari gerak, karana kaloe andai-
nja gerak lebih dahoeloe dari diam, nistjaja gerak lebih toea
dari ,,sang-tiada”, ¢nilah moestahil. Karana kaloe andainja
gerak lebih dahoeloe dari sang-tiada, nistjaja gerak berdiri

(
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pada ,,dzat jang pertama”, karana moestahil ,,samg-tiada’, 311?{5
lapang alias hempa alias boekan-dzat, mempoenjstl Sipat gerak,
sehingea djadilah.alam jang- bersipat gerak itoelah dzat jang
,pertama’”, jang ,,wadjib’”™ adanja, inilah djogg€2 moe:stgh}l.
Karana dalilnja, kaloe andainja alam wadjib :djanja, nistjaja
alam tiada “berwatas dzatnja, loeasnja dan tiriPonja, inilah
moestahil, maka wadjib alam berpinggir dan ber/Watas, depgan
ketiadadn, iaitoe sebagai soeatoe benda ditengalp !ap?,ﬁg Jang
kosongnja tiada berhingga, maka moestahil bendid Jang, l‘).e_rpl_n-
gir demikian itoe soeatoe dzat jang pertama. Dan dalilnja,
andai kata ,ketiadadn” itoe berpinggir, nistjalJa Plnggirnja
berwatas dengan ketiadain, inilah sama djoega tiada ber-
RINggir. L

‘Njatalah dengan berpikir demikian, Moslimin, jang berakal,
mendapat kepoeasan didalam pengertian dhid’, atau anti atau
tegenstelling atau ,,hal jang berlawanan satoe szatm_%_lalﬂ“ ,-ka_,-
rana keadadn didalam alam berlawanan dengan keuada'an <;11-
loear alam, keadain gerak pada keadasin alam deggan ketiadaan
gerak alias diam pada ketiadain alam, iaitoe layannja dalam
dengan loear, lawannja dzat dengan boekan«dzat dan lawannja
sipat dengan boekan-sipat, sehingga njata djocga lgwanma
alam jang bergerak, ialah ketiadaan alias diani. ][.t_oelah antiro-
nja dinamai moemkin, sehingga tiap-tiap \dikata moem-
kin, ada tiga matjam:

le moemkin-maiddoem iaitoe a ketiadfan antiro; b ke-
tiadadn jang terdapat alam didalamnja. »

2e moemkin-mawdjoed iaitoe ¢ keadadn sletm bertempat

»didalam moemkin maddoem.

Diatas tadi kita moestahilkan dengan dalil jang alam
soeatoe dzat jang pertama, sehingga wadjib djoeg.a :-:;Lda'nja alam
didahoeloei oleh sebab, iaitoe moestahil alam djadi dengan
sendirinja. Dari karana diam lebih toea dari alarft, maka boleh
disangka sang-diam itoe menimboelkan alam, inijah groestahil,
karana tiap-tiap sebab wadjiblah itoe dzat, mirka %noestahil

- diam itoe sebab dari kedjadiannja alam, jang b¢TSipat gerak,

kirana moestahil sang-diam alias ketiadaén, Jangg memang
boekan ‘dzat, mempoenjai' kemampoean akan mpembiKin dza}i
sebagal alam ini. - Oleh karana itoe wadjib ada la &l ,,1'3}_11 dzat
diloear alam alias gerak dan diloear diam alias k¢tiadadn, itoe-
lah ,sendirinja” jang mampoe dan pandal memboeat
alam dengan ,tjargNja” jang tiada dimengertl, dan itoelah
dzat jamg pertama, jang boekan haroes, tetyapl wadjLb
adanja, moestahil tiada, iaitee jang Islam namail Allak-Taéla,
sehingga djoega wadjib Allah sendiri® jang mengobah
moemKkin, boekan haroes, karana kaloe haroes, njgstjaja haroes
alam timboel sendirinja atat haroes lajn dzat, diloear Allah,

“ Jang mengobah moemkin. Kita akan bitjarakan lagi bagai-
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mana kliroenja Al-Asjari; boekan _i{liroe paham, tetapi dia

bikin pafokan jang boekan patokan.

Maka njatalah djoega jang boleh bersamain satoe sama i

~lain sebagai panas dengan panag, térang dengan terang, hanja-
lah kaloe kita bitjara tentang hadis; dan bolel# berlawanan

. satoe sama lain cepama panas dengan dingjn_, ‘-tgfang' dengan
. gelap, gerak dengan diam, hanjalah kaloe bitjara tentang ha-

| ' dis ‘dar. moemkin., sAkan tetapi tiap-tiap Moslim mempikir
¢ tentang dzat Allah, nistjaja tiadalah boleh dipakai pengertian

,persamain” dan ,perbédain’, karana biarpoen andai kata

manoesia dapat menetapkan ".-apa.'_-'jaﬁg‘--sagi,a dan apa jang
béda, nistjaja tiada sanggoep menetapkan bédanja dan sama-

| nja Allah-Taidla dengan lainnja, karana tiap-tiap.,dzat jan

. pertama’, nistjaja tiada didapats ;,misalnja dan _tjonton_.ja’
" “Jang boleh dipikir dengan akal-boedi, karana maoe dikata diam
boekan diam, dikata gerak boekan gerak, maoe dikata penoeh,
diadi salah, maoe dikata hempa, djadi salah, sehingga njatalah
dzat ‘Allah-Tagla ada ,,diloear pengertian manoesia”. Karana
kaloe manoesia beloem mampoe kenal 1si alam ini antironja,
 bagaimanatah Moglimin berani menetapkan kenal bédanja
dzat jang pertama jang tiada didahoeloei oleh sebab.
i Akaa tetapi apakah sebabnja Al-Asjiri adakan patokan
“moechalafatoel-lilhawadis”?  Inilah « perloe  boeat moerid-
moerid jang baroe beladjar, dan perloe boeat Moslimin jang
‘bodo, soepaja djangan takoet sama berhala dan patoeng, maoe
disamakan denganiAllah. " i
. Adapoet dalil-dalil, jang telah terseboet itoe dengamn djalan
analyse dan synthese, kita boleh tambah lagi beberapa
banjak, akan tetapl kaloe diteroéskan sadja, tentoelah lain-lain
patokan jang akan ditilik tiada kedapatan dalil dan kehabisan
bitjara. s X |
Itoelah sebabnja kaloe moerid lagi mengadji patokan ,,naf-
siah”, maka goeroe berkata: , Erti nafsiah iaitoe hal jang
wadjib baf;i dzat selama dzat bersipat woedjoed, tiada dikara-

nakan de/igan soecatoe karana,” ialah karana beloem sampal

pada patokan ,,maini”, akan tetapi boekan karana ma#ni be-
loem berliri pada dzat itoe, tetapi ,,beloem dibitjarakan.”
Dan kaloe sebentar, soedah sampai pada maini, baroelah di-
kava: ,hal jang wadjib bagi dzat selama dzat itoe bersipat
woedjoed dikaranakan dengan soeatoe kelakoean”. Maka ba-
roclah tjoekoep goeroe poenja bitjara akan bikin lebih terang,
bahoea dzat itoe sendiri jang ,,pandai” mengadakan alam dari
tiada kepada ada. . | !

. Demikianlah tadi kita sengadja pakai dalil jang ringkes,
sebab kaloe soeatoe dzat wadjib adanja, nistjaja wadjib djoega
sedianja; kekalnja, bédanja dengan lainnja, berdirinja sendiri
dan toenggalnja iaitoe patokan salbiah, inilah boeat ahli-pikir
tiada oecsah diadjar lagi, nistjaja soedah tahoe bagaimana mesti

Al e :

) dipahamkan'- sampai pada achirnja. Dari sebab ilmoe tawhid

ini boekan sadja bergoena boeat ahli-pikir, tetapi djoega boeat
marika itoe jang. soeka goenakan akalnja kepingin beladjar
berpikir lebih dalam, djadilah perloe dipisahkan bitjaranja an-
tara mafsiah dan salbiah, soepaja lebih gampang boeat Moslim

jang baroe beladjar, jang djoega dimestikan toentoet ilmoe ini.

Maka segala patokan jang akan ditilik disini selamanja mogfa-
kat satoe sama lain, dan apabila sedikit sadja berlawafian di-
antara patokan-patokan itoe, boekan karana patokanrija bero-
bah, boekan salahnja Al-Asjari, tetapi karana kelakoean drang,
jang berpikir, tiada tetap; maka perloe dia oedji teroes akalnja
sampal timbangannja tiada berobah-obah lagi, ‘baroelah boleh
‘tegoeh poetoesannja, biarpeen digojang bagaimana keras, tetap

lepas patokan salbiah, atat scbentar lepas, sebentar pégang,
karana kaloe bagini, djadi njata tipis imannja dan,tipis akalnja.

Karana kaloe andainja ada Moslim maoe pégang sepotong-

sepotong segala patokan didalam ilmoe tawkid ini, lebih baik

-

berdirinja; tiada sebentar miring, sebentar djatoeh, sebagai-
mana kelakoean anak ketjil beladjar berdiri. Dan kaloe Mog-
lim soedah pégang keras pada nafsiah, nistjaja tiada boteh

dia lepas itoe sama 8ekali, dan pikir sadja ,,adanja” Allah-

Taala, dengan segenap hatinja serta mengakoé tiada sanggoep
bitjara tentang Allah lebih pandjang, sebab tiada menegerti.
Habis perkara! | o AP

Lain dari itoe; Moslim djangan kira segala dalil-akal, jang
telah terseboet dan jang akan diseboetkan lagi, tiada dapat
ditoelak, akan tetapi boeat manoesia jang djoendjoetiiy agama,
apabila soedah terima soeatoe stelling atati patokan jang di-

pkoe oleh agamanja, nistjaja itoelah djoega jang mesti dipeé-

gangnja dengan koeat sama-sama dalilnja jang moefakat
dengan hoekoem-akal, seperti akan dibitjrakan lagi.’ Adapoen
disini boekan tempatnja ditoelis segala dalil-qordin, karana ada
beriboe ajat didalam qorén, jang menoendjoekkan bahoea Allah-
Tadla soeatoe dzat jang tiada dapat dipikir oleh a.kal.fkn |
Marilah kita pindah tilik patokan:

e albiah berisi 5 sipat:

2 Qidam, ertinja mémangnija ada sadja, ataa ,,sedia,”
maka wadjib Allah mémang selama-lamanja soedah ada sadja,
dan moestahil hadis (baroe). Adapoen daliln J a -tiap-tiap
sedia boekan baroe, dan bAroe boekan sedia, maka kaloe andai-
nja Allah-Tadla tiada,sedia, nistjaja ada permoelaidn dzatnja
dan ada permoelaidn zammannja, maka boekan wadjib adanja,

o

‘tetapl haroes adanja, inilah moestahil karana berlawanan de-

ngan uafsiah. Boekan sadja dzatnja qidam’ (qadim) tetapi

djoega sipatnja. Oepamanja kaloe dikats Allah bersipat adil

dan koeasa, maka wadjib sipat adil dan koeasa itve gadim

<« djoegsa,  iaitoe mémangnja »Soedah” adil dan koeasa, boekan

("

-




-

i Of) s

€

tadinja tiada poenja adil dan koeasa. Boekan seperti manoesia

jang bacoe dapat pangkat kekoeasadn, lantas maoe bertingkah

kasih lihat koeasanja seperti siboeta baroe melek, inilah moes-
tahil. Dan akan teroeskan dalil, kaloe andainja Allah’ ada
permoeladnnja, nistjaja ada lain sebab jang menimboelkan
dzatNja dari tiada kepada ada, atau asal bersoesoen-tindih se-
bagsi telor dari ajam, dan ajam dari telor, atat anak-beranak
sebagainja, maka stkalian itoe menoendjoekkan gerak jang
berasal . dari diam, inilah ,,moemkin’ namanja karana boleh

diam boleh gerak, boleh tiada, boleh ada, inilah moestahil bagi
Allah, karana kaloe bagini, boekaniah itoe dzat pertama jang
wadjib adanja, tetapi dzat jang hadis sebagai alam, atat sang- ,

tiada, sehingga berlawanan dengan nafsiah. 5

3 Ba‘qa’, ertinja ,,kekal atat langgeng’, maka wadjib
kekal Allah-Tadla pada dzatNja dan sipatNja, dan moestahil
akan ,,habis”. Adapoen dalilnja tiap-tiap kekal boekan-
nja habis, dan habis boekannja kekal, karana dzat jang wadjib
adanja, nistjaja tetap adanja, karana kaloe andainja tiada
tetap adanja, nistjaja sebentar ada, sebentar tiada, maka boe-
kan wadjib, tetapi haroes sadja adanja, inilah moestahil karana
berlawasian dengan nafsiah. Dan lagi tiap-tiap dzat jang qi-
dam (atat qadim) nistjaja boekan asal dari tiada, karana ka-
loe tadinja tiada, boekan gadim namanja, tetapi hadis. Dan
tiap-tiap dzat boekan asal dari tiada, nistjaja komdiannja
tiada berhoeboeng dengan tiada, iaitoe nistjaja baga’, karana
tiap-tiap deat tiada pokoknja, nistjaja tiada oedjoengnja, dan
tiap-tiap dzat tiada berwatas zammannja jang telah laloe, nis-
tjaja tiada berwatas zammannja jang akan datang.

Maka dengan dalil terseboet tjoekoeplah poetoesannja
bahoea tiap-tiap qidam, nistjaja baga’, dan tiap-tiap baga’ nis-
tjaja qidam atau qadim. Djoega tiap-tiap dzat wadjib adanja,
nistjaja wadjib djoega qidamnja dan baga’nja, moestahil ada
dzat jang wadjib baqa’ sadja, haroes qadimnja seperti sangka-
nja oelaia jang tipis -akalnja, karana mengatakan sjorga dan
naraka wadjib baga’, sehingga ada doea matjam baqa’, inilah
moestahik, karana kaloe bagitoe, nistjaja djoega ada doea mé-
tjam qadlm.

4 Mochalafatoel-lilwadis, ertinja ,,berbédain
dengan segala jang hadis atau barpe”, maka wadjib Allah-
Taidla beéeda tentang dzatNja, sipatNja, perboeatanNja dengan
lain-lain dzat diloear Dirinja, dan moestahil bersamain. Ada-
peen dalilnja kaloe andainja tiada béda, nistjajd wadjib
sama e€engan ;hat,roes, qidam sama dengan hadis, baga’ sama
dengan habis, sehingga boekanlah Allah itoe dzat pertama jang
wadjib adanja, tetapi dzac¢ jang haroes adanja, inilah moes-
tahil, karana kaloe demikian, boekanlah itoe dzat jang qidam
dan baqa’. Dan lagi dalilnja tiap-tiap pemandangan

e (e

‘mendapatkan dzat jang bersamain satoe sama lain, nistjaja
“itoelah hadis sama hadis, baroe sama baroe, tetapl setap ber-

obahnja sebagai~aér mendjadi awan dan awan mendjadi aer,
atat bersoesoen tindih, sebagai poehon dengan bidji, atau telor
dengan ajam dan sebaliknja, maka perobahan jang demikian
itoe moestahil bagi dzat pertama ,jang wadjib adanj’::;«x.

: ®
5 Qijamoehoe-binafsihi? ertinja berdiri de-
ngan sendirinja’, atad ,merdika” maka wadjib Allah-Taila °
berdiri dengan sendirinja, moestahil berkehendak pada “Dirinja
dan lainnja. Adapoen dalilnja kaloe andainja Allah ber-

_ kehendak pada ,lainnja”, nistjaja boekan wadjib adanja te- .

Jtapi haroes, dan boekan gidam, boekan baga’, boekan mochala-

fatoel-lilhawadis, tetapi asal dari ketiadaidn alias diam, jange
didjadikan oleh lainnja boeat semantara waktoe sampai habis
kontraknja, kombalilah kedalam ketiadain sama djoega hadis;
tiadd béda sama manoesia jang banjak 1lapsoe, sebentar maoe
kawin, sebentar maoe bertjerai, senantiasa ganti bini, tiada
bisa lihat kondé litjin, lantas birahi, tiada poetoes-poetoes
maoenja; soedah kaja, maoe lebih kaja,clebih senang. Dan
kaloe andainja kita toendjoek dengan alasan pantas pada
Moslim, jang poenja pengertian sjorga-baga’, bahoea erti baga’
diloear dzat Allah hanjalah baga’ jang manoesia fiada sang-
goep oekoer lamanja, tetapi achirnja wadjib habis, lantas ka-
tanja jang kita kafir tiada pertjaja qorin,emaka inilah tanda-

 nja diantara manoesia ada jang gebleg, ada jang gintar, tetapi
- biarpoen bodo atat pintar, selamanja manoesia poenja azas
‘maoe lebih senang dari senang, maka sipat jang demikian itoe

menoendjoekkan ,kekoerangan” selama-lamanja, inilah boekan
merdika, boekan berdiri dengan sendiri, karana banjak keper-
loeannja, maka moestahil bagi Allah-Taila kekoerangan apa-
apa, dan moestahil keperloean apa-apa, moestahil ada jang
perentah dan moestahil ada jang larang, sehingga djoega moes-
tahil djadi kemestian bagi Allah akan mengobal moemkin
atail meninggalkannja. :

Adapoen kaloe qordn mengatakan sjorga itoe baqa’, ken-

- ‘daklah dipaham kekalnja ,,tjara hadis”, iaitoe berwgcas dengan

habis, karana hadis boekan qadim. Kaloe andainja hadis boleh
sepotong baqga’, nist#aja hadis boleh sepotong qadim, sepotong
wadjib adanja dan Sepotong haroes adanja, sehingga djoega
dzat Allah-Taila, boleh sepotong baga’, sepotong hadis, sepo-
tong ada, ' sepotorg tiada, sepotong bergerak dan sepotong

diam sebagai ,,moemkin”, inilah moestahil. Oleh karana itoe

terang sekali moestahil ada doea matjam baqa’, iaitoe Allah
baqa’-dzati”’, dan sepotong dari alam, jang beroepa 1 roeh,

2 sjorga, 3 naraka, 4.loeh, 5 qalatn, 6 arasj dan 7 koersi di-

namai ;,baqga’-aradhi” ; maka dinamai aradhi karana®ini matjam
merk mempoenjai ,kehendak”, ertinja bahoea baga’-dzati 1toe

)
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merdika tiada berkehendak, tetapi aradhi ialah baqa’ jang. g

berkehendak. | -

| Kita maoe toendjoek dalil-akal bagairmana moestahil-
nja ada baga’ merk aradhi. Adapoen kaloe andainja ada baqa’
jang ,,berkehendak”, nistjaja ada qadim jang berkehendak,
dan ada qijamoehoe-binafsihi jang berkehendak, sehingga
djoega ada baga’ jang kepingin baqa’ ada qadim jang kepingin

gidam, a&a,_ kekal kepidgin kekal, ada merdika kepingin mer-

: dika, sehingga djoega ada gadim kepingin baga’, ada baqa’
kepingin qidam, ada dzat-wadjib-alwoedjoed berkehendak pada
woedjoed. Maka segala bitjara dan pikiran jang bagitoe ma-
@jam, boekan hoekoem-akal namanja, tetapi ,,botol kosong”
jang tenggelam-timboel didalam aeér, karana kaloe kita teroes-
Fan. bitjara gila-gila bagitoe, nistjaja kita boleh kata: hadis
berkehendak pada baroe, dan qidam-baga’ berkehendak pada
hadls,‘" sehingga kekal kepingin habis, maka orang Moslimin
jang poenja akal bagitoe, tiada diberatkan oleh sjari (wet-
agama), karanaenjata oetaknja tiada benar, baik dikasih obat
diroemah gila.

 Dan dari keterangan jang telah terseboet itoe njatalah,
ertl gijameehoe binafsihi, boekan sadja tiada berkehendak pada
la_,ana, tetapl djoega tiada berkehendak pada Dirinja. D a-
l}ln ja lagi, kaloe andainja Allah berkehendak pada dzat-
sipat dan perboeatanNja Sendiri, nistjaja boekanlah Dia dzat
pertama jang soedan semporna merdika, tetapi kepingin lebih
semporna lagli dari nafsiah, salbiah dan maéni, sehingga ada
dagi lain dzat jang lebih merdika dan lebih semporna dari Allah-
Taéla, inilah moestahil. i

. Dan lagi moestahil Allah berkehendak pada keadadn apa
deega, dan roestahil berkehendak pada ketiadain. Dalil-
n ja, kaloe andainja Allah berkehendak pada keadaidn Dirinja,
nistjaja ,harﬁ*oes adanja, dan kaloe berkehendak pada ketiadain
Dlranz_a., nistjaja haroes ketiadaidnNja nanti akan habislah
dzatNja. emikian poela kaloe berkehendak pada lain keadaiin
d}loqar Dlrlp,]a, nistjaja lain dzat jang djadikan Dia dan pe-
repta_h ataﬁl larang padaNja, sehingga Allah tergagah oleh
lainnja, boekanlah merdika; dan djoega nistjaja alam berikoet
s,]orgaj-naraka kekal adanja, karana ada keperloean bagiNja
ke:afia‘aln aliam. Dan kaloe berkehendak pada ketiadain diloear
Dirinja, nistjaja berkehendak pada mdéemkin maddoem jang
tiada berisi, sehingga tiadalah timboel alam mawdjoed jang
berwatas dengan maidcem. ; i

. ‘Maka, dengan dalil terseboet itoe, njatalah Allah-Taila
tiada berkehendak pada waktoe dan zamman, penoeh dan la-
pang, terang dan gelap, diam dan gerak. Peéndéknja Allah-

| Tflé:ila tiada « dapat dimengerti oleh hadis jang matjam apa
djoega. |

L
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'dengan perboeatanNja, inilah moestahil.

o B8, !

~ Karana kaloe maoe diteroeskan dalilnja qijamoehoe-bingf-
sihi, nistjaja kita terpoetar-poetar dari nafsiah samnai‘salblaa:h
dan maini, iaitee apabila Moslim soedah pégang nafsiah, dia

tiada mampoe lepas lagi salbiah dan maini. Inilah menoen-

djoekkan bagoesnja ilmoe tawhid ini bagi Moslim jang beladjar
djalankan akalnja; sajang sedikit Al-Asjari kliroe mengadakan
patokan ,,filoe koelli moemkinin awtarkoehoe” jang banjak bi-
kin bingoeng oelama jang boekan ahliepikir, padahai patokan
itoe mesti mendjadi dalil dari qijamoehoe binafsihi disini.

mw

6 Wahdaniat, ertinja ,asa” (toenggal), maka wa-¢

djib Allah-Taila toenggal, dan moestahil lebih dari satoe.” Boe-
kan sadja toenggal pada dzatnja, tetapi djoega toenggal pada
sipatnja- dan perboeatannja. Adapoen dalilnja tiap-tiap
toenggal boekan banjak, tiap-tiap banjak boekan toenggal,
maka kaloe andainja tiada toenggal dzatnja, nistjaja Dirinja
boleh banjak, boleh terpetjah dan boleh terbahagi, boleh bers
soesven dan berlapis, dan boleh menitis »didalam diri manoesia
atai héwan, boleh berdjiwa dan bernjawa, boleh besar, boleh
ketjil, boleh kasar, boleh haloes, boleh berdiam, boleh bergerak,
boleh penoeh, kosong, pandjang, péndek. tinggi, rendah, dan
nistjaja Dirinja berwatas-watas satoe sama lain atat berwatas
dengan alam atau berwatas dengan kosong;, maka djadilah Di-
rinja sama dengan moemkin dan segala dzat jang hadis, maka
kaloe andainja ada doea sadja dzat sebagai Dirinja Allah,
nistjaja boekanlah Dzat Allah itoe dzat jang pertama, sehingga
ada lagi dzat lain jang ketiga, diloear ini doea dzat, itoelah

jang pertama, inilah moestahil. Karana tiap-tiaf) dzat toeng-,

onl, nistjaja itoelah ,,sendirinja” dzat pertama, jang tiada

bandingannja pada dzatnja, sipatnja dan perboeatannja, dan

Dialah djoega jang wadjib timboelkan alam-ha@is dari tiada
kepada ada, sebagai geraknja natuur jang ada sekarang, ka-

rana kaloe andainja Allah boekan toenggal, nistjaja alam ini

toenggal atat ada lain dzat lagi jang toenggal, inilah meestahil.

Dan lagi dalilnja bahoea tiada jang bandingken sipatNja

dan perboeatanNja, karana kaloe ada jang demikian, nistjaja
ada lain kekoeasain jang sama dengan goedratNja dan sama
Karana/: perboeatan
hadis mengambil gerak, waktoe, tempat dan oesaha pekerdjaan,
maka sekalipoen didalam satoe seconde, nistjaja pekerdjaan
itoe ada moelanja dan ada berhentinja, inilah beroelang-oelang

~namanja. Adapoen jé{ng ‘demikian itoe moestahil pada per-

boeatan Allah-Tasla, karana djika demikian, boekan sadja
perboéatanNja mengambil waktoe sebentar atat lama, tetapi
djoega perboeatan itoe djadi soeatoe pekerdigin jang dinamail
oesaha atal ichtiar, iaitoe kelakoean sebagai kita, inilah moes-
tahil bagi Allah. Oepamanja-kaloe kita menoelis, nistjaja ada
tiga perkara, iaitoe kita (subject) damn kerdja toelis (ocesaha)
dan toelisannja (object), maka njatalah oesaha , bersamboeng”

{h
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ditengah antara subject dan object, maka ini tiga perkara la-
zim (mesgti) mengambil gerak, tempat dan waktoe, dan djoega
lazim toelisan itoe tiada samporna, apabila jang menoelis tiada
semporna pengetahoeannja. Akan tetapi menoeroet patokan
wahdaniat, moestahil Allah berboeat lebih dari satoe kali, dan
moestahil perboeatan itoe berhoeboeng diantara subject dan
object. Dan itoelah sebabnja, maskipoen subjectnja (Allah)
dan peroeatanNja semporna, tetapi objectnja (alam) tiada
semporna ‘sebagai ,,qadim”, hanjalah tjoekoep bagoesnja ,,tja-
- ra hadis”, tiada dapat ditjela, dan tiada kekoerangan tjara
hadis sedikitpoen pada matjamnja, geraknja, koeatnja, tha-
~ béatnja dan sebagainja, jang terkandoeng didalam systeemnja.

Pendeknja maskipoen subject tetap qadimnja, dan object tetap.

hadisnja wadjiblah hadis akan linjap kombali didalam maidoem
alias ketiadadan. Tetapi diloear Allah, tiada soeatoepoen jang
dapat tiroe-tiroe mengadakan hadis sematjam alam, karana
stjaraNja” memboeatl tiada dapat dimengerti oleh siapapoen.
Demikianlah pgham kita, boekan haroes, tetapi wadjib Allah
sendiri mendjadikan alam.

Sampal disini tjoekoeplah 5 sipat jang wadjib dan 5 la-
wanannja jang moestahil, inilah masok pada salbiah, goena
toelak ségala sipdt kekoerangan dan segala sipat hadis, jang

disangka berdiri pada dzat Allah-Taila, itoelah sebabnja di-

namai ,salbiah”; maka salbiah itoe moefakat dengan nafsiah.

o>ekarang kita maoce priksa lain patokan jang dinamai:

Madni dan Madnawiah, masing-masing Dberisi
7 sipat, djo&mblah 14 sipat iaitoe: - f

T Qodrat, ertinja :,koeasa”. 8 Qodiroen er-
tinja  ,,jang koeasa”, maka wadjib Allah koeasa dan
Jang koeasa; moestahil tiada koeasa. Adapoen dalil-
nja, kaloe andainja Allah tiada koeasa dan boekan
jang koeasa, nistjaja ada dzat jang lebih koeasa, inilah
moestahil, karana kaloe demikian boekanlah Allah dzat jang
pertama, sehingga ada lagi lain dzat jang lebih dahoeloe, itoe-

lah jang wadjib adanja, inilah jang mendjadikan Dia dan me-

megentah atai melarang padaNja, maka boekanlah Allah,
merdika, irilah moestahil. Ini sipat qodrat menoendjoekkan
Allab tiada dipréntah atat dilarang mengobah moemkin,
sehingga njatalah pada ahli-pikir, jang ,,filoe koelli moemkinin
awtarkoehoe” tiada pantas dibikin patokan. Dan lagi dalil-
njd, kaloe Allah tiada koeasa, nistjaja alam jang bergerak
inilah jang koeasa atau sang-tiada jang diam, itoelah jang
koeasa, sehingga alam inilah dzat jang pertama, timboel de-
ngan sendirinja, inilah moestahil, karana kaloe bagitoe, nistjaja
sang-tiada dapatlah berobah sendirinja djadi berisi dzat, jane
bergerak atau nistjaja alameini sipat, dan gerak dinamai dzat,
sehingga gesak itoelah beekan sipat tetapi ,,dzat jang pertama”,
dan djadilah gerak itoe dinamai Allah-Taila, sehingga Allah

i

ity o1 )

®

® bertjampoer adoek dengan alam jang beroepa benda jang ber-

watas dan berpinggir, inilah moestahil bagi dzat jang, Wafi;ub
adanja. Dan djogega dalilnja, kaloe gndam;]a_._ Allah tiada
koeasa, nistjaja ada lain dzat jang mentjegah Dia mengobah
moemkin, atat djadilah moemkin jang koeasa dan sanggoep
berbantah tiada maoe berisi alam, sehingga tetap}ralg n_}oe}rnk;n
didalam maddoem (antironja), dan tiadalah _alfam Ini djadi_ada
sebagai sekarang, atati kaloe moemkin ,,meelanja” tiada tger an-
tah, dapatlah alam ,,sekarang” ini berbantah’akanlm,;ap_-hl—
lane sendirinja, karana malas bergerak, atat dapatlah® alam

mogok (staking) berhenti bergerak, maka berhentilah boemi

dari berpoetar, dan segala bintang, matahari, boelan, dapatla},h
sebentar djalan sebentar berhenti sesoekanja, karana ,koeasa ;
s%hingga riboetlah segala malaékat, karana loeljl-mapfoeld_
dioega mogok, sehingga segala toelisan dan hoeroef dari .loeh_.,_
jang biasa dibatja oleh malaékat, pada berdan_gsa, maka tiada-
lah rasoel-rasoel dapat membikin wet sebagai zal?oer, taurat,
indjil dan gordn, maka djadilah api bersipat dingn}, se_hmgga
manoesia pada makan daging menta, dan segq,lg, !:_]aha;]a dja-
dilah gelap, karana antiro benda mampoe sendirinja bertoekar

,,thabéiat’’; kaloe kita lagi haoes maoe minoem aér, lantas. aer

djadi hilang sendirinja atad berobah djadi kbdok, dan segala
Moslim, jang banjak bininja, pada terkedjoet, karana S&l’lg-bl‘l’ll
semoea bertelor, sekali netes keloearlah seratoes manoesia,
merajap kesana kemari, maka penochlah dqenia dengan ma-
noesia, tentoelah djadi koeminis semeeanja. Alangkah_lrlboeiz-
nja alam-djagat ini, karana ilmoe-akal tiada goeilanja lagi,
iaitoe karana apa jang wadjib mendjadi haroes, dan jang moes-
tahil mendjadi wadjib, sehingga berobahlah sjorga djadi na-
raka, segala rasoel pada kepanasan; dan })erobahlah 11@1‘@1,1{&
djadi sjorga, segala isi naraka, ialah iblis, daddjal, keétjoe,

" maling dan perampok pada pésta tajoeban, main gamboes dan

maboek aér kalkawsar. Maka hal jang demikian itoe moestahil
sekali, karana menoendjoekkan Allah-Tadla boekam koeasa,

inilah berlawanan dengan nafsiah dan salbiah.

&
° 9 Iradat ertinja ,tentoe”. 10 Moeridopgn, erti-
nja jang menentoekan, maka wadjib Allah merppo njal _,,‘ke-
pastian”, moestahil ,bimbang”. Adapogn dalilnja hh'at_
lah dalil-qodrat; dan lagi dalilnja, kaloe andainja Allah bim-
bang, nistjaja Allah sebéntar maoe, sebentar wegah, sebentaf

ingat, sebentar loepa, sebentar goembira, sebentar doeka, se-

bentar YPoeas, sebentar menjesal, sebentar tjinta, sebentar

- takoet, sebentar berani, inilah moestahil bagi Allah, maka se-
- gala sipat jang berdasar pada ,kemaoean” moestahil, ,tiada-
- kemaoean” moestahil, tjinta-sajang moestahil, ben!;;]l_-ma}*ah

"moestahil, senang-soesah moestahil, kargpa jang denzikian itoe

menoendjoekkan , perasaidn hati sanoebari” sebagal manoesia
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dan héwan, jang soeka dan dojan kawin, soedah toea-bangka
keping’n moeda kombali, makan maidjoem dan minoem arak-

obat tjap banténg, soepaja boleh koeat seroedoek betina, inilah

moestahil bagi Allah, karana berlawanan dengan nafsiah dan
salbiah.

11 Ilmoe ertinja ,tahoe”. 12 Alimoen, eértinja
jang (tahoe”, maka, wadjib Allah mempoenjai ,,pengetahoean
dan penrgertian’’, moestahil ,,bebal, bodo atat gebleg”. Ada-
poenc« dalilnja, kaloe andainja Allah bodo, nistjaja ada dzat
lain jang lebih pintar dari Dia, sehingga Allah poenja ilmoe
sama djoega manoesia jang berdasar pada ,,pantja-indria dan
akal-pikiran”, sehingga tiadalah Allah kenal Diri Sendiri, tiada
kenal segala keadadn dan ketiadadn diloear Dirinja, tiada Ke-
nal segalajang beloem dan jang akan kedjadian, maka tiadalah
Dia pandai memboeat alam jang bagi kita amat adjaib, sehing-
ga apa djoega jang diboeatNja, nistjaja dengan sangka, pikir,
timbang dahoeloe matang-matang, sama djoega manoesia tjari
bini, tjari laki dan tjari mantoe, terkadang tiada tilik dahoeloe,
sampal dapat bini jang tjeréwet sama djoega adatnja sétan
kiwi-kiwi, dan maskipoen ditiliknja mentjari keterangan sana-
kemary, tiada loepoet dari ,kliroe”, karana terkadang dapat
mantoe laki-laki bangsat, boekan tjinta toeloes pada bininja,
tetapt karana pandang harta, kepingin martoeanja mampoes
slang-siang ditjekik sétan. Itoelah tandanja manoesia tiada
pintar dan tiada“mengerti sebagai Allah, maka kaloe andainja
ada oelama-agama mengakoe dia tiada kliroe, sebab poenja
ilmoe bergoedang-goedang atat sebesar goenoeng, djangan per-
tjaja sadja, biarpoen sorbannja segedé tempajan, patoetlah
kita djangan takoet beradoe pikiran, toeroetlah Al-Asjiri bikin
mati koetcenja goeroe, biar dia keloear keringat dingin, nistjaja
hilanglah takboernja. |

13 Hajat ertinja ,hidoep”. 14 Haj-joen ertinja
»jang RNidoep”, maka wadjib Allah hidoep, moestahil mati.
Adapoen dalilnja kaloe andainja Allah tiada hidoep, nis-
tbaja mati, dan kaloe mati, nistjaja segala Moslim bermoela
bértangig-tangisan, komdian berperanglah satoe sama lain.
karana jéng satoe kaoem maoe batja talkin, jang lain kaoem
melarang, djadilah Moslimin terpetjah-belah, tiada habis-
habisnja bereboet omong kosong, karq.na waktoe majitnja Allah
maoe disembahjangi, segala Moslim pada riboet perkara pasang
niat ,0ecalli”. Segala Moslim jang soedah berpangkat Hadj-
dji, pada menjesal, dan jang beloem Hadjdji, tiada maoe ber-
lajar ketanah.Mekkah, karana kaloe Allah soedah mati, siapa-
tah jang hoeroes sjorga lagi. Maka segala sjech-hadijdji dan
maskapal dari kapal-hadjéji pada bangkroet, gigit djari. Itoe-
lah sebabnja Allah-Fadla wadjib hidoep, karana kaloe mati,
nistjaja tadinja bernapas, makan-minoem, tidoer-bangoen, ka-
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win-bertjerai, tjemboeroean saling tjakar, sebagal manoesig
dan héwan; nistjaja bergerak-toemboeh-mati, sebagai® poehon
dan roempoet jang hidoep makan oedara, atau sebagal batoe
jang kita pandang mati, inilah moestahil bagi dzat Allah-

Taila.

15 Sama’ ertinja ,,dengar”. 16 Samioden, rerténj?t
»,jang mendengar”’, maka wadjib Allah mendengar, m.(cesfahll
toeli atall boedeg. Adapoen dalilnja, kaloe andainja Allah

toeli, nistjaja disebabkan perkakas koeping roesak, dan’ raaski-
poen tiada roesak, terkadang akal lagi pikirkan pantoen kron-

tjong, nistjaja soeara jang dekat tiada terdengar. Maka bagi

« Allah-Taala moestahil mendengar dengan koeping berhoeboeng

detak, karana kaloe bagini, nistjaja Allah sebentar dengar,
sebentar tiada dengar, karana djaoehnja soeara atau terdinding
atau ketiadain perkakas kawat atat aether sebagai telefpon
atau radio, maka moestahil Allah mendengar dengan perkakas

dan moestahil toell. 3

17, Bacar,  ertinja ,lihat”., 18 'Baeciroen,  exrtinjd
,jang melihat’’, maka wadjib Allah melihat, moestahil boeta.
Adapoen dalilnja kaloe andainja Allah boeta, adailah di-
sebabkan perkakas mata roesak, sama djoega roesaknja koe-
ping, berhoeboeng dengan oetak, maskipoen tiada roesak, te-
tapi terkadang lihat terkadang tiada, karana oetak lagi pikir

kelain pihak, oepamanja kaloe ingat ramboet ikel patah-majang,
-~ atau karana terdinding ataa ketiadaidn tjahaja, atat ketiadain

gerak dari benda jang dipandang, karana apabila benda jang

~dilihat bersipat diam, nistjaja benda itoe tiada mampoe ten-
, dang tjahaja jang bersorot, soepaja tjahaja terpentjar ber-

balik kemata, inilah sebabnja manoesia dapat melihat benda,
sehingga njata djoega benda jang disangka diam, sebenarnja
bergerak. Maka bagi dzat Allah Taidla moestahil melihat de-
ngan pertoeloengan mata, oetak, gerak dan tjahaja, dan moes-
tahil boeta, maka wadjiblah Dia melihat keadaidn atatG gerak,
dan melihat ketiadaian atat diam.

e« 19 Kalam ertinja ,kata”. 20 Moetakallimoeh
ertinja ,,jang berkata”, maka wadjib Allah mempoerjai ,,per-
katadn”, moestahil gagoe atal bisoe. Adapoen dalilnja
kaloe andainja Allah bisoe, nistjaja disebabkan karana roesak-
nja - perkakas didalam tenggorokan dan moeloet, serta lidah
pendek, atalt oleh karana toeli dan boedeg beloem tahoe dengar
soeara; afai oleh karfina tadinja hidoep bernapas sgoedah poe-

‘toes roeh-djiwanja alias mati; atati oleh karana keadaéy dzat-
- nja sebagal - batoe-kajoe, maka segala hal jarg ‘demikian itoe
moestahil bagi Allah. Dan lagi moestahil perkatain Allah ber-.

kRoenji, moestahil bersoeara terdahoeloe-terkomdian sama djoe-
ga perampoean jang semboer lakinja, atiu sama djoega faqih
mentjat]ji kafir, moestahil tergerak didalam oedara dan aether,
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moestahil terdengar oleh lainnja, moestahil djoega Allah diam. '

Tetapi ‘maskipoen demikian, moestahil Allah bisoe atau gagoe,
sehingga wadjib Allah mempoenjai perkatadn semporna,
jang dimengerti sadja oleh Dirinja sendiri, moestahil dimenger-
ti oleh hadis. Dan lagi dalilnja, kaloe andainja perkataan
Allah dapat didengar dan dimengerti, nistjaja Allah sepotong
qadim sepotong hadis, atai nistjaja alam sepotong hadis sepo-
tong gadim, maka jang demikian itoe moestahil, karana berla-
wanau - dengan nafsiah dan salbiah. |

Sahadan lagi dalilnja antiro patokan maédni dan

madnawiah itoe, kaloe andainja Allah, tiada koeasa, tiada pasti,

tiada pintar, tiada hidoep, tiada mendengar, tiada melihat,
serta bisoe, nistjaja dzat Allah bersipat ,.kekoerangan’”, maka

nistjaja tiadalah Dia mampoe dan pandai akan djadikan alam

jang tjoekoep baik dan bagoesnja dapat bergerak sendirinja.

Hingga ini tjoekoeplah hitoengannja madni ada 7 sipat

jang wadjib dan 7 lawanannja jang moestahil, bagitoe” djoega
maidnawiah T jang wadjib dan 7 moestahil. Seperti kita soe-
dah tilik, njatalah maini dan mainawiah mengandoeng erti
bahoea Allah-Tasia, biarpoen bersipat salbiah jang tiada dapat
dipikir oleh akal, dan biarpoen tiada boleh disangka hidoepnja
sebagai manoesia, dan boekan gerak sebagai boemi, matahari,
remboelan, bintang, oedara, aér, atoom, atau aether, boekan
artja, patoeng atau kaiba, akan tetapi soeatoe Dzat jang h i-
d oep, boekan inati, boekan bernjawa, boekan berdjiwa, boe-
kan roeh, boekan diam, boekan gerak, hanjalah tiada dimenger-
ti hidoepNja, koeasaNja, dan kemaoeanNja. /

Dan apabila sebentar kita soedah tilik pengertian ,taél-
loek” tentang perboeatanNja, maka lebih njata lagi bahoea
Allah-Taila mempoenjai kelakoean, jang biarpoen tiada
dimengerti, tetapi bagi manoesia mendjadi tanda jang terang,
bahoea Dialah Sendiri soedah djadikan alam atat natuur dari

tiada kepada ada, sehingga alam dapat berdjalan sendiri tjara

hadis, biarpoen kita tiada sanggoep pikirkan bagaimana kela-
koeanNja atati perboéatanNja. Demikianlah paham kita.
“  Dan kaloe dihitoeng sipat itoe adalah 20 jang wadjib ¢an
20 jang\moestahil, djoemblah 40 perkara. - -
Sebeloemnja dibitjarakan lima patokan lagi, hendaklah
kita tilik lebih djaoek 6 sipat dari maani iaitoe qodrat (koeasa),
iradat (tentoe), ilmoe (tahoe), kalgm (kata), sama (dengar)
dan bacar (lihat), jang masok didalam bitjara ,,taélloek™, akan
menjatakan kemana toedjoeannja ptkerdjaidn 6 sipat itoe.
‘Adapoen 1 sipat lagi dari maini iaitoe hajat (hidoep) tiada
poenja taélloek sendiri, karana sipat ,,hidoep” ini goenanja me-
ngikat dan gaboeng sipat jang enam itoe poenja kelakoean,
karana fiap-tiap kelakoean nistjaja mengandoeng maana hi-
doep, maskipoen tiatla dimengerti bagaimana hidoepnja dzat

Allah-Taéla.

S » 1
Dan tiap-tiap mempikirkan 14 sipat maidni dan maadnawiah,
dan menilik tadlloeknja 6 sipat, selamamja djangan diloepakan
patokan nafsiah tentang wadjib adanja dan salbiah tentang
gadimnja, kekalnja, bédanja dengan hadis, berdirinja dengan
sendiri dan toenggalnja Allah-Tadla pada paham Kkoeasanja,
iradatnja, ilmoenja, hajatnja, sama’nja, bacarnja dan kalam-
nja, soepaja djangan kliroe sangka jang. 7 sipat ini boleheber-
samain dengan hadis, sebab kaloe andainja Allah-Taala sedikit
sadja boleh berhoeboeng dengan hadis, nistjaja Dia poenja
dzat, sipat dan perboeatan djoega bercbah-obah sebagai alam.
Inilah goenanja patokan salbiah boeat mendjaga djangan qa-
dim dibikin hadis, dan djangan hadis dibikin qadim, dan dja-
wean dibikin sepotong hadis, sepotong lbaga’, sepotong qadim,
seperti pahamnja oelama jang boekan ahli-pikir, soeka tjami-
poer hadis sama qadim seperti mengoe leg sambal. |
Karana didalam ilmoe oesoel adalah jang ditanja boekan:
sapa kita dan sapa kamoe, tetapi: ,,apa kita dan a p a kamoe”.
Dan apabila soedah beriboe-riboe tahoen lamartja beloem di-
dapat djawabnja, jang mempoeaskan antirc manoesia, tiadalah
patoet kita maloe dan takoet dikatakan bodd, biarpoen soedah
djadi goeroe, karana kaloe kita bebal, ada lagi jang lgbih ge-
bleg, kaloe pintar ada lagi jang lebih pintar. Maka kaloe di-
dalam boekoe ini terkadang keloear dari .cedjoeng pénna per-
kataidn pahit, haraplah pembatja jang axif dan sabar memberi
maaf, karana boekan berasa benar dipihsk°sendiri, hanjalah
memberi rasa pada orang Moslim dan Kristen jang,soeka lim-
parkan perkatain kafir pada lain pihak dar djoega pada orang
jang soeka merendahkan Islam dengan perkatain jang tiada
berdasar pada akal. |
. Baiklah sekarang kita tilik sipat-sipat jang mempoenjai
Laelloek (taélloeq), jang ertinja ,,perh oeboengan atau perta-
lian”’. Itoelah sebabnja kata goeroe pa.da moerid: ,,Erti ta-
¢lloek iaitoe menoentoet sipat akan pekexdjadn jang bertambah
dari pada berdirinja sipat kepada dzat”. Xaloe kita poenja
cata: ,,subject menoentoet object”, iaitoe oepamanja kaloe si-
al qodrat berdiri pada dzat, nistjaja dzat itoelah subject, jarig
erkoeasa, menoentoet object jang dikoeasainja. Aglalah ter-
cadang subject poenja kelakoean ditoed joekan pada ‘object di-
ocar subject dan terkadang pada object didalam dan diloear

subject. Maskipoen disiyl dikata kelakoean jang berhoeboeng
m_:mtar:a' subject dengan object, akan tetapi tiada boleh dipikir
sebagal perhoeboengan pekerdjadn mamoesia dengan barang

jang dikerdjai, karana subjectnja boek.an hadis tetapi qadim

 initoe Allah-Taidla poenja dzat dan kelakoean 9ang tiada di-
‘mengerti.

-~ Maka adalah sipat qodrat dan iradat itoe taélloeknja sela-
manja ditoedjoekan pada ,,moemkin’, extinja: moemkin inilah

objectnja jang -ditoenteet oleh-godrat-iradat sebagai subject.

L
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Dan maina moemkin ialah ,boleh tiada dan boleh ada”, atat
lebih tégas lagi: hal jang haroes bagi algal teptang tladan;!a
dan tentang adanja. Maka njatalah tlap-tlz'gp dikata moexpkm
boekan wadjib adanja dan boekan wadjib tiadanja, tetapl ha-
roes adanja dan tiadanja, berbéedaan dengan Allah jang W&dJlb
adaNja.dan moestahil tiadaNja. _ : _
'Dari sebab itoe terang sekali taélloeknja qodrat-iradat
ditoedjoekan pada oﬁject ,,diloear” Dirinja Allah-Taéla 1aitoe
diloea* subject. : % |

Lain dari itoe kita mesti tahoe bédanja ,,moemklp glepga.p
,hadis”, djangan sampai kliroe, sebab doea perkataén ini mi-
sih banjak Dbitjaranja. Adalah ertl hadis itoe ,,baroe”, dan,
tiap-tiap dikata baroe, nistjaja itoelah dzat baroe jang soedah
imboel dari tiada, karana kosong djadi berlsl,‘laltoe' hadis
nama isinja. Itoelah sebabnja alam atad natuur dlnamql hadis
atat baroe. Tetapi kaloe dikata moemkin, inilah misih ,,0e-
moem’”’, karana boleh tiada dan boleh ada _

Waktoe {ilik nafsiah iaitoe sipat ,,Woedjogd”, ‘klt_a .sogdah
oendjoek dalilnja, tiap-tiap dzat wadjib adanja, glstJaJ_z} itoe-
lah ‘djoega sebab jang pertama, dan itoelah sendiri wadjib me-
ngadakan alam, asal dari tiada. Manoesla jang waras oetaknja
soedah tentoe tiada dapat bantah dengan akalnja: bah.oea sang-
tiada itoe wadjib kosongnja dan diamnja, dan tiap-tiap gerak
wadjiblah ada dzatnja. : il

Apabila Mdslim soedah paham bagitoe, nistjaja tahoe
djoega bagaimana bédanja moemkin dengan haé}1s, 1a_,1toe kploe
dikata moemkin, boleh djadi ketiadaén alias diam J‘f&ng tiada
berwatas, dan boleh djadi djoega alam alias ger_ak, jang sela-
manja berwatas dengan kosong, karana .moestahll. ada_ apa-apa
jang baroe timboel, penoeh antironja tiada berpinggir, maka

wadjiblah tetkala timboel alam-baroe misih ketinggalan sang-

kosong alias diam diloear watas alam. ' .

Itoelah sebabnja Nabi Mohammad, jang teramat tinggi
akal boedinja dan awas pemandangannja, soedah menetapkal}
baroenja alam alias hadis asal dari tiada ,Jboekan” asal darl
,:dzat Allah-Taila”’, jang wadjib adanja, karana tiap-tiap dzat
wadjib afanja, nistjaja boekan itoe bersipat gerak, dan boekan
diam. \

Dan itoelah djoefa sebabnja, apa sddja jang ada, lain dari
dzat Allah-Taala, dan apa sadja jang mémang tla.da,_ nistjaja
moestahil wadjib adanja dan moestahil wadjib tiq,danja, tetapl
haroes add1ja dan tiadanja. Dari sebab gqodrat-iradat poenja
faélloek ,,tadsir’, maka djadilah moemkin itoe ,,wadjib” ber-
obahnja, sebagaé akan datang lagi bitjaranja.

Dan kita soedah tahoe erti godrat iaitoe ,koeasa”, dan
orti iradat iaitoe ,,tentoe”, maka kaloe diboelatkan doea per-
katadn ini, djadilah értinja Allah koeasa menentoekan dengan

tiara kekoeasain dan ketentoean jang toenggal” tiada ban-

D

dingannja, oleh karana Allah bersipat nafsiah dan salbiah.
Maka boekanlah mesti dipaham jang Allah djalankane kekoea-
sadnnja berkali-kali sama djoega geraknja hadis.

Adapoen erti taidsir itoe ,,memberi bekas”, iaitoe hasil,
tiada loepoet, tiada woeroeng, dan oleh karana tadsirnja ditoe-
djoekan pada moemkin, maka wadjib ketiadaidn, jang tiada
berwatas, mendjadi berisi dzat alias alam-hadis jang perpifiggir
loearnja dengan ketiadain jang tiada berpinggir, sampai tjoe-
koep timponja jang ditentoekan, baroelah. kombali -bgrobah
mendjadi sang-tiada antironja. Maka kaloe disini terkadang
dikata perobahan ,,dari tiada kepada ada’”, boekan mak-
soednja bahoea sang-tiada ,,antironja” mendjadi sang-ada,
sehingga penoeh tiada berwatas, karana dzat jang dapat di-
pikir, nistjaja moestahil penoeh tiada berpinggir. - .

Dan lagi oleh karana Allah poenja qodrat-iradat tiada ber-
kehendak pada waktoe, maka moestahil Allah pada soeatoe
waktoe tetkala menentoekan maoeNja, baroelah alam ini tim-
boel, dan pada ,,Jain” waktoe tetkala Allah soed&h bentji pada
alam, baroelah dilinjapkan olehNja, dan bagitoelah seteroesnja
kapan Dia soeka, Dia tentoekan timboelnja®alam, kapan tiada
soeka, Dia hilangkan; inilah moestahil. Dan moestahil djoega
tiap-tiap hadis berobah matjam, sekian kali Allah mengobah,
karana kaloe andainja demikian, nistjaja Allah menocenggoe
waktoe. ;

Siapa jang beloem loepa bagaimana diatas tadi kita paham-
kan nafsiah dan sipat wahdaniat dan moechalafat, nistjaja de-
ngan sekedjap mata, dapatlah toendjoek bagaimana besar k1 i-
roenja orang Moslim jang sangka bahoea Allah menentoekan
kapan sadja Dia soeka. Karana kaloe bagini, boekan sadja
sangka Allah berkehendak pada waktoe jang terdahoeloe dan
terkomdian, tetapi djoega djadi sangka jang tadinja Allah
,beloem” tentoekan, maka sangka bagini sama djoega pikir
jang Allah poenja qodrat-iradat timboelnja belakangkali, ini-
lah moestahil.

Kaloe pégang keras pada salbiah, nistjaja wadjib Allah
menentoekan koeasanja dengan iradat-qodrat ,,sekali sadji”’
boekan beroelang-oelang didalam timpo dan zamman, hanjalah
berobahnja maddoem djadi hadis dan berobahnja hadis djadi
maddoem kombali, soedah ditentoekan ¢lebih dahoeloe” sebe-
loemnja ada apa-apa. QOleh karana itoe, nistjaja tetkala tim-
boel hadis, berbareng djoega timboel koeat dan thabéitnja ha-
dis. akan bergerak d4n berobah ,,sendirinja” di&IYIFI‘a timboel
sampal pada achirnja berbalik djadi maddoem; nfaka boekan
qodrat Allah jang masok atat berhoeboeng derigah hafdis, se-

 perti sangkanja setengah dari goeroe-goeroe Islam jang beloem

matang ilmoe-akal. Karana kaloe andainja Allah tiada ber-

r L] - ' ] L ] L] - i - 3 . -
hentinja menentoekan bagini dan bagitoé, nistjaja sama djoega

seperti Allah sebentar maoe, sebentar wegah, sebentar bimbang,

; i
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sebentar menjesal, sebentar maoe obah bagini dan bagitoe, |

sebab Koerang bagoes; maka kaloe demikian, nistjaja sama
djoega kita mengarang kitab, sebentar loepa, sebentar ngan-
toek, sebentar garoek kepala, sebentar pégang tjéntong, sebab
maoe tjari pikiran didalam bakoel-nasi, maka kelakoean sema-
tJam itoe, moestahil bagi Allah-Taala.

*Apabila soedah paham taélloek tadsir ini, nistjaja terang-
lah bahoea taidsir itoe sadja jang sanggoep mengobahkan haroes
mendjadi wadjib, karana kaloe moemkin tadinja haroes sadja
berobahnja, maka dengan kelakoean qodrat-iradatnja Allah,
mendjadi ,,wad,]lb”[ moemkin itoe berobah dari tiada kepada
ada, dan dari ada kepada tiada, inilah erti tadsir. Maka njata-
lah boekan haroes, tetapi wadjib Allah sendiri jang memboeas
moemkin. ‘Dan djoega boekanlah seperti sangkanja setengah
dari pada oelama, bahoea taaswnja godrat-iradat ditoedjoekan
pada ,perobahan alam-hadis”, karana kaloe bagini dikata
tadsir, nistjaja tlap-tlap se]embar daon djatoeh dari poehon,
tiap-tiap manoesia hidoep djadi mati, inilah pekerd;jaanma
godrat-iradat jang selaloe berboeat, t1ada berhentinja sampal
alam habis oemoernja, baroelah Allah berhenti mengasoh, ini-

lah moestahil, karana kaloe andainja bagini perboeatanNJa, |

nistjaja Allah boekan pintar, tetapi lebih bodo dari insinjoer
jang timboelkan pesawat atai machine.

Demikianlah, erti perkatain ,,insja-Allah’” sringkali dlpa.-
ham oleh Moshm jang beloem tahoe ilmoe-akal iaitoe dikasih
maana ,,kaoe dikehendaki Allah”, oepamanja kaloe Allah maoe,
djadilah perboeatan manoesia, kaloe Allah tiada soeka, tiadalah
djadi. Kaloe andainja benar pengertian Islam bagini matjam,
nistjaja tiada goenanja Islam larang atau perentah apa- apa,
karana Moslimin senantiasa ‘mesti toenggoe sadja maoenja

Allah, boleh tiada oesah bajar hoetangnja dengan wang, tetapi

bajar sadja sama perkataidn insja-Allah; dan kaloe Moslim

makan gadji orang, bolehlah tideer-tidoeran sadja, apabila ma-

djikan soeroh kerdja, boleh semboer moekanja sama insja-

- Allah!

Padahal erti ,,insja” itoe dimaksoedkan’ perboeatan jahg

sanggoepttimboelkan dari tiada mendjadi ada, boekan peker-

djain jang mengobahkan matjam gerak jang soedah ada ke-
pada ada, sehingga kaloe Moslim berkata insja-Allah, hanjalah
mengandoeng hormat dan peunqatan pada. Allah tentang ber-

obahnja ,moemkin maiddoem’” mendjadi berisi alam, maka

alam itoelal jang dinamai ,,moemkin mawdjoed”. I‘ﬂilah Se-
babnjar tafl lloek tadsir dari qodrat-iradat ditoedjoekan pada
moemkin, boekan pada hadis.

' NJatalah boekan didalam taélloek qodrat-iradat, tempatnja
,bereboet bitjara” temtang pekerdjain geraknja alam hadis,
karana taélloek tadsir boekan ditoedjoekan pada geraknja ha-

(
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dis, tetapi pada moemkin tetkala ma&doem atau lapang antiro-
nja, iaitoe beloem ada soeatoe apa. .

Dan njatalah-djoega boekan qodrat-iradat qadim berhoe-

boeng atali masok didalam moemkin maddoem atau didalam
hadis, dan boekan Allah bergerak-gerak sama djoega dalang
jang mainkan wajang atau sebagai orang jang masok didalam
koeroengan barongan jang lagi tandak, dan boekan Allah- se-
bagail insinjoer jang tekan satoe perkakag lantas segala machi-
ne pada berg'erak Akan tetapl mesti dipaham Wadjlb Allah
timboelkan alam ini dengan ditentoekan ,,thabeat-hadls jang
bergerak ,sendirinja” dengan atoeran systeem jang tjoekoep
bagoesnja.
. Sekarang kita maoe tilik, apakah sebabnja taelloek qgodrat-
iradat ditoedjoekan sadja pada segala moemkin Jlaitoe paca
segala object ,,diloear” dzat Allah? Inilah soeatoe tanda ba-
galmana tmgguua ﬂmoenJa Al-Asjari, karana kaloe andainja
tadlloek tadsir ini ditoedjoekan djoega "pada dzatnja Allah,
nistjaja Moslim boleh kliroe sangka bahoea Allan koeasa oban
Dirinja sendiri dari tiada kepada ada, dari ada kepada tiada,
dari diam djadi bergerak, dari bergerak djadi diam, sebentar
hilang, sebentar timboel, sama djoega Sanghiang NOQI‘tJ&hJa
dan Batara Goeroe poenja kesaktian, maka kelakoean bagitoe
matjam moestahil bagi dzat Allah, karana berlawanan pada
nafsiah.

Baiklah kita pmdah tilik ,,taelloeknJa »sipat sama’ jang
ertinja ,,dengar” dan sipat bacar jang ertinja ,lihat”. Ada-
poen objectnja ialah ,,segala mawdjoed” iaitoe segala keadaan,
sama sadja keadaidn dzat qadim sebagai Allah dan dzat hadis
sebagail alam. Maka disini dimaksoedkan jang subject toedjoe-
kan taélloeknja, boekan sadja pada keadadn diloear subject,
tetapi djoega pada subjectnja sendiri iaitoe: Allah poenja Diri.
Njatalah maksoednja taélloek ini, boekan sadja Allah dengar
dan lihat segala keadain diloear Dlrlnja tetapi dJoega dengar
dan lihat Dirinja sendiri, biarpoen moestahil Dirinja bersoeara,
moestahil beroepa.

Menoeroet kita poenja pikiran, disini Al-Asjari poenda
atoeran taslloek koerang betoel, karana mestinja sama’-bagar
boekan sadja dltoedJoekan pada segala mawdjoed, t(ﬁtapl d;loe-
ga pada ,,madadoem”. » Karana kaloe memoeroet Al-Asjiri, nis-
tjaja boleh disangka bahoea Allah hanja dengar dan lihat dzat-
dzat jang soedah ada, teétapi tiada dengar dan lihat sebeloem-
nja mendjadi dzat 1astoe selagli maddoem antironjy atau maa-
doem jahg mengoelilingi alam, sehingga disangkaf jang Allzh
menoenggoe soeara, baroelah dengar, dan meroelggo® roepa
baroelah lihat; inilah moestahil, karana berlawahan dengan
nafsiah dan salbiah. Padahal wadjip Allah dengar ‘,sebeloem-
nja’”’ berboenji dan lihat ,,sebeloemnja"* beroepa, maka njata
disini Al-Asjiri kliroe, karana sipat sama’ dan bacar bagi Allah
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tiada béda dengan sipat ,,ilmoe”, dan ,kalam” sebagaimana

akan datang lagi bitjaranja. Xaloe ,,sama’-bacar”’ maoe di-
bédakan dengan ,,ilmoe dan kalam” nistjaja.Allah mempoenjai

pantja-indria dan akal sebagai manoesia, inilah moestahil.

Dari sebab itoe, kita tiada héran kaloe diantara goeroe-
goeroe Islam, banjak jang tiada mampoe toendjoek keterangan,
apa ‘3ehabnja Allah mendengar maskipoen tiada soeara, karana
disangkanja Allah m&ngambil timpo, dan inilah djoega sebab-
nja fiap-tiap manoesia bergerak, itoelah sangkanja qodrat-
iradat jang kerdja, seperti poetar gramofoon.

Kaloe kita mémang scedah memperhatikan, jang menoe-
roet patokan nafsiah dan salbiah, moestahil Allah menggoena-
kan timpo, nistjaja tiada héran lagi bahoea Alilah mendengar
biarpoen beloem timboel soeara, dan mémang melihat adanja
alam, biarpoen beloem timboel. '

" Itoelah sebabnja taélloeknja sama’ dan bacar dinamai
inkisjaf”, ertinja teroes-meneroes tiada dihalangi oleh dinding,
oleh timpo, muaka djangankan keadaidn soeara atal roepa tiada
didengar dan dilihat, tetapi biarpoen selagi beloem timboel dan
beloem ada, soedan didengar dan dilihat, boekan seperti pen-

dengaran dan penglihatan mancesia mesti toenggoe soeara ber-

boenji dan benda beroepa, bagitoepoen kaloe tiada terdinding.
Demikianlah mesti dipahamkan, maka baroelah kita tahoe
erti inkisjaf bagi Allah. Akan tetapi ada lagi tambahan orang

poenja paham disini tentang baoe-baocean dan rasa panas, di-

ngin, pahit. asin, tawar terhitoeng object dari sama’ dan bacar.
Paham bagini matjam kita tiada moefakat, karana rmanoesia,
jang waras oetaknja, tentoe tiada berkata: ,,melihat baoe atat
mendengar tawar’”’, tetapi mentjioem baoe dan merasal tawar.
Dari sebabc Allah moestahil mempoenjai idoeng dan rasa tjitjip

dan djabat, maka patoetlah baoe dan rasa masok pada object-

nja sipat ilmoe iaitoe tahoe.

Adapoen taélloeknja sipat ,,ilmoe” djoega dinamai inkisjaf,
tiada terdinding oleh waktoe dan oleh djaoeh, ditoedjoekan
pada segala jang ,,wadjib” jang ,harces” dan jang ,,moestahil”
didalam hoekoem-akal. Maka apa djoega, jang wadjib, moes-
tahil darf haroes pada akal, itoe antironja djadi object dari
ilmoenja "Allah, maka antiro keadain dan ketiadain, sama
sadja dzatNja, sipat®Nja Allah sendiric atat diloear Dirinja,
wadjiblah diketahoeiNja dengan pengetahoean jang tiada ber-
watas, 1laitoe inkisjaf. Pendeknja Allah teramat pintar,
karana tahVe apa jang beloem, soedah dan akan djadi. Kaloe
‘dibandingkdla dengan' machloek, biarpoen malaékat, rasoel,
resi, sinsehf deekoen, toekan-pétang, djin, iblis, djadilah mach-
loek keliwat¢ bodo dan gebleg.

Sekarang tinggallah bitjara taélloek sipat ,kalam”, jang
djoega objectnja sefala jang wadjib, moestahil dan haroes
pada akal, seperti object dari sipat ilmoe diatas ini, hanjalah

(
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béda taslloeknja boekan dinamai inkisjaf, tetapi ,delalat” jang

maananja akan ditilik lagi. @
Adalah taélloek sipat kalam ini teramat pentingnja dida-

lam kepertjajain Islam, jang terhempit ataa terdjepit diantara

maina gadim dan hadis. Inilah jang membikin bingoeng pada -

foeqaha Islam jang boekan alim-pikir, biarpoen tiada oesah
diboeat héran, karana mémang sipat kalam-gadim lebih gam-
pang ditilik kaloe andainja Islam pakhai itigad alam-qadim.
Soedah tentoe djaoeh sekali bédanja, oleh karana jang pantas
mengerti kalam-qadim, hanjalah dzat-qadim, maka moestahil
dzat-hadis sebagai malaékat dan rasoel dapat dengar dan me-
neerti kalam-qadim, boekan ,,satoe” moestahilnja, tetapi ,,se-
siboe” moestahil.

Soenggohpoen demikian, kaloe andainja dikata sadja ba-
hoea qorin, indjil, tawrat, zaboer dan sebagainja, itoelah kitab
jang perisi firman Allah-Taila, ditoeroenkamn dari loehl-niah-
foeld diatas langit kepada segala rasoel didoenia, inilah soedan
tjoekoep bagi Moslimin ,,seoemoemnja”’, apabila pertjaja rasoel
terima peréntah dari Allah, komdian ditoelis ©leh manoesia di-
dalam bahasa-doenia, akan disiarkan dimoecka boemi. Tetapi
kaloe diantara manoesia jang banjak itoe,, K ada orang, jang
tadjam akalnja, kepingin tahoe atat beladjar lebih da-
lam ilmoenja Nabi Mohammad s.a.w. tentang oesoel-’oeddien
dan asalnja qorédn, sehingga datanglah marika itoe mengadap
kepada goeroe-agama, maka sepatoetnja goeroe itoe, apabila
koerang tebal ilmoenja, dan ada pertanjadn jang tiada dapat
didjawall, mengakoelah sadja ,tiada tahoe”, dan toeloenglah
toendjoek lain goeroe, djanganlah bertingkah, dan berkeras
dengan djawaban gila-gila, sehingga merendlahkan agamanja
sendiri pada pemandangan orang berakal. Karana biarpoen
kita soedah mengadji nahoe, bajan, badi’, dan mengerti taglieb
soensang-balik perkatain Arab, dan mengadji oesoel-figh,
beloem pasti mampoe paham filsafah, maka kaloe beloem be-
ladjar filsafah, beloemlah boleh paham ilmoe-tawhid dengan
semporna.—

. Adapoen erti ,kalam” iaitoe ,kata-kata”, jang soed&h
teratoer dari beberapa patah kata, dan tiap-tiap sepatah kata
dinamai ,,kalimat”. Baiklah kita moelai darl moelaﬁa. Ada-
lah manoesia oemoemnja, dan binatang terkadang, mympoenjai
kemampoean akan kasih tahoe kemaoeannja dengan gooenjikan
soeara dari moeloet, dan dari soeara itoelalh asalnja bahasa,
sehingga dipetjah amtara ,bitjara” dan ,toelis”, fesoedahnja
manoesia membikin tanda-tanda dari boenjinja sqfeara; maka
tanda jang beloem dirangkai dinamai aksara afjau loeroef.
Memboenjikan soeara sadja, dengan tiada mengantioeng mak-
soed, terhitoeng thabéit, karana anak, jang baroe lahir, soedah
boenjikan soeara dari moeloet. Bagitoetah bahasa ada poenja

kalam jang bagoes dan koerang bagoes, maka bangsa, jang

L
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soedah madjoe, memperloekan pilih kata-kata dengan soesoe-
nannja,> sehingga timboellah ilmoe bajan, badi’, dan ilmoe-
kalam didalam bahasa Arab; jang kita kata ,,grammatica’
terhitoeng djoega ,,etymologie”. ' : i
- S_oedah tentoe tiap-tiap dikata sipat kalam, nistjaja ada
dzat Jang ,,soedah” atau ,lagi” berkata, atat dzat jang mem-
poexjal kata-kata itoe; maka dzat itoe dinamai ,,moetakalli-
moen”. ,Oleh karana itoe, tiada salah, apabila maoe dipaham
A]lah_ F,{berkata”, tetapi lebih bagoes kaloe dipaham Allah ,,mem-
p(_)en,]al” kata-kata. Karana paham jang pertama menoen-
-dJoekkan. gerak sebagai koeli pikoel tanah, tetapi paham kedoea
mgnoendJoekkgn. kelakoean kepala-koeli pégang toengkat.
Inilah goenanja 1lmoe bajan dan badi’ (eloquentie, rhetorica
lsoeat plhhcpltjara jang bagoes-bagoes. Demikianlah kris di-
k_a.tfq. wangkingan apabila kepoenjainnja radja, apapoela kaloe
bitjara tentang dzat dan sipat Allah, tiada pantas dikata ber-
ilmoe dan berkata, tetapi mempoenjai ilmoe dan kalam.
Dan olelr karana Allah tiada berkehendak pada waktoe,

nistjaja perkatadnNja boekan bersoesoen keloear terdahoeloe

dan terkomdian, bWoekan mengambil tim
, po dan lapang, boekan
1g:]era,l(,, fbogka}:t; dl?]ti)mil boekan oedara atan boenji—soearg, boekan
oeroef, boekan bahasa jang boleh di itoeli itji
et oy 1seboet, ditoelis, ditjitak
- Maka kaloe Moslim pandang qoridn itoe per i A
; : _ , perkatain Allah,
dia rr}estl par_}dang djoega segala perkatain manoesia asal ka-
lq,ana Allah, karana orang beragama, selamanja kaloe bitjara
tiada pantas loepakan Toehan mendjadikan alam, sehingga di-
k?,ta djoega arla,,}n in1 ,,kepoenjadn” Allah. Demikianlah Allah
gllg_eboet ,Kaja k_arana alagn dipandang sebagai harta keka-
giiﬁa}k&a}ﬁ, ;nﬁ,ka _tlagg gandjil lagi kaloe diri manoesia, moeloet
. rkataannja dinamai ,,Allah poenja”. 1ki -
tJaraT didalam pergaoelan. i g
etapi kaloe didalam pengadiji ' id j
; Jlan ilmoe tawh
berpatokan ,hoedoesoel-alam”, ada oelama jang kata,ldqf)igﬁ

1itoe qadim, dan kata, jang manoesia haroes dapat melihat Allah, .

dun mengerti kal.amNja, patoetlah oelama itoe terangkan dari
mana dia ~ambil dalil-akal, apakah dengan djalan dharoeri
nalhe_,m, Ajan, manthiq, atat boekan? Karana kaloe oelama’.
pakai d{.hl t;[ap »nfimpi” atal ,,mengigau”, inilah matj'am
hoekoem-1kal jang biasa digoenakan, oleh kaldai dan kerbau
~_ Baiklah segala foeqaha, jang beloem kenal filsafah, toetoep
sadja moe h;etn;la tentang ilmoe-akal, katana boekan ;:angger
gganﬁa, ddia tiada pqe}fa, mampoe kasih maéina jang‘tjoekoep
¢ Ogead”.ana j,,aiam-h?l,dls , apapoela maéna ,,dzat-wadjib-alwoe-
. Dengarlah bagaimana keterangannija faqih i 4
itoe _qadlm! ,,Ad_apoe‘n hoeroef qoréi itoje had(ils,h kilar'giaq?;ﬁll
bersipat dengan sipat hadis itoe hadis poela, maka batj:u’-inni;ﬁ
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soeratannja dan lafaldnja, tiap-tiap satoe dari tiga ini hadis

djoega”. Ini keterangan tiada dapat dibantah lagi-karana
3% 1=38 sama djoega 1 -+ 1-41=23. Silakan pembatja de-
ngar seteroesnja: ,,Dan jang dibangsa kan dengan hoe-
roef qoran itoe gqadim iaitoe madna jang berdiri pada dzat
Allah, maka batjaénnja, soeratannja dan lafaldnja hadis
djoega, tetapi barang jang menoendjoek kan atas- ba-
tjadn, soeratan, lafald itoe, tiap-tiap satoe dari tiga ini ¢ a-
dim, karana bandingannja seperti menjeboet Alla h, maka
seboetan itoe hadis karana bersoesoen hoeroefnja; dan barang
jang menoendjoekkan atas seboetan itoe qadim iaitoe Allah.”—

_Tentoe sadja hadisnja seboetan Allah sama dengan seboetan

gorin, karana kaloe kita toelis LAllah” tentoelah toelisannja
hadis, dan kaloe toelis ,,qoréin” djoega toelisannja hadis, tiada
béda kaloe kita toelis ,,samin’”. Tetapi kaloe kita pikir ,,dzat-
nja”’ Allah tentoelah gadim, hanjalah koerang qadim, sebab
kata faqih hitoengannja hanja satoe, maka kaloe kita pikir
.dzatnja”’ qordn terlebih qadim lagi, sebab adactiga matjam.
Péndéknja kaloe kita poenja kepala, bersamboeng tiga, baroe-
lah mengerti matjam keterangan itoe. Lama-lama kalimat
Allah dibangsakan dengan kalimat himar! '_ s

Maka tiada héran kaloe Moslim, jang baroe djadi faqih,
toeroet-toeroet karang kitab ,,sifat doea poeloh” dengan pakai
dalil-akal, sehingga sipat kalam dikasih ma#na, bahoea Allah
berkata-kata ,tiada diamnja”’. Karana sangka goeroe-figh
itoe kaloe sebentar berkata, sebentar diam, tentog berobah-
obah, inilah mémang moestahil, tetapi dia tiada pikir erti ber-
kata-kata-tiada-diam, menoendjoekkan tiada berhenti bitjara,
sama djoega orang makan gadji dengan kontrak, disoeroh ber-
kata teroes sadja tiada boleh berhenti, inilah moestahil. Djoe-
oa goeroe itoe loepa kasih tahoe moeridnja, bahoea sebeloemnja
ada alam, hanjalah Allah sendiri jang ada, sehingga moe-
ridnja sangka Allah soedah berkata-kata sadja sendirinja
sebeloemnia alam timboel iaitoe sebeloem ada malaékat dan
rasoel, soedahlah Allah bitjara sendirian seperti orang gila,
indlah moestahil. ¢

Itoelah sebabnja sjard larang Moslimin jang boekan ahli-
pikir, biarpoen soedah djadi oelama-figh, djangan b rani sem-
brana mengadjar ilmoe-tawhid, ketjocali kaloe pikai dalil-
qorin jang gampang boeat seoemoemnja, inilahjy mémang
bergoena sekali, tetapi djangan tjampoer sama dalll-akal..

Kaloe menoeroet mafsiah dan salbiah, maka big#poen_Allah
wadjib mempoenjai kalam dan perkatain sendiri, }tapi moes-
tahil Allah berkata-kata dan moestahil bitjaras Kjran kaloe
andainja Allah bitjara, siapakah jang boleh diadjpkk bitjara?
Apakah malaékat dan rasoel boleh nfengerti bitjara Allah, dzat
jang bersipat nafsiah dan salbiah? Intlah moestahil, karana
malaékat dan rasoel djoega hadis alias baroe, boekan sepotong
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hadis sepotong qgidam. Soedah tentoe Allah-Taidla wadjib
mengerti segala bahasa, karana ilmoeNja inkisjaf; djangan-
kan bahasa, maskipoen sebeloemnja alam timboel, Allah soedah
tahoe dan mengerti bahasa Inggeris, Batak, Blanda, Djawa
Melajoe,.dan bahasa monjit sekalipoen. :
o Dari gebab itoe, mémang wadjib Allah bersipat kalam,
1alt0g wadjib E,mempoenjai” perkataan jang ,,toenggal” tiada
band{ngan _I}Jatanja{, sempornanja, boekan seperti bahasa
M._alaekat, Djin, Sétan, Hindoe, Adjam, Prasman, Arab, Ibrani,
D,]e:rman ai_;aii Tionghoa dan lain-lain bahasa tjara hadis, iaitoe
seriboe kali lebih semporna dari segala 1lmoe gramm a-

tica dan segala ilmoe-bitjara jang dipakal oleh machloek

didalam alam-djagat.

c

¢“ Dan kaloe pembatja beloem pertjaja bagaimana soesahnja

paI}am sipat kalam-gadim, marilah toeroet tilik dari moela
kombali.

Tetkala tilik ‘sipat kalam, diloear taélloek, kita soedah
pqe!:oeskan wadjlb Allah berkata, moestahil gagoe atat bisoe.
D.ls1t0§e orang mesti pégang lebih keras illatnja pada ,,moesta-
h;l _bl_soenJa”, sé_bab kaloe terlaloe berat pada ,,berkatanja’”,
]fllStJfll% orang,, jang pégang hadisnja alam, mesti bingoeng
se;endlrl, karana tiada didapat object jang diadjak berkata. Dan
biarpoen andainja ada machloek iaitoe sebahagian dari alam
d:flpat dlad,]a_k berkata, kita soedah toendjoek dalilnja moesta-
hil Allah adjak kerkata. Pertama ‘Allah sendiri soedah tahoe
moestahll Jhadis mengerti qidam, karana thabéit hadis djaoeh
b_ed_a dengan thabéat qadim, maka kaloe andainja Aliah adjak
bl!JJaI'E} sama malaékat dan rasoel, sedang soedah diketahoei-
N_Ja Dlr%ma dan kalamNja qadim, lazimlah Dia loepa akan Diri-
nja qadim. dan loepa machloek itoe hadis, maka loepa itoe
moesj:ahﬂ ]_oa_gi Allah. Lain dari itoe, apatah goenanja Moslim
me.}stl pertjaja adgnja galam (tjara pénna) dan loehl-mahfoeld
(tjara p:;x,pan.-tpehs), karana kaloe andainja Allah soedah, lagi
da:n algan_ bitjara sama malaékat dan rasoel, nistjaja sia-sia
Dia dJadlkq_n hadis jang beroepa qalam dan loehl-mahfoeld
poeat malaékat toeroenkan firman kedoenia, karana qalgm
itoepoen dapat bergerak sendiri meloekiskan firman menoeroet
syste_em 'reraknja, manoesia berhoeboeng dengan systeem ge-
raknja e@alam, dengan tiada sekali-kalic digerakkan sebentar-
pentar olith Allah. Inilah tandanja boekan sadja Allah poenja
ilmoe dan kalam teramat semporna, tetapi djoega gqodrat-
g'adatNJa Lu-?n}poyni tliada beroelang-oelarg. Maka Wadjib Allah

iempoefrjal kalam jan ' ]
eibed) Sk ,pelJc o jang toenggal, moestahil dimengerti
; I_toela 1 sebabnja taélloeknja sipat kalam dinamai ,,delalat”,
ertinja ,,goeloeh” jang toendjoek djalan pada ,kenjatain dan
]{gbenamn”. Boe_kan “oeloeh dan djalan jang kelihatan, tetapi
wintellectueel”, 1aitoe jang mengandoeng sedalam-dalamnja

(
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pengertian. Dan 1itoe sebabnja maka ,qodrat-iradat-1lmoe-
kalam”, mesti diboelatkan djadi satoe, maka baroelah kita ke-
temoe maidnanja <,,moetakallimoen”, soeatoe dzat jang mem-
poenjai sedalam-dalamnja bitjara dan pengertian oentoek men-
djalankan ,kekoeasaanNja”’, dengan tjara jang tiada dapat
dipikir oleh tiap-tiap machloek, tetapi selamanja benaft.

Maka boekanlah Allah tiada berhentinja berkata-kata
seperti orang-gila, dan boekan sebentar berkata, sebentar diam
sama djoega Maharadja Dasamoeka, kaloe lihat poetri, rlantas
soearanja merdoe, memboedjoek dan menjanji sembari ngigel,

djoget, tetapi kaloe ketjintadnnja tiada dibales, lantas segala -

mantri habislah dimaki dan ditjatji, karana djoega Praboe
Pasamoeka mempoenjai sipat kalam.

Demikianlah kaloe didalam qoran terseboet Allah berkata
sama Nabi Moesa dengan semporna kata, patoetlah Moslim
toedjoekan ilatnja iaitoe keras pikirannja pada kalimat ,sem-
porna kata” boekan pada kalimat berkata”, karana kaloe di-
pégang keras berkatalNja, nistiaja boleh disangla jang Allah
bitjara saling djawab dengan Moesa berhadap-hadapan, sama
djoega bitjaranja hadis berhadapan hadis,inilah berlawanan
dengan nafsiah dan salbiah. f %

Hanjalah boleh dipikir bahoea Nabi Moesa poenja diri dan
soemangat, sebagai setengah mimpi, setengah sedar, berasa
mendapat firman dari Allah, iaitoe diloear pantja-indria, biar-
poen Moesa sendiri tiada tahoe bagaimana datangnja firman
itoe, tetapi pada Moesa soedah lebih dari jakin itoelah perentah
dari Toehannija, boekan dari lainnja. Inilah sebabnja rasoel-
rasoel tiada patoet dikata djoesta. Dan Moslim mesti terima,
bahoea perasain demikian, soeatoe thabéat dari rasoel jang

wadjib siddiek, moestahil djoesta, sama djoega thabéat tjakra

atat cirkel wadjib boendar, moestahil pesagi, karana kaloe
djoesta, boekan rasoel dan kaloe pesagi, boekan cirkel nama-
nja. _
Lain dari itoe, Moslim mesti pertjaja djoega adf'anja. ma-

laékat, jang mengerti loehl-mahfoeld, membawa chabar pada

rasoel, maka djoega malaékat wadjib siddiek. Manoesia diloeayx
Islam boleh kata jang kepertjajain bagini terhitoeng bodo,
tetapi boeat toendjoek moestahilnja, tentoelah akgjnja tiada
mampoe. o o .
Sesoedahnja tilik na(,fsiah, salbiah, maini dan
dengan tjara tilikan terseboet, nistjaja pembat)
ampat patokan itoe goedah tjoekoep bagi orang, ) _
akalnja, (biarpoen beloem pernah tjioem baocenjal{ilmoe filsa-
fah), akan pahamkan maana ., dzat-wadjib-alweedfioed”. Ha-
njalah perloe ditambah sadja dengan patokan Yhoedoesoel-
alam” atatG hadisnja antiro alam, kafana mémang bagi oelama-
figh sadja, tentoelah tiada sanggoep tjdri dhidnja d'ﬁri maana
wadjib pada adanja dzat, inilah illatnja object jang di-

hanawilah,

(o
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toedjoekan keras oleh pikiran. Demikian poela mainawiah,
soedahe tjoekoep dengan maidni, karana mémang maani itoe
sipat, jang berdiri pada dzat, moestahil berdiri pada maddoem,

hanjalah jang Dberdiri pada maddoem ialah maidoem

sendiri.

Tetapl roepa-roepanja Al-Asjari chewatir Moslimin misih
beloem tegoeh pahamnja, maka lain dari patokan ,hadisnja
alam”, ditambah lagi 4 stelling seperti akan datang lagi bitjara-
nja. Soenggoeh awas Al-Asjéri itoe, karana maskipoen ditam-
bah bagitoe, tiada koerang foeqaha jang satoe sama lain melim-
- parkan perkatain kafir-fasik, sebagai kanak-kanak bereboet
permainan, sehingga ada jang reboet kain bendéra, lepas tali-
nja; jang pégang tali, lepas tihangnja, menoeroet ,,kesoekain-
‘nja’ sendiri, sampai kain bendéra, jang terloekis satoe gambar
sadja, djadi hantjoer petjah, tiada kelihatan bangoen jang asell.
Maaloemlah kelakoean botjah-angon melihat barang-toko,
dikiranja kain benaéra bakal badjoe, talinja bakal toesoek hi-

doeng kerbaw, dan tihangnja bakal kajoe bakar!— Marilah

sekarang kita tilik lima patokan penambah itoe, jang ketjoeali
dari  hoedoesoel-zlam, adalah jang ampat itoe sebenarnja
»dalil” sadja, boekan patokan. -

Pertama : ,Hoedoesoel-alam”, ertinja ,baroe antiro
alam”. Kaloe kita kata barang-baroe, nistjaja dimaksoedkan
boekan barang-lama atau toea. Tetapi pengertian baroe, lama
dan toea, didalam ilmoe bahasa dan figh, soesah diberi watas,
karana terkadang sehari-semalam dikata lama, terkadang se-
boelan dikata baroe, terkadang seratoes tahoen dikata toea,
terkadang setahoen. Apabila kita bitjara tentang alam,
nistjaja perkatain baroe mendapat pengertian loear dari
biasa, karana kaloe dihitoeng sadja, menoeroet kitab-kitab soe-
tj1 dan ketoeroenan radja-radja ditanah Djawa, moelai dari
Kangdjeglg Nabi Adam sampai sekarang ini, oemoernja bangsa
manoesia kira-kira 6000 tahoen, tetapi menoeroet hitoengan
~alim-alim-doenia adalah oemoernja boemi tiada koerang dari
suratoes joeta tahoen. Maka andai kata alam-djagat ini soedah
seriboe joeta tahoen oemoernja sekalipoen, tetaplah mesti di-
kata ,bgroe”, kaloe menoeroet patokan ini; karana djoega
biarpoenj kita beloeim dapat dalilnja, tetapi siapatah dapat
bantah ajat menentoekan alam ini oemoernja misih berdjalan
sampal sevnoeloh kali seratoes joeta tahoen atat koerang.

Kaloe\soedah tahoe maksoed erti baroe jang demikian itoe,
maka itoeljh djoega madna hadis, jang dimaksoedkan di-
dalam ‘ilmoe tawhid, hanjalah tertentoe dan pasti wata s-
n ja, inilals illatnja. Tetapi djangan kliroe dengan erti hadis
jang dipakail akan bédakan ajat-qordn dengan perkatain Nabi
Mohammad sendiri ,,&iloear qorian”. Boekan sadja perkatain-
nja, tetapi djoega kelakoeannja Nabi itoe dan kelakoean lain

{
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orang dihadapannja, apabila dibiarkan oleh Nabi Mohan_:lmagi,
itoelah djoega hadis, tiada dikata firman-Allah seperti.ajatnja

goran. i

Sekarang maoelah kita tjari dalil dari patokan hoedoesoel-

alam, iaitoe tentang watas baroenja a’l_;al’i' hadisnja al:s_xm
antironja. Maka dalil itoe tiada béda Segliklt_poen d(_anga,n %{lta
noenja dalil didalam ,nafsiah”, asal sa_dJa dlperha,tlka'.‘P héda-
nja, lawannja atat dhidnja (tegenstelling). Wi :

Dan lagi dalilnja, tiap-tiap baroe boekan sedug, atau

tiap-tiap hadis boekan qidam (qadim),_karana kalo_e andginja
hadis sama dengan gidam, nistjaja antiro dzat hadis atau an-

tiro dzat qadim inilah moestahil, karana berlawanan dengan

gipat qidam; lihatlah dalil disitoe. Atat tiadalah hadis dan

tiadalah qadim, sehingga tiada soeatoepoen dzat dikata ada,’

inilah moestahil, karana adanja alam soedah sah dan njata,
hanjalah orang jang miring oetaknja bole‘h ka:ca ko eram g-
ada, seperti akan datang lagi bitjaranja oagaimana alim-figh
soedah lantjang tambah-tambah hoekoem akal dengan maana
tiada-haroes, dan tiada-wadjib, dan ma#na ketjoeali.

Maka lazimlah tiap-tiap hadis, moestahil gadim, boekan
setengah-moestahil, tetapi moestahil. Dali 1 n ) a kﬁloe an-
dainja hadis tiada dikata wadjib hadisnja, nisfana djadi haroes
hadisnja, sehingga boleh qadim dan boleh hadis, djadilah alam
ini sepotong hadis, sepotong gadim, sepotong baga’, sama
djoega penglihatan orang jang maboek toeak-keras. Ma_,ka
djadilah dzat, jang ,,wadjib adanja’”, boleh sepotomng Wad;;l_b,
sepotong® haroes adanja, dan sepotong qidam, sepotong hadis,
atad sepotong ada, sepotong tiada, inilah moestahil, karana
berlawanan dengan ,nafsiah”. Berbédain kaloe dikata ,,moem-
kin”, bolehlah sepotong ada, sepotong tiada. ; :

Demikianlah djadi njata moestahil hadis sepotongnja ba-
qa’, oepama kaloe alim jang oetaknja miring berkeras.kata
ada baga’ sematjam roeh, sjorga dan naraka sama djoega
baga’nja Allah. | :

Dan lagi dalilnja kaloe andainja alam boekan hadl‘s,
njstjaja boekan haroes, tetapi wadjib adanja, inilah moestahﬂ,
karana haroes boekannja wadjib, dan wadjib boekanpja haroes,

karana kaloe andainja haroes sama dengan wadjip, nistjaja

antiro dzat haroes adenja dan antiro dzat wadjib ad -nja_in.ilqh
moestahil karana berlawanan dengan ,,nafsiah”. Atga nistjaja
tiada soeatoepoen jang wadjib adanja dan haroes adg/nja, inilah
djoega moestahil, karana' kaloe demikian tiada
holeh dikata ada, nistjaja manoesiapoen tiada, seh
faqih tiada, kaldai tiada, dan kerbaupoen tiada.

Nijatalah alam haroes adanja, dan tiap-tiap h
nistjaja boleh tiada, boleh ada, dan nistjaja lebil{} dahoelog
tiadanja dari pada adanja, karana d®lilnja kaloe, andal
kata, adanja lebih dahoeloe, nistjaja dimoelai oleh ada, sehing-

@ngga djoega
«

(

®

soeatoepoen

oes adanja,
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ga memangnja ada, maka djadilah alam boekan haroes adanja, e e

tetapl wadjib adanja, boekan timboel dari tiada, inilah moes-

tahil. Dan dalilnja kaloe andainja dzat jang haroes adanja,

djadi wadjib_ adanja, nistjaja doea dzat wadjib adanja, ini-
lah moestahﬂ, karana dzat jang wadjib adanja, itoelah djoega
vdgat‘ jang spertama”’. Kaloe andainja ada doea dzat perfama
nistyaja salah soeatoe dari doea dzat itoe wadjib djadi dzat jang,
kedoea, sehingga tiada didapat kepastiannja, maka moestahil
dzat.}ang pert‘ama, jang wadjib adanja, lebih dari satoe, maka
wadjib dzat jang pertama hanjalah satoe atat toenggal, se-

hingga lain dzat wadjib hadisnja atat baroenja, moestahil
haroes baroenja. |

Da;}l lagi dalilnja alam ini baroe, iaitoe dari sipa‘tflj,ar
sgerak’”, karana kaloe andainja dzat jang bergerak boekan

hadis, nistjaja alam itoelah dzat jang pertama, inilah -
hils Lihatlah lagi dalil nafsiah! Ka%alr)la kaloé andaa,in;gog?;il
dzat jang pertama,”nistjaja segala bintang, boemi, matahari
1"emb0qlan, awan dan sebagainja, jang masing-masing bersipaé
gerak 1toelah dzat jang pertama, sehingga banjak djenis ma-
tJarp dzat pertama, padahal dzat jang pertama moestahil lebih
dari safoe, dan moestahil terpetjah-petjah bermatjam-matjam
dzat. Karana l«galoe andainja dzat jang pertama hitoengannja
bertgmbah atau berobah atati terpetjah beberapa bahagian
:{natjam djenis, maka salah soeatoe dari bahagian itoelah dzat
Jang pertama, dan lain bahagian itoelah jang kedoea, bagitoe-
lah b_ersoegoen-—tmdih, sehingga tiada didapat kepastian mana-
kah Jang pertama, maka moestahil dzat pertama itoe terpetjah
bermatjam-matjam sebagai pemandangan kita pada alam
maka‘moestahﬂ alam wadjib adanja dan moestahil alam 'bersi:
pat (%édami_dan baga’.

-Njatalah djoega nafsiah dan taélloeknia qodrat-i
moef:ftkat dengan hoedoeesoel-alam, karanadegdiI;?lt }:I;iig
s_,ekah pqhoea wadjib alam bertempat didalam lapangkosong
jang tlada: ber:watas. Dalilnja lagi, kaloe andainja alan;
tiada berpmgg_lr, nistjaja tiada soeatoe benda jang boleh di-
kata' berplngglr, inilah moestahil, maka lawannja jang tiada
berplnggl{' §11loearnja, hanjalah lapang alias djembar. Maski-
poen demgakian, bpekan kita pahamkan bahoea sjorga, naraka
loeh, g_al n, arasj, k_oo.rsi dan roeh-manoesia jang soedah mati-?
g,da dlda['-am ko}ong in 1langit, akan tetapi andai kata, 7 perkara,
1t0e_te1*p1 ah dlloeal_" dari kalangan kita poenja langit, nistjaja
bertempat *I_Joega didalam lapang-kosongy iaitoe wadjiblah dzat
jang T perkijlra itoe berwatas dan berpinggir bangoennja (vorm-
Eggl aﬁaub, toeﬁsgga’; sihizrﬁgga wadjib djoega berwatas ,,timpo-

, apabjia habis kontraknja, 11b linj ' jadi
ek, < ol K wadjib linjap kombali mendjadi

Kaloe ada alim-Islam berani kata alam-hadis jan o1
kara itoe kekal selama-lamanja sama djoega baqag-njﬁ glll)a(fl]i,
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nistjaja, dia mémang tiada pertjaja hadisnja alam, atau kaloe
pertjaja, nistjaja tiada mengerti hoekoem-akal; atau sengadja

poetar lidah, inilzh.lebih djahat lagl, patoet dilimpar kedalam .

naraka. i _ .
Maka dengan kita poenja dalil-dalil, djadi njata tiap-tiap

hadis, nistjaja haroes adanja, moestahil wadjib adanja, sehing-
oa njata poela dhidnja iaitoe nafsiah, karana erti nafsiah iadah
_dzat-wadjib-alwoedjoed” iaitoe dzat jang wadjib adanja, .
roestahil haroes adanja. Maka tiap-tiap dikata wadjib adanja,
nistjaja tiada mempoenjai sipat jang haroes, hanjalah
wadjib antironja atail moestahil antironja, tiadalah dapat
Jagi dhid haroes didalam hoekoem-akal, tetapi dhidnja sipaf,
selamanja wadjib atad moestah il. Oepamanja wadjib
Allah bersipat baga’, moestahil habis; wadjib qidam, moestahil
baroe, maka boekan wadjib baqa’, haroes habis, wadjib
qidam, haroes baroe. Lain dari itoe kaloe kita bitjara lebih
dalam lagi tentang dzat Allah, nistjaja tiada dapat. dipikir,
karana maoce dikata diam moestahil, gerak moestahil, inilah
tandanja dzat jang wadjib adanja, tiada dapat dimengerti dzat-
Nja, sipatNja, namaNja dan perboeatannja oleh lainnja.
Apabila kita scedah paham baik-baik erti haroes didalam
hoekoem-akal, njatalah patokan dibawah ini boekan patokan,
tetapi dalil sadja dari patokan gijamoehoe binafsihi alias mer-
dika, karana kaloe wadjib merdika, moestahil berkehendak,
moestahil diprentah atat dilarang; boekan dhidnja haroes, te-
tapi moestahil, boekan tiada-wadjib dan boekan tiada-haroes.—

o e

Kedoea: ,Filoe koelli moemkinin awtarkoehoe?, erti-
nja ,,memboeat segala moemkin atau meninggalkannja”’. Ini-
lah Al-Asjari kliroe bikin patokan, karana maana haroes disini,
boleh Allah mengobah moemkin dari maidoem djadi berisi
hadis, dan boleh djoega biarkan sadja, iaitoe moestahil djadi
kemestian (fardh’) bagi Allah akan timboelkan hadis atau dja-
di kemestian biarkan maidoem. Pembatja alim-pikir tentoelah
dengan sekedjap mata dapat tahce erti haroes disini boekan
hogkoem-akal. Adapoen dalilnja kaloe andainja berkewadjibaic
Allah mengobah atat biarkan moemkin, nistjaja ada lain dzat
jang peréntah atat larang pada Allah, sehingga begrlawanan

dengan qodrat-iradat. ¢ - g !
Lihatlah dalil ini, jgng oemoemnja dipakai olely oelama-
figh, akan menoendjoekkan haroes Allah mengobah

karana kaloe Al-Asiire seorang alim-pikir, boleh k

kaloe banjak oelama Islam, jang boekan ahli-pikir} pada dja-

toeh terdjeroemoes! ok

c

1oemKkin,
roe tjam-
poer adoek erti haroes didalam hoekoem-akal, apttah hérar

Kita boekan tjela Al-Asjari, tetapi maoe toendjoek sadja
begaimana manoesia boleh kliroe dan safah, karana kaloe dia

i ’

_poenja goeroe Al-Djobbai dikatakan salah, moestahil moerid
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tiada boleh salah. Kaloe wet-agama menentoekan Moslim ¢

mesticrsembahjang, itoelah wadjib dikerdjakan, kaloe dilarang
- mentjoeri, wadjib difinggalkan, kaloe tiada diperéntah, tiada
dilarang nistjaja ,haroes” iaitoe boleh bikin, boleh tinggalkan,
maka didalam hoekoem-sjari (sjard — wet) erti wadjib dan
haroes berbedain djaoeh dengan maidna wadjib dan haroes di-
dalam hoekoem-akal. Tetapi boeat alim-figh, mémang soesah
dapat rasa dan piKir bédanja, karana kaloe boekan ahli-pikir,
tentoelah rasanja sama sadja, maka bagitoe djoega orang
Jang tiada kenal permata, nistjaja gosokan botol dikata djam-
roet, batoe dikata intan. Kaloe dikata Allah wadjib mendjadi-
kan alam, boekan haroes, inilah ma#na hoekoem-akal, karana
kaloe andainja haroes, nistjaja boleh alam didjadikan oleh lain
« dari.pada Allah, inilah moestahil, maka wadjib Allah sendiri
jang djadikan alam, moestahil haroes Dia mendjadikan. De-
mikian poela kaloe dikata alam haroes adanja, inilah djoega
maédna haroes didalam ilmoe-akal; kaloe andainja alam wadjib
adanja, nistjaja boekan haroes adanja, karana soedah dikata
alam haroes adanja, moestahil sama dengan wadjib adanja.
Tetapi kalte dikata tiap-tiap orang makan gadji, wa-
djib djalankan pekerdjadnnja, boekan haroes, dan orang ber-
hoetang wadjii) membajar, boekan haroes, dan koeli-kontrak
wadjib toeroet perdjandjian, boekan haroes, inilah maina wa-
djib didalam ilmoe-hoekoem (wet-agama dan wet-negeri) jang
menoendjoekkan adanja koeasa dari sebelah atas menindih
kebawah beroepa perentah atai larangan, dan menoendjoek-
kan soeatoe perdjandjian (dqd’), jang meéngikat ke-
merdikadn. Bagitoe djoega kaloe dikata haroes orang memberi

persen pada djongos jang radjin, boekan wadjib, inilah maina

haroes didalam ilmoe-hoekoem, ertinja wet tiada mewadjibkan
atas jang demikian itoe. Maka djaoeh sekali bédanja kaloe
dikata api wadjib panasnja, boekan haroes, inilah ilmoe-akal,
karana; thabéit api mémang panas; kaloe andainja haroes, nis-
tjaja boleh panas, boleh dingin, inilah moestahil pada akal.
Bagitoepoen kaloe dikata haroes api bikin hangoes boekan wa-
©djib, karana terkadang menghangoeskan, terkadang tiada,

inilah boekan thabéit, tetapi dinamai ,,adat” sadja, maka
madana haroes disinipoen ilmoe-akal.

| Di
. moebtrh ertinja boleh kerdjakan boleh tinggalkan, karana
tiada dlarang dan tiada diperéntah. Demikianlah maksoed
haroes ,\i'lce koelli moemkinin awtarkoehoe”, jang Al-Asjéri
« pakai bjz‘c patokan. Boleh djadi Al-Aajiri takoet ada moerid,

Jjang® ,te[datoe! bodo dapat sangka, Allah soedah teeken aqd
atat adaf‘poenja tawkeé, atau djoendjoengan, jang bajar gadji
pada Alleh. Kaloe bagitoe timbangan Al-Asjiri, maka djoega

dia kliroe, _karana, Moslimin, jang mémang gebleg, tiada patoet
mengadji ilnfoe-tawhid dengan djalan akal, tentoelah petjah

\

(

‘alam hoekoem-sjari perkataine haroes (djaiz) diseboet
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polonja, boekan miriné la,gi' oetaknja sebagal faqihi. tetapi

meletoes.

jang ' ini, j betoel-

Joenegoeh sajang sekali satoe perkara ini, jang se
nja dalilgiadja, dibikin patokan, karana tentoe sadja oelama
£ gh jang tiada mengerti filsatah, kaloe maoe toeroet-toeroet

'tjampoer pahamkan ilmoe tawhid, djadi maboek, sehingga ada

] rdioen kedalam soengal, teroes hapjoet tel}ggelam-t'im—
%)ilelfg, Eieaéia{ mampoe bernang, djadi miring oetaknja kebentoer
batoe-kali, ada jang terdjeroemoes d_1dal_am soemogl',f.kena
toenggak matanja djadi pitjak, laloe n_nanka }toe berl'{lal dengan
kawan sendiri, sebab pemandangannja masing-masing dengan

eootak miring dan sebelah mata, sehingga satoe, terkadang

d#lihat doea, terkadang tiga, terkadang hi[apg, dJa,d_llab 13X 1 =
2 — 3 — 0, maskipoen jang dipanf:'lan.g mlsl}} berdjems_d}hada—
pannja, maka segala moerid-moerid, jang memang pertjaja dan
takoet-pada goeroenja, tentoelah terpaksa,, pa_,ranglga}l djoega
dengan ichlas, membenarkan goeroenja sendiri-sendiri, karana

disangkanja inilah ilmoe loear-biasa, kaloe boeKan bergoeroe

diatas langit sama malaékat atau djin, nistjaja satoe tetap

satoenja kaloe tiada ditambah-tambah a?aﬁ‘ dipetjah-petjah,
moestahil berobah ,hitoengannja”; tetapi dia poenjaegoeroe
terlaloe pandai soelap sehingga Qapat gelaraq karamat _atau
awlia jang boleh tarik orang kesjorga! Den}ﬂfla:nlah djoega
pengertian ,haroes” didalam hoekoem- kal dl_blkm sama. de-
ngan ,,moebah’”. Soedah tentoe kaloe moeldi salah bagitoe,
djadilah leng:
agiat, terkadang hadis dibikin sepotong baqa_’, da}l qadnn se-
potong hadis, sama djoega orang potong sapi atall pasang sa-
taw. Mailoemlah kaloe dzat jang wadjib adanjaz sepotong
diadi haroes, nistjaja terkadang asa, terkadang banjyak, terka-
d}:mg sedikit, maka djadilah disangka Allah-Tgala ngega, ter-
kadang poesing dan maboek, ada kala.nja pe_rentah tladza: ber-
kehendak dan ada kalanja larang apa jang Dia sdeka, kehingga
kaloe andainja benar bagitoe, nistjaja terkadang rasoel-raso@
disoeroh pindah kedalam naraka bertoekar tempat sama Iblis
lai#nat’Oellah. Karana pikirnja segala foeqaha itoe, Allaf
terlepas dari #qd dan sjard, slapatah lara}lg dan tjegah per-
hoeatanNja? Inilah ryémang benar sekali, karapa _'jnoesta-hﬂ
dzat, jang wadjib adanja, dapat tergagali oleh ,}amnj .. Akan
tetapi djadilah ,,moebah’, diadoek sama ,,dJ’alz , sama djoegae
masak keboeli, adoek nasi sama Samin, memang &
tambah lagl sama boentoet-kambing, telor-kepiting, }elor-kotiq_lg,
hiar oerat-oerat djadi kentjang, siapatah larang,_ke rana, djaiz,
djaiz, djaiz!!! . - M. |
Maka kaloe ada alim, jang mgmang mengergi fllsafal},
berani tegoer dan bantah, laloe oelama-pitjak itoe masn samblt:,
dan limpar kalimat kafir, fasik jang gampang keloegr dari
moeloet, tinda dengan tenaga oetak, boleh sambil tidoer-tidoeran

ot e | | . h

moemkin sama dengan hadis, thabéit sama dengan
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dan teroes mimpi kedatangan rasoel-oellah membawa cha-
bar djaiz itoe. .

Seperti pembatja soedah dan akan lihat lagl, adalah kita
membikin pemandangan inipoen terkadang dengan sanda-
gograﬁ, terkadang dengan kata-kata jang pahit dan terkadang
pakai‘rotan, karanaeorang jang miring oetaknja, mémang soe-
sah gibiliin waras kombali, maka apabila dia main maki-tjatji

dan main kekotoran, perloe dapat straf belakangnja dengan
rangkét, dan kaloe tiada djoega ketoeloengan, haroes dilim-
par kedalam naraka baqa’-aradhi.

Sekarang kita maoe toendjoek sedikit misal bag‘aimanat
‘kepintararnja faqgih didalam pengertian haroes. Adalah kata-

nja: ,,haroes Allah-Taila mendjadikan si A orang-djahat dan
si B orang-baik,, tetapi haroes si A dikasih ampoen,, haroes

masok sjorga, tetapi kaloe kafir (tiada perdoeli djahat atau
baik), tiada‘haroes masok sjorga!” Sial banget!

Awaslah pembatja! Sekarang perkataiin haroes lawannja
(dhid’nja) dipoetar djadi tiada-haroes, boekan wadjib
lagi dfiidnja dan boekan moestahil dhidnja, seperti atoerannja
hoekoem-akal. Menoeroet kita poenja tahoe didalam ilmoe-
akal, hanjalah wadjib, haroes dan moestahil, se-
hingga jang dapat dikatakan d h.id’, tiada lebih, tiada koe-
rang antara tiga ma#dna itoe sadja, iaitoe wadjib dan haroes

lawannja¢ moestahil boekan tiada-wadjib dan boekan tiada- .

haroes; dan djoega wadjib lawannja haroes, atat haroes la-
wannja wadjib. Kaloe seorang, bergelar alim, goeroe-besaaar,
soedah tambah hoekoem-akal dengan madna ataa definitie
,tiada-haroes”, soedah tentoe moerid-moeridnja tambah lagi
dengan definitie ,,tiada-wadjib” dan ,,tiada-moestahil”’, maka
apatah kedjadiannja nanti dan kesoedahannja dengan ilmoe-
nja Abbe Hasan Al-Asjari? Apatah goenanja Al-Asjiari bikin
definitie mogstahil kaloe Moslimin maoe pakai dhid’ dengan

Jertoeloengan "kalimat 13’ atau tiada ?! Karana perka-

taan ,tiada’” itoe negatief iaitoe kosong, itoelah sebaknja
Al-Asjari pakai perkatadn ,,moestahil’”’ karana ini positief ia-
itoe bej/risi (koeat), sehingga dhid’nja haroes, boekan tiada-
haroes, [tetapi wadjib.

Dengarlah lagi kepandaiannja alim-figh itoe goenakan ka-
limat haloes! ,,Menoeroet gaoel jang moétamad, — dan siapa

.tiada pertjaja, djadi kafir! ’Doeh, bijoeng! —, hanoes segala

melihat [Jillah® didalam ,,sjorga”, ketjoeali orang kafir
dan moeitfafik; tetapi didalam ,,doenia” hanjalah Nabi Moham-
mad s.atw. sendiri jgng melihat dengan mata-kepala pa-
da Allah, ketjoeali lain-lain rasoel”— Tobel! Tobel!
Boleh djadi lain rasoel, dipandang oleh Allah, kaoem koeminis!

Moémin, jaitoe Moslim jang soedah tinggi #8eradjatnja, nanti
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Lihatlah, sekarang hoekoem-akal djadi bertambah lagi
dengan definitie Jketjoeall”, iaj_,itoe segala patokan, ha;og_sl_al’r}
ada ketjoealinja, tiada selamanja tetap, sehingga kaloe ,,djalz”
ada ketjoeali, tentoelah maana. WB:dJlb. moestahil bpleh pakal
ketjoeali. Maédloemlah maana ketJoe_all gampang (1_10e10er se-
pandjang-pandjangnja, asal koeat sadja pasang koe_pmg sampal
qijamat beloem habis, karana tento_glah timboel maéna definitie
koerang wadjib, koerang moestahil .dan koe{:*allg-haroes. :

Maka jang kita terlaloe héran, ialah dari mana data:lgpla
ketjoeali? Siapakah alim, .j ang _moe}a?n}oela dapat 1:311(11'
jang didalam ilmoe-akal perioe dipakai definitie sematjam itoe,
kaloe oetaknja boekan loear biasa? Patoetlah antiro Moslimin

'lgenal namanja alim itoe, soepaja djangan loepa djasanja, ka-

o lo bagitoe djarang didapat. ‘ bt .
”naBpa(;lglah gkita i:]naoe tjari- sendiri dalilnja ,,har.oes
manoesia melihat Allah, iaitoe boleh lihat, bolfzh tiada l}ha.t,
karana alim itoce tiada mampoe keloearkan‘dahl. A Dahlnqa
Kidoe andainja kafir dan moenafik boleh melihat Al}ah Qldoenlq
dan diachérat, nistjaja haroes Allah toeroen kedoenia paka}
pesawat-terbang djatoeh dinegeri Afrika «dan Dlgqel, a@au
toeroen kenaraka, inilah tiada-haroes, karana negeri Afrika

] L] .
haroes berhawa panas sama djoega naraka, ‘sehingga” haroes

Allah takoet sama panas, berani sama dingin, dan di-Digoel

< 1o prampoean boeat diadjak main mata.

loera:.é glg}alilnlj)a haroes segala rasoel dan mqémin lihat Allah
didalam ,,sjorga’”, karana kaloe andainja t.lada-haro-.@-is,_ nistjaja
Allah taloet sama sjorga, inilah moestahil, _karana sjorga se-
djoek, tiada panas, dan banjak bidadari jang boleh midjit.
Maka dalil ini moefakat dengan dalil A. | ‘

C Dalilnja tiada-haroes lain rasoel mehhaj: 1@11ah ., didoe-
nia”’, karana kaloe andainja koerang haroes, plstJaJa koe.r?.ng
haroes Allah toeroen ke-Hindoestan dan Palestina seb_ab disitoe
tempatnja rasoel dan resi, inilah.,,satog” moeistahl , karana
Fluropa, Amerika dan Indonesia, jang tiada ditoeroeni na_,l?l,
tentoelah mengiri dan paksa pada Allah b‘oe@t mampir tlhk
negerinja, nistjaja Allah djadi haroes pai-—smg-:kl, maloe-hatg,
djadi serba salah dan bingoeng, inilah moestahll.' 5o

D cDalimia . Sabar dahoeloe pemba:t;;a! Ini kita
poenja dalil loear-biasa, sebab lebih k@at dayl ka{-tgl-perang
ditengah laoet, maskipoen tiada berhel_ltl bergojang, _Tflada poe-
la  dapat dibentoer. Tentoe pembatja beloem’ tahf'e dengar’,
karana kaloe kepala tiada dibantoe sama soempe belcas sal:ang-
nasi, nistjaja boleh petjah. Silakan dengar! #Adapoen dalilnjza
haroes Nabi Mohammad sendiri melihat dengan mataskepala
pada Allah ,,didoenia”, karana kaloe andainja koe ang-haroes,
nistjaja koerang-haroes djoega Nabi® Mphammad pdenja mata-
kepala, inilah sepoeloh-moestahil, djadileh tiada-hdroes Allah
toeroen ke-Mekkah dan. Madinah, inilah setengah perampat
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Kaloe Moslimin maoe angkat deradjat Nabinja, .baiklah
dia ingat bagaimana haloes prangi Nabi Mohammad, j#ng sa-
neat bentji kelakoean dan perkataan tak’}goer, maka moestahil
Nabi berani mengakoe soedah melihat atat akan melihat Allah,
karana inilah sebesar-besar tak’boer jang merendahkan dera-

. diat Allah disamakan dengan machloek. : s

’1| o Maka kaloe ada oelama meloepakan bédanja wadjib dengan
. haroes, bédanja thabéit dengan adat, tiadalah héran loepa
\ djoega bédanja moemkin dengan hadis, karana ‘kaloe soepa
bédanja, nistjaja sama djoega hitoeng wang loterij jang beloem

moestahil, karana haroes Allah semboeni dari mata orang Arab ¢
dengan mengobahkan dirinja, bermoela beroepa onta, komdian =
djadi kaldai, setelah dekat Nabi Mohammad, laloe berobah
poetri-sepotong, kaldai-sepotong, teroes tandak menjanji, bikin
« birahi pada Nabi. Dalilnja kaloe andainja koerang haroes
bagitoe, lazimlah ada lain dzat jang lebih koeasa melarang
- Allah, maka tiada wadjib Allah tandak gamboes sadja, boleh |
~ djoget djoega gendiig goenoengsari, siapatah larang, karana
A haroes! Seriboe kali boleh!
dapoen jang kita taddjoeb, bahoea diantara oelama Islam

itoe, ada jang berani poela boeka moeloet besaar limpar perka- - . 1 denoan wane sendiri didalam peti. Padahal
. taan kafir kepada Moslim jang tiada moefakat dengan marika b dlzoi]ﬁ{ ?;?stlﬁﬁgl_teiaig Seboégt moemkin, boekan hadis,
: y:_oq poenja ilmoe. Ap?«k?h Moslimin jang mémang soedah pep- | | ggegéja Moslim djangan sangka Allah berkewadjiban (fardhoe)

o f‘;z%aéladz,g‘ﬁpﬁggh’S;E-ﬁe(lﬁigtz?‘rik; ’fSiJ;) I‘gﬁéginhaéc}%rg al'{gz‘sgﬁlg" | mengobah moemkin. Maka boekan tempatnja patokan ini akan

itiars oentoeng-nasibnja manoesia dan rasoel, karana had{s
EoeJdah-pasti begrgeraknja dari ada kepada_ada, tetapi b.erBe-
dain obahnja moemkin, dari tiada kgpada ga,da,, E'lap dal_‘l :‘:Ld_a
kepada tiada, inilah njata djaoeh bédanja bagi ahli-pikir
dan bagi Al-Asjiri, maka kaloe kita soedah _krltlek kllr’()en_]a,.
odalah disebabkan kita tiada pandang boeloe, dan meéemang

~pandal atau hanja kliroe dan salah pikir bagaimana kekoeasain
Allah? Apakah Mdslimin, jang kliroe bagitoe, maoe disamakan
sama manoesia, jang sama sekali tiada pertjaja adanja achérat,
atau adanja Allah? Kita tahoe jang oelama itoe pandai sekali
kasih maédna kafir dengan berpoeloh maina, karana sangkanja

Allah djadikan Nabi Mohammad ,soepaja manoesia didoenia | : kritie. i biki 1ri—

* : © W s, 10 - | - ritiek dari bikin sendiri. . «
d,]apgan kerg‘Ja soeq,_toe apa, hanjalah mesti terlentang pikirkan | e S v
madna kafir, ma#na zakat, maidna fitrah, boeat isi peroet ' Ketiga: ,tanazzoehoehoe é€nil aghradhi fiafélihi we-

orang Jang malas kerdja. Oentoenglah jang maina zakat dan
flf.;rah.sekarang ini beloem dibongkar dan dikorik oleh Mosli-
‘min jang poenja hak. Oentoeng boeat orang malas, kaloe

« Moslimin tiada mendoesin!!! s |
Marilah kita teroeskan tilik dalil-ketjoeali iaitoe, apakah
~ sebabnja lain rasoel diloear Nabi Mohammad tiada haroes
- melihat Allah didoenia. Silakan dengar! Adapoen dalilnja
‘kaloe andainja haroes Allah toeroen kedoenia akan. toendjoek
Tty | D}rinja pada lain-lain rasoel, nistjaja tiada didapat maina k e-
£ oeall, inilah moestahil, karana tiap-tiap haroes, nistjaja
“banjak I:;etjoealinja. Dan dalil ketjoealinja, kaloe andainja
haroes lain rasoel melihat Allah didoenia, nistjaja haroes lain
ha_soel .poenja mata-kepala, inilah moestahil, maka tiads harges
lain-lain rasoel poenja mata-kepala, sehingga Nabi Adam, Moe-
sa, Isa, Boedha a.s. dan lainnja, moestahil poenja kepala, ha-

. | ghkamihi”, ertinja ,,maha spetji dari pada segala peng}}arapan
akan perboeatanNja dan hoekoemNja’, rr{alfa ”'n}oestahll_ Allah
mengandoeng pengharapan atas j:a}ng demikian itoe. uIn'l. pato-
kan hanj-a'lah perloe bagi moerid jang peloem _paham qgijamoe-

| hoe-binafsihi, karana Al-Asjari chewatir moerid sangka Allah
mempoenjai nafsoe mengambil goena da}]: oentoeng darl per-

boeatanNja bikin alam, dari hoekoemN ja me_nggamd,]ar ’dan
. menjiksa didalam doenia ataud sjo_rga-nal_raka C_l}da,lam ach_er-at.

- Kita poenja dalil sama djoega dalil naf&us}h, glgamg)e_hoe-bmaf-

«ihi dan hoedoesoel-alam, silakan pembatja tilik disitee. Dan

lagi dalilnja, kaloe andainja Allah mﬁngharap-hamp_ _akan

jang demikian itoe, nistjaja boekz:m wadjib a.,d'a,n]a, tetapi ha;
roms adanja, sama djoega manoesla, kaloe blkl_n apa-apa sela=
manja. mengandoeng sebab dan maksogd‘ kepingin oentoeng,
takoet roegi, maoe dipoedji, disembah, gila hormat, maka bagi

njalah Iyabi Mohammad sendiri setengah haroes berkepala ; hi -ahil. ) a atau setengah-
: : : & . 3 Allah inilah moestahil. ® Dan boekan poerd*poera atau seteng
adapoen { lain-lain ‘nabl haroes oetaknja didalam peroet setengah, sama djoega kifa mengarang boekoe, soera t-chabar,.
sadja, infah tandanja Allah koeasa, htiroes membikin ,,sesoeka- noera-poera kata karana-Allah, padahal maoe oesoe kantong
soekaNja™ Inilah dalil jang dikata djazam moefakat pada orang, bikin orang sefengah poelas setengah melek, biar dja-

kak dan dalil. Dan tjara kita poenja kata inilah dalif roedjak-
oeleg tlitjampoer samin. Dan kaloe ada ahli-pikir toelén di-
antq,ra oglama Islam berani bantah, dan berkata moestahil
i hadis melif'at Allah jang Yidam, kasihlah telan ini dalil soepaja

djadi obhf-tidoer, biur toeroet énak mimpi dan énak me-
ngigau!

. | \
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ngan berasa kantongnja semangkin-enteng; atau _kepm in da-
pat gelaran toekang-mengarang, oela_ma, d;joelﬂn?flls, .bge jang-
. oa, kaloe orang bikin selamatan toedlgh boelan iste m,]a,'t_lada
oendang, lantas kita merengoet; atau poera-poera b,erdlrlkar}
koempoelan akan goena kebangsaén, padahal didalam hati
banjak maoenja harap oentoeng, oepamanja soepaja dipilih
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djadi lid-ini-lid-itoe. Dan kaloe kita naik deradjat, lantas hati

kata tjara Betawi toelen: loe-loe, goea-goea; alias Djawanja:

mongso-bodowo kowé, asal beres kita poenfja sakoe, tinggallah
koempoelannja masok digot napasnja senin-kemis: atat kaloe
soedah djadi bestuur-koempoelan timboel roepa-roepa keper-

loean, . mesti pakai automobiel, pakai tambah bini, tambah ini
tathbah itoe, madloemlah orang djadi oelama, pengarang atat
toekang-bitjara, tentoe pandai poela berpidato sembari poera-
~ poera - merengoet, terkadang poera-pcera menangis, sampai
orang jang mendengar tiada berasa kantongnja djadi bolong:
atau kita poera-poera sebagai Moslim jang keras pégang aga-
ma, Ini haram, itoe haram, ini kafir, itoe fasik, kaloe Moslimir
berdirikan bank, kita kata haram makan renten, tetapi kita

€

tor factory jang djoega makan renten, kita bantoe pekerdjain
bank tetapi kita kata tiada haram, kaloe bangsa sendixi boeka
bank djadi haram, inilah disebabkan kita beloem beladjar
oesoel-figh, Sehingga tiada mengerti illatnja didalam hoekoem-
sjard, atat disebabkan kita sendiri kepingin ambil oentoeng,
tetapi lain orang djangan. Maka biarpoen manoesia toeloes-
ichlas-poetih-bersih, nistjaja perboeatannja mengandoeng
maksoeds Maka kelakoean seperti diatas ini, moestahil
bagi Allah, karana melazimkan tiada semporna ilmoe-kalam-
Nja, tiada semporna merdikaNja, sehingga mempoenjai che-
watir atas Dirifja dan atas perboeatanNja systeem djalannja
alam kograng baik dan koerang bagoes, inilah moestahil.
Dari sebab itoe, moestahil djoega Allah djadi senang kaloe
segala kafir dibakar didalam naraka, dan moestahil Allah ber-
doeka-tjita dan kesal kaloe Moslimin antironja toeroet kebakar
didalam aaraka selama-lamanja, andai kata, kaloe roeh dan
naraka tiada habisnja dan sama kekalnja dengan Allah.
Maka kaloe orang maoe bitjara tentang nasib dan oentoeng
manoesia dari doenia sampai achérat, patokan inilah tempat-
nja, karana terang-terang diseboet: Allah tiada mengandoeng
harapan atai maksoed pada perboeatanNja dan hoekoemNja.
‘Sengadja patokan ini dibikin boeat orang Moslimin jang koe-
kan ahli-pikir, karana mémang patokan ini lebih gampang di-
‘paham dari nafsiah, salbiah, dan maéni.
Orang, jang boekan alim-pikir, biafpoen soedah djadi goe-
«roe figh, nistjaja tiada mamnoe kasih dalil pada nafsiah, kaloe
andainjaX Al-Asjiri tiada tambah salbiah dan maini, karana
jang sebenarnja lain-lain sipat itoe hanjhlah dalil ataji boentoet
dari gafsiah. Kaloe kita soedah pégang kepala-kambing, kita
tentoe teroes woesoet 1éhér, badan, kaki dan boentoet-k a m-
bing djpega, inilah djalan ilmoe ,,dharoeri”, komdian kita
balik Iagﬁari boentoet kombali pada kepalanja, tentoelah kam-
bing djoega, inilah dfalan ilmoe ,,nalheri”, maskipoen kepalanja
hilang, ,,wadjib” kepalanja kambing djoega, boekan ha-

. . | ‘Il

“sendiri oepamanja kerdja dikantor bank, andainja seperti kan-
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roes lagi, ' karana kaloe haroes, n‘istjaja bo}eh boe‘}lt(.)etma,
jang Kkita panggang, boentaet-kambmg, tetapi kepalanja, ke-
pala-koetjin g inilah moestahi 1,. dan lfaloe ada orang
jang kata ,haroes”, beloemlah dia tahoe 1lr_nqenj§:1 ::,xkal dharoe_rl.
dan nalheri, maka djanganlah toeroet bl‘t,]{:},l‘al 1_1m0e _tawhld
jang dalam-dalam, apapocela mengarang kltab_nja. -Llh.atlah
tjontonja kitab Sejjid Oesman bin.Aqﬂ DHin Ja_hJa, bahq,sa M“e-
lajoe, tiada sekali terseboet dalil-akal, hanjalah d::).hl-qoran
jang gampang-gampang sadja, karz_ma boeat goeree- dan
oelama-figh itce soedah lebih dari tjoekoep. Dan ._batJ:?,lah
kitab itoe pada lembar penghabisan tentqng perkatain Sjech
Tbnoe Hadjar memberi ingat: ,,djangan bikin gampang segala

*ilmoe atas mempikir dzat Allah-Taidla”. Kaloe akal koerang

tadjam, orang tiada oesah maloe, bgiklah mengakoe sadja be-*
loem dipeladjari, tetapi kaloe bertingkah dap berlaga tahgez
mémang dilarang oleh sjard, karana menipoe namanja.

Demikianlah kaloe maoe pahamkan ,,nai‘:’tsmh”, ‘tf:n'ta,ng
dzat jang wadjib adanja, kita mes:ti_ tahoe benar-ben_ar 1 11 ajt-
nja, karana kaloe dikeraskan pikir pada, rpoesta}lll tiadanja
sadia, seperti kelakoean alim-figh, nistjaja tiada d_:ldapaj: bqel}-
toetnja sebagai salbiah dan maéni, karana b('_,-ekan .1113’6111]& pl}{u"
ada atad tiadanja, tetapi pada wadjibnja. 4aitoe tla._p-tlap
wadjib, moestahil haroces, dan 1iiap~tia.p hgwpes ‘moestah}l wa-
djib. Apakah sebab kliroe? Kaloe ar}damp: kita tpe;ljoe}{ar}
keras pikiran pada adanja dan tiadanja g,ad;;a,_ nistjaja d,]_a,(i-ll
loepa pikir bagaimana adanja da;n _‘gmzdan;]a, ©adahal ini-
lah illatnja jang mesti djadi object dari pikiran. Kf,-wa,,r}a kaloe
akal ,,soedah” terima adanja dzat, nistjaja ,soedah tgelak
tiadanja dzat itoe, iaitoe moestahil dikata ada perbareng. dikata
tiada, maka lazimlah ada boekan tiada, dan tiada 'boekgn ada.
Ertinja apabila kita soedah dapat dalil jang menoendjoekkan
adanja, kita tiada perloe pikir lagi tla:,da_m_a, kar.ana kaloe maoe
dipikir teroes adanja dan tiadanja, nistjaja dari moéc_la sampal
toea-bangka beloem habis bitjaranja. Oleh karan_a itoe, sige-
ralah lepas pikiran jang ditoedjockan pada object ada dan
‘@bject tiada, laloe tjari lain object jang berh_oeb_oeng kepada
ada, iaitoe ,,bagaimana’ adanja, karana manoesia t1a_‘d% rgan;poe
pikir tentang ,,ketlz}ciaéin” lebih q:a.,heelcie f_;larl ,,keaﬁ‘glﬁan ;. 1t?e-
lah sebabnja tiada ilmoe dharoem,‘kaloe tiada na_lherl ‘leblh. da-
hoeloe. Dan apabila object jang dipikir soedah diganti b'agltoe’,
nistjaja akal bertanja, apakah dzat itoe. wad ] 1b adan;jg atau
haroaes adanja, maka tentoelah kita djadi pikir bandmgan_—
nja dengan adanja dzat-alam, karana adanja alam soedgh pasti,

tiada dapat - dibantah oleh akal, hanjalah 6rang jang miring

oetaknja boleh kata alam setengahwada, setengah-fiada. Maka

. dengan sendirinja lazimlah akal bertanja, apatah jadanja alam

wadiib atat haroes, akan dibandingkan dengan lain dzat®jang
lagi ditj;bri, dan apabila akal soedah depat menentoekan ba-
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gaimana adanja alam, nistjaja dapat menentoekan bagaimana
adanja lain dzat jang ditjari itoe, dan oedji kombali pikiran
dari sitoe balik pada bandingan adanja alam, inilah dharoeri
namanja. |
' Dan lagi dalilnja, kaloe andainja Allah mengandoeng
pengharapan dari perboeatanNja dan hoekoemNja, nistjaja
ada BandinganNje lain dzat jang lebih merdika dan lebih sem-
. Dporna adilnja dengan tiada pandang oentoeng dan roegi, inilah
. moestahil, karana kaloe andainja Allah harap senang, takoet
roegi, nistjaja tiap-tiap gempa boemi dan goenoeng meletoes,
dan tiap-tiap alim-figh hilang akalnja, jang boleh bikin bin-
tjana doenia, lazimlah Allah berdoeka tjita, apapoela kaloe .
nanti alam-djagat habis moesna linjap kosong, alangkah besare
« kéroegian Adlah, maka djadilah sama djoega millionnair jang
kehilangan harta, sehingga haroes Allah djadi sakit téring
masok Sanatorium, boleh waras, boleh mati, inilah moesfahil,
karana berlawanan dengan maéni. /

Dari sebals itoe moestahil Allah lebih soeka achérat dari
doenia, karana kaloe andainja bagitoe, apatah soesahnja bagi
Allah akan timboelkan achérat sadja tiada dengan doenia, maka
moestahil djpega Allah lebih soeka doenia dari achérat,
lebih soeka malaékat dari iblis, lebih soeka iblis dari malaékat,
lebih soeka kambing dari babi, atal lebih soeka moémin dari
kafir, atat sebaliknja. Pendeknja moestahil Allah mendjadi-
kan alam karana °bentji pada maiddoem, dan moestahil soeka
maidoem den bentji hadis, moestahil tjinta atai marah, karana
kaloe demikian nistjaja tiada soenji dari « pengharapan
(aghrad’). |

| Dalilnja, kaloe andainja Allah mendjadikan manoesia
dengan maksoedNja soepaja segala orang masok naraka, nis-
tjaja Allah kepingin bikin sakit ,,antiro” manoesia, baroelah
poeas kesenangan Allah, inilah moestahil; atad soepaja segala
orang magok sjorga, nistjaja Allah kepingin memberi niémat
ke-énakan pada ,,antiro” manoesia, baroelah Allah poeas berasa
senang, inilah djoega moestahil, karana djadilah Allah me-
ngambil senang dari menjiksa atat dari menggandjar manog-
sia antironja, inilah mengambil goena namanja.

Maka , njatalah tiap-tiap ada naraka wadjib itoe boeat
orang djahat dan tiap-%iap ada sjorga wddjib itoe boeat orang
baik, boekan haroes lagi; inilah sama djoega wadjibnja api
bersipat pdnas, wadjibnja naraka membawa sakit, wadjibnja
sjorga membawa énak, karana kaloe anddinja haroes, nistjaja

haroes ‘haraka membawa senang dan haroes sjorga membawa
sakit. ‘

Maka Tekanlah seperti alim-figh poenja sangka, oepama-

()

nja difiala,. . kitab ,,Bidajatoel-hidajat”, (jang pengarangnja .
akan disebott namanja%, bahoea terkadang Allah peréntah me-
noeroet kehendakNja, terkadang perentah berlawanan kehen-

. \
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dakNja, iaitoe maskipoen Allah soeroh, tetapi Allah tiada
soeka. - Adapoen bitjara bagini matjam boekan kelotar dari
moeloetnja manoesia jang oetaknja dikepala, tetapi tiga per-
ampat wadjib jang oetaknja diboentoet; lebih baik Moglimin
bitjara sadja sama orang-hoetan atat monjit.

Pembatja Moslim! Timbanglah sendiri, adakah patoet
kita poenja Toehan disangka poenja kelakoean memerentah
,main-main” sadja, sama djoega badoet, atal orang. maboek,
atatipoen sebagai radja jang amat ,,dhalim”, karana terkadang
soeroh orang berboeat baik dengan maksoed akan bakar orang
itoe didalam api?! Apakah kita mesti djoendjoeng Allah jang
bagitoe matjam, biarpoen namanja sepoeloh kali Allah-Tasla?
Apakah oelama jang mengadjar Moslim soeroh berpikir demi-

L

kian,, tiada pantas hidoep-hidoep dilimpar kedalam naraka?— e

Keampat (dan kelima): ,la fadsir lisjai-in minal *
kainati bigoewwatihi (we bithabi-ihi)”, ertinja: tiada memberi
bekas bagi tiap-tiap dari antiro kainat dengan oeatnja (dan
dengan thabéiatnja). Maka bédanja antara doea patokan ini,
hanjalah dibédakan ,koeat” dengan ,thabédt”, karana disini
koeat dipandang sipat oemoem, sedang thabéit itoe sipat jang
pasti seperti definitie III dan IV dari Bahagian k. Djoega pa-
tokan ini hanja perloe boeat moerid jang baroe beladjar, karana
soedah terdapat didalam taélloek tadsir dari qodrat-iradat.

. Kita soedah kata tiap-tiap api wadjib pdnas, boekan sete-
negah-wadjib atat haroes; inilah thabéidt-apl namanja, karana
kaloe dingin boekan api, hanja ijs-poetar tjampoer tjoklat
namanja. Tetapi lain dari sipat panas jang wadjib pada api,
ada lagi sipat jang haroes sadja, iaitoe (koeat jang) bikin ha-
ngoes, in idinamai & d a t-api, karana tiada pasti meanghangoes-
kan, ada kalanja hangoes dan ada kalanja tiada. Inilah kira-
nja jang dibédakan oleh Al-Agjiri, tetapi boleh djadi djoega
ini patokan mémangnja satoe; kaloe bagini tentoelah ,koeat™
dipandang thabéit jang mengadakan gerak, inilah djoega wa-
djib, karana koeat itoelah jang kita namai gerak. Lihat dalil
dari nafsiah dan hoedoesoel-alam : iaitoe kita tiada kenal koest,
hanjalah dari dzat, maka moestahil sang-tiada alias maddoem
mempoenjai koeat alias gerak. Dalilnja kaloe andainja ma-
ddoem ada poenja kodat, nistjaja dapatifh sendirinja bergerak
timboel mendjadi hadis, inilah moestahil. .

Oleh karana itoe bagi ahli-pikir njatalah patokan ini,
boentoet, dari nafsidh dan dari hoedoesoel-alam, hampir
sama dengan taélloek tadsir qodrat-iradat, karana didalam
tadlloek itoe, terdapat:djalannja taidsir dari diada kepada ada,
dan dari ada kepada tiada. Akan jetapi patoka%:,la-taﬁsir”

.ini ‘hanjalah membitjarakan taisir dari tada kepadd tiada, soe-

paja Moslim, jang sederhana oetaknja, djangan sdngka hadis

holeh linjn{p sendiri dengan koeatnja, dan boleh linjapkan tha-
i ;
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béatnja sendiri, atalipoen toekar thabéitnja sendiri, oepama
api boleh dingin, cirkel (tjakra) boleh pesagi, laki-laki dan
perawan boleh beranak, perampoean djadi laki-laki, boemi ber-
henti dari berpoctar, naraka djadi énak, sjorga djadi hoetan-
Digoel, rasoel-rasoel djadi iblis, malaékat djadi koeminis, maka
sckalian itoe moestahil!!! Tiap-tiap taisir qodrat-iradat ,,soe-
dah ‘menentoekan’, v‘gadjiblah, boekan koerang-wadjib, boekan
haroes, tetapi wadjib thabéidtnja bagitoe, selama beloem habis
kontraknja, karana djalannja tadsir boekan lebih dari sekali.
Kaloe andainja haroes Allah mengobah lagi sekali, nistjaja
haroes sepoeloh riboe kali diobahnia, maka djadilah Allah tiada
poenja sipat ilmoe-kalam jang toenggal, maka boekan 1l-
moe tawhid, tetapi ilmoe petjel-koerang-trasi namanja,
¢ Moslimén secemgoemnja tiada salahnja mempoenjai sangka
bahoea Allah poenja godrat-iradat tiada poetoes-poetoes ker-
djanja, karana itoelah bagi marika itoe tanda sipat ,kgeasa”
jang tiada dapat digagahi oleh lainnja. Agama Islam mémang
boekan mesti ‘memperhatikan pada manocesia jang tinggi akal-
- boedinja, hanjalah perlce mendjaga pada orang-banjak seoe-
moemnja, jang tidda atal koerang terpeladjar, teroetama jang
misih béadab. Akan tetapi ilmoe tawhid ini berisi pengertian

filsafah” boeat lawan orang pintar, jang sekira-kira maoe

bikin roeboeh Islam, atal tipis imannja, karana tentoe sadja

alim-pikir tiada moefakat dengan kepertjajaidn jang mengan-

dg)qu_ tj:erita gila-gila. Kaloe andainja tiada ilmoe tawhid,
‘nistjaja tl.ag_ia seorangpoen bangsa Europa, jang bergelar pro-
fessor, meninggalkan agama Kristen mendjadi Moslirh, karana
seggla agama jang tinggi-tinggi mempoenjai filsafah sendiri.
Dari manakah orang Europa dapat tahoe Islam poenja ilmoe-
tawhid? {Teroetama dari oelama-filsafah-Islam bernama Al-
Kindi, Al-Farabi, Ibnoe-Sina, Ibnce-Roesjd dan Al-Ghazali.
~Ditanah Indonesia sini hanja Al-Ghazali poenja ilmoe ba-
njak tersiar didalam kitabnja ,,ahja-oeloem-’oeddien”, meski-
poen ada lagi doea kitabnia jang masjhoer ,,maqsidel-falasifah”
ga? ,tehafawtel-falasifah”, inilah berisi ilmoe-akal jang dalam-
alam.

Soenggohpoen pengarang sendiri banjak sekali tiada m:)e-
fakat dengan pendapatan Al-Ghazali, dan lain alim-pikir Islam
jang namanja tersebvet itoe, jang kita* boleh bantah, karana
terkadang lepas hoedoesocl-alam, tetapi kita poedjikan sangat
kepada pemoeda Islam, jang terpeladjar, mengambil tahoe, ka-
rana tiada kalah tadjamnja dengan filsafah Griek dan Hindoe.
Mos};i‘ni jang' djaai goeroe, karana mémang diberatkan oleh
sjard akan, menerangkan Jmas-alah jang soedah dipeladjarinja,
maka gog;}e, Jang alim boediman, selamanja tiada maloe bbeat
soeroh kit¥ bertanja %pada lain oelama, kaloe dia sendiri tiada
tahoe. Bagitoelah orang, jang sakit batoek oepamanja, boekan

- . \
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Djoega tiada halangan akan tanja perkara agama kepada

L Hedlon ' ¢

mesti berobat sama doktor-gigi, maka tiada heda ilmoe-Islam
ada specialistnja sendiri. y

~ Hanjalah kita mesti djaga sama goeroe jang kepalang-
tanggoeng berlaga alim, tentoelah kita boleh dapat sangka

L]

dari bitjaranja, jang Islam poenja ilmoe terlaloe rendah, ataa ®

kaloe Kkita kena pengaroeh goerce bagitoe, nistjaja panflang
kawan sendiri djadi kafir, sehingga bikinp rénggang persahaba-
tan ‘danspersanakan, seperti soedah djaci dengan pengarang

antara kemanakan sendiri, jang mengadji sama Had]i' seorang e

goeroe, jang pandai nahoe, itoelah djoega goeroe jang lantjang
mengarang ilmoe-akal ,,sifat doea poeloh”, tetapi tipis ilmoenja,

e Lkarana baroe kita maoe tanja, lantas djawabnja goeroe itoe:
e ada soeil jang boleh dan ada jang tiada-haroes didjawab”.

3

dihadapan moerid-moeridnja; waktoe itoe kita beloem depgar
dia seeka limpar perkatasdn kafir. Maka kemanakan, jang saja
tiinta itoe, djadi takoetlah mengadap pada saja, karana dipan-
dangnja saja ini ahil-nar, iaitoe kafir, candiéaat isi-naraka,
sehingga dia asoet poela lain anggota familie sendiri, katanja
nanti djadi ketoeroet dibakar api-naraka.—

Marilah kita tilik kombali patokan ,,la-tadsir” ini.c Adalah
jang dikata: ,,tiada memberi bekas tiap-tiap dari antiro kainat
dengan koeatnja dan thabéitnja sendiri”, teroetama 111a t-
nja pada perkatain kadnat iaitoe ertinja tiap-tiap kedja-
dian jang soedah ada sadja iaitoe hadis, diloear dzat
Allah dan diloear maidoem. Lebih terang lagi maksoednja,
bahoea moestahil thabéit dan kekoeatan, jang berdiri pada
tiap-tiap dzat didalam alam-djagat, dapat berobah dan bertoe-
kar thabéit sendirinja, atalpeen mempoenjai kemampoean
sendiri akan linjapkan dzatnja mendjadi maddoent. Adapoen
dalilnja seperti tadi, dan djoega tiada béda seperti jang kita
soedah toendjoek tetkala tilik taélloek ta#sir dari qodrat-iradat.
Dalilnja lagi, kaloe andainja dapatlah kainate linjapkan
thabéit sendiri atad ganti dengan lain thabéit, atatipoen dapat
linjapkan dzatnja sendiri, nistjaja wadjiblah kainat tadinja
t¢mboel sendiri dengan thabéitnja dan koeatnja dari tiada ke-
pada ada, inilah moestahil, karana thabédatnja maadoem ialah
kosong dan diam, boekan koeat dan boekan gerak. Maka njata-
lah jang sanggoep linjapkan kainat, hanjalah dzat pertama,
jang mampoe timboelkgn kainat dari tiada kepada ada, inilah
terang bagi ahli-pikiy sama djoega 1 X 1 =1, karana moesta-
hil 1 Xe1 sama djoega 2 X 1. i

Dan moestahil poela rasoel-rasoel, jang dikasih Jhabéit

~,.siddiek”, boleh hilang thabéitnja, sehingga® djadi pendjoesta,

dan moestahil boleh toekar thabédt sama goero Islam tjap
bangpak, boekan koerang-moestahil, tgtapi moei&hil! D a-
lilnja kaloe andainja rasoel-rasoel berobah thalbeat, nistjaja
1 % 1 =2, nistjaja tjakra boleh pesagi, api boleh dingin, boemi

e
¢ t
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doedah tentoe kita diam sadja, karana tiada maoe bikin maloe ®
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boleh mandeg, ahm-bangpak boleh djadi rasoel, tentoelah pe-
ngarang hidoep-hidoep disérét kedalam - naraka, ditangisi oleh
kemanakannja, nistjaja dia ini tiada berani toekar tempat,
karana goeroenja soedah sediakan émpér didalam sjorga boeat
djaga kebon pisang, dan kasih makan ajam, karana lebih énak
- boeang -kekotoran dari dibakar di-naraka.

‘Demikian kaloe api bikin hangoes kajoe, dan sekin atat
pedang %ikin poetoes 1éher-kambing, boekan memberi bekas
namatja, karana dzatnja tiada linjap, hanjalah berobah haboe
dan smoer-daging. Inilah perobahan dari ada kepada ada,
mémangnja kekoeatan kainat. Kaloe Moslim sangka api dan
pedang tiada poenjakoeat sendiri boeat membakar dan meloe-

- kai, nistjaja djadi sangka qodrat-iradatnja Allah berhoeboeng

atau masok-dalam api dan pedang, maka tiada halangan Moslim
sembah api dan pedang. Dan lagi dalilnja, kaloe andainja
tiap-tiap kainat bergerak, merajap, makan, minoem, maboek,
ngigel, sekalian itoe dari gerak qodrat-iradatnja Allah bookan
thabéit dan Koeat dari hadis, nistjaja wadjib Allah-—Taala Sa-
~ma djoega masinis-spoor, atau sopir-taksi, inilah moestahil,
karana kelakoean bagini berkehendak pada timpo.

Katoe pembatja koerang pertjaja bagaimana oelama-figh
sebentar-bentar kesandoeng maboek, silakan batja kitab-kitab
bahasa Melajoe seperti kitab Darl’-Samien karangan Sjech
Dawoed bin Abdoellah Fathani, dan kitab Bidajatoel’-Hidajat

karangan Sjech Mohammad Zein Djalal-’oeddien, nistjaja pem- |

batja liha¥ bagaimana hoekoem-akal djadi beranak-bertjoetjoe,
sehlngga maana wadjib, haroes dan moestahil dilimpar kesana-
- sini terbang moemboel ketioep angin, sehingga lagi dzat Allah-
poen dibikin sama djoega bola-sipak, sebentar kempés, sebentar
dipompa djadi melemboeng dan ditendang poela. Itoelah sebab-
nja djadi perloe kita tjari dalil model baroe, terkadang dengan
sanda-goerau, karana kita djoega senang main sipak-sipakan.
Demsdkian poela dalilnja, kaloe andainja tiap-tiap dari
kainat satoe sama lain dapat memberi bekas dengan koeatnja
qan thabéitnja sendiri, nistjaja dapatlah satoe sama lain me-
linjapkan tlap-tlap keadaan inilah moestahil. _ ‘

. Kaloe manoesia maoe bikin habis antiro binatang ti-
koes dari moeka boemz, sebab maoe bikin habis penjakit pest,
nistjaja sia-sia pekerljainnia iaitoe moestahil linjap, karana
raskipoen dapatlah diboenohnja sehayi seriboe tikoes, nistjaja
beloem mampoe bikin habis sama sekali didalam serlboe tahoen
sekalipoen. Dan kaloe api membakar hoetan dengan .maksoed
linjapkan toemboeh-toemboehan, djangan poela menghabiskan
antironja, maski‘poen sematjam poehon sadja tiadalah sang-
goep, karana ' sebentar toemboeh poela poehon baroe. Dan kaloe
aer maoe,-q*km habis gpi, bolehlah siram dan pedamkan antiro
apl, akan tatapi moestahil api boleh habis dari moeka boemi
atau dari naraka, kaloe andainja naraka perloe san‘a apl; me-
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lainkan sekalian itoe wadjib habisnja apablla soedah sé,mpai
timponja seperti ditentoekan oleh iradat jang qadim. Demi-

kianlah gerak moestahil habis sendirinja sebeloemnja habis

kontraknja. Kita maoe toendjoek tJontonJa lagi jang lebih
tegas dan énak: Kaloe doea manoesia sama-sama berba-*
reng goenakan kekoeatan akan membikin manoesia, sehmgga

djadi manoesia jang ketiga, boekanlah qodrat-iradat“pada

malam itoe soedah datang, atat menoeloeng dari djaoeh, atau
Allah sebagai Batara Goeroe masok didalam diri laki-laki; dan
kaloe tiada djadi manoesia jang dibikin, boekanlah karana di-
rintangi oleh qodrat-iradat, karana kaloe bagini, nlstJaJa Allah-
o Taila tiada bersipat nafsiah, inilah moestahil.

s Dan tiada poela boleh dlkata jang kekoeatan doea manoe-
sia itoe memberi bekas, iaitoe karana kedJadlan Jdari ada Ke-¢
pada ada, maka boekan doea manoesia itoe jang djadi sgbab
dari.adanja manoesia, hanjalah djadi sebab dari ma-
noesia jang ketiga. Karana sebab dari adanja ma-
noesia djadi manoesia, dan dari adanja poehon djadi poehon,
hanjalah qodrat—lradat qadim jang moela—moela djadi sebab
dari adanja manoesia beroepa manoesia dan dari adanja poehon
tiada beroepa manoesia. c

Bagitoe djoega kaloe api d]adlkan api dldala"n dapoer, boe-
kanlah oleh karana api djadikan api, tetapi itoelah namanja

-~ apl djadikan lain ap 1,.; karana dari ada kepada ada, boekan

dgri tiada kepada ada, jang ,,memang ini “boekan kekoeatan
hadis hanjalah qodrat-iradat, jang moela-moela adakan mata-
hari, oedara, aether dan gerak, asalnja djadi api. Kaloe disini
kita kata api itoe dzat, dan panasnja thabéit, hanjalah disebab-
kan manoesia namai ,,menjalanja’”’ jang terang itoe api, dan
crasanja’ itoe panas. Oleh karana timbéelnja apl mémang

. dari geraknja ,,oedara’”
o oedara dan boekan panas, sehingga moestahll djoega api boleh
djadi dingin, tiada panas. Dari sebab itoe kaloe api-menjala
disiram dengan aér, djadi linjap apinja, djangan disangka
berobahnja dari ada kepada tiada, karana berobahnja, d_]adl
oedara kombali. Anehnja didalam oedara terdapat aer, apablla
temperatuur toeroen (dingin) terbitlah emboen, hoedJan atat

saldjoe. Inilah tanda kepintaran dan kekoeasaidn tiada ban- -

dingannja dari dzat jang mendjadikan dlam, sehingga njatalah
kainat tiada mampoe thapkan dzatnja dan thabéitnja sendiei
kombali didalam maddoem, atat berobah dari ada kepada tiada.
Bagitoelah maksoed Ta-taasn" disini. Tetapi berobahnja kainat
dari ada kepada ada, inilah mémang dari thabeéat, kogat, dan
‘geraknja kainat sendlrl boekan ditoeloeng atatu dihalangi lagi
* oleh qodrat-iradat jang gadim. i
. ' Boleh djadi oelama-figh tiada tahge bédanja antara doea
perkara itoe, inilah tiada mengapa; akan tetapi j 1g ktia tjela

hanjalah /mamka itoe lantjang toeroet-toeroet bitjara didalam

. . ‘ \
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dan ,,panas’, moestahil api boekan
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perkara ilmoe jang beloem dipeladjari. Marika itoe nresti
ingat jang 1lmoe terlaloe banjak matjam; tiada lazim satoe
orang sadja boleh tahoe segala ilmoe, inilak moestahil.—

Qahadan maka hitoengan 50 dqaid, seperti kita lihat pada

o awal pemandangan, tetkala baroe tilik ilmoe tawhid ini, dipe-
tjah poela antironja didalam doea bahagian, dinamal pertama 4
,,istieghra’”, mencendijoekkan kaja (merdika) Allah-Tadla dari
‘pada tiap-tiap lainnja; dan kedoea: iftigar”, menoendjoekkan
berkekendak padaNja oleh tiap-tiap lainnja, maka disini tiada
dipandjangkan bitjara, karana segala hitoeng - menghitoeng
dan petjah-memetjah bergantoeng pada kesoekadn orang sen-
diri-sendiri boeat bikin lebih terang kepada Moslimin jang
beladjar pikir tentang dzat Allah.

e *  Demikianlah kaloe maoe dibikin lebih dari 50 aqaid,

apatah salahnja, asal sadja diambil dari dasarnja iaitoe
,,nafsiah”, jang mengatakan bahoea dzat  Allah - Tadla
wadjib ada, moestahil tiada, inilah dhid tentang a da dengan

tiada, dan Wjoega adanja wadiib, moestahil*adanja haroes;
inilah dhid’ bagi ahli-pikir tentang wadjib dengan h a-
roes, jang terlebih penting, karana inilah illatnja jang dapat
toelak gegala pikiran membajangkan dzat dan sipat Allah se-
bagai hadisc ‘atatipoen sebagai maddoem, soepaja moefakat
dengan kata-kata ,la ilaha i Allah”, iaitoe toelak Allah jang
boekan Allah. ;

‘Menoeroet bdbad Islam adalah kata-kata la-ilaha-ill’-Allah
itoe, sebeleemnja zamman Nabi Mohammad, tiada pernah” di-
oetjapkan oleh bangsa Arab. Dan sekadar kita poerfja tahoe,
didalam kitab-kitab soetji dari lain rasoel-rasoel, beloemlah
kita dapatkan kata-kata jang boenjinja ,,tiada Allah, hanjalah
Allah”, atatpoen jang seroepa bagitoe, schingga Kita pertjaja
oetjapan itoe mémang keloear dari moeloet Nabi Mohammad
sendirl. ;

Itoelah sebabnja kita jakin pada toelennia tjap rasoel di-
dalam dirinja Nabi itoe, jang mampoe keloearkan kata-kata,
bagitoe haloes dan koeat sebagai aether temboes-menemboes
$Gdalam antiro alam. Karana bagi shli-akal dengan sekedjap
mata, dapatlah dia memandang tiahajanja kata-kata itoe, jang
toelak segala koetoe-koetoe didalam soemangat manoesia, kaloe
sangka Allah-Tadla bbleh didapat” addnja oleh dzat-dzat di-

loear dzat Allah sendiri.

Njatalah kata-kata 1itoe mengandoeng peladjaran dan pe-

n‘gertian, bahoea tiap-tiap Moslim jahg berakal, hﬁendaklah
toelak lebih dahoeloe serala . pikiran dan perasaan, jang
membajangkah ézat dan sipat Allah, sehingga apabila soema-
ngat sedikit sadja pikir itcelah Allah, maka boekanlah itoe
Allah, tefpi hadis, karana kaloe machloek beloem sanggoep,

lconal antifh hadis, bagaimanatah manoesia mampoe tahoe dzat,
sipat dan nama’ Allah.
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Akan tetapi rasoel-rasoel mémangnja machloek, tiada soe-
/i dari kemaoean, hapjalah bagi Moslimin, jang soedah tahoe
tarich  Islam, tiadalah akan sangka jang Nabi Mohammad
mempoenjai prangi tjoerang, biarpoen tiada koerang manoesia
nng  tjoba toendjoek kehidoepannja, sebagai rasoel-palsoe.
Ocpamanja orang tjela kelakoeannja soeka berbini, dan kawin
nocla  sama djanda toea jang banjak hartas sehingga or'ang'
maoe bilahe, boekan sadja kelakoeannja soeka pada kesenangan
doenia, tetapi djoega memandang perampoean poenja harth.
Viaskipoen demikian, tiada seorangpoen dapat mentjeritakan -
ung Nabi Mohammad soedah goenakan perampoean poenja
hata boeat keoentoengan diri sendiri, karana tiap-tiap babad
solfmanija menoendjoekkan bagaimana sederhana kehi-
doepannja dibandingkan dengan pangkatnja, tiada sekili tak’-
hoernja. Dan kaloe dia poenja isteri jang hartawan sebagai .
Hitti Chadidja soeka keloearkan wang, goena pendirian agama,
satoet dipoedji kepada doea laki-isteri itoe, karana juilah tan-
da prangi moelia, tiada gampang ditiroe oleh kebanjakan ma-
noesia. Dan  kaloe ditjela kelakoeannja soeka Joerbini, maka
srang loepa adat kebiasain pada zamman itoe, dan loepa djoega
ang Nabi itoe tiada peréntah orang limpar kesendngan-do€hnia, -
kurana kaloe andainja benar Nabi Mohammad tiada soeroh
VMoslimin toentoet kesenangan-doenia, nistjaja lazim Nabi itoe
Lorlaloe gebleg dan bodo, inilah moestahil, karang berlawanan
sh-n;_.r:m-thabéatnja fithanah”. Apakah sebabnja Nabi tiada
melimpar gi_osnia? Karana kaloe bagini, nistjaja tanal® Arab
dindi soenji dan sepi, koeroes-kering, tentoelah orangnja ber-
Imnhft-]pmba soepaja lebih lekas poelang diachérat;- habislah
Moslimin (;llidz_a.lam doenia, maskipoen ada jang ketinggalan,
I:-nl‘.uu]ah. djadi pengemis diprentah bikin bersih kandang ajam
Mdia, maka lebih énak tidoer di-émpér goeroenja disjorga.
(Soedara-soedara Moslimin, jang beloem mengerti bahasa
Arab, kaloe maoe tahoe bagaimana gagahnja dan pintéarnja
Nabi  Mohammad memeréntah negeri, silakan batja tarich
ulam bahasa Melajoe hoeroef Latijn boeatan toean Sejjid
Omar %in Aloei Al-Atas di-Betawi).— G
- Sahadan maka oleh karana manoesia djoega pikir tiada
puntas  kaloe Dzat Jang.Maha Koeasa tiada poenja keadilan
djadilah orang pikir bagaimanatah adilNja. Tetapi manoesia
wendiri beloem poenja’ definiéie jang tetap tentang ,,adil”, ka-
rana o_emoemnja sipat adil ditimbang dengan perasafn hati,
ung lebih lowas dari akal. Itoelah sebabnja orang poenja tim-

bangan tentang keadilan . Goesti Allah, djadi_bermatjam-

mul,j_nm, tetapi selamanja mesti moefakat dengan prangi ma-

noesia pang mempikirkan, maka biarpoenedidalam satoejagama,

uwu‘l.} didapat djoega bédanja, karana ada jmng Sangkk, *Allah

poenja prangi tjinta-kasih, soeka memberi ampoen 'pad® orang

hordosa, ada j?ng kira Allah bengis dan takboer, soeka dendam
»

. ®
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dan bentji, dan lain-lain sipat lagi menoeroet bagaimana senang-

pakai patokan adil, karana sipat bagini bagi ahli-pikir dapatlah
ditjarinja sendiri dengan akalnja dari ,,nafsiah”. _
- Demikianlah djoega sebabnja kita lihat sekarang didalam

“kitab-kitab peladdaran ilmoe-tawhid banjak sekali dibitjarakan

tentang keadilan Allah jang gandjil dan pintjang. Maka djoega
sébabnja, karana orang jang membikin kitab itoe, hanjalah
alim-figh jang maskipoen barangkali soedah matang oesoel-
figh,
Lihat sadja tjontonja itoe goeroe seorang Hadii, jang bel6em

pernah tjioem baoenja oesoel’oeddien, soedah berani karang

kitab ,,8ipat doea poeloh”. Inilah boekan salahnja goeroe itoe,

-tetapli salahnja oelama Islam bangsa Arab, jang djadi

foeqaha, soedah lantjang maoe toeroet mengadjar perkara il-
moe-tawhjd, jang dalam-dalam, dan loepa djoega banjak kali-
mat didalam ilmoe figh seperti qidam, baqa, hadis mengandoeng
maana loeag, tiada hingganja. | |

Adapoen kita poenja dalil disini selamanja ambil maina

tiada terlepas dan terkisar dari hoekoem-akal iaitoe pasti,

tentoe” dan tetap watasnja, tiada dapat bergerak

lagi, maka dengan dalil itoe djadi njata Allah-Taila jang di-

nja orang berpikir, dioekoer dengan oekoeran sanoebari. Dari
itoe kita poedji Al-Asjéri poenja oesoel’oeddien tiada

tetapi sama sekali beloem tahoe hoekoem-akal

Wl lod pate g .

(jizat, karamat atad sjihir, karana djaran g manoesiaejang
mampoe mengerdjakan. Maskipoen namanja béda, tetapi
kelakoeannja sama sadja, karana kepan_dalan bagitoe boekan
lhabéit, hanjalah ,,sipat”, biarpoen dilakoekan oleh rasoel.
lorbédadn sipat ,,siddiek” inilah thabéat bagi rasoel-.rasoel.
{aloe andainja api tiada membikin hangoes kepada Nabl.I.bra-:
im, inilah dinamai moédjizat, karana jang ®oelak koeaj:n a apl
itoe seorang Nabi, padahal manoesia jang boekan NabE Jogga
mampoe bagitoe, tetapi dikasih nama ka:ramat a.tav:l_ sjihir,
sehingga njata boekan thabedt. Akan tetapi djangan disangka
panasnja api djadi dingin, inilah moestahil, ligrana ap1’}:va,d,]1p
p:?rgt:«:nja. Kaloe andainja Nabi dapat hllangi«;an tha})e?a!: api,
nintjaja kainat memberi bekas dengan koeatma‘ send;rl_ inilah
mocestahil. Dan kaloe andainja tetkala Nabi Ibrahim a.s. dibakar,
Swialktoe itoelah” Allah sceroh api djadi dingin, ni_stj.aja tlgda!
lnh qodrat-iradat mempoenjai tadsir, karana ,taisir jang tiada
herhenti beroboh-obah”, boekan taasir namanja, t:etapl ontjom,
djingkol-béwé, atatt boentoet-kambing, boleh dibikin berpotong-
olong, sewenang-wenang. - gl

| I})idal.am ilm%e figh dan ilmoe bahasa, bolehlah :M;OS].lml‘.:]
hil jara sesoekanja tentang erti tadsir, erti gadim, grti baqa’,
orti hadis, karana jang dipikir itoe atoeran wet dan pergaoelan.

Kaloe kita

tjampoer adoek wet sama ‘Tlmoe-tawhid, tentoe
andja tawhid djadi beroepa sambal-petis dan kereepoek-oedang.

" Dfri sebab itoe, ilmoe-tawhid jang berdasar pad,;_a akal-
pikiran meleoeloe, boekan haknja foegaha jang mengg,djar,'te-
lapi haknja specialist oelama filsafah Islam sendiri. Inilah
kita harap diperhatikan oleh oelama-figh, moedah-moedahan
marika itoe sendiri soeka obah haloeannja dan djangan maloe

djoendjoeng oleh Islam boekan Allah jang pilih-kasih, sebagai "N |
dzat jang maoe toendjoek kebesarannia dan kekoeagainnja - &

iaitoe sebentar ganggoe, sebentar toeloeng pada machloek, de-
ngan sewenang-wenang; tetapi dzat jang ,,semporna
adillNja”, karana machloek sendiri soedah dapat koernia
(fithrat) jang boleh dipakainja sewenang-wenang; siapa sadja

'}*
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toentoét kebaikan, wadjib sendirinja dapat sjorga, dan siapa dnrkan Kkliroenja, karana mémang agama perentah soeroh .
toentoet kedjahatan, wadjib dapat naraka, boekan setengah® mengakoe kaloe salah. Demikianlah d_Joeg:q, pranginja ‘Nabl
wadjib, tetapi wadjib. Demikian poela perdjalanan manoesia ® " Mohammad s.a.w. kaloe ada kelakoeannja kliroe, tiada disem-

firmannja Allah (boekan kalam-Allah), inilalq
woentoe  boekti bagi Moémin tentang sipat ,,tabligh’” dari
Nab) ,il.fw. Maka boekanlah nanti dikata faqih itoe bodo, ka-
runn insinjoer, jang pintar bikin masin-terbang, tentoelah bodo
knloe disoeroh bikin sajoer lodeh, tetapi makan lodeh tentoelah
pintar, kaloe dojan. « o

Demikianlah Moémin ahli-pikir tiada akan san‘gka bahgea, ..
Allnh  soedah mendjadikd#n djahat dan baik, . karana}'
hoekan dzat, boekan mawdjoed, tetapl socatoe pengertian _atau
maonina jhng oleh manoesia dinamai djahat karana tlfclda-
énak dan dikata baik karana énak, padahal jang dikata éhak
oentoeng dan lawanannja tiada-énak atad malang itoe,

dimoeka boemi, siapa lebih pandai mengambil goena dari tha- hoonikan
bédt dan koeatnja, wadjib menangnja, dan apabila manoe-

sia terhalang didalam maksoednja dan pengharapannja, boekan-.

lah karana ditjegah atat dibentji oleh Allah, tetapi Karana

terganggoe oleh ,lain machloek” diloear dirinja iaitoe hadis

jang sama-sama mempoenjai gerak sendiri-sendiri.

Itoelah sebabnja kita poedji Nabi Mohammad S.2.W., jang
boenja pengertian ,,hadisnja alam? atau baroenja antiro alam,
maka djadilah njata Islam boekan kepertjajain toenggoe tag-
dirnja Allah, karana taqdir hanjalah sekali sadjacsebeloemnja ,
timboel alam; dan djoega boekan fatalisme. e

Bagitoeldh djoega kaloe, andai kata, kita tikam orang tiada - ¢ Alnn

loeka, bpekan qodrat rmasok didalam koelitnja orang itae, boe- hanjalah gerak diantara dzat jang b_er:ﬁoeboeng atau bf,radge
kan Adlfih toeloeng dari djaoeh, tetapi orang itoe sendiri, 1dbih anlOe sama lain didalam -alam-hadis, 1alt0e’ .Qopatoe mag.na lain
pandai tari kita, mengambil goena dari kekoeatan hadis (uni- durt maiina dzat, 1alah boekan dzat, tetapi djalan atat gerak,

verseele energie), sehingga kepandaian itoe dikarih nama mos-

(

inng “berdiri {mdu dzat. Dan oleh karana ,,timboelnja” dza‘:t
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janQ* 'bersipa,t gerak, disebabkan oleh »tadsir” dari qodrat-
iradatnja Allah mendjadikan ma#deem, berobah kepada |

mawdjoed, maka moestahil tiap-tiap dzat itoe dengan geraknja
sendiri-sendiri mesti dinamai djahat dan djelik, karana kaloe
bagini, boekan Allah bersipat ilmoe-kalam, boekan pintar tetapi
bode, inilah moestahil bagi Allah sehingga wadjib alam
antirenja ,,bago
satoe sama lain didalam alam-djagat dapat mengambil goena,
tetapi djoega bagoesnja, karana dapat bergerak sendiri dengan

tiada oesah Allah sebentar-bentar gerakkan atati tambah

kekoeatannja sama djoega automobiel jang boleh roesak mo-
tornja dan boleh kekoerangan bénsin, sehingea kaloe B.P.M.

tiada-énak dan kaloe harga toeroen, berasa énak. - |
Diantara oelama-figh jang tiada tipis akalnja, tentoelah
lantas mengerti dari kita poenja keterangan diatas ini, bagai-
mana mest( dipikir datangnja énak dan tiada énak, iaitoe boe-
kan sebab Allah seperti compagnon berkongsi, main telepon

sama B.P.M. dan Socony, dan boekan obah hatinja orane jang

poernca parit. boeat kasih naik-toeroen harga bensin, tetapi
memangnja kemaoean orang sendiri. Boleh djoega ambil misal
dari boeah-djingkol, dikata énak oleh orang jang dojan, dan
tiada-énak oleh lain manoesia, tetapi dzatnja djingkol sendiri
wadjib bagoe$nja, moelai dari kembang sampal djadi boeah,
tetap dgingkol, tiada berobah djadi anak-tikoes, hanjalah kaloe
kita garas kebanjakan sampai loepa daratan, biarpoen didahar
oleh oelama-Islam atag Kristen atalipoen oleh kafir, nistjaja
dinamai djelik, boekan dzatnja sendiri jang djelik, tetapi ber-
adoenjarsama lain dzat, bikin sakit moentah-oeger alias kedjing-

kolan, dan lantas terbit bace jang dikata énak atat tiada-énak

menoeroet kesoekaidn hidoeng dari masing-masing orang. De-
mikian poela oepamanija kaloe manoesia mendjadi Moslim atai

sama Secony kasih naik harga minjak, seegala taksi bertriak

b
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es dan baik”. Boekan sadja indah karang

« B

Moémin, Jahoedi, Kristen, Brahmana, Kafir, Fasik, Moertad, ©

Radja, Lid-Volksraad, Maling, Bégal, Pemadatan, Koeminis

(

maka moestahil tiap-tiap jang demikian itoe didjadikan oleh
Allah, karana jang didjadikan dzatnja iaitoe diri-manoesia

Jang sebenarnja diri, dengan thabéit gerak seperti geraknja

« pantja-indria, akal, kemaoean, berhoeboeng dengan gerak di-

loear dirinja dari lain dzat, itoelah Jang mendapat maina baik

dan djahat, tetapi dzat manoesia dan dzat lain machloek dengan
gergknja sendiri, tetap wad jib baiknja dan bagoesnja, moes-
tahil djeliknja dan moestahil haroes baiknja dan djahatnija,
biarpoen moestahil semporna sebagai dzat-Allah, tetapi wadjib
semporrfy tjara hadis, [karana segala maiina bagi dzat-Allah
wadjib \»édanja dengan segala maina bagi lain dzat].
Lebih njata dari misal-misal itoe, tiadalah kita sanggoep
terangkan, hanjalah bergantoeng pada akalnja tﬁtm kemaoecan-

{

!

dan sebagainja, iaitoe perbédain antara bagoes dan djelik, :

'
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)0 Moslimin jang berpikir. Apabila pembatja soedah. ta.hge ba-
pnimana djaoeh bédanja antara doea perkara i_toe,‘ mst_]a,la Se-
daurlah kliroenja alim-figh atatpoen alim-pikir, (jang pegar.}g‘
hoedoesoel-alam), kaloe mengatakan Allah djadikan moém‘ln
dun  kafir atat tiada djadikan salah soeatoe dari kedo_eama,
kanrana kafir dan moémin moestahil didgadikan oleh Lellah,
ohab boekan thabéidt-manoesia, hanjalah hal jang oeh}o;em,
Loleh bagitoe, boleh tiada. Dengan keterangan ini djadi. njata
nocla, jang bersipat ,,haroes”, hanja manoesia atau ha_dls, ka-
rena kaloe andainja Allah mempoenjai 1% sadja dari sipat ha:-'
roi%, nistjaja roeboehlah nafsiah, salbiah dan n}aﬁni bergaﬁntl
roepa  djadi nasi-goring, boleh makan samg_dmgdi‘hg—hﬂmg
an djingkol 3 piring, kaloe mata soedah miring, dan pemans
angan idjo-keening, boleh tidoer sembari maring, tjari impian
intas loting, barangkali dari langit djatoeh dalil ferplanting,

(

{

Lerkeping-keping.— e :

Kita maoe toendjoek lain misal bagaimana toenggalnja
kopintaran Allah. Sebeloemnja manoesia dapat goeﬁalgan
clectriciteit, segala pabriek pakai kekoeatan kerbaWw, komdian
ckoeatan aér beroepa aér, komdian aér beroepa stoom, lamgi-
nma berganti ‘electriciteit, semangkin gampang‘glan semangk}n
apoos, karana boeahnja pekerdjaian lebih t,]epat_dan 16]?)11’!
bunjak. Sakarang kita tanja, apakah manoesia janfig pakai
Lelkoeatan kerbaw lebih pintar dari orang jang pandai goena-
lknn  electriciteit? Didalam pertanjain in soefia}} terdapat
diawabnja sendiri! Kaloe andainja Allah mendJaQ1ka{1 _algm
whapai kelakoean manoesia tiada poetoes-poetoesnja pikirkan

*moentjari daja-oepaja akan bikin gampang dan tambah bagoes-

njn pabriek, ataupoen Allah senentiasa memberi gerak, tambah
int, tambah itoe, boeang 1ini, boeang 1itoe, alangkah bodo
Allah jang poenja kelakoean bagitoe. Dan tiada .poela perboeg-
tun demikian dinamail koeasa, karana koeasa itoe selamanja
menfrandoeng pintar, maka apabila soeatoe dzat tiada mampoe
Loondjoek kepintarannja, nistjaja boekan koeasa, tgtapl lemah,
karana ada lagi lain dzat, jang lebih pintar, étoe]ah jang lgoeasa‘

Maka boeat pahamkan bédanja jang demikian 1toela:I}
Lingkat pengadjaran madérifat iaitoe madna ,,mengerti

didalam Islam, boekan jang menghitoeng napas sambil tahlil
snmpai bewiboe-riboe kali menjeboet nama Allah, karana ke- .

Inkocan bagini  melazimkan doenia mendjadi . Sepl-seenji.
Hockan kita tjela kelakoean itoe, tetapi kaloe Moslimin sa_ngka.
dongan menjeboet nama Allah sadjaeboleh mendapat sjorga
kiw 1, inilah kliroe, karana berlawanan édengan ilnfo®-Islam.
Sahadan  njatalah 1'tigad Moémin-sedjati adal:
In-llocha-ill’«Aglah terhimpoen didalam tiga perkara:
' L
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matjam telor-kepiting, boeat banting kita poenja dalil, hantjoer

maana
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Je Allah-Tadla sendiri jang wadjib adanja dan jang wa-
djib (boekan haroes) djadikan alam-hadis dari tiada kepada
ada, dengan tjara perboeatan jang toengeal, tiada bandingan-
nja dan tiada dimengerti oleh machloek. |

Pt 626 Moemkin-mawdjoed iaitoe alam-hadis, alias machloek,
jang haroes adanju, berisi djoega doenia, achérat, sjorga, na-
raka, roeh, loch, arasj, qalam, koersi, péndéknja antiro natuur,
jang dikoerniakan thabéit dan koeat (universeele energie)

akan bergerak sendiri menoeroet atoeran (systeem) jang pasti .

dan tjoekoep bagoes dan baiknja tjara hadis tetapi bakal h a-
b1s. Boekan ditentoekan oentoeng-nasib manoesia dan oemoer-
nja satoe persatoe tetapi ,,systeemnja jang ditentoekan”, se-
hingga tiap-tiap manoesia sama-sama dan rata-rata, tiada koe-
rang, tiada lebih, mempoenjai hak akan ambil goena dari ke-
koeatan hadis itde sesoeka-soekanja, asal sadja dia pandai
ambil goene, nistjaja hasillah pekerdjadnnja ,,setjara manoe-
~sia”, maka moestahil boleh didapat kaloe andainja manoesia
selagi hidoep maoe pergi pindah kematahari, karana terhalang
oleh lain machloek jang masing-masing ada poenja djalan sen-
- diri menoeyoet systeem tadi. Akan tetapi kaloe Moslimin maoe
toentoet sjorga dan toentoet naraka, inilah mémang dia boleh
pilih sendiri dengan gerakkan diri pada dialan jang halal atatu
haram, maka Jboekan haroes dapatnja, tetapi wad Jjib da-
patnja, sebab jang demikian itoe didalam kekoeasainl atai
thabedtnja manoesia berlioeboeng dengan thabéitrja achérat.

Dan kaloe manoesia mati selagi moeda, boekan ditentoekan |
oemoernja, tetapi kalah hidoepnja melawan berhentinja napas,

karana jang ditentoekan hanjalah tiap-tiap hidoep wadjib mati,
maka moestahil haroes matinja. Berbédain kaloe Moslimin an- i
dainja maoe bikin hilang sjorga atad naraka atal maoe bikin
linjap api, inilah moestahil didapat olehnja, karana soedah

tertentoe didalam kontrak taelloeknja taidsir qodrat-iradat,
laitoe ,,diloear kekoeasadn hadis”. Dari sebab itoe Moémin- |

sedjati tiada sjak lagi tiap-tiap kelakoean ,,baik” wadjib men-.
dapat gandjaran ,,sjorga”, dan tiap-tiap ,,djahat” mendapat
- siksa ,,naraka’”, boekan haroes lagi, seperti sangkanja oelama
Jang koerang pikir, Xarana kaloe andainja harces, nistjaja
orang djahat boleh teroes sadja masok sjorga, dan orang baik
boléh disérét lebih dahoeloe kedslam naraka, maka kaloe ba-
gitoe, djadilah perboeatan Allah terlales djelik, nistjaja manoe-
sla, jang sihat akalnja, mesti pikir jang Allah terlfloe dhalim,
bod¢ dan gebleg, inilah moestahil. Dan lagi kaloe andainja,
haroes, nistjaja haroes djoega api bersipat pands, dan haroes
segala rasoel bersipat® siddiek, padahal mesti 1’tigad * tiap-
tiap rasqel ,,wadjib? siddiek, karana kaloe haroes, nistjaja ra-
soel-rasol]l haroes djoesta, inilah moestahil, maka moestahil
djoega perboeatan jang Allah pandang djahat merfdapat sjorga,
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lelapi wadjib naraka baginja. Inilah tha beédt namahja,
whingga wadjib perboeatan baik mendapat gandjaran SJOl’g{:;;
snma djoega wadjibnja maddoem timboel fiJadl {11awd30ed ole
lnlisir qodrat-iradat. Inilah soeatoe boektl bagaimana sempor-
i bagoesnja perboeatan dan hoekoemnja Allah, jang berdasar
da Keadilan jang tiada bandingannja, karana Aljahs

T'niila tiagda mengambil goena; berbédaan mahoesia poenja adil

wlamanja mengandoeng maksoed dan sebab. e e

3¢ Moemkin-ma#doem, jang haroes tiadanja atau kosong-
nin (hempa) tiada berwatas, tetapi oleh qod?at-lradat, ‘d,]adl
waddib  berisi didalamnja alam sampal h_abls kontra_k, boe-
kan berwatas dengan dzat Allah-Taila. Inilah _sebabn,]a, (_ilzat
Allah tiada bertempat didalam moemkin-mawdjoed dan tlad_a.
didalam maidoem, iaitoe moestahil machloek dapat tahoe ,, 1=
mana’ adaNja.— J _
| Apabila Jl\f.lnz)ém:'un mempoenjai jakin tiga p_erkara 1toe,
nistiaja terlepas dari penjakit sal}gka, takoet, _blmbang dan
waswas, dan terlepas dari penjakit malas kerdja dan malas
ichtiar, karana siapa takoet pada moemkin-ma}vd]oed aliag ha-
din, nistjaja takoet pada dirinja sendiri, dan siapa takoet pada
anngr-tiada, inilah lebih bodo dan geb]_eg dari hewa{l. 'Mak.a
nne ditakoeti oleh Moémin-sedjati hanjalah Allah-Taidla sendi-
‘i, bockan takoet seperti anak-ketjil takoet pada erang-orangan
iung bengis roepanja atat barongan jang ta:_ngam_lja megpampar
anna-sini, tetapi maana takoet itoe, ment_iJoe}ldjoeng_koernla
ung beroepa hadis, jang tjoekoep bagoesnja tjara hadls,* maka
Linp-tiap Kkita Dbernapas djangan loepa Allah, dan d_]_an_ga:n.
loepa bagoesnja Dia poenja koernia, karal}a kalpe loepa, ms:c_]a:Ja
Joopn mengambil goena, inilah boekan djoenQJoeng, tetz}pl sla-
slnkan pengasih  Allah-Taédla, dengan menn_lggalkan ichtiar,
inilah sama djoega memandang djelik dan tiada mehargakan
koorniaNja, iaitoe boekan terima kasih namanja, maka boekan
manoesia namanja tetapi hantoe alias iblis. _
ldemikian itoelah kita namal ,tarigat”, jang moefaka@
dongan  perkatain dibawah ini, jang chabarn;a‘, kelot_ear dari
moeloet Nabi Mohammad sendiri - iaitoe: 1-imal lidoen-jake lfe-
annake taisjoe abadan, we i-imal lidchiratilse keannake tgmoe-
toe  ghadan. Ertinja ,berboeatlah kau oentoek doeniamoe
soperti kau hidoep akan sefama-lamanja, da:n ’berboeajil,ah kau
oentoek achératmoe sepérti kau akan mati gsgk-hqm o Aan
lngi kata Nabi: 13 roehbanijjate fil Islam, ertinja ,,tiada kgpa—
drinn-limpar-doenia didalam Islam”. Adapoen maKsoed roeh-

& banijjate iaitoe kelakoean pandita-kloosl:elj jar_lg soer_'oh orang
loopnkan doenia, maka kelakoean demlkmn_ jang tln}hpelkan
kunoom derwisj dan karaniat dan foeqara (faRir) ada d{loear
lslam. Lihat sadja tjontonja Nabi itoe Se'qdil'i dan ampat sa-
haubatnja janfs akrab, tiada seorangpoen jang loepakan bini,
- . e L
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anak, roemah-tangga, béda seperti kelakoean awlia jang timboel = =
sesoedahnja Nabi dan 4 sahabat itoe meninggal doenia, karana =
kemasokan ilmoe Boedha dan ilmoe kepadrian Kristen, tetapi
- bédanja kepadrian Kristen oemoemnja beladjar dahoeloe ilmoe-

doema
« . Sampal disini tjoekoeplah kita tilik peladjaran Al-Asjari
boeat Moslimin moelai beladjar ilmoe-akal.

tiga perkara jang sekarang kita boleh pikir, iaitoe pertama

dia mémang sengadja poetar lidah dengan karana berat pada @
lain pegperoean, inilah prangi djelik alias boesoek, atat kaloe
tiada poetar lidah, nistjaja Al-Asjari boekan ahm-plklr hanja- =
‘lah dapat poengoet sedikit ilmoenja Wacil-ibnoe-Atd dari Al-
Djobbai, jang pantas dapat poedjian, atatl dia mémang soedah i

limpar hoedoesoel-alam, inilah boekan i’tigad Moémin-sedjati.
Demikianlah Ilmoe Islam ,,tingkat jang tinggi’” tiada pa-
kai maidna talkoet kepada machloek, biarpoen pada malaékat,

rasqel, radja, pandita, kepala-perang, awlia, karamat, wazier,

iblis, djin  dan antiro hadis, sama sadja hidoep atat mati,

seperti koeboeran, kaiba atati artja, tetapi boekan disoeroh

berani < bentoer kepala sama roda-spoor atau tihang-listrik,
karana menja*kltl dan memboenoh diri itoe haram. Dan tiada
poela  moerid jang soedah toea-bangka disceroh takoét pada
Tetapi disoeroh takoet kepada Allah-Tadla, erti-
nja : takoet berboeat djahat jang dilarang,
boeat baik jang diperentah atatpoen ,,baik” jang tiada dilarang
dan tigda diperéntah oleh hoekoem-s_]ara dan oleh wet-negeri.
Dan ertinja poela: disoeroh pégang atoeran hormat sopan-

santoen, biarpoen manoesia tinggi deradjatnja dan pangkatnja, a

apabila tmgkah lakoenja dan perkataidnnja melanggar hormat,
patoet diberi ingat, kaloe perloe dengan semboeran obat jang
pahit-pahit, soepaja mati koetoenja djangan menoelar. Maka
boekan disoeroh orang, jang tinggi pangkatnja dan tebal il-
moenja, melihat orang jang rendah, seperti koetjing meman-
dang tikoes, dan boekan disoeroh moerld melihat goeroenja
seperti tlkoes memmdang koetjing, kaloe goeroe memaki kafir-
fasik, lantas menangis minta tjioem poesar goeroenja, disang-

ka goeroe pégang koentji sjorga din naraka! Boekan bagitoe!

Dan lagi beloem dinamai Moémin% sedJatl kaloe hanja sem-
hahjang dan poeasa, sadja, ataiupoen Jang moeloetnja kemak-
kerhik dengan pégang tasbih, ataupoen jang toetoep bininja
didalam roemah, tiada 1d1nkan 1 seconde dilthat oleh lain laki-
laki, atau soeroh toétoep moekanja, larang melihat bioscoop
dan (}\pasar Ga‘mbir. Adalah perboeatan demikian dari
laki-lakt) terlaloe tjoerang, soeka menJ1ksa perampoean
hidoep- hldoep, inilah berlawanan dengan agama'Islam, karana
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Akan tetapi =
ada tjerita mengatakan keloearnja dari pegoeroean Moétazilah, i
laloe Al-Asjiari siarkan qadimnja qordn dan haroesnja manoce- -
sia melihat Allah, maka kaloe benar tjerita itoe, nistjaja ada

dan berani ber- = S
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meliwati watas. Boekan bagitoe maksoednja <larangan

dan perentah sjard, sepertl sangkanja goeroe Islam jang beloem

mengertl oesoel-figh, nistjaja tiadalah dia tahoe illa t-

n j a, dikira kaloe pandai nahoe, soedah tjoekoep pengertiannja,e
inilah kliroe sekali.

Pembatja jang soedah toeroet tilik ilmoe tawhld, tentoe
dapat timbang bersama-sama saja, “bagaimana tjantiknja
pengertian ,hoedoesoel-alam’. Saja sendiri dapat keiakinan
kaloe andainja seorang Moslim soedah mengerti dengan betoel
oesoel’oeddien seperti kita poenja tilikan, maka tiap-tiap tim-
boel pikiran dan maksoed djahat dldalam dirinja, nistjaja se-
ratoes kali dipikirnja lebih dahoeloe sebeloemnja bertindak akan
lakoekan kedjahatan. Karana berboeat djahat Qoekan taqddr.e
dan djoega. apatah goenanja kaloe andainja kita boenoh kita
poenja moesoh atal satroe? Apakah oentoengnja bagi® kita
kaloe moesoh patah léhérnja atati habis napasnja? Oentoeng-
achérat, inilah moestahil, karana sepandjang madarifat, maana
kasihan atal mengampoeni tiada didapat pada Allah, sehingga
wadjib pemboenoh (boekan tiap-tiap bikin mati dikata boe-
noh kaloe andainja perloe djaga diri) dapat hoekoeman achérat.
(Manoesm jang sangka ,,mengampoeni’’ lebih moelia dari adil,
dia loepa jang sipat bagitoe selamanja mengandoeng oekoeran
berat sebelah). Kaloe lantaran sakitnja atati matinja moesoh
1toe kita djadi sangka dapat oentoeng dan senang didalam doe-
nfa, ini djoega kliroe, karana kaloe satoe moesoh linjap, nistjaja
timboel'sepoeloh moesoh jang lain, biarpoen tiada beroepa ma-
noesia, tetaplah ada sadja apa-apa jang menjoesahkan dan me-
rintangi kita poenja pengharapan sama sadja bagi diri sendiri
atatipoen bagi sesoeatoe jang kita soeka, karana antiro mach-
loeck ada poenja koeat sendiri akan bergerak. Dan ada lagi
lain thabéat machloek jang menoendjoekkan bagoesnja natuur
didjadikan Allah, iaitoe siapa membentoer, nistjaja dia diben-
toer, dan siapa menoeloeng, nistjaja dia ditoeloeng. Boekan
selamanja balesan datang dari tempat jang kita sangka, tetapi
dari lain machloek jang tiada dikira atau tiada ketahoe@n,
boekan dari Allah, tetapi dari bagoesnja systeem djalannja
alam-hadis. Dari sebab itoe Moémin-sedjati tiada menjesal dan
sakit hati pada orarfy jang bo-tjing tiada membales boedi, ke-
tjoeali kaloe orang melanggar kita poenja hak, patoetlah dlla-
wan dengan kelakoedn adil akan djaga d1r1 dari segala
bahaja, sebaik-baikitja dengan mengadoe hal pada hakim.

Sebagai penoetoep Bahagian VII, maoelah saJa mihta
maif kepada foeqaha jang andamja ,,soedak’” dJalankan daja-

- oepaja siarkan kl1roenJa ataupoen Jang czakan’ tarik-kombali

pengaderannJa jang kliroe, maka kltapoen tarik kompbali segala

perkatain jang pahit-pahit itoe. Tet8pi apabllaq] marika itoe

tiada maoe mengakoe teroes-terang dan tiada obathh haloeannja,

ataupoen’ berkeras mengatakan Jang pendapatannja itoe me-
(' |
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jang dapat meroeboehkan klta poenja dalil.
Adalah maksoed kita boekan mentjela orang mengarang

«kitab dari segala peladjaran agama, karana kita sendiri mémang

soeka pada segala karangan, tiada perdoeli boeatan iblis
sekakipogn. Tetapi ka,loe Moslimin toekang-kajoe berani lantjang
karang baekoe atatl beri peladjaran bagaimana mesti menglkat
tjintjin permata sebeloemnja dia mendjadi pandai-emas, nis-
tjaja segala sjeitan dan hantoe boleh mengarang kitab jang
dipetik dari loehl-mahfoeld, dibawa toereen kepada rasoel-
rasoel, maka kaloe djadi bagini, tentoelah Djibriel soeroh se-

gala malaékat tjekik sjeitan jang lantjang itoe sebeloemnja e
bikin bint#ana didalam doenia. Boekan sebab Djibriel takoet

honar sadja, tetapi takoet nanti Allah tiada pakai malaékat lagi,
sebab iblis mengakoe lebih pandai dari malaékat. ;
Dan boekan maksoed kita sekarang soepaja faqih jang
lantjang ditjektk oleh Moetechashish-alim-pikir, tetapi moedah-
moedahan Padoeka Sri Sulthan, jang memerentah ditanah Mek-
kah, soeka membikin atoeran keras, soeroh bakar segala kitab-
k1tab oesoel’oeddien boeatan orang jang boekan ahli-pikir, soe-

paja tjahaja dslam tiada terdinding oleh awan jang gelap.

Ketjoeali kitab sifat doea poeloh jang pakai dalil-qordn, jang
gampang-gampang sadja, inilah mémang baik.
Pembatja jang arief diloear agama Islam tentoelah terge-
njoem kaloa saja pandang ilmoe Islam mempoenjai tjahaja,
padahal didalam kita tilik maina tawhid, tiada sekali’ didapat
11m0e jang lebih dalam, oepama tentang roeh atad djiwa, ten-

tang djalannja peridaran tjakrawala, ataupoen tentang maina

sjorga dan naraka, Adam dan Hawa, arasj dan koersi, didalam
maadarifat intellectueel. Adalah ilmoe-hagq jang demikian itoe
boleh terdapat didalam qorén oleh siapa djoega jang soedah
paham filsafah, karana seperti soedah saja katakan isinja
antiro goridn mengandoeng madna kasar boeat manoesia seoe-
moemnja, dan maina haloes boeat merika itoe jang ahl’-haq dan
allm-tasawwoef. Maka maédna ,,tjahaja” jang saja maksoed-

kan, boekan mesti ditjari didalam roeh-Allah, sebagai penger-

tian Hindoe, coefi dan Kristen, tetapi tjahajanja didalam maéina
hoedoesoel-alan, jang sengadja oleh Kanngeng Nabi
Mohammad s.a.w. dipakai boeat I'tigad, soepaja Moslimin dja-
ngan berani tak’boer dan angkat kepala kepada Toehannja
dzat-wadjib-alwoedjoed, dan ‘soepaja ,mengerti”

bagalmana rendah deradjat manoesia dikolong langit dibanding-
kan dengan derfadéat Allah. Inmilah mendjadi tanda poela ba-
galmana haloes boedi-prangi Kangdjeng Nabi jang teramat
bentji pada tak’boer. Kaloe andainja Moslimin melepaskan
maana ,,ala,lgl-baroe ) nlstJaJa lambat-laoen naiklah deradjat-
nja Nabi itoe djadi roeh-Allah, anak-Allah atau keka{;lh -Allah.

Maskipoen Nabi Mohammad S.a.W. soedah djaga lebih ‘duhoclov

l
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akan tetapi sesoedahnja wafat, tiada woeroeng timboel segala
kepertjajain jangemembangsakan djiwanja dengan roeh-Allah,
dan timboel segala tjerita 'tentang moédjizat Nabi itoe, jang
membikin senjoem pada orang jang berakal, padahal dldalam
qoran tiada sekali terdapat moedﬁzatn;ja ketjoeall tentang
semporna bagoesnja kata-kata jang d1p111hn3a, akan rgenden-
djoekkan firman Allah, didalam bahasa Arab, diboenjikan di-
dalam qordn, tiada seorangpoen dapat mengatoer kate-kata
sematjam itoe pada zammannja, inilah bagi alim-pikir lebih
tinggi dari moédjizat petjahkan remboelan, atat bikin hidoep

~ orang mati, karana matjam moédjizat bagini hanja bagoes di-
koeping kaldal dan kerbaw, padahal moestahil didapat
oleh machloek, sebab kaloe benar, nistjaja Nabl sanggoep telah e

boemi dan mampoe linjapkan thabeat

Demikianlah soedah saja kata bahoea Islam kemasokan -

ilmoe dari loear, itoepoen ada djoega Jang boekan aseli, tetapi
ilmoe tetiron atau tiroe meniroe, oepama ilmoe %oefi, jang di-

timboelkan oleh alim bangsa Adjam, Aboe-Said-ibn-abi-’1-Chair,

kira-kira 200 tahoen sesoedahnja Nabi wafit, laloe berdirilah
seboeah chanakah iaitoe klooster di-Chorasan,_uehmvga. timboel
ilmoe-tasawwoef tjat merah, koening, hi.d jo, menoe-
roet énaknja pemandangan moerid-moerid, magkipoen kepa-
drian sematjam itoe soedah dilarang oleh Nabi, njata-njata de-
ngan kata-kata: ,la roehbanijjate fil Islam”. Maka kaoem
coe¥i itoelah teroetama jang membikin roesak madna hoedoes-
oel-alam ‘djadi setengah qidam, setengah baga, demikian poela
dzat-wadjib-alwoedjoed djadi setengah wadjib, setengah ha-

‘roes, laloe diadoek dikawa djadi keboeli. Tentoe sadja

tawhid djadi terlimpar kebelakang, sebab keboelielebih énak
kaloe disoegoehi sama lobak-menta, karana tawhid mémang
koerang ledzat, terkadang mandeg njangkoet ditenggorokan
kaloe jang makan giginja palsoe atati ompong. Inilah sebabnja
ilmoe keboeli tersiar koeliling doenia-Islam sampai s ek a-
rang ini, tentoe sadja soedah berobah-cbah ma‘tjamn;]a
Dan tmgkat peladjarannjapoen sama djoega moelal dari ,,S]&-
riit”’, tetapi kaloe soedah naik ,itarigat”, baroelah dikasih ma-
kan keboeli, sebeloemnja naik, hanjalah dapat boedin alias sing-
kong reboes atau tapdinja. Silakan pembatja saksikan sendiri,
karana ditanah Indonesia ilmoe ini misih dipakai, boleh dapat
kitabnja atoeran masak %keboeli boeatan Aboe-Said itoe poenja

~moerid bernama  Al-Bestami atat Al-Djonaid-Baghdadi, jang

a8 Unja itmoe coefi terpetJah-petJah semangkin banjak matJam—
nja, bolehlah tjoba sadja mana jang lebih ledzdt dan énak.
| Pombat]a Moslimin jang alim-pikir tentoelah soedah sedar

Jarg saja poenja ketrangan.tiada dmega sama dengan Moéta-

nlnh dan béda poela dengan Moetakallimin, ]a}}w sebentar-
bentar mlrmp: kekanan dan. kekiri sama djoega perahoe lim-

- boeng, akan tvtupl djoega bt,rluwana.n dengan filsafah Hlndoc
f
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dan Griek, karana saja poenja kelakoean menilik ilmoe-Ketoe-

hanan didalam Islam dengan pégang keras ., hoedoesoel-alam™

dan segala ,,consequentie-nja’.

Itoelah sebabnja tiada perloe dikata jang saja boekan se- -

kali-kali mentjela ilmoe Ketoehanan diloear Islam jang poenja
laine ma',ftjam patokan atat leerstelling, padahal saja poedji dan
taadjoeb bagaimana ¢ingginja sesoeatoe bangsa poenja agama

dan filsafah. Dan tiada poela saja tjela pengertian coef1 atad

ilmoenja Al-Ghazali, jang djoega boeka klooster, hanjalah maoe
 toendjoek dengan saja poenja dalil, bahoea fiap-tiap ilmoe jang
,membangsakan’’ roeh-manoesia atati roeh-alam dengan dzat-
Allah atatpoen jang terima Allah sebagai roeh, djiwa a,tal;fl
atma, iaitoe segala ilmoe jang berbaoce pan theisme atau
polytheisme boekanlah itoe ilmoe-Islam dari Nabi
Moliammad s.a.w Adapoen qordn poenja soeara banjak me-
ngandoeng politliek, sehingga njata poela azasnja Islam
memperloekam kehidoepan-doenia, boekan doenia Arab sadja,
seperti sangkanja alim-Barat, tetapi boeat antiro manoesia
dimoeka boemi. « Pada oelama Islam saja hendak bertanja:
adakah _ politiek ! itoe boeat doenia atat achérat? Dan pada
doenia-oemoem saja tanja: adakah didapat sematjam agama
diloear Islam jang lebih practisch boeat doenia? .

| Saja maoe toendjoek sedikit misal bagaimana Europa poe-
ngoet wet Islam dari perkatadn Kangdjeng Nabi: , keterangan
dan soempah bagi jang mendaiwa diatas jang moengkir’.

Dan kata-kata inilah diboeat studie sampai berdjilid-djilid boe-:

koe. Demikian atoeran quarantaine mendjaga kewarasan
oemoem itoepoen diambil dari Islam. Dari sebab itoe saja ma-
loe, apabila ada Moslimin maoe tjoba bantah atoeran soentik-
menjoentik sebagainja, jang bergoena akan toelak mendjalar-
nja penjakit dan goena tambah ilmoe-thabib, karana djadinja
tiada tahoe jang Nabinja lebih pintar dari antiro Barat, tentang
memerentah doenia.
Dan apatah sekarang balesan sebahagian dari orang Kris-
'n pada Nabi Mohammad? Kita tiada maoe hilangkan kepqe-
djian pada alim-Barat, jang soedah tegoer kawannja sendiri
kaloe Nabi Mohammad dan qoran ditjatji. Apatah halnja kaloe
darah Kangdjeng Ngbi, andai kata, ticda mémangnja soetji
dari asal-oesoelnja! Jang kita héran ialah koerang terima
kasihrija, jang qorin soedah akoe YJezus christus dan iboe-
-~ nja Maria, padahal tjoekoeplah kaloe politiek Islam akoe sadja
lain rasoel-rasoel. Kaloe andainja Nabi Mohammad tidda akoe,
apakall dikira«pgda zamman ini misih ada djoega bangsa kita
maoe pelok agama jang poenja kepertjajadn prawan haroes
beranak dan satoe sama dengan tiga? Dinegeri Barat sendiri
orang misih pikirkan &patah benar Nabi Isa a.s. pernah hidoep
dimoeka bdfmi, karana koeboernja atat bekas koeboernja be-
loem ketemoe jang pasti, padahal radja Tuth AnK Amon di-
‘ \
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Egvpte, jang hidoep 13875 tahoen lebih dahoeloe dari Jeeus, soe-
dah pasti koeboerannja, maka moestahil manoesia jang blaka-
ngan dan jang dimoeliakan lebih tinggi dari Keizer, tiada keta-
hoean bekas koeboernja, kaloe mémang benar Nabi, jang masj-
hoer. Inilah baik djadi pengadjaran bagi alim-Islam, jang sangka
menjaksi-i koeboer, tiada goenanja, karana tiada semoga Mos-
limin, beroetak-oedang, maoe pertjaja tierita kosong!l Apakah
dikira saja djoega maoe pertjaja Nabi Mohammad rasoeleklas I
kaloe tiada pasti koeboernja?

Barangkali bailr djoega saja njatakan lagi digini bagaimana

. antara Moslimin berselisih pikiran tentang kebiasain kaloe

inerajakan hari lahirnja Kg. Nabi, maka tengah membatja
(menjanji) berdirilah orang dari doedoeknja akap hormatkan e
peringetan Kg. Nabi, oleh karana didalam njafjian itoe terselip
lagoe.jang dipakai oleh pendoedoek koeta, Medina tetkala Kg.”
Nabi dari Mekka (hidjrat) sampai dikoeta itoe, sehingga 1a-
ooe itoe patoet disamakan dengan lagoe-keratijadn, kebang-
sain atal keislaman. Apatah salahnja, padahal menoeroet
adat sopan-santoen, lebih pantas, kaloe defigar lagoe bagitoe
ditempat medan kerajaidn, antiro orang jang hadlir bangoen
berdiri, memberi hormat (kenangkan), kaloe memang tjaranja
hormat ,berdiri”. Bagaimanatah doenia Islam tiada moendoer,
kaloe perkara demikian maoe dikorik-korik, dan perkara }cbih
pepting ditoelak kebelakang! Baiklah ini djoega djadi peringa-

tan bagi goeroe-Islam jang sangka gending dan mugiek haram

‘didengar; Padahal jang penting haknja manoesia, istiméwa

hak fakir-miskin dan anak-jatim.

Tentang saja poenja paham  didalam ilmoe tawhid ini,
dapatlah saja taksir bagaimana moerkanja oelama keeno, tetap!
saja harap datangnja bantah dari pihak itoe, djangan soperti
alim jang biasa menjambit dari belakang, maka kaloe beradoe
kitab dengan kitab, moeka dengan moeka, akal dengan akal, ber-
sedialah saja menjamboetnja. Dan saja soedah moelal Loelin
sebahagian” dari saja poenja dalil-akal dengan hoeroef Arab
bashasa Melajoe akan ditjitak, soepaja djangan dikira saja made
semboeni dari mata oelama takoet dibantah.

Pada pembatja diharap kaloe ada alim minta dalilsqoriin
tentang alam dikasih ‘gerak djalan senditi, katalah: , hilangkan
dahoeloe perasain takoet pada oelama-besaar, jang digangka
pégang koentji-sjorga, baroelah tilik qorian, nistjaja didapatnjn

kata-kata ,fithra b iaitoelah jang saja maksoedkan ,thas

béat aseli dan pasti” (boekan maana zakat).l Digini ST
toendjoek sadja ajat jang boenjinja: , welantadjide-lisoennatils

~ lahi-tabdila.”— ; sk pd
o * Sahadan ' .tingkat ilmoe jang penghabisan tingei, laitoe

Lhaqgiqat” mesti i'tiqad ,,moestahil” didapat oleh. f.L.Chl()(lik,. ha-
njalah Allah sendiri jang amat mengetahoel. Blapa i"tigad
machloek haroes dapat tahoe ;‘,haqiqinja”, boekanlah 1Loe
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1I'tigad Moémin-sedjati; tetapi tiada poela gampang sadja dikata
kafir, fasik, atat moenafik, kaloe Moémin didalam kliroe.
Dan itoelah sebabnja saja namai boekoe ini ,,pengertian jang
. tiada dimengerti”, pégangan Mosmin-Moetechashish-Alim-
Pikir-Islam-Sedjati. | i
.Demikian poela saja poenja ,tarigat” boekan seperti Nak-

sjebandia, Rifaia (Ribangi), Sjadilia, Samania, Sjataria, ata
Moertabat-toedjoh, jang mengandoeng niat (theorie) bertjin-

T

takan' Dzat-Allah-Taila, sama djoega theorienja kepadrian

Kristen dan Boedha.

Sampai disini tjoekoeplah kiranja saja toendjoek dalil-akal

didalam mafna dzat-wadjib-alwoedjoed, iaitoe keterangan akan
mendapati iman jang lebih koeat dari aether, dari radium,
ataupoen d&ri, kapal-perang jang limboeng ditengah laoet.
Boleh djoega saja tambah dengan beriboe dalil akal, tetapi
tentoelah kantong %oleh petjah, sedang boekoe beloem pasti
lekas terdjoeal. Maka kaloe kiranja, ada jang maoe petik
~atal salin, tiada saja idinkamn, karana saja sendiri
maoe siarkan dalam bahasa Arab dan lain bahasa. Maiflah!

 Dan kaloe andainja oelama jang batja atat dengar kete-

T Iers v .
rangan ini, malas ‘'membenarkan dan malas menjalahkan dengan

f

mwoerterang” [karana barangkali takoet jang tikoes djadi berani |

sama koetjing], inilah tiada mengapa, asal sadja djangan me-
p;;ala,hkan dari belakang saja: dan %aloe ada seorang goeroe,
Jang terkenal, maoe kekeroejoek dihadapan moerid-moeridfija

sadja, atadpoen maoe toenggoe kaloe soedah sampai di-achirat,

akan bersoerak sama moerid-moeridnja, [dan sama saja poenja

kemanakan jang menoempang di-émpér sjorga], dari dalam

sjorga-baqga-aradhi, dengan ingatan girang maoe tonton saja

poenja film dibakar didalam api-naraka, apatah hendak dikata.

lagi, teta:pi mémang adat ,,Moémin-Sedjati” berani dan ridho
poela terima hoekoeman naraka kaloe benar berdosa, karana

Jakin pada Keadilan hoekoem-Allah. Maka berbédasin adat

orang jang berasa alim sendiri, jang siang-malam hitoeng pa-
hela, tentoelah sakit hati kaloe sjorea tiada kekal selama-lamg-

nja, dan tiada poeas kaloe lain pihak tiada kekal didalam naraka,
inilah adat jang saja tiada koeat bawa, karana terlaloe berat

ilmoenja. h 6 |

f
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PENOETOEP. . =~
' MOTTO:

,,Liada didapat maana benar, se-,

beloemnja kenal erti salah.”
i | (Maéri';fat.)
Demikianlah lebih dahoeloe ada ,,petaboeka”, bareelah da-
tang® ,,penoetoepnja” karangan, jang mengoetjap soekger ke-
pada Dzat Jang Pertama, disertai perminta_,éi,n pada pembatJ:a:
djanganlah kiranjg memboeka akal sebagal pengarang apal_)ll.a
berhadapan orang beragama, jang soedah ketahoean tipis

° akalnja, karana boleh meroesakkan imannja; hanjalah (kaloe
“andainja bergoena), boleh pakal sadja menjamboet orang Jang .

tak’boer, soepaja mati koetoenja, djangan™meneiar. |
Achir-kalam, maoelah saja kenangkan terima kasih sajay

kepada oelama Almarhoem t. Moefti Sejid -Oesmar} b. Aqgiel

b. Jahja, (Petamboeran) ; t. Sejid Abdoellah b.eAloei Al-Atas,

(Djati) ; t. Hi. Abdoel Azis hfdpenghoeloe Betawi; t. Kiai R.

Hi. Mohamad Isa, (Tjiandjoer), t. Goeroe Tjit (Petjin_gngan).
Djoega t. Sejid Ali b. Abdoel Rahman Al-Habgji, goe-

roe-besar, (Kwitang); t. Sejid -Ali b. Ahmad Shahab.

dan poetranja t. Abdoel Mottalib (Betawi); t. Sejid
Aloei b. Thoha Alhadad, goeroe sekola Djemait’lchair,
(Bogor); t. S. Ahmad® Soerkati, kepala<goeroe Al-Irsjad
(Malang); t. Sejid Oemar b. Aloeli Al-Atas (Djati) dan
lainnja, « jang. apabila saja tanjai mas-alah apa djoega,_se-
nantiasa dengan toeloes ichlas memberi djawabnja, maka biar-

poen andainja tiada mempoeaskan kepada pikiran sendiri, :tiada- |
 lah saja sanggoep bales boedinja. Dan djoega pada t. Hi. Mo-

hamad Marzoeki (Mr. Cornelis) goeroe-specialist (moetecha-
shish) didalam ilmoe-akal dan moeridnja t. Hi. Njamat, jang
djadi sebab saja dapat batja kitab goeroe itoe ,,sifat doea-
poeloh”, dan haraplah nanti disjorga ,baqa’-aradhi”, goeroe
limpahkan 9% sjefadt pada moeridnja itoe; serta 1% lagi

pada kemanakan saja, biarpoen dia ini soedah poetoeskan sanak-

kadang, maksoed menghoekoem mamandanja didoenia-fana,
karana bersalah kliroe i’tigad, tetapi iboenja, Swargi Bakijoen-
da-'marhoem, soedars-sekandoeng amad tjinta pada saja.—

Sahadan lagi toean-toean jang lambat menantikan terbitnja

boekoe ini, saja mintee maifnja, karana hampir sadja tiada

diteroeskan, lantarame pikir berat pekerdjaidnnja mengarang,
dan tebatnja boekoe kaloe ditjitak, dibandingkan dengan hargh-
nja, madloemlah, kaloe ajam koerang semboeran, tentoelfih ken-
dor poekoelnja. |
. - Batavla, 25 Augustus 1930.

‘ : ) [Fengarang.

N.B. Kalde ada salah tjitak hoeroef sedikit, harap dimaiifkan.
. (" : \ - .
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Al;zANJA BOEKOE-BOEK‘ZOE JAN&‘}r SQEDAH Dr.,
' KELOEARKAN OLEH PENGARANG n

Boekoe, : namhat akam pru 1 d1dalam mendjalankanv
kepollsmn tjiitakan kedoea kali ditj ltak dengan belandja @ @R
epo wan leernuddelen*.:r"-'j’f}j‘f;"ff‘-i‘f -'

Goebermeén soedah ha,bls terd,]oeal dx— =P
Weltevreden. Gt o T NG o

!} G _.;__.:.

,,Bﬁekee salman keterangan Landger’écht-reglementm

i t_;jltakan kedocr kaly, terseboet djoega bagaimana bewijs boeat

landgerecht berlkoet tjonto relaas, rekest gratie dan lam-lam,
tlnggal Sedlklt harga tadlma f 3. 50 sekarang f 450 i

L R AL B

3e ,,Boekoe pengertlan Wet hoekoem-mksa Crlmlneel'.

_seoemoemnja,” berisi hoeroesan kekoeasain Penieréntah;

. segak smmt sjarat perkara atat delict, bédanja satoe sa,ma'_
' lain, maha jang boleh dikata salah atafi tiada salah, dan lain
! sebagamJa, harga tadlma i 5-—-—- sekarang f 6.50. MR

49 ,,Boekoe pengertlan BeWIJ crimineel dan DJalan-

n,]a keadﬂan” ial'toe ilmoe. bewus tjaranja menetapkan wee-

'djoednja perkara dan s alahnja orang Jang ditoedoeh,

~dan bagaimana, ‘ftoentoetn,]a dari permoelasin sampai didjalankan

vonnis, berlkﬁet tJonto jang perloe-perloe, harga D4 b

Segala boekoe 1toe berlakoe dan bergoena boeat tanah..-i‘ f;

DJawa;' Madoera dan tanah Sebrang

b0, Akan ‘ditjitak kltab ,,1lmoel-3aqlen-fl-bajam-dleml-‘ by
moebien” “bahasa Melajoe hﬂemef Arab, menerangkan dalil-
dalil dharoen dan nalhari dari maina dZ&t-W&dJlb-ﬂlW()edJOed e
“Jang beloem atad terkadang soedah terseboet didalam boe-

koe ,,Pengertlan jang tiada dlmengertl ” maka kitab ilmoel- ¢
" Jaqlen ini akan dlterb}tkan Samboeng-men,]amboeng ‘harga se-

d]lhd klra f 0. 30
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Printed by Chinese & English Book Co., Bat.
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